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ABSTRAK

Huda, Nurul. 2014. Pengembangan Video Pembelajaran IPA Terpadu Tema
Mikroskop Untuk Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs). Skripsi, JurusanlPA
Terpadu FMIPA Universitas Negeri Semarang. Dr. Andreas Priyono Budi
Prasetyo, M.Ed. dan Arif Widiyatmoko, M.Pd

Kata Kunci: Video Pembelajaran, tema mikroskop, untuk siswa MTs.

Video pembelajaran merupakan media yang menyajikan audio dan visual
berisi pesan—pesan pembelajaran seperti konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi
pengetahuan untuk membantu pemahaman suatu materi pembelajaran. Teori—teori
penelitian tentang video pembelajaran menunjukkan adanya pengaruh yang positif
padasiswa. Observasi awal yang dilakukan di asy—Syarifiyah menunjukkan bahwa
guru telah menggunakan video pembelajaran namun masih dijumpai kelemahan
dan belum ada pengembangan video pembelajaran yang lebih sesuai. Penelitian
ini bertujuan untuk (1) mengembangkan video pembelajaran IPA terpadu tema
mikroskop untuk siswa MTs (2) mengidentifikasi pengaruh penggunaan video
pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop pada pemahaman siswa MTs tentang
tema mikroskop (3) mengidentifikasi pengaruh penggunaan video pembelajaran
IPA terpadu tema mikroskop pada keterampilan siswa menggunakan mikroskop.
Penelitian dilakukan dengan pendekatan Research and Development (RnD)
meliputi tahapan 1) identifikasi masalah 2) pengumpulan data 3) pendesainan
produk 4) validasi desain 5) revisi desain 6) ujicoba produk 7) revisi produk 8)
ujicoba pemakaian 9) revisi produk 10) produksi masal. Subyek ujicoba produk
dan uji pemakaian menggunakan siswa kelas VII MTs asy—Syarifiyah.

Hasil penelitian ini meliputi 1) hasil pengembangan video dinilai oleh ahli sangat
layak 2) video pembelajaran yang dikembangkan berpengaruh signifikan pada
hasil belajar 3) berpengaruh signifikan pada keterampilan siswa menggunakan
mikroskop.

Secaraumum dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran IPA terpadu tema
mikroskop yang telah dikembangkan dapat diterapkan dalam pembelajaran di
kelas VII MTs asy—Syarifiyah Sarirejo Guntur Demak.
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ABSTRACT

Huda, Nurul. 2014. Development of Integrated Science Learning Video The
Themes of Microscope for Students of Madrasah Tsanawiyah (MTs). Thesis,
Department of Integrated Sciences , State University of Semarang. Dr. Andreas
Priyono Budi Prasetyo, M.Ed. and Arif Widiyatmoko, M.Pd

Keywords : Video Learning, theme microscope, for students of MTs .

Instructional video is a medium which presents audio and visual learning that
contains of messages such as; concepts, principles, procedures, the theory of
application for knowledge,it help to understanding the learning material. The
theoris of research on instructional video show a positive influence by students.
Preliminary of observations is done in asy-Syarifiyyah shows that teachers used it,
but it still found a weakness and there is no development of a more appropriate
instructional videos. This study aims to (1) developing an integrate science
learning theme video microscope for students of MTs (2) identify the effect of
using of integrated science learning video thethemes of microscope for students of
MTs students on the theme of the microscope (3) identify the effect of the using
of video microscopy theme of integrated science teaching on the skills of students
by using a microscope.

The observe is done by Research and Development approach (RnD) includes
stages 1) identification of problem 2) collecting the data 3) designing products 4)
design validation 5) design revision 6) test of products 7) revision product 8) trial
usage 9) revision of products 10) massive production. The subject of the test
products and test usage is the firs students of MTs asy-Syarifiyah.

The results of this study include 1) the results of the developing of the video was
scort by experts very decent 2) learning video developed significant effect on
learning outcomes 3) significant effect on the ability of students to use the
microscope.

In general it can be concluded that integrated science teaching video microscope
theme which has developed could be applied in the second years of MTs asy-
Syarifiyah Sarirejo Guntur Demak.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Video pembelajaran merupakan salah satu jenis media yang didesain untuk
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran demonstrasi dan praktik. Dalam
pembelajaran, siswa dapat lebih aktif, menyaksikan tayangan video dengan
seksama, berdiskusi, dan melakukan praktik sebagai upaya guru yang berfungsi
sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Penelitian pemanfaatan video
pembelajaran yang dilakukan oleh Fechera (2012), memperoleh hasil sebanyak
78% siswa dapat memahami peragaan yang ditayangkan dalam video. Penelitian
tentang video dilakukan juga oleh Hajar (2011) menunjukkan hasil 67% siswa
mampu membedakan informasi yang penting dan relevan dari pada yang tidak
penting dan 66% siswa dapat memahami pelajaran dengan lebih berkesan melalui
video pembelajaran. Menurut Prasetyo (2011), video pembelajaran mampu
menyampaikan pesan pembelajaran dengan baik sehingga mampu diaplikasi oleh
siswa dalam kegiatan praktik. Sekalipun demikian belum banyak Madrasah yang
mengembangkan video sebagai media pembelajaran.

Dalam pembelajaran IPA terpadu materi mikroskop di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) telah dilakukan dengan menerapkan metode demonstrasi dan
praktik. Hasil penelitian Rohendi (2010) menunjukkan demonstrasi efektif
meningkatkan hasil belajar siswa. Walaupun demikian dijumpai siswa yang
posisinya jauh dari demonstrator sulit menyaksikan dengan jelas apa yang
didemonstrasikan (Prasetyanto, 2011). Mendengar keterangan beberapa guru IPA
MTs di kecamatan Guntur, 30% saja siswa tiap kelas yang mampu menggunakan
mikroskop dengan benar, selebihnya hanya dapat melakukan pegamatan image
dalam mikroskop. Untuk mengatasi masalah dalam metode demonstrasi telah
digunakan video pembelajaran, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
siswa dalam menggunakan mikroskop, namun format video yang digunakan

kualitas tampilan terlalu kecil, berbahasa asing dan tidak manunjukkan



pembelajaran yang terpadu. Video pembelajaran penting dikembangkan
mengingat pembelajaran [PA di MTs harus dibelajarkan dengan pendekatan
terpadu (BSNP, 20006).

Rusman (2011) menyatakan bahwa video pembelajaran merupakan media
yang mengkombinasikan unsur audio dan visual atau media pandang dengar.
Dalam tayangannya video mampu memvisualisasikan gerakan motorik yang
dinamis, ekspresif sehingga pengembangan video pembelajaran sangat sesuai
dalam pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop. Misalnya menayangkan
pengamatan sel dan jaringan menggunakan mikroskop. Demonstrasi
menggunakan mikroskop dapat dilakukan di hadapan siswa dan guru dapat
memusatkan perhatian melalui tayangan video pada gerakan—gerakan tertentu.
Video pembelajaran sangat menarik untuk dikembangkan dengan memperhatikan
kualitas unsur audio dan visual yang baik. Menurut Prasetyo (2011), video
pembelajaran memiliki tingkat kemenarikan yang sangat tinggi, sehingga dinilai
sangat layak untuk dilakukan uji coba dengan mengikuti kaidah—kaidah
penelitian.

Video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop dapat diterapkan pada
siswa MTs kelas VII semester genapdan kelas VIII semester gasal. IPA
merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis, dan
menyeluruh pada gejala—gejala alam (Depdiknas, 2007). IPA berkaitan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta—fakta, konsep—konsep, atau
prinsip—prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (BSNP, 2006).
Untuk memberikan pengalaman belajar secara menyeluruh dan melihat
keterkaitan konsep, maka guru perlu memahami cara merancang pembelajaran,
dalam hal ini adalah model pembelajaran terpadu (Indrawati, 2009). Sukayati
(2004) mengemukakan, bahwa pembelajaran terpadu merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek
baik dalam intra pelajaran maupun antar mata pelajaran. Pembelajaran IPA
terpadu di tingkat MTs masih disampaikan secara terpisah. Materi fisika, kimia

dengan biologi masih disampaikan dalam pokok bahasan tersendiri, belum adanya



keterpaduan. Pembelajaran IPA yang semestinya disampaikan dengan pendekatan
terpadu, sesuai dengan yang diamanatkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 Tentang standar isi untuk
satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa pembelajaran IPA di MTs adalah
IPA Terpadu. IPA Terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik aktif mencari, menggali dan menemukan konsep
serta prinsip secara menyeluruh dan otentik (Depdiknas, 2006).

Hasil dari pengembangan video pembelajaran dalam penelitian ini
diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi Madrasah, guru dan siswa.
Madrasah diharapkan dapat memetik manfaat berupa tersedianya alternatif media
pembelajaran video pembelajaran [PA terpadu tema mikroskop. Guru dapat
memakai video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop untuk kegiatan
pembelajaran di tahun berikutnya. Sedangkan bagi siswa diharapkan dapat
memahami pelajaran lebih mudah, karena menggunakan video pembelajaran
menjadi lebih menarik, lebih terfokus pada bagian—bagian dari suatu proses yang
penting dan siswa mendapatkan pengetahuan tambahan tentang keterpaduan tema

mikroskop.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasar uraian latar belakang masalah, maka permasalahan dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah mengembangkan video pembelajaran IPA terpadu tema
mikroskop?
2. Apakah video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop dapat berpengaruh
pada pemahaman siswa tentang tema mikroskop?
3. Apakah video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop dapat berpengaruh

pada keterampilan siswa dalam menggunakan mikroskop?



1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan pertanyaan pada rumusan masalah tujuan
penelitian ini adalah untuk :
1. Mengembangkan video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop untuk
siswa MTs asy-Syarifiyah.
2. Mengidentifikasi pengaruh penggunaan video pembelajara IPA terpadu tema
mikroskop pada pemahaman siswa tentang tema mikroskop.
3. Mengidentifikasi pengaruh penggunaan video pembelajaran IPA terpadu tema

mikroskop pada keterampilan siswa menggunakan mikroskop.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak—pihak

terkait sebagai berikut :

1. Bagi madrasah, hasil penelitian dapat digunakan sebagai alternatif
penggunaan media pembelajaran.

2. Bagi guru, video pembelajaranini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
membantu mempermudah penyampaian materi pelajaran.

3. Bagi siswa, diharapkan lebih mudah memahami pelajaran dengan baik,
karena menggunakan video, pembelajaran menjadi lebih menarik dan siswa

mendapatkan pengetahuan tambahan tentang keterpaduan tema mikroskop.

1.5 Penegasan Istilah

Penegasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan
pengertian, istilah atau konsep dari judul agar tidak menimbulkan interpretasi
yang berbeda.
1.5.1 Pengembangan

Menurut Alya (2009), pengembangan merupakan proses yang dilakukan
untuk mencapai kesempurnaan. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah proses penyempurnaan video lama menjadi video yang berisi

pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop yang diperuntukkan bagi siswa MTs.



1.5.2 Video Pembelajaran IPA Terpadu

Produk yang peneliti kembangkan adalah video pembelajaran. Video
pembelajaran termasuk media atau sarana yang digunakan dalam pembelajaran.
Pengembangan dalam hal ini adalah pengembangan video sebagai pembelajaran
yang disesuaikan dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
supaya memudahkan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Video yang
dikembangkan yaitu video mengenai komponen—komponen topik mikroskop dan
jaringan tumbuhan, yang disajikan dalam keterpaduan.

Pembelajaran dengan pendekatan terpadu merupakan pembelajaran yang
intinya memadukan dua unsur atau lebih dalam satu kegiatan
pembelajaran,misalnya konsep dengan proses, konsep dari satu mata pelajaran
dengan matapelajaran lain, atau dapat juga berupa penggabungan suatu metode
dengan metode laindengan menekankan pada prinsip keterkaitan antar satu unsur
dengan unsur yang lain sehingga terjadi peningkatan wawasan (Nuryani, 2005).
Pemaduan dilakukan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dalam pembelajaran.
Definisi secara operasional dari video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop
dalam penelitian ini adalah video pembelajaran yang menyajikan keterhubungan
topik mikroskop dengan jaringan pada tumbuhan dalam satu sajian tema
mikroskop.

1.5.3 Tema Mikroskop

Tema yang peneliti jadikan penghubung dalam pembelajaran IPA terpadu
adalah tema mikroskop. Tema mikroskop menghubungkan antara pembahasan
mikroskop dengan jaringan tumbuhan yang disajikan pada pembahasan dalam
video pembelajaran yang peneliti kembangkan.

Penjelasan pengertian diatas dimaksudkan agar tidak menimbulkan
interpretasi yang berbeda. Definisi secara operasional dari pengembangan video
pembelajaran [PA terpadu tema mikroskop untuk siswa MTs dalam penelitian ini
adalah penyempurnaan video lama menjadi video baru yang berisi pembelajaran
IPA terpadu yang menyajikan keterhubungan topik mikroskop dengan topik
jaringan pada tumbuhan dalam satu sajian tema mikroskop yang diperuntukkan

bagi siswa MTs.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka dimaksudkan sebagai pendukung permasalahan yang
telah diungkapkan, pembahasan, dan pendukung dalam pembuatan instrumen
penelitian. Tinjauan pustaka dalam penelitian ini meliputi: Pengembangan video
pembelajaran, pembelajaran [PA terpadu, keterhubungan topik pada tema
mikroskop dan hasil belajar.

2.1 Pengembangan Video Pembelajaran

Menurut Alya (2009), pengembangan merupakan proses yang dilakukan
untuk mencapai kesempurnaan. Menurut Sugiyono (2009), penelitian dan
pengembangan atau research and development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifannya.
Produk yang peneliti kembangkan adalah video pembelajaran.Video pembelajaran
merupakan bagian dari media atau sarana yang digunakan dalam pembelajaran.
Menurut Riyana (2007), video pembelajaran adalah media atau alat bantu yang
menyajikan audio dan visual yaang berisi pesan—pesan pembelajaran baik yang
berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu
pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran. Video mempunyai potensi tinggi
dalam menyampaikan pesan maupun kemampuannya dalam menarik minat dan
perhatian siswa. Dengan demikian, salah satu media pembelajaran yang efektif
dan efisien dalam mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran adalah video
pembelajaran.

Video pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihaan
video pembelajaran, yaitu :
1. Memberi pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh siswa.
2. Sangat bagus untuk menerangkan suatu proses.
3. Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.
4

Lebih realistis, dapat diulang dan dihentikan sesuai dengan kebutuhan.



5. Memberikan kesan mendalam yang dapat mempengaruhi sikap siswa. Selain
memiliki berbagai kelebihan, namun video pembelajaran juga memiliki
beberapa kelemahan (Rusman, 2011).

Kadangkala terjadi distorsi gambar dan warna akibat kerusakan atau
gangguan magnetik. Walaupun terdapat kelemahan, namun menurut Riyana
(2007),video pembelajaran masih layak diterapkan untuk membantu dalam proses
pembelajaran yang menerapkan metode demonstrasi, karena memiliki maksud
atau tujuan untuk :

1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pean agar tidak terlalu bersifat
verbalistis.

2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera siswa maupun guru.

3. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi.

Dengan menggunakan video pembelajaran, diharapkan siswa dapat
memperoleh persepsi dan pemahaman yang sama dan benar. Sedangkan guru
diharapkan dapat mengikat siswa selama pembelajaran berlangsung dan
membantunya mengingat kembali dengan mudah berbagai pengetahuan dan
keterampilan yang talah dipelajari. Menurut Rusman (2011), video pembelajaran
dapat digunakan untuk menyajikan bagian—bagian dari suatu proses dan prosedur
secara utuh sehingga memudahkan siswa dalam mengamati dan menirukan

langkah—langkah suatu prosedur yang harus dipelajari.

2.2 Pembelajaran IPA Terpadu

Pembelajaran terpadu dapat dipandang sebagai suatu pendekatan dalam
merancang bentuk aktivitas belajar—-mengajar yang secara struktur sama dengan
program satuan pembelaran untuk suatu pokok bahasan atau materi pokok dalam
silabus, hanya muatan materinya dan konteksnya berbeda, yaitu berasal dari dua
atau lebih mata pelajaran (Indrawati, 2009). Sedangkan menurut Sukayati (2004),
pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang
secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra pelajaran maupun
antar mata pelajaran. Dari dua pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa

Pembelajaran IPA terpadu ialah pembelajaran yang dilakukan dengan memadukan



dua Mata Pelajaran (Mapel) atau lebih maupun memadukan aspek—aspek yang

ada dalam Mapel IPA.

Pembelajaran yang dilakukan dengan adanya keterpaduan, siswa akan
memperoleh kesan bermakna. Sesuai yang dikemukanan oleh Sukayati (2004),
melalui pembelajaran IPA terpadu, siswa dapat memperoleh pengalaman
langsung sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan dan
menerapkan konsep yang dipelajarinya. Pendapat sejenis juga dikemukakan oleh
Indrawati (2009), bahwa dengan pembelajaran terpadu siswa terlatih untuk dapat
menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh,
bermakna, otentik, dan aktif.

Pada hakikat IPA meliputi empat unsur penting yang tidak boleh
dipisahkan. Menurut Depdiknas (2007), empat unsur tersebut, yaitu:

1. Produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum.

2. Proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah; metode ilmiah
meliputi pengamatan, penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen,
percobaan atau penyelidikan, pengujian hipotesis melalui eksperimentasi;
evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.

3. Aplikasi: penerapan metode atau kerja ilmiah dan konsep IPA dalam
kehidupan sehari—hari.

4. Sikap: rasa ingin tahu tentang obyek, fenomena alam, makhluk hidup, serta
hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat
dipecahkan melalui prosedur yang benar.

Menurut Nuryani (2005) pendekatan terpadu dapat diimplementasikan
dalam berbagai model pembelajaran. Di Indonesia terdapat tiga model pendekatan
terpadu yang meluas seperti yang dikemukakan oleh Fogarty yaitu : model
keterhubungan (Connected), model jaring laba—laba (webbed), model keterpaduan
(integrated). Kelebihan dan keterbatasan serta model keempat model pendekatan

terpadu dapat dilihat pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1 Dekripsi Tiga Model Pembelajaran Terpadu

Model Karakter Kelebihan Keterbatasan
Keterhubungan(c  Berusahauntuk Siswa lebih Model ini
onnected) menghubungkan antarkonsep, = mudah kurang

antar topik, antar suatu, antar menemukan menampak-
Q O suatu ide, tetapi masih dalam keterkaitan kan
lingkup satu bidang studi karena masih keterkaitan
O @ misalnya sain. dalam lingkup interdisiplin
bidang studi
Jaring laba—laba ~ Model ini dimulai dengan Tema yang Sulit
(webbed) memulai menentukan tema familier meni- menemukan
yang kemudian dikembang- ngkatkan moti-  tema
kan sub temanya dengan vasi belajar.
memperhatikan kaitannya Memberikan
dengan bidang studi lain. pengalaman
- berpikir dan
bekerja
interdisipliner.
Keterpaduan(inte ~Model ini dimulai dengan Hubungan antar ~ Fokus
grated) identifikasi konsep, bidang studi terhadap
keterampilan, sikap yang jelas terlihat kegiatan
overlap pada bidang studi. melalui kegiatan  belajar,
Tema hanya berfungsi sebagai  belajar. terkadang
konteks pembelajaran. mengabaikan
\ target
- penguasaan
konsep.
Menuntut

wawasan luas
dari guru.

Sumber: (Nuryani, 2005)

SK dan KD pembelajaran IPA terpadu dikembangkan dalam bidang
kajian, akan tetapi pada tingkat pelaksanaan, guru memiliki keleluasaan dalam
membelajarkan siswanya untuk mencapai kompetensi tersebut. Salah satu contoh
yang akan dikembangkan adalah guru dapat mengidentifikasi SK dan KD yang
dekat dan relevan untuk dikemas dalam satu tema dan disajikan dalam kegiatan

pembelajaran yang terpadu.
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Pembelajaran yang dilakukan dengan keterpaduan memungkinkan
terjadinya manfaat tersendiri. Menurut Sukawati (2004), manfaat menggunakan
pendekatan pembelajaran terpadu meliputi :

1. Banyak topik—topik yang tertuang disetiap mata pelajaran memiliki keterkitan
konsep dengan yang dipelajari siswa.

2. Pada pembelajara terpadu memungkinkan siswa memanfaatkan keterampilan
yang dikembangkan dari mempelajari keterkaitan antar mata pelajaran.

3. Pembelajaran terpadu melatih siswa untuk semakin banyak membuat
hubungan inter dan antar mata pelajaran, sehingga siswa mampu memproses
informasi dengan cara yang sesuai daya pikirnya dan memungkinkan
berkembangnya jaringan konsep—konsep.

4. Pembelajaran terpadu membantu siswa dapat memecahkan masalah dan
berpikir kritis untuk dapat dikembangkan melalui keterampilan dalam situasi
nyata.

5. Daya ingat terhadap materi yang dipelajari siswa dapat ditingkatkan dengan
jalan memberikan topik—topik dalam berbagai ragam situasi dan kondisi.

6. Dalam pembelajaran terpadu transfer pembelajaran dapat mudah terjadi bila

situasi pembelajaran dekat dengan situasi kehidupan.

2.3 Keterhubungan Topik pada Tema Mikroskop

Bahan ajar yang peneliti kembangkan dalam pembelajaran IPA terpadu
kali ini adalah tema “ Mikroskop “. Mikroskop peneliti jadikan sebagai tema
penghubung antara topik mikroskop dan topik jaringan tumbuhan. Topik
mikroskop terdapat pada : Kelas VII Semester II; SK.5 Memahami gejala—gejala
alam melalui pengamatan; KD 5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan
pendukung lainnya untuk mengamati gejala—gejala kehidupan. Sedangkan Topik
sistem jaringan tumbuhan terdapat pada : Kelas VIII Semester 1 ; SK.2
Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan; KD 2.1 Mengidentifikasi struktur

dan fungsi jaringan tumbuhan (BSNP, 2006).



11

Model terpadu yang peneliti terapkan adalah model keterhubungan
(connected). Lebih jelasnya model connected tema dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Letak
Epidermis,
Korteks

dan Stele

Jaringan
Tumbuhan

Bagian
Mikroskop

MIKROSKOP

Jaringan
Akar,
Batang
dan Daun

Cara
Penggunaan

Gambar 2.1 Model Terpadu Tipe Keterhubungan Tema Mikroskop

2.4 Hasil Belajar
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris siswa akibat dari
pengalaman belajar (Depdiknas, 2008). Rasyid (2009) menyatakan,bahwa adanya
kesesuaian pendapat dengan taksonomi Bloom bahwa karakteristik manusia
meliputi cara yang tipikal dari berpikir, berbuat dan perasaan. Tipikal berpikir
berkaitan dengan ranah kognitif, tipikal berbuat berkaitan dengan ranah
psikomotor, dan tipikal perasaan berkaitan dengan ranah afektif. Jadi hasil belajar
adalah suatu perolehan dari proses yang mengakibatkan berubahnya kemampuan-
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang merupakan pencapaian

tujuan pembelajaran setelah mengikuti proses pembelajaran.
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Hasil belajar diketahui melalui beberapa cara, diantaranya dengan
penilaian. Penilaian adalah proses menentukan nilai suatu objek tertentu
berdasarkan kriteria tertentu, dan penilaian hasil belajar yaitu proses pemberian
nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu
(Depdiknas, 2008). Penilaian dilakukan untuk mengetahui informasi hasil
pembelajaran dan sebagai alat yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan
proses dan hasil belajar siswa (Rasyid, 2009). Keberhasilan proses dan hasil
belajar siswa tidak hanya dilihat dari tercapainya tujuan pembelajaran saja namun
juga dilihat dari kompetensi siswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Hasil belajar dalam penelitian ini diartikan sebagai hasilbelajar dan unjuk kerja
dalam menggunakan mikroskop. Hasil belajar dan unjuk kerja dianalisis untuk
mengetahui pengaruh video pembelajaran yang dikembangkan terhadap
keterampilan menggunakan mikroskop dan hasil belajar topik mikroskop dan

struktur jaringan tumbuhan pada siswa MTs asy-Syarifiyah.

2.5 Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains adalah keterampilan fisik dan mental terkait
dengan kemampuan—-kemampuan mendasar yang dimiliki, disukai, dan
diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah, sehingga menemukan suatu yang baru
(Kamalia, 2010). Keterampilan proses sain sangat erat hubungannya dengan
pembelajaran motorik. Menurut Decaprio (2013), pembelajaran motorik dapat
diartikan sebagai proses belajar keahlian gerakan motorik, serta variabel yang
mendukung atau menghambat kemahiran motorik. Pendekatan keteampilan
proses dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai proses pembelajaran yang
dirancang supaya siswa dapat menemukan fakta—fakta, membangun konsep—
kosep dan teori—teori dengan keterampilan pengetahuan intelektual dan sikap
ilmiah yang dimiliki siswa sendiri. Keterampilan proses sain dalam penelitian ini
diartikan sebagai keterampilan siswa dalam menggunakan mikroskop untuk
mengamati jaringan—jaringan tumbuhan, pada pembelajaran IPA terpadu yang

menerapkan metode pembelajaran demonstrasi dan praktik.
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2.6 Keterampilan Motorik Menggunakan Mikroskop

Keterampilan motorik siswa berkaitan erat dengan perkembangan motorik
siswa, perkembangan motorik berhubungan dengan perkembangan kemampuan
gerak siswa (Deni, 2011). Gerak merupakan unsur utama dalam pengembangan
motorik siswa. Oleh sebab itu, perkembangan kemampuan motorik siswa akan
dapat terlihat secara jelas melalui berbagai gerakan dan aktifitas yang dapat
mereka lakukan.

Keterampilan motorik atau psikomotor berhubungan erat dengan kerja otot
siswa schingga menyebabkan bergeraknya tubuh atau bagian bagiannya
(Arikunto, 2006). Keterampilan motorik dapat berjalan jika dilaksakan pada
pembelajaran motorik. Menurut Decaprio (2013), pembelajaran motorik dapat
diartikan sebagai proses belajar keahlian gerakan dan penghalusan kemampuan
motorik, serta variabel yang mendukung atau menghambat kemahiran maupun
keahlian mtorik. Artinya siswa bertindak atau berperilaku berdasar pengetahuan
dan perasaan mereka. Keterampilan motorik dalam penelitian ini terkait dengan
pembelajaran dengan kegiatan menggunakan mikroskop. Definisi secara
operasional dari hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil unjuk kerja

keterampilan siswa menggunakan mikroskop.

2.7 Hubungan Video Pembelajaran dengan Hasil Belajar

Keberhasilan dalam pembelajaran salah satu kuncinya adalah guru dalam
menyajikan materi pelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk mencapai
hasil belajar sesuai kompetensi yang diharapkan. Pembelajaran yang menerapkan
metode demonstrasi dan praktik adalah salah satu upaya untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan, namun masih ditemukan kendala. Kendala tersebut
diharapkan dapat teratasi dengan bantuan Video pembelajaran.

Hubungan video pembelajaran dengan hasil belajar dalam penelitian ini
ialah bahwa video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop diasumsikan dapat
berpengaruh pada pemahaman siswa tentang tema mikroskop. Selain berpengaruh
pada pemahaman siswa, juga berpengaruh pada keterampilan siswa menggunakan

mikroskop.
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2.8 Kerangka Berpikir
Hipotesis atau dugaan sementara oleh peneliti pada penelitian ini disusun

berdasarkan kerangka berpikir yang dituliskan dalam gambar 2.

p
Teori—teori penelitian tentang video pembelajaran: ada pengaruh yang positif }

pada siswa

/Potensi dan masalah di MTs asy-Syarifiyah :

1. Guru menggunakan video pembelajaran

2. Video Pembelajaran berukuran terlalu kecil, berbahasa asing dan belum
terpadu.

3. Pengamatan langsung dalam mikroskop hanya dapat dilihat individu

L

-

N
Pengembanganvideo pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop untuk siswa
MTs
J
S| -
1. Validasi ahli
<::|[|[ 2. Ujicoba produk
3. Ujicoba pemakaian
- J

[Berpengamh terhadap pemahaman dan keterampilan siswa menggunakan

mikroskop

Video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop dapat diterapkan di MTs
asy-Syarifiyah

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2011), hipotesis dalam penelitian merupakan prediksi
atau jawaban sementara terhadap suatu permasalahan. Hipotesis menunjukkan
hubungan antara dua variabel atau lebih.Berdasarkan tinjauan pustaka di atas,
maka hipotesis yang diajukan adalah jumlah soal yang diselesaikan oleh siswa
berpengaruh signifikan terhadap skor tes tema mikroskop. Berpengaruh signifikan

terhadap keterampilan siswa menggunakan mikroskop.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan dikelas VII MTs asy-Syarifiyyah Sarirejo Kecamatan
Guntur Kabupaten Demak. Dipilihnya kelas VII dengan alasan bahwa subjek
tersebut sesuai dengan analisis kebutuhan perlunya pengembangan video
pembelajaran yaitu tentang penguasaan siswa menggunakan mikroskop perlu
diperbaiki dan mengamati jaringan tumbuhan membutuhkan pengetahuan
menggunakan mokroskop. Untuk dapat mengamati diperlukan pemahaman
mengoperasikan, keterampilan dan latihan yang cukup untuk dapat menggunakan

mikroskop. Subjek ujicoba terinci dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Lokasi dan Subjek Penelitian

Tahapan Lokasi Penelitian Subjek / Objek Waktu penelitian
Penelitian Penelitian
Research: analisis MTs asy-Syarifiyyah  Objek yang diteliti ialah 7 Januari 2014
kebutuhan karakteristik video
penelitian
Development :
1. Mengembang- Laboratorium - 8-16 Januari 2014
kan video komputer
2. Validasi video SMPN 3 Guntur Mahmudah Puji Lestari, 16 Januari 2014
M.Pd (Ahli Materi)
PPAI Kec Guntur H. Nur Salim, M.Pd.1 18 Januari 2014
UNNES (Ahll Desain)
Arif Widiyatmoko, 20 Januari 2014
M.Pd (Ahli Media)
3. Field :
1) Ujicoba MTs asy-yarifiyyah 20 Siswa kelas VII/A 27 Januari 2014
produk.
2) Ujicoba ~ MTs asy-yarifiyyah 20 Siswa kelas VII/D 1-7 Februari 2014
pemakaian/
Kelas
eksperimen
3) Kelas MTs asy-yarifiyyah 20 Siswa kelas VII/C 1-5 Februari 2014
kontrol

Sumber: Data Peneliti

15
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Pada uji coba produk dan uji coba pemakaian terdapat populasi dan
sampel. Populasi adalah obyek atau subyek yang memiliki karakteristik dan
kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Dari populasi tersebut diambil sampel
untuk diteliti. Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti
(Arikunto, 2006). Pada penelitian tahap uji coba produk dan uji pemakaian,
populasi yang dimaksudseluruh siswa kelas VII MTs asy-Syarifiyyah.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu 10%
hingga 20% siswa dari populasi yang berjumlah 139.Sampel pada ujicoba produk,
menggunakan 20 siswa dari kelas VII/A. Sampel pada ujicoba pemakaian
menggunakan 20 siswa dari kelas VII/D sebagai kelas eksperimen dan 20 siswa

kelas VII/C sebagai kelas kontrol.

3.3 Variabel Penelitian

Di dalam penelitian empiris, konsep harus dapat dioperasionalkan melalui
variabel. Menurut Sugiyono (2011), variabel merupakan bagian dari konsep yang
memiliki nilai atau dapat diukur. Dalam penelitian pengembangan ini variabel
muncul untuk menjawab rumusan masalah dan karena dalam desain penelitian
pengembangan pada tahap ujicoba pemakaian dilakukan eksperimen. Variabel-
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Variabel bebas (independen)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau variabel
penyebab (Arikunto, 2006). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jumlah
soal yang diselesaikan oleh siswa.

2. Variabel terikat (dependen)

Variabel terikat adalah variabel akibat atau variabel yang dipengaruhi
(Arikunto, 2006). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perolehan skor
teshasil belajar tema mikroskop. Skor tes dalam penelitian ini diambil dari aspek

kognitif, yaitu peningkatan skor prefest ke posttest hasil belajar siswa pada tema
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mikroskop dan psikomotorik yaitu skor hasil observasi keterampilan siswa
menggunakan mikroskop.
3.4 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan
Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2009), penelitian R&D
adalah pendekatan dalam penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Produk yang dihasilkan dalam
dunia pendidikan tidak hanya berupa materi, seperti buku pelajaran, modul dan
lain—lain tetapi juga dapat berupa cara—cara dan proses—proses pembelajaran
yang telah ada misalnya, metode pembelajaran atau metode pengoperasionalan
pembelajaran (Prasetyo, 2011). Merujuk pada pendapat didepan peneliti
menyimpulkan bahwa video pembelajaran merupakan alat bantu pembelajaran
yang menarik untukditeliti dan dikembangkan. Langkah—langkah yang dilakukan

dalam penelitian ini mengacu pada Sugiyono (2009) seperti Gambar 3.1.

Masalah "l/ data Produk Desain

J

Ujicoba Revisi Desas
Produk evisi Desain

Ujicoba /U Revisi
Pemakaian \” Produk

U J

Revisi Produk Produk Masal
/

Potensi dan H\ Pengumpulan H> Desain Validasi

Gambar 3.1 Langkah—-Langkah Pengembangan Video Pembelajaran

Penelitian dengan pendekatan R&D meliputi tiga tahap, yaitu tahap
research, development dan research again. Penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan digunakan untuk dapat menghasilkan produk tertentu. Analisis

kebutuhan ini adalah tahap research. Pada tahap development, dilakukan
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pengerjaan produk yang ingin dikembangkan. Sedangkan untuk menguji
keefektifan produk tersebut supaya dapat digunakan oleh sasaran, maka
diperlukan penelitian (research again) untuk menguji keefektivan produk tersebut
peneliti menggunakan desain penelitian quasi experimental design dengan bentuk
pretest—posttest nonequivalent control group design (Sugiyono, 2009). Desain

eksperimen tersebut dapat ditunjukkan sebagai berikut:

E: O, X 0,
O3 O4
Keterangan:
E = kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan demonstrasi dan
video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop)
K = kelompok kontrol (diberi perlakuan menggunakan demonstrasi dan video
mikroskop lama)
X = perlakuan (penggunaan video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop)
O, = O3= pemberian pretest
O, = 04= pemberian posttest
Skor O; dan Oj; (skor pretest) digunakan untuk mengukur kemampuan
awal siswa pada materi mikroskop dan jaringan tumbuhan. Pengaruh perlakuan
diukur dengan cara menghitung peningkatan skor pretest (O; dan Os;) ke skor
posttest (O, dan Og4). Skor yang diperoleh dianalisis menggunakan uji t dua
sampel independen satu pihak kanan yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan

hasil belajar pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

3.5 Tahapan Penelitian
Langkah—langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
3.5.1 Potensi dan Masalah

Potensi merupakan segala sesuatu yang memiliki nilai tambah bila
didayagunakan, sedangkan masalah yaitu penyimpangan atara yang diharapkan
dengan yang terjadi (Sugiyono, 2009). Potensi dan masalah dalam penelitian ini

diperoleh dari hasil observasi di MTs asy-Syarifiyah. Peneliti melakukan
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observasi awal ketika pertemuan dengan guru dalam rapat Kelompok Kerja Guru
Madrasah Tsanawiyah (KKGMTs) se-kecamatan Guntur bulan juli 2012.

Potensi dalam penelitian ini adalah metode demonstrasi berbantuan video
pembelajaran lebih baik dibanding tanpa bantuan video pembelajaran, namun
video yang digunakan oleh guru masih ditemui kendala. Masalah yang dimaksud
peneliti yaitu video yang digunakan tampil dengan ukuran kecil, berbahasa asing
dan belum terpadu.

3.5.2 Pengumpulan Data

Setelah potensi masalah didapatkan, maka berikutnya adalah
mengumpulkan berbagai informasi atau data sebagai bahan untuk perencanaan
produk yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan. Data penelitian ini
diperoleh dari memberikan lembar observasi video pembelajaran yang diberikan
kepada guru IPA, hasil observasi kelas langsung, wawancara dengan guru maupun
data lain yang mendukung penelitian.

Dari data hasil lembar observasi video menunjukkan bahwa, video materi
mikroskop yang dipakai guru di MTs asy-Syarifiyah berukuran tayang kecil,
berbahasa asing, dan belum terpadu. Tanggapan guru terhadap pihak yang
mengembangkan video, sangat mendunkung. Data yang telah didapat dari
observasi video selanjutnya digunakan sebagai bahan untuk merencanakan produk
penelitian yang diharapkan dapat mengatasi masalah dalam penelitian ini.

3.5.3 Desain Produk

Desain produk yang dikembangkan diwujudkan dalam bagan atau naskah,
terlebih dahulu, supaya dapat digunakansebagi pegangan untuk menilai dan
membuat produk. Pengembangandesain produk untuk sumber belajar siswa ialah
dalam bentuk video pembelajaran tema mikroskop. Proses pembuatan ini meliputi
tahapan sebagai berikut :
3.5.3.1 Penulisan GBPM dan Naskah Video

Garis Besar Program Media (GBPM) dibuat dengan menyesuaikan
kebutuhan desain rancang awal dan materi yang terpadu. GBPM merupakan
petunjuk yang dijadikan pedoman penulisan naskah program media dengan

mengacu pada analisis kebutuhan, tujuan dan materi, sedangkan naskah program
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yaitu unsur yang ditampilkan dalam video pembelajaran dengan maksud sebagai
peta atau bahan pedoman peneliti dalam mengendalikan penggarapan substansi
materi kedalam program (Susilana ,2009).

Dalam naskah video mencakup: narasi, dialog, sound effect dan musik,
sedangkan unsur visual berupa: gambar atau foto diam (still image), gambar
bergerak (motion picture), animasi dan teks. Kolom video berisi semua kejadian
atau even yang perlu divisualisasikan dalam keseluruhan isi video dari awal
sampai akhir program. Apa yang diinginkan tampak dalam layar monitor diisikan
dalam kolom video. Sedangkan kolom audio berisi semua unsur audio baik berupa
suara manusia, musik dan sound effect.
3.5.3.2 Pengambilan Gambar

Pengambilan gambar atau cara pengambilan oleh kamera pada objek yang
diambil, diantaranya: Long shot (LS) pengambilan yang memperhatikan latar
secara keseluruhan dalam segala dimensi dan perbandingannya; Medium shot
(MS) pengambilan yang memperlihatkan pokok sasarannya secara lebih dekat
dengan mengesampingkan latar belakang maupun detail yang kurang perlu; Close
Up (CU) pengambilan yang memfokuskan pada subjeknya atau bagian tertentu
(Susilana, 2009). Pengambilan gambar dilakukan menggunakan kamera tangan
atau Handy Cam dan alat pendukung lainnya. Tempat pengambilan gambar yang
telah dilakukan ialah di laboratorium biologi UNNES, Laboratorium IPA MI
Muabbidin Sukorejo Kecamatan Guntur Kabupaten Demak dan beberapa tempat
lain.
3.5.3.3 Pengeditan Video Pembelajaran

Pengeditan dilakukan dengan menggunakan beberapa program edit video,
diantaranya: Cyberlink Powerdirector 8, Uleadvd 9, Movie maker dan program
pendukung lainnya. Pengeditaan video pembelajaran secara umum menggunakan
program Cyberlink powerdirector 8 karena memiliki keunggulan hasil “render”
video kualitas besar dan perangkat animasi yang mencukupi. Program yang lain
digunakan untuk mendukung program yang tidak dapat diedit dengan Cyberlink

powerdirector 8.
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3.5.4 Validasi Desain

Setelah pengeditan video pembelajaran, selanjutnya adalah memvalidasi
desain video. Dalam validasi desain video pembelajaran yang telah dikembangkan
diuyjikan apakah layak digunakan sebagai sumber belajar siswa. Video
pembelajaran dianyatakan layak jika penilaian ahli sebagai validator menunjukkan
criteria minimal valid. Validasi desain awal video pembelajaran dilakukan oleh
tiga ahli yaitu Dosen IPA UNNES sebagai ahli media, Guru di SMPN2 Guntur
sebagai Ahli Materi dan Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI) sebagai ahli
desain.

Validasi desain dimaksud sebagai proses menilai apakah rancangan video
pembelajaran secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Validasi
dilakukan untuk menilai mengenai kesesuaian video terhadap SK, KD dan untuk
mengetahui kelemahan—kelemahan video pembelajaran tema mikroskop.

3.5.5 Revisi atau Perbaikan Desain

Setelah validasi desain oleh ahli dilakukan, maka kekurangan dan
kelemahan dapat diketahui. Catatan dari ahli digunakan sebagai perbaikan produk
yang dikembangkan. Setelah direvisi maka selanjutnya mempersiapkan ujicoba
produk.

3.5.6 Ujicoba Produk

Ujicoba produk dilakukan untuk mendapatkan informasi apakah produk
yang peneliti kembangkan telah siap dan pantas untuk dipakaikan. Uji coba
produk dilakukan pada 20 siswa kelas VII/A. Siswa diambil secara acak dan
berfariasi. Meliputi jenis kelamin, tingkat kepandaian dan keaktifan, dengan
harapan keadaan siswa yang berfariasi dapat mewakili keadaan siswa seluruhnya.

Ujicoba produk diperoleh data dari tanggapan siswa dan tanggapan guru.
Data yang didapat dari ujicoba produk dipergunakan untuk masukan dalam
merevisi atau memperbaiki video pembelajaran yang dikembangkan.

3.5.7 Revisi Produk
Pengujian produk pada sampel yang terbatas menunjukkan bahwa video

pembelajaran benar—benar siap untuk diuji pemakaian, namun dalam ujicoba
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didapati hambatan dan kelemahan pada kinerja video pembelajaran ini, untuk itu
perlu dilakukan revisi video pembelajaran untuk perbaikan.
3.5.8 Ujicoba Pemakaian

Setelah revisi dan perbaikan dilakukan, selanjutnya produk dilakukan
ujicoba pemakaian. Ujicoba pemakaian produk dilakukan di MTs asy-Syarifiyah
Sarirejo Kecamatan Guntur Kabupaten Demak pada 20 siswa sebagai kelompok
eksperimen, dengan pembanding 20 siswa kelompokyang menggunakan video
lama. Pada masing—-masing kelompok, penelitian dilakukan sebanyak lima kali
pertemuan dengan alokasi waktu masing—masing 2X40 menit. Penelitian
dilakukan sebagai berikut:
1. Melaksanakan pretest untuk melihat kemampuan awal siswa.
2. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun.
3. Melakukan observasi siswa praktik menggunakan mikroskopoleh observer.
4. Melakukan posttest untuk mengetahui pengaruh pemahaman dengan melihat
hasil belajar siswa.

3.5.9 Revisi Il Produk

Pada tahap ini video pembelajaran diperbaiki berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil uji coba pemakaian. Revisi produk ini dilakukan dari saran
yang diberikan guru. Revisi produk yang ke-dua menekankan pada materi bagian
cara menentukan perbesaran lensa mikroskop.
3.5.10 Produk Akhir

Pembuatan produk akhiratau produk masal merupakan produk hasil
penyempurnaan dari uji pemakaian dan telah direvisi. Produk masal dari video
pembelajaran tema mikroskop penulis kemas dalam bentuk Video Compact Disc
(VCD), Digital Versatile/Video Disc(DVD) dan file yang diputar langsung

menggunakan PC.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti rencanakan menggunakan

beberapa cara, sebagai berikut :
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Lembar observasi video diberikan kepada guru IPA untuk mengetahui
karakteristik video pembelajaran yang telah diterapkan dalam pembelajaran.
Data instrumen validasi ahli diberikan kepada ahli materi, media dan desain
untuk mengetahui tingkat kevalidan produk yang dikembangkan peneliti.

Tes berupa soal dan LKS diberikan kepada siswa untuk mengetahui pengaruh
terhadap pemahaman siswa melalui hasil belajar yang diperoleh siswa dalam
pembelajaran.

Lembar observasi keterampilan menggunakan mikroskop diberikan kepada
observer untuk mengetahui pengaruhterhadap keterampilan siswa dalam

menggunakan mikroskop.

3.7 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2009), instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan untuk mengukur kondisi yang diamati. Instrumen yang akan digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.7.1 LembarObservasi Video

Lembar observasi video berupa angket diberikan kepada guru IPA guna

mengetahui karakteristik videoyang digunakan dalam pembelajaran IPA terpadu

di kelas VII MTs asy-Syarifiyah, meliputi:

1.
2.

(98]

o ® Ny »nos

Ketersediaan video pembelajaran di madrasah.

Ketersediaan video pembelajaran yang dipakai [PA terpadu.

Video yang pernah di gunakan dalam materi mikroskop dan jaringan
tumbuhan.

Video yang paling sering digunakan.

Bahasa yang digunakan dalam video pembelajaran.

Ukuran gambar video pembelajaran.

Keterpaduan materi dalam video pembelajaran.

Perlunya pegembangan video pembelajaran.

Peluang video dilakukan pengembangan.

. Tanggapan guru terhadap pihak yang berkeinginan mengembangkan video

pembelajaran tema mikroskop.
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3.7.2 Data Validasi

Data validasi dari ahli mengenai video pembelajaran IPA terpadu tema
mikroskop dilakukan terhadap aspek materi, desain dan media. Model lembar
validasi mengacu pada Susilana (2009) yang telah disesuaikan.
3.7.2.1 Aspek Substansi Materi

Aspek substansi materi meliputi: 1) Kesesuaian aspek materi terhadap
kurikulum. 2) Kesesuaian topik dengan isi materi. 3) Kebenaran materi dan
konsep materi. 4) Ketepatan penggunaan istilah sesuai bidang keilmuan. 5)
Kedalaman materi. 6) Aktualitas. 7) Ketepatan jenis keterpaduan terhadap tema.
8) Kesesuaian keterpaduan antar topik. 9) Keterpaduan yang dipelajari menambah
daya ingat terhadap materi . 10) Keterpaduan mentransfer pelajaran pada situasi
kehidupan.
3.7.2.2 Aspek Desain Pembelajaran

Aspek desain pembelajaran meliputi: 1) Kejelasan tujuan pembelajaran
(realitas dan terukur). 2) Relefansi tujuan pembelajaran  dengan
kurikulum/SK/KD. 3) Ketepatan penggunaan media dengan tujuan dan materi
pembelajaran. 4) Kesesuaian materi dan media dengan tujuan pembelajaran. 5)
Konsistensi media dengan tujuan pembelajaran. 6) Sistematika yang runut, logis
dan jelas. 7) Interaktivitas. 8) Menumbuhkan minat belajar. 9) Kelengkapan dan
kualitas bahan bantuan belajar. 10) Kejelasan uraian materi, pembahasan, contoh,
dan simulasi.
3.7.2.3 Aspek Desain Media

Aspek desain media meliputi: 1) Komunikatif: visualisasi mendukung
materi ajar, agar mudah dicerna oleh siswa. 2) Kreatif: visualisasi disajikan secara
unik dan tidak sering digunakan, agar menarik perhatian. 3) Sederhana: visualisasi
tidak rumit, agar tidak menguragi kejelasan isi materi dan mudah diingat. 4)
Kesatuan: mengunakan bahasa visual yang harmonis, utuh, agar materi ajar
dipersepsi, secara utuh (komprehensif). 5) Menggambarkan objek dalam bentuk
image yang representative. 6) Pemilihan warna yang sesuai, agar mendukung
kesesuaian antar konsep kreatif dan topik yang dipilih. 7) Tipografi (font dan

susunan huruf), untuk memvisualkan bahasa verbal agar mendukung isi
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pembelajaran, baik secara fungsi keterbacaan mapun fungsi psikologisnya. 8) Tata
letak (lay-ouf): peletakan dan susunan unsur—unsur visual terkendali dengan baik,
agar memperjelas masing—masing unsur tersebut. 9) Unsur visual bergerak
(animasi/movie), animasi dapat dimanfaatkan untuk menstimulasikan materi ajar
dan video untuk mengilustrasikan materi secara nyata. 10) Navigasi/icon (open,
close, maximize, minimize) yang familiar dan konsisten agar efektif dalam
penggunaannya.
3.7.2.4 Tes

Tes berupa LKS dan soal pilihan ganda. LKS diberikan untuk memandu
siswa dalam praktik menggunakan mikroskop. Mikroskop dipergunakan untuk
mengamati jaringan pada tumbuhan. Soal pilihan ganda diberikan untuk
mengetahu tingkat pemahaman siswa terhadap materi mikroskop dan jaringan
tumbuhan. Soal mengarah pada penguasaan materi yang sesuai indikator dari
KD 5.3 dan KD 2.1.
3.7.2.5 Data Angket Observasi

Data angket observasi dilakukan untuk mengetahui pengaruh video
pembelajaran tema mikroskop terhadap keterampilan siswa dalam praktik
menggunakan mikroskop yang meliputi: 1) Memegang dan mengangkat
mikroskop. 2) Meletakkan mikroskop pada tempat yang sesuai. 3) Mengatur
cermin terhadap sumber cahaya. 4) Memasang preparat. 5) Menentukan
perbesaran yang sesuai. 6) Mencari fokus image dalam mikroskop. 7) Cara
melihat image dalam mikroskop. 8) Menggambar image. 9) Tekun dalam bekerja.

10) Memperhatikan keselamatan kerja.

3.8 Metode Analisis Data

Data yang dianalisis meliputi empat hal yaitu:
3.8.1 Analisis LembarObservasi

Lembar observasi yang diberikan kepada guru IPA untuk mengetahui
keberadaan video yang telah diterapkan dalam pembelajaran IPA dianalisis
dengan cara deskriptif kualitatif. Hasil dari lembar observasi video menunjukkan

bahwa video yanng dipakai guru selama ini dijumpai permasyalahan, dan guru
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mendukung adanya tindakan pengembangan video yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran IPA terpadu saat ini.
3.8.2 Analisis Lembar Validasi Ahli

Analisis data dari angket digunakan skala Likert. Menurut Sugiyono
(2009), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi orang
tentang fenomina yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti. Dalam
penelitian ini instrumen validasi pakar yang digunakan mempunyai jawaban yang
terdiri dari empat skor jawaban yaitu 4, 3, 2, dan 1. Sedangkan jumlah item soal
sebanyak 10 butir. Untuk menganalisis data interval dari skala dengan
menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skor setiap jawaban responden

berdasarkan skor yang telah ditetapkan, dapat dihitung dengan rumus:

Jumhibakor yang dihperole
5—¢ — —x 100%
skor ik(edid mintuk sehlsuitem

Persentua

Hasil dari persentase dilihat pada skala empat rentang dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Slaka Rentang Validasi

Rentang Kriteria
82% — 100% Sangat layak
63% —81% Layak
44% — 62% Kurang layak
25% —43% Tidak layak

Sumber: Data Peneliti

3.8.3 Analisis Hasil Belajar Siswa

Soal di ujicobakan kepada 20 siswa kelas 7A (bukan anggota sampel ) dan
menghitung validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal yang
diyjikan tersebut. Guna mendukung soal, maka diperlukan analisis butir soal
sebagai berikut:
3.8.3.1 UjiValiditas Soal

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang

diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel secara tepat. Menurut



27

Arikunto (2006), sebuah tes dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang
hendak diukur. Cara mendapatkan alat ukur pengumpulan data memiliki derajad
kesahihan tinggi, maka dilakukan uji validasi. Untuk mengetahui indek korelasi

alat pengumpul data digunakan persamaan korelasi Product moment sebagai

berikut:

oMM

pbis g t q

Dimana :

M, = Rata — rata skor total yang menjawab benar pada butir soal.
M, = Rata — rata skor total.

St = Standar deviasi skor total.

p = Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal.
q = Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal.

Setelahdilakukan perhitungan koefisien korelasi (rpbis), kemudian dilihat
hasil indeks korelasi. Apabila g > tse, maka butir soal valid.
3.8.3.2 UjiReliabilitas

Supaya penelitian dimaksudkan dapat mengungkapkan data diperlukan
dan dapat dipercaya, maka instrumen penelitian digunakan harus diuji reliabilitas.
Suatu tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika dapat
memberikan hasil yang tetap (Arikunto, 2006). Reliabilitas alat ukur dapat
diartikan sebagai ketepatan atau keajegan alat ukur tersebut dalam mengukur apa
yang diukur menunjukkan alat ukur tersebut digunakan untuk memberikan hasil
ukur yang sama. Pengujian reliabilitas ujicoba instrumen penelitian menggunakan
rumus K-R21 karena alat evaluasi berbentuk pilihan ganda. Rumus tersebut dapat

ditulis sebagai berikut :

Dimana :

711 = Reliabilitas instrumen



28

k = Jumlah item instrumen
M = Skor rata-rata
Vi = Varian total

Setelah r;; diketahui, kemudian dibandingkan dengan harga .. Apabila
T11> Twpel Maka instrument tersebut dikatakan reliabel. Perhitungan dilakukan
menggunakan bantuan Microsoft excel.
3.8.3.3 Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untuk menyatakan bahwa item
soal adalah mudah, sedang atau sukar(Arikunto, 2006). Tingkat kesukaran dapat

dihitung dengan rumus :

B
p=1t
JS

Dimana :

P = Indeks kesukaran
J B = Total responden yang menjawab soal dengan benar
J S = Jumlah seluruh responden
Perhitungan dilakukan menggunakan bantuan Microsoft excel. Indeks

kesukaran dapat diklasifikasikan seperti pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Klasifikasi Indeks Kesukaran

No. Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikasi
1. 0,00 - 0,30 Sukar
2. 0,30 - 0,70 Sedang
3 0,70 - 1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2006)

3.8.3.4 Uji Daya Pembeda
Daya pembeda digunakan untuk mengetahui perbedaan antara jawaban
kelompok atas dan kelompok bawah (Arikunto, 2006). Daya pembeda dapat

diketahui dengan menggunakan rumus :

By Bp
D=——-——=P—P
Ja Lo 4 7P
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Dimana :

D =Indeks daya pembeda

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Jg = Banyaknya peserta kelompok bawah

B, = Banyaknya peserta kelompok atas menjawab soal benar
By = Banyaknya peserta kelompok bawah menjawab soal benar
P, = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Pg = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Indeks diskriminasi ideal adalah sebesar mungkin mendekati angka 1.
Sedangkan indeks diskriminasi sekitar 0 menunjukkan bahwa item tersebut
mmpunyai daya diskriminasi mudah sedangkan harga d negatif menunjukkan
bahwa item tersebut tidak ada gunanya sama sekali. Klasifikasi daya pembeda

ditunjukkan dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Klasifikasi Daya Pembeda

No. Rentang nilai D Klasifikasi
1. Negatif Tidak baik / Dibuang
2. 0,00 -- 0,20 Jelek (poor)
3. 0,20 -- 0,40 Cukup (satisfactory)
4. 0,40 -- 0,70 Baik (good)
5 0,70 -- 1,00 Baik sekali (excellent)

Sumber: Arikunto (2006)

3.8.3.5 Analisis Signifikansi Pengaruh Pemahaman Siswa

Untuk mengetahui hasil belajar digunakan alat uji tes berupa soal. Soal
diberikan sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran. Soal digunakan untuk
mengukur pemahaman siswa. Nilai hasil belajar siswa berupa posttest, dianalisis
untuk membuktikan hipotesis bahwa pemahaman siswa terhadap tema mikroskop
berpengaruh siknifikan, menggunakan uji t-fest (Sujana 2005). Rumus uji t-test

tersaji sebagai berikut:

R - DL

Dengan
s n,+n, -2
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Keterangan:
X, : rata—ratanilai sampel 1 s, : standar deviasi sampel 2
X, : rata—rata sampel 2 s;> : varians sampel
sy : standar deviasi sampel 1 s5” varians sampel 2

Perhitungan dilakukan menggunakan bantuan Microsoft excel. Setelah
harga thiwng diketahui, kemudian dibandingkan dengan harga tibe. Jika harga thitung

lebih besar dibanding tipe, maka terdapat perbedaan signifikan.

3.8.3.6 AnalisisLembar Oservasi Keterampilan Menggunakan Mikroskop

Untuk menganalisis data dari lembar observasi keterampilan menggunakan
mikroskop, digunakan interval dari skala likert, dengan menghitung rata-rata
jawaban dari skor setiap jawaban responden berdasarkan skor yang telah
ditetapkan, kemudian dihitung dengan rumus:

Jumihakor yang dihperole
5—¢ — - x 100%
skor ik(edid mintuk s ehlivtemn

Persentua

Perhitungan dilakukan menggunakan bantuan Microsoft excel. Hasil dari
persentase dilihat pada skala empat rentang. Skala tersebut dapat dilihat dalam
Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Skala Rentang Pengaruh Keterampilan

Rentang Klasifikasi
82% — 100% Sangat terampil
63% — 81% Terampil
44% — 62% Kurang terampil
25% —43% Tidak terampil

Sumber: Data Peneliti

Perolehan skor rata — rata kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen
dihitung untuk mengetahui perbedaan atau signifikansinya menggunakan uji ¢-
tes.Setelah harga tpiungdiketahui, kemudian dibandingkan dengan harga tiper. Jika

harga thiwnglebih besar dibanding tiper, maka terdapat perbedaan signifikan.



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Dalam laporan ini, hasil penelitian disajikan secara berurutan sesuai
dengan paradigma penelitian Research and Development. Hasil penelitian ini
disajikan dalam 4 bagian sesuai dengan rumusan masalah penelitian, yaitu: 1)
Hasil analisis karakteristik video yang digunakan pada pembelajaran IPA terpadu
di MTs asy-Syarifiyah saat ini. 2) Hasil pengembangan video pembelajaran IPA
terpadu tema mikroskop. 3) Hasil analisis pengaruh video pembelajaran IPA
terpadu tema mikroskop terhadap pemahaman siswa. 4) Hasil analisis pengaruh
video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop terhadap keterampilan siswa

dalam menggunakan mikroskop.

4.1.1 Hasil Observasi Karakteristik Video yang Digunakan pada
Pembelajaran IPA Terpadu di MTs asy-Syarifiyah

Data yang diperoleh dari lembar observasi video pembelajaran yang

diberikan kepada guru IPA menunjukkan bahwa, karakteristik video materi

mikroskop yang dipakai guru berukuran tayang kecil, berbahasa asing, dan belum

terpadu. Tanggapan guru terhadap pihak yang mengembangkan video, sangat

mendunkung. Hasil lembar observasi video pembelajaran ditunjukkan pada Tabel

4.1.

Tabel 4.1 Jenis Video Pembelajaran IPA Materi Mikroskop*

Jenis Vid Kesesuaian p

enis Video enggunaan
Bahasa Ukuran Terpadu gau

How To Use a Mikroskop  Inggris  QVGQ/email  Tidak Paling Sering

Revolving Inggris  QVGQ/email Tidak Jarang

UsingMikroskope Inggris  QVGQ/email  Tidak Jarang

*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 14
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Guru menggunakan video pembelajaran berbahasa asing, sedangkan dalam
penyampaian guru menggunakan bahasa Indonesia. Tampilan tayang video kecil
sehingga jika ditayangkan dengan proyektor visual video tampak buyar atau
pecah—pecah. Video hanya menerangkan bagian dan cara menggunakan
mikrroskop, belum ada keterpaduan. Jenis video pembelajaran pada materi
mikroskop perlu penambahan dengan pengembangan yang disesuaikan dengan

tuntukan kompetensi.

4.1.2 Hasil Pengembangan Video Pembelajaran IPA Terpadu Tema
Mikroskop

Hasil pengembangan video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop
meliputi: desain produk, vadidasi desain, perbaikan desain, ujicoba produk, revisi
produk, ujicoba pemakaian, revisi Il produk, produk masal.
4.1.2.1 Hasil Desain Produk

Proses penyusunan desain video pembelajaran dimulai dengan menyusun
GBPM dan sinopsis. GBPM merupakan petunjuk yang dijadikan pedoman
penulisan naskah program media dengan mengacu pada analisis kebutuhan, tujuan
dan materi, sedangkan naskah program yaitu unsur yang ditampilkan dalam video
pembelajaran dengan maksud sebagai peta atau bahan pedoman peneliti dalam
mengendalikan penggarapan substansi materi kedalam program (Susilana, 2009).

Dalam naskah video mencakup: narasi, dialog, sound effect dan musik,
sedangkan unsur visual berupa: gambar atau foto diam (still image), gambar
bergerak (motion picture), animasi dan teks. Kolom video berisi semua kejadian
atau even yang perlu divisualisasikan dalam keseluruhan isi video dari awal
sampai akhir program. Apa yang diinginkan tampak dalam layar monitor diisikan
dalam kolom video. Sedangkan kolom audio berisi semua unsur audio baik berupa
suara manusia, musik dan sound effect. Hasil penyusunan model GBPM dan

naskah video tersaji sebagai berikut.
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GARIS BESAR PROGRAM MEDIA(GBPM)

VIDEO PEMBELAJARAN

Nama Pelajaran : IPA Terpadu

Topik / Tema  : Mikroskop

Desktipsi topik  : Program ini akan membahas tentang Mikroskop yang meliputi
: Jenis mikroskop, bagian mikroskop, cara menggunakan
mikroskop dan membuat preparat basah. Serta membahas
tentang Jaringan Tumbuhan yang meliputi : Macam dan fungsi
jaringan pada tumbuhan, Letak epidermis, kortks dan stele
pada organ tmbuhan, dan Struktur dan fungsi aringan di akar,
batang dan daun.

Media : Video

Judul : Mikroskop

Penulis : Nurul Huda

Penelaah Materi
Penelaah Media

: Mahmudah Puji Lestari, M.Pd
: Arif Widiyatmoko, M.Pd

Penelaah Desain : H. Nur Salim, M.Pd.I

Pokok Bentuk Daftar
No KD Bahasan Sup Pokok Bahasan Penyajian Pustaka
1 KD5.3 Mikroskop 1. Jenis Mikroskop Teks, video Winarsih,A.
Menggunakan dan sound 2008 IPA
mikroskop dan 2. Bagian Mikroskop Terpadu Kelas
perzillai(an 3. Cara Mengguna- ;/IkI SMP/MTs.
endukun . akarta :
fainnya un%uk kan Mikroskop DEPDIKNAS
mengamati 4. Membuat Preparat dan http
gejala-gejala Sederhana ://belajar kemd
kehidupan iknas.go.id
2 KD 2.1 Jaringan 1. Macam dan fungsi Teks, video Winarsih, A.
Mengidentifikasi Tumbuha jarringan pada dansound 2008 [PA
struktur dan n tumbuhan Terpadu Kelas
fungsi jaringan VIII SMP/
tumbuhan 2. Letak epidermis, MTs. Jakarta :
korteks, dan stele DEPDIKNAS
pada organ dan http
tumbuhan ://belajar.kemd
3. Struktur dan fungsi iknas.go.id

jaringan di akar,
batang dan daun
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Sinopsis / Naskah Program Video
Judul / Tema: Mikroskop

No Visual Audio Instrumen musik

Scene

1 Pembuka: Novoletta (bahagia
Video pembelajaran IPA Terpadu untuk - bersamamu mix)

Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Tampil Salam Pembuka
Muncul Logo UNNES Konservasi

Tampil:Kompetensi

KD5.3 Menggunakan mikroskop dan

peralatan  pendukung lainnya  untuk

mengamati gejala-gejala kehidupan.

e Mengenal bagian-bagian mikroskop

e Menggunakan mikroskop dengan benar
(mengatur fokus, pencahayaan,
menemukan objek mikropis)

e Membuat Preparat basah

... dst.

Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 24

4.1.2.2 Hasil Pengambilan Gambar

Pengambilan gambar yang telah dilakukan menggunakan kamera tangan
atau Handycamd dan alat pendukung lainnya. Tempat pengambilan gambar
ditempatkan di laboratorium biologi UNNES, Laboratorium IPA MI Muabbidin
Sukorejo Kecamatan Guntur Kabupaten Demak dan tempat lain.
4.1.2.3 Hasil Pengeditan Video Pembelajaran

Pengeditaan video pembelajaran secara umum menggunakan program
Cyberlink powerdirector 8 karena memiliki keunggulan hasil “render” video
kualitas besar dan perangkat animasi yang mencukupi, dibantu dengan beberapa
program edit video, diantaranya: Uleadvd 9, Movie maker dan program

pendukung lainnya. Desain video terlihat pada Gambar 4.1.
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Video Pembelejerar Idenntas' video
02 Temedy pembelajaran -
Untuk siswa Sasaran . Vldeo \"‘j.:‘ N —— \7_/,/ — /7
Madrasah Tsanawiyah (MTs) pembelaJ aran = \< \/
m— . 4

Tema keterpaduan video
Judul pembelajaran -

Visual

Gambar 4.1 Desain video pembelajaran tema mikroskop

4.1.2.4 Hasil Validasi Desain

Validasi desain video pembelajaran dilakukan oleh tiga ahli yaitu: Dosen
IPA UNNES sebagai ahli media, Guru di SMPN2 Guntur sebagai Ahli Materi dan
Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI) sebagai ahli desain. Perolehan skor
validasi dan kriteria dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Skor Penilaian Kualitas Video Pembelajaran oleh Ahli*

No  Kiriteria penilaian X Skor  Persentase (%) Kriteria
1 Validasi Media 32 80 Valid
2 Validasi Materi 3,5 88 Sangat Valid
3 Validasi Desain 3,8 95 Sangat Valid
Rata-rata 3,5 88 Sangat Valid

*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 16

Validasi desain dimaksud sebagai proses menilai apakah rancangan video
pembelajaran secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Validasi

dilakukan untuk menilai mengenai kesesuaian video terhadap SK, KD dan untuk
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mengetahui kelemahan—kelemahan video pembelajaran tema mikroskop. Secara
rinci hasil penilaian kualitas video pembelajaran oleh ahli disajikan dalam Tabel
4.2 diatas. Hasil penilaian kualitas video pembelajaran oleh ahli juga tampilkan

dalam Gambar 4.2.

Validasi Video Pembelajaran
100%

95%

90%

85%

Skor

80%

75%

70% : ! :
Media Materi Desain Rata-rata

¥ Skor validator 80% 88% 95% 88%

Gambar 4.2 Grafik Penilaian Kualitas Video Pembelajaran oleh Ahli

4.1.2.5 Hasil Revisi atau Perbaikan Desain

Catatan dari ahli digunakan sebagai perbaikan produk yang
dikembangkan. Hasil saran ahli media memberikan masukan pada bagian awal
sebaiknya diberi instrumen musik, supaya lebih bervariasi dan hidup. Ahli materi
memberikan masukan pada bagian akar batang diberikan penjelasan perbedaan
monokotil dengan dikotil. Ahli desain memberikan masukan sebaiknya volume
narasi lebih kuat dibanding dengan volume instrumen musik, supaya penyampaian
narasi lebih jelas terdengar.

Berdasarkan hasil validasi, video pembelajaran disempurnakan agar
dihasilkan video pembelajaran yang lebih baik. Secara rinci proses perbaikan

dapat dilihat dalam Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Proses Revisi Perbaikan

No Temuan Perbaikan

Bagian awal hingga logo Bagian awal hingga logo
UNNES tidak ada audio UNNES direvisi menjadi ada
instrumen musik. audio instrumen musik.

©
Hanya tampil organ akar dan Pada bagian materi direvisi
batang dikotil dengan monokotil dengan menambahkan perbedaan

penampang jaringan akar dan
batang monokotil dengan dikotil.

Capture(l66)wav

Lee Wan_Of Heaven Ost.mp3

Volume naras lemah, volume Seluruh bagian direvisi dengan
instrumen lebih kuat meturunkan volume instrumen,
dan menaikkan volume narasi.

Sumber: Data Peneliti
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Pada bagian awal mengalami perubahan tambahan audio instrumen musik,
semula hanya tampil kalimat identitas video tanpa audio. Bagian materi
pengalami tambahan tampil perbedaan jaringan akar dan batang monokotil dan
dikotil, serta penyesuaian antara volume narasi dengan volume instrumen musik.
Setelah direvisi selesai maka selanjutnya mengujikan produk pada sampel siswa.
4.1.2.6 Hasil Ujicoba Produk

Ujicoba produk dilakukan untuk mendapatkan informasi apakah produk
yang yang peneliti kembangkan telah siap dan pantas untuk dipakaikan. Uji coba
produk dilakukan pada 20 siswa kelas VII/A. Siswa diambil secara acak dan
bervariasi. Meliputi jenis kelamin, tingkat kepandaian dan keaktifan, dengan
harapan keadaan siswa yang bervariasi dapat mewakili keadaan siswa seluruhnya.
Data yang diperoleh dari tanggapan Guru dan Siswa pada ujicoba produk dapat
dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Tanggapan Guru dan Siswaterhadap Kwalitas Video™

Skor _ L
No Item — X (%) Kriteria
Guru Siswa

1 Petunjuk belajar mudah dan terarah 4 3.6 3.80 95 Sangat Sesuai

2 Sajian materi mudah dipahami 3.5 325 3.38 84 Sangat Sesuai

3 Teks dan tulisan terbaca dengan jelas 4 39 395 99 Sangat Sesuai

4 Penggunaan gambar memperjelas 4 355 378 94 Sangat Sesuai
materi

5 Animasi mempermudah pemahaman 3 3.15 3.08 77 Sesuai

6 Simulasi mempermudah pemahaman 4 3.05 3.53 88 Sangat Sesuai

7  Tampilan warna menarik 4 3.7 3.85 96 Sangat Sesuai

8  Narasi membantu pemahaman 3 3.15 3.08 77 Sesuai
Penggunaan audio membantu .

9 4 345 373 93 Sangat Sesuai

konsentrasi
10 Penggunaan bahasa mudah dipahami 4 385 393 98 Sangat Sesuai
Rata-rata 3.75 3.465 3.61 90 Sangat Sesuai

*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 19

Tabel penilaian kualitas video pembelajaran diatas menunjukkan bahwa
secara klasikal kualitas video pembelajaran mencapai skor 87% dari skor

maksimal 100%. Secara umum video pembelajaran memperoleh penilaian yang
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positif dari siswa dengan kriteria sangat sesuai. Tanggapan guru mendapatkan
penilaian 94% dari 100% dengan kriteria sangat sesuai. Pada ujicoba produk
selain didapat hasil penilaian guru dan siswa, juga dilakukan ujicoba soal.

Soal diuji cobakan kepada 20 siswa kelas 7A (bukan anggota sampel
kontrol maupun eksperimen) dan menghitung validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda soal yang diujikan tersebut. Guna mendukung soal,
maka diperlukan analisis butir soal sebagai berikut:

1. Hasil Uji Validitas Soal
Hasil validitas soal ujicoba disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Analisis Validitas Butir Soal Ujicoba*

Kriteria validitas soal Jumlah Nomor soal
Valid 14 1,2,3,4,5,8,10, 11, 12, 15,17, 18, 19, 20
Tidak valid 6 6,7,9,13, 14,16

*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 9

2. Hasil Uji Reliabilitas Soal
Hasil ujicoba soal yang dihitung menggunakan bantuan Microsofi excel
dihasilkan sebesar r;; = 0,821 dengan 1/, = 0,444. Hasil analisis reliabilitas soal

menunjukkan bahwa soal tes bentuk pilihan ganda bersifat reliabel.

3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal
Hasil perhitungan analisis dilakukan menggunakan bantuan Microsoft

excel menunjukkan tingkat kesukaran soal uji coba disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Ujicoba*

Kriteria tingkat kesukaran soal Jumlah Nomor Soal
Sukar 3 16,17, 18
Sedang 4 7,9,11, 15
Mudah 13 1,2,3,4,5,6,8,10, 12, 13, 14, 19, 20

*Data selengkapnya disajikan dalam lampiran 9
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4. Hasil Uji Daya Pembeda Soal
Hasil perhitungan analisis daya pembeda soal uji coba yang dilakukan

dengan bantuan Microsoft Excel disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal Ujicoba*

Kriteria tingkat Jumlah Nomor Soal
kesukaran soal
Jelek - -
Cukup 14 2,3,4,5,6,7,8,9,12,13, 14, 16, 19, 20
Baik 6 1,10, 11, 15,17, 18,
Baik sekali - -

*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 9

4.1.2.7 Hasil Revisi Produk

Hasil penilaian dan masukan dari siwa beragam, namun masukan yang
terpenting adalah volume suara dari video kurang kuat dibanding kondisi suara
lingkungan ruang kelas yang bersebelahan, ruang kelas belum tertutup rapat,
sehingga terganggu oleh suara dari kelas lain.

Permasalahan yang ditemui dalam uji coba produk bukan terletak pada
video, namun pada perangkat pendukung pengeras suara. Pengeras suara dapat
diganti dengan pengeras yang memiliki kemampuan volume yang lebih kuat.
Masukan dari Guru [PA mengenai isi materi, urutan setelah tampil organ langsung
ke jaringan akar maupun batang. Video pembelajaran yang telah diperbaiki
diharapkan dapat diberlakukan pada uji pemakaian.
4.1.2.8 Ujicoba Pemakaian

Setelah dilakukan revisi dan perbaikan, selanjutnya video pembelajaran
dilakukan ujicoba pemakaian. Ujicoba pemakaian produk dilakukan di MTs asy-
Syarifiyah Sarirejo Kecamatan Guntur Kabupaten Demak, pada anggota sampel
yang berjumlah 20 siswa sebagai kelompok eksperimen, dengan pembanding 20
siswa kelompok kontrol yang menggunakan video lama. Pada masing—masing
kelompok, penelitian dilakukan sebanyak lima kali pertemuan dengan alokasi
waktu masing—masing 2x40 menit. Proses ujicoba pemakaian secara garis besar

dilakukan sebagai berikut:
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1. Melaksanakan pretest untuk melihat kemampuan awal siswa.

2. Melaksanakan pembelajaran  sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun.

3. Melakukan observasi siswa praktik menggunakan mikroskopoleh observer.

4. Melakukan posttest untuk mengevaluasi hasil belajar.

4.1.2.9 Revisi Il Produk

Pada tahap ini video pembelajaran diperbaiki berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil uji coba pemakaian. Revisi produk ini dilakukan dari saran
yang diberikan guru. Reversi produk yang ke dua menekankan pada materi bagian
cara menentukan perbesaran lensa mikroskop. Revisi dilakukan dengan
menampilkan narasi tulisan yang menjelaskan tentang cara menghitung
berbesaran mikriskop, yakni perkalian perbesaran lensa okuler dengan lensa
objektif dihasilkan perbesaran mikroskop. Berdasarkan ujicoba pemakaian, desain

konten materi diperbaiki seperti terlihat pada Gambar 4.3.

_§

Sebelum revisi Setelah revisi

Gambar 4.3 Revisi Konten Materi

4.1.2.10 Produk Akhir

Setelah dilakukan revisi Il produk, selanjutnya memproses hasil akhir.
Produk akhir merupakan produk hasil penyempurnaan dari uji pemakaian yang
telah direvisi. Hasil akhir dari pengembangan video pembelajaran IPA terpadu

tema mikroskop secara ringkas tersaji dalam Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Hasil Akhir Pengembangan Video Pembelajaran*

Gambar

IPA Terpadu

Untuk siswa

Diksmbenglen oleh:
Nuftl Hude 4@@11‘

Dosenjpembimbing: —
INDr’ Andreas Priyono/Budi Pras'y
I. Arif, Wldlyatmoko MPd ~

S i
*=Jurusan IPATerpadu .

. EMIPA
Universitas Negeri Semarangk ‘
. e

yaitu:perbesaran -5 Bkuler) Xi10 (Objektif)

MANG PAD/A TUMEURARN

}

.

Keterangan

Slide depan berisi:

1. Identitas video pembelajaran IPA
Terpadu

2. Sasaran pengguna yaitu siswa
Madrasah Tsanawiyah

Judul

Judul video pembelajaran Tema
Mikroskop

Identitas Pengembang Video

1. Pengembang Video pembelajaran
Tema Mikroskop

2. Dosen pembimbing

3. Instansi terkait

Konten Materi:

Salah satu tampilan cara
menggunakan mikroskop bersamaan
dengan tampilan image yang ada
dalam mikroskop

Judul :

Materi Jaringan Tumbuhan yang
terhubung dengan materi Mikroskop

*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 25
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Berdasarkan pada hasil observasi karakteristik video pembelajaran IPA
materi mikroskop yang ada di MTs asy-Syarifiyah, video yang peneliti
kembangkan jelas memiliki perbedaan. Ciri khas/ Perbedaan video IPA terpadu
tema mikroskop dibanding dengan video yang dimiliki MTs asy-Syarifiyah
adalah:

1. Menerapkan keterpaduan beberapa topik bahasan dalam satu tema, sehingga
isi konten pembelajaran tersaji utuh.

2. Bahasa komunikasi yang dipergunakan yaitu bahasa indonesia, sehingga
siswa lebih mudah memahami.

3. Tampilan tayang video yaitu format MPG2, menghasilkan tayang satu layar
penuh dengan dimensi (720x480), kwalitas ketajaman warna 24-bit.

Produk masal dari video pembelajaran tema mikroskop penulis kemas
dalam bentuk Digital Versatile/Video Disc (DVD) dan file yang diputar langsung
menggunakan PC. Untuk kemasan keping disc peneliti kemas dalam kotak disc

dengan desain kemasan seperti Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Kemasan Keping Disc

4.1.3 Hasil Analisis Pengaruh Video Pembelajaran IPA Terpadu Tema
Mikroskop Terhadap Pemahaman Siswa.
Tahap uji pemakaian video pembelajaran dilaksanakan pada 20 siswa

sebagai kelompok kontrol dan 20 siswa sebagai kelompok eksperimen di kelas
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VII MTs asy-Syarifiyah. Data yang diperoleh yaitu data jumlah soal yang
diselesaikan oleh siswa.

Hasil belajar siswa diukur dari skor tes hasil belajar yang terdiri dari 20
butir soal yang berbentuk pilihan ganda. Skor tes hasil belajar diambil dari skor
posttest. Skor maksimal dalam hasil belajar adalah 90. Hasil belajar antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan adanya perbedaan. Hasil belajar dapat

dilihat dalam penyajian Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Skor Tes Hasil Belajar Siswa*

Pretest Posttest Peningkatan

Komponen Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
X) (E) X) B K) B
Rata-rata 31 30,5 67,5 77,5 36,5 47
Nilai tertinggi 40 60 90 90 70 75
Nilai terendah 20 10 50 60 20 20

*Data selengkapnya tersaji dalam Lampiran 13

Dari Tabel 4.9 terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
mengalami peningkatan yang sebesar 47 sedangkan pada kelompok kontrol
mengalami peningkatan sebesar 36,5. Grafik mengenai perbedaan skor rata—rata
hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat

pada Gambar 4.5.
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Rata-rata nilai

pretes postes peningkatan
H kel kontrol 31 67,5 36,5
M kel eksperimen 30 77,5 47

Gambar 4.5 Grafik Skor Tes Hasil Belajar Siswa
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Dari perbedaan hasil belajar diatas hipotesis yang diajukan pada analisis
uji beda ini adalah:
H,: Rata—rata skor hasil belajar tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
pada kelompok kelas
H,: Rata-rata skor hasil belajar menunjukkan perbedaan yang signifikan pada
kelompok kelas
Untuk menguji hipotesis uji beda dua sampel independen harus didahului dengan
adanya asumsi bahwa data kedua varian sama besar. Hipotesis yang diuji adalah:
H, : Variansi pada tiap kelompok sama besar
H, : Variansi pada tiap kelompok tidak sama
Hasil analisis hipotesis uji dua pihak dengan #-fest menunjukkan bahwa
data yang dihasilkan sebesar thjune = —2,99 berada pada daerah penolakan Ho.
Karena yang thjungberada pada penolakan Ho berarti yang diterima adalah
hipotesis H,, yaitu rata—rata skor hasil belajar menunjukkan perbedaan yang

signifikan pada kelompok kelas.

Daerah penerimaan

-2.99 -2.02 2.02
Gambar 4.6 Kurva Uji Dua Pihak Pengaruh Pemahaman Siswa

Dari data yang diperoleh maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan

pemahaman siswa dari hasil skor kelas kontrol dan kelas eksperimen.

4.1.4 HasilAnalisis Pengaruh Video Pembelajaran IPA Terpadu Tema
Mikroskop Terhadap Keterampilan Siswa Menggunakan Mikroskop

Tahap uji pemakaian video pembelajaran terhadap keterampilan siswa
menggunakan video dilaksanakan pada 20 siswa sebagai kelompok kontrol dan 20

siswa sebagai kelompok eksperimen di kelas VII MTs asy-Syarifiyah Sarirejo
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yang di observasi oleh dua guru. Data yang diperoleh yaitu data jumlah skor yang
diberikan oleh observer.

Hasil observasi keterampilan siswa menggunakan mikroskop diukur dari
skor pernyataan yang terdiri dari 20 butir.Skor maksimal hasil observasi
kelompok kontrol adalah 69% dan kelompok eksperimen 91%. Hasil observasi
ketarampilan siswa menggunakan mikrskop antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen mengalami menunjukkan adanya perbedaan 22%. Hasil observasi

dapat dilihat dalam penyajian Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Skor Observasi Pengaruh Video Pada Keterampilan Siswa*

Kelompok Skor Persentase (%) Kriteria
Kelas kontrol 2,77 69 Terampil
Kelas eksperimen 3,64 91 Sangat terampil
selisih 0,87 22

*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 22

Dari Tabel 4.10 terlihat bahwa skor rata-rata keterampilansiswa
mengalami peningkatan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Grafik
mengenai perbedaan skor keterampilan siswa menggunakan mikroskop antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.7.

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Rata-rata persentase

kel kontrol kel eksperimen selisih
 Series1 69% 91% 22%

Gambar 4.7 Grafik Skor Hasil Observasi Keterampilan Siswa
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Hasil analisis hipotesis uji dua pihak dengan #-test menunjukkan bahwa
data yang dihasilkan sebesar thiwunge = —11,24berada pada daerah penolakan
Ho.Karena yang tyungberada pada penolakan Ho berarti yang diterima adalah
hipotesis H, , yaitu rata-rata keterampilan siswa menggunakan mikroskop

menunjukkan perbedaan yang signifikan pada kelompok kelas.

-11.24 -2.02 2.02
Gambar 4.8 Kurva Uji Dua Pihak Pengaruh Keterampilan Siswa

Hasil analisis #-fest menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan
menggunakan mikroskop antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Dari data
yang diperoleh maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan
keterampilan menggunakan mikroskop siswa dari hasil skor kelas kontrol dan

kelas eksperimen.

4.2 Pembahasan

Videopembelajaran merupakan media yang ditayangkan dalam
pembelajaran dan disaksikan oleh siswa (P4TK 2013). Video pembelajaran yang
dikembangkan lebih menekankan pada futorial atau arahan yang disampaikan
oleh pengajar kepada siswa. Seperti yang disampaikan oleh Pramudito (2013),
bahwa video pembelajaran adalah rangkaian gambar hidup yang ditayangkan oleh
seorang pengajar yang berisi pesan—pesan pembelajaran untuk membantu
pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran sebagai bimbingan atau bahan
pengajaran tambahan kepada siswa.Video pembelajaran menurut Riyana (2007)
yaitu, media yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan—pesan
pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi untuk
membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran.Dari beberapa

pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa video pembelajaran
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merupakan rangkaian gambar hidup yang ditayangkan oleh seorang pengajar yang
berisi pesan-pesan pembelajaran untuk membantu pemahaman terhadap suatu
materi pembelajaran sebagai bimbingan atau bahan pengajaran tambahan kepada
siswa.

Video pembelajarandapat diproduksi untuk menjelaskan secara detail
suatu proses tertentu, cara pengerjaan tugas tertentu dan lain sebagainya guna
memudahkan tugas para guru. Dalam proses produksi video ini, informasi dapat
ditampilkan dalam kombinasi berbagai bentuk (shooting video, grafis, animasi,
narasi, dan texs), yang memungkinkan informasi tersebut terserap secara optimal
oleh para pemirsa. Video pembelajaran tersedia untuk topik mikroskop dan
jaringan tumbuhan untuk menekankan ranah pengajaran kognitif dan kemampuan
motorik. Pengembang video pembelajaran bisa membawa para siswa hampir ke
mana saja memperluas pengetahuan siswa melampaui dinding ruang kelas.
Benda-benda yang rumit untuk dibawa kedalam kelas, peristiwa yang abstrak
perlu waktu lama untuk diamati seperti jaringan pada tumbuhan. Waktu dan biaya
dari kunjungan langsung bisa dihindari.

Hasil analisis observasi video pembelajaran yang selama ini digunakan di
MTs asy-Syarifiyah diobservasi pada guru yang mengampu mata pelajaran IPA
diketahui bahwa: Guru menggunakan video pembelajaran berbahasa asing,
tampilan tayang video kecil sehingga jika ditayangkan dengan proyektor visual
video tampak buyar atau pecah—pecah, video hanya menerangkan bagian dan cara
menggunakan mikrroskop, belum ada keterpaduan. Guru belum pernah
menggunakan video pembelajaran IPA terpadu dengan tema mikroskop. Berdasar
pada hasil observasi karakteristik video pembelajaran yang ada di MTs asy-
Syarifiyah video sangat perlu pengembangan video pembelajaran tema
mikroskop. Video pembelajaran IPA Terpadu turut berkontribusi pada pendidikan
nasional, yaitu mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 Tentang standar isi untuk satuan pendidikan
dasar dan menengah mengamanatkan bahwa pembelajaran IPA di MTs adalah
IPA Terpadu. IPA Terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang

memungkinkan peserta didik aktif mencari, menggali dan menemukan konsep
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serta prinsip secara menyeluruh dan otentik (Depdiknas, 2006). Pembelajaran
terpadu sebaiknya didukung pula oleh sumber belajar yang terpadu.Salah satu
sumber belajar yang sesuai adalah video pembelajaran yang terpadu.

Hasil penilaian video pembelajaran oleh ahli secara keseluruhan sangat
valid. Menurut ahli media, video pembelajaran perlu diperbaiki pada instrumen
musik dibagian awal. Pada bagian awal pembuka, vido tampil dengan visual tanpa
audio sehingga terkesan kurang menarik. walaupun ada perbaikan ahli media
menilai video pembelajaran 80% dengan kriteria valid. Ahli materi memberikan
nilai sebesar 88% dengan kriteria sangat valid, walaupun disarankan perbaikan
pada pembahasan akar supaya lebih diperjelas perbedaan antara akar dikotil
dengan monokotil. Ahli desain menilai sebesar 95% dengan kriteria sangat valid,
dengan saran penyempurnaan pada konten penyesuaian volume. Volume narasi
sebaiknya lebih kuat dibanding volume instrumen musik, sehingga narasi konten
isi materi dapat terdengar jelas tanpa mengurangi kemenarikan video
pembelajaran. Data yang diperoleh dari tanggapan Guru dan Siswa pada ujicoba
produk menilai kualitas video pembelajaranmencapai skor 3,75 dan 3,465 dari
skor maksimal 4. Secara umum video pembelajaran memperoleh penilaian yang
positif dari Guru dan Siswa dengan persentase total 90% dengan kriteria sangat
sesuai. Hasil ini menunjukkan bahwa video pembelajaran yang disusun telah
memenubhi kriteria dari aspek desain, materi dan media, juga dari aspek kesesuaian
pada subjek pemakai, sehingga video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop
layak untuk dilanjutkan pada ujicoba pemakaian. Hal ini senada dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pramudito (2013) bahwa video pembelajaran layak
digunakan dan dikembangkan.

Hasil ujicoba pemakaian menunjukkan hasil yang positif. Hasil belajar
pada pretest sebesar 31 untuk kelas kontrol dan 30,5 untuk kelompok eksperimen.
Hal ini berarti siswa memiliki kemampuan awal yang tidak jauh berbeda dengan
kisaran hanya 0,5. Hasil belajar siswa kelompok kontrol rata—rata 67,5 dan 77,5
rata—rata untuk kelompok eksperimen. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan
sebesar 36,5 untuk kelas kontrol dan 47 pada kelas eksperimen. Dari hasil tersebut

dapat dilihat bahwa kelas yang menggunakan video pengembangan mengalami
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peningkatan prefest ke posttest lebih besar dibanding kelas yang menggunakan
video lama. Hasil analisis hipotesis uji dua pihak dengan #-fest menunjukkan data
yang dihasilkan sebesar tpiung = —2,99 berarti posisi thiung beradadiluar daerah
penerimaan Ho. Karena tyiune berada pada penolakan Ho berarti yang diterima
adalah hipotesis H,, yaitu rata—rata skor hasil belajar menunjukkan perbedaan
yang signifikan pada kelompok kelas. Adanya pengaruh yang signifikan
ditunjukkan oleh hasil pengujian data dengantaraf kepercayaan sebesar 95% atau
memiliki taraf kesalahan sebesar 5%. Hasil adanya pengaruh signifikan tersebut
dibuktikan oleh pengujian data menggunakan uji #-fest dua sampel independen
yang memberikan hasil lebih kecil dari a yang berarti bahwa hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Hasil positif pengaruh video terhadap pemahaman siswa ini
didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hajar (2011). Penelitian
sejenis juga dilakukan oleh Mayasari (2013) dan Fechera (2012) dengan hasil
video pembelajarana lebih mudah memberikan pemahaman dan memberi
pengaruh lebih terhadap minat belajar siswa.

Hasil analisis pengaruh keterampilan siswa menggunakan mikroskop
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol. Skor maksimal hasil observasi kelompok kontrol
adalah 69% dan kelompok eksperimen 91%. Hasil observasi ketarampilan siswa
menggunakan mikrskop antara kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan
adanya perbedaan 22%. Hasil analisis hipotesis uji dua pihak dengan #-test
menunjukkan data yang dihasilkan sebesar thjung = —11,24 berarti posisi  thitung
beradadiluar daerah penerimaan Ho. Karena thiune berada pada penolakan Ho
berarti yang diterima adalah hipotesis H, , yaitu rata-rata skor observasi
keterampilan siswa menggunakan mikroskop menunjukkan perbedaan yang
signifikan pada kelompok kelas. Adanya pengaruh yang signifikan ditunjukkan
oleh hasil pengujian data dengantaraf kepercayaan sebesar 95% atau memiliki
taraf kesalahan sebesar 5%. Hasil analisis t-test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan keterampilan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.
Hasil adanya pengaruh signifikan tersebut dibuktikan oleh pengujian data

menggunakan uji ¢-fest dua sampel independen yang memberikan hasil lebih kecil
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dari o yang berarti bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hasil ini sesuai
dengan hasil positif penelitian—penelitian penggunaan video pembelajaran
sebelumnya yang dilakukan oleh Prasetyanto (2011), bahwa video pembelajaran
sesuai untuk ranah psikomotorik. Hasil empiris tersebut menguatkan bahwa video
pembelajaran telah teruji secara statistik memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
siswa dari aspek kognitif maupun afektif serta sikomotorik.

Terlepas dari hasil positif yang telah dijelaskan, penelitian ini masih
mempunyai berbagai keterbatasan. Dalam penelitian ini uji coba produk dijumpai
permasalahan teknis. Kondisi ruang kelas yang terbuka bagian atap
memungkinkan suara dari kelas sebelah masuk kedalam ruang kelas, sedangkan
pengeras suara yang peneliti pergunakan memiliki keterbatasan volume, sehingga
audio dari video pembelajaran kurang baik didengar siswa yang duduk di
belakang. Video pembelajaran ini tidak menerapkan elemen interaktif seperti
pertanyaan, poin-poin diskusi, diskusi refleksi terhadap gambar/ segmen—segmen
video. Sehingga siklus belajar mengajar perlu disekenario Guru secara terpisah
dari konsep isi video pembelajaran. Pelaksanaan ujicoba pada sampel populasi
dilakukan menyertakan siswa satu kelas penuh. Hal tersebut disebabkan karena
kondisi ruang kelas di Madrasah yang dipakai oleh lebih dari satu intansi
kependidikan. Selesai kegiatan belajar mengajar MTs ruang kelas dipakai oleh
instansi lain dan sebagian siswa bersekolah pada instansi lain tersebut.

Adanya pengembangan video pembelajaran tema mikroskop diharapkan
dapat digunakan dalam pembelajaran materi mikroskop kelas VII MTs asy-
Syarifiyah Sarirejo Kecamatan Guntur Kabupaten Demak pada tahun berikutnya

dan Madrasah yang lain dengan karakteristik siswa yang sama.



52

BAB S
PENUTUP

5.1 Simpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut:
Jenis—jenis video pembelajaran yang telah digunakan Guru IPA di MTs asy-
Syarifiyah diketahui video pembelajaran berbahasa asing, kualitas tampilan
tayang video kecil dan belum ada keterpaduan. Video pembelajaran perlu
dikembangkan pada bahasa, tampilan tayang dan keterpaduan.
Pengembangan video pembelajaran tema mikroskop meliputi tahapan a)
research awal untuk mengidentifikasi potensi dan masalah di Madrasah
menggunakan instrumen angket b) mengembangkan video pembelajaran
tema mikroskop menggunakan instrumen validasi ahli mencapai skor 3,5 atau
persentase 88% dengan kriteria sangat layak, tanggapan Guru dan Siswa
melalui uji coba produk mencapai skor 3,61 dan dengan persentase
90%dengan kriteria sangat sesuai, dan c) research melalui uji coba
pemakaian menggunakan instrumen soal tes pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, berpengaruh signifikan terhadap hasil belajardengan tpiwng
—2.99 berada didaerah penolakan Ho.

Pengembangan video pembelajaran tema mikroskop berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan siswa menggunakan mikroskop antara kelompok
kontrol dengan kelompok eksperimen, dengan thitune —11.24 berada didaerah
penolakan Ho.

Berdasar hasil analisis terhadaprumusan masalah, video pembelajaran IPA
terpadu tema mikroskop untuk siswa MTs peneliti nyatakan layak dipakai
pada pembelajaran mikroskop kelas VII MTs asy-Syarifiyah Sarirejo

Kecamatan Guntur Kabupaten Demak.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

5.3

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan penelitian, yaitu:
Pemanfaatan video pembelajaran memerlukan alat pendukung komputer,
proyektor dan pengeras suara yang memadai.

Video pembelajaran ini  tidak menerapkan elemen interaktif seperti
pertanyaan, poin-poin diskusi, diskusi refleksi terhadap gambar/segmen-
segmen video.

Pelaksanaan ujicoba pada sampel populasi dilakukan menyertakan siswa satu

kelas penuh.

Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, saran dari peneliti meliputi:
Pemanfaatan video pembelajaran harus ditopang dengan alat pendukung
komputer, proyektor dan pengeras suara yang memadai.
Pengembangan selanjutnya sebaiknya menekankan adanya interaksi siswa
dengan isi konten dalam video.

Pelaksanaan penelitian harus sesuai dengan prosedur penelitian yang dirujuk.
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Lampiran 1. Silabus

SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah : MTs Asy-Syarifiyah

Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam

Kelas / Semester :VIL/2

Standar Kompetensi : 5. Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan

Kompetensi Materi . . Indlkat?r Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pokok Kegiatan pembelajaran Pencapalan. - Bentuk Contoh Waktu Belajar
Kompetensi Teknik Instrumen Instrumen
5.3 Menggu- Mikroskop e Mengidentifikasi e Mengenal bagian- Tes unjuk Tes identifi- Tentukan dan sebutkan 4 x 40’ Buku
nakan bagian-bagian bagian kerja kasi nama-nama bagian siswa,
mikroskop mikroskopdengan mikroskopdengan mikroskop! mikrosko
dan peralatan disiplin, tekun dan teliti tekun ps
pendukung e Mengamati preparat Uji petik preparat
lainnya untuk sederhana dengan e Menggunakan Tes unjuk kerja ~ Amati preparat basah
mengamati menggunakan mikroskop dengan kerja prosedur atau preparat jadi yang
gejala-gejala mikroskop(mengatur benar (mengatur sudah tersedia hingga
kehidupan fokus’ pencahayaan’ fokus’ ditemukan objek yYang
menemukan objec pencahayaan, dimaksud!
Mikropis)dengan menemukan objec
disiplin, tekun dan teliti Mikropis)dengan
teliti
Karakter siswa yang diharapkan : 3. Tekun ( diligence )
1. Disiplin ( Discipline ) 4. Tanggung jawab ( responsibility)
2. Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 5. Ketelitian ( carefulness)
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Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan

Indikator

Penilaian

Kompetensi 1;:[031:?]2 Kegiatan pembelajaran Pencapaian Teknik Bentuk Contoh Ii’l&?;(l?tm %ullnl.)er
Dasar Kompetensi G Instrumen Instrumen u belajar
2.1 Mengidenti-  Struktur dan e Mengamati struktur e Menjelaskan Tes tulis Tes PG Yang berfungsi 4x40° Buku
fikasi struktur fungsi jaringan jaringan pada tumbuhan macam dan fungsi mengangkut hasil siswa,
dan fungsi tumbuhan dengan menggunakan  jaringan pada fotositesis adalah .... slide
jaringan mikroskopdengan sikap tumbuhan dengan a. Xilem presentasi
tumbuhan kedisiplinan,tekun, sikap tanggung c. Stomata ,
teliti, tangggung jawab, jawab b. Floem mikrosko
dan saling d.Lenti sel p, dan
menghormati. e Menunjukkan letak Tes Unjuk Tes Berdasarkan carta preparat

e Mengidentifikasi letak  epidermis, korteks, kerja
epidermis, kortek dan dan stele pada
stele dengan organ
menggunakan tumbuhandengan
mikroskopdengan sikap sikap teliti
kedisiplinan,tekun, e Menjelaskan
teliti, tangggung jawab, struktur dan fungsi

dan saling jaringan di akar,
menghormati. batang dan

e Menjelaskanletak dan daundengan sikap
fungsi jaringan pada tanggung jawab

akar batang dan
tumbuhan dengan rasa
tangggung jawab.

Karakter siswa yang diharapkan :

1. Disiplin ( Discipline )

identifikasi

struktur akar berikut
ini, tunjukkanlah letak
kortek dan letak
epidermis
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wok v

Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )

Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)
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Lampiran 2 Jaringan Tema 61

Jaringan Tema

Letak
Epidermis,
Korteks

dan Stele

Jaringaj
Tumbuhj

Jaringan
Akar,
Batang
dan Daun




Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 62

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : MTs Asy Syarifiyyah

Mata Pelajaran  : [PA

Kelas / Semester : VII ( ) /Il

Alokasi waktu : 4 X 40 menit (2 Pertemuan)

Standar Kompetensi : 5 Memahami gejala-gejala alam melalui
pengamatan

Kompetensi Dasar : 5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan
pendukung lainnya untuk mengamati
gejala-gejala kehidupan

Indikator

1. Pengetahuan

Siswa mampu:

a. Mengenal bagian-bagian mikroskop dengan tekun
b. Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan,
menemukan objec Mikropis)dengan teliti
2. Ketrampilan Proses
Siswa mampu:

a. Mengamatinama dan fungsi dari bagian — bagian mikroskop monokuler
dengan tekun

b. Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan,
menemukan objec Mikropis)dengan teliti

c. Menyajikan data dengan jujur

d. Siswa dapat mencatat hasil pengamatan dengan tekun

3. Sikap
Siswa mampu:
a. Bekerja sama dengan teman sekelompok

b. Mengkomunikasikan hasil pengamatan dengan baik
c. Menghargai pendapat teman dan guru

D. Tujuan pembelajaran:

Setelah mendengar penjelasan dari guru, melihat tayangan slide presentasi,

video, dan demonstrasi dari guru dan melakukan diskusi, degan disiplin,

tekun,teliti,jujur, dan tanggung jawab siswa mampu:

1. Menyebutkan nama dan fungsi daribagian — bagian mikroskop monokuler

2. Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan,
menemukan objek Mikropis).

3. Memperagakan cara menjaga dan merawat mikroskop
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E. Karakter yang diharapkan :
Disiplin( Discipline )

Aktif (Active)
Semangat(Spirit)

Saling menghargai( Respect)
Teliti ( carefulness)

Hati — hati (carfully)

1.

AN el

F. Materi Pembelajaran :

1.

Mikroskop
Macam Mikroskop
a. Mikroskop monokuler 8
b. Mikroskop binokuler 2@
c. Mikroskop stereo u
d. Mikroskop elektron B \15‘

Bagian dan fungsi dari mikroskop

a.

Bagian optik

1) Lensa okuler= memperbesar bayangan benda yangdiamati

2) Lensa objektif = memperbesar bayangan benda yang diamati

3) Cermin = memantulkan cahaya ke dalam lubangdiafragma dan
menuju ke lubang yangterdapat pada meja preparat

4) Diapragma = mengatur banyak sedikitnya cahayayang masuk ke
mikroskop

Bagian Mekanik

1) Tubus= mengatur fokus, dapat dinaikkan danditurunkan

2) Pengatur fokus (kasar dan halus)= menaikkan atau menurunkan
tabungmikroskop (cepat dan lambat)

3) Lengan mikroskop = untuk memegang mikroskop saatdiangkat

4) Meja preparat = meletakkan preparat (objek) yangakan diamati

5) Penjepit preparat = menjepit preparat agar kedudukannyastabil
dan tidak bergeser selamapengamatan

6) Kaki mikroskop menjaga mikroskop agar dapat berdiridengan

)

2)

3)

mantap di atas meja

Cara menggunakan mikroskop

Cara membawa mikroskop = Letakkan mikroskop di atas meja
dengan cara memegang lengan mikroskop sedemikian rupa
sehingga mikroskop berada persis di hadapan pemakai !

Cara mengatur revolver = Putar revolver sehingga lensa obyektif
dengan perbesaran lemah berada pada posisinya satu poros
dengan lensa okuler yang ditandai bunyi klik pada revolver

Cara mengatur cermin dan diapragma = arahkan cermin pada
sumber cahaya hingga memantul kedalam lubangdiafragma
sampai tampak terang
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4) Cara meletakkan preparat = latakkan preparat ditengah lubang
meja dam jepit hingga stabil

5) Cara mengatur fokus = putar pengatur kasar untuk menurunkan
lensa obyektif mendekati preparat; naikkan perlahan sambil
mengamati kedalam mikroskop; ketika muncul bayangan perjelas
dengan memutar pengatur halus.

6) Cara mengganti pembesaran = geser reolver untuk menggeser
perbesaran lensa objektif

d. Cara membuat preparat basah

1) Menyayat organ setipis mungkin, dengan silet yang tajam.

2) Pindaahkan sayatan menggunakan pinset ke objek glas.

3) Tetesi sayatan dengan air menggunakan pipet

4) Tutup sayatang mengunakan dekglass

5) Keringkan dengan tisu

a) Cara menjaga dan merawat mikroskop

cara menyimpan mikroskop :

1) Tabung mikroskop dinaikkan.

2) Preparat diambil.

3) Lensa objektif terlemah diturunkan serendah-rendahnya diputar
persis sampai lubang meja mikroskop.

4) Diafragma ditutup kembali.

5) Kondensor diturunkan dan cermin dalam posisi tegak.

6) Angkat mikroskop dengan hati-hati tangan kanan memegang
lengan mikrokop dan topang kaki mikroskop dengan tangan kiri
kemudian masukkan ke tempatnya dan dikunci.

Jaringan Pada Tumbuhan
1. Jenis Jaringan Pada Tumbuhan
a. Jaringan meristem = jaringan sekelompok sel yang aktif membelah.

Jenis: Berdasar asal pembentukan

1) Meristem primer: pada tumbuhan dewasa yang masih membelah;
Contoh: ujung batang dan akar.

2) Meristem sekunder: berasal dari meristem primer; contoh: kambium,
yaitu lapisan sel yang membelah diantara xilem menyebabkan
tumbuhan tumbuh membesar.

Berdasar letak

1) Meristem apikal

2) Meristem interkalar

3) Meristem lateral

b. Jaringan permanen = jaringan yang tidak tumbuh dan berkembang.

Jenis: berdasar fungsi

1) Epidermis: jaringan yang paling luar. Fungsi: (pelindung penguapan,
kerusakan mekanik, perubahan suhu, hilangnya zat makanan).

2) Jaringan dasar/ parenkim
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3) Jaringan penyokong = jaringan yang menunjang bentuk tumbuhan
dapat tegak. Fungsi (menguatkan tegaknya batang dan daun).
Kelompok: kolenkim dan sklerenkim.

4) Jaringan pengangkut = jaringan yang mengangkut air dan unsur hara,
megedarkan hasil fotosintesis. Jenis: (Xilem: mengangkut air dan
unsur hara dari akar ke daun. Floem/pembuluh tapis:mengangkut
hasil fotosintesis dari daun)

5) Jaringan gabus = jaringan dari sel parenkim gabus bentuk
memanjang dinding bergabus.

2. Sitem Jaringan Tumbuhan

a. Sistem jaringan dermal

b. Sistem jaringan pembuluh

c. Sistem jaringan dasar

3. Struktur dan Fungsi Jaringan padaTumbuhan

a. Struktur akar dan fungsinya : 1) Epidermis: lapisan terluar, tempat
keluarnya akar dibelakang titik tumbuh akar. 2) Korteks: area yang
cukup luas dibawah epidermis yang terdiri atas jaringan parenkim dan
ruang antar sel, kadang terdapat sklerenkhim dekat epidermis. Fungsi :
menyimpan zat tepung. 3) Endodermis: tebalnya satu lapisan sel
memiliki pita kapsari yg kedap air.

b. Jaringan penyusun batang Epidermis (kulit luar), Korteks(jaringan
bawah kulit menyerupai silinder) dan Stele(silinder pusat) terdapat:
jaringan perisikel, xilem, floem dan empulur.

c. Jaringan penyusun daun

G. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan: Kontekstual
2. Metode : Ceramah plus demonstraasi praktik; Diskusi kelompok

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama

No Tahap Aktivitas Pembelajaran Waktu
Guru Siswa (menit)
1. Pendahulua a. Memberi salam dan Membalas salam dan
n mengawali pelajaran berdoa
dengan berdoa.
b. Menyampaikan tujuan Memperhatikan
dan manfaat dari materi
yang akan dipelajari. 10
2. Kegiatan
Inti

Eksplorasi Memberikan soal pretest Menjawab
tentang mikroskop pertanyaan guru 15
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No Taha Aktivitas Pembelajaran Waktu
p Guru Siswa (menit)
Elaborasi 1. Menggunakan video Mamperhatikan
menunjukkan sejarah kemudian mencatat
mikroskop jenis
mikroskop dan bagian
mikroskop
2. Menggunakan video Mamperhatikan
menunjukkan gambar kemudian mencatat
3. Menggunakan video Mamperhatikan
menunjukkan nama kemudian mencatat
bagian dan fungsi 45
Konfirmasi Menyamakan persepsi Menjawab
tentang materi mikroskop.  pertanyaan guru. 8
3. Kegiatan a. Guru menutup Membalas salam
Penutup pelajaran dengan penutup.
salam. 2
Total waktu 80
Pertemuan Kedua
Aktivitas Pembelajaran Waktu
No Tahap Guru Siswa (menit)
1. Pendahulua a. Memberi salam dan Membalas salam dan
n mengawali pelajaran berdoa
dengan berdoa.
b. Menyampaikan tujuan Memperhatikan
dan manfaat
pembelajaran.
c. Membagi siswa dalam Mengelompok 15
kelompok
2. Kegiatan
Inti
Eksplorasi Menanyakan siswa Menjawab 5
tentang materi lalu pertanyaan guru.
Elaborasi Memperagakan dibantu ~ Memperhatikan lalu

video cara menggunakan memperagakan
mikroskop dan membuat

preparat sederhana

kemudian mengarahkan

siswa memperagakan
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Menugaskan siswa Memperagakan 50
memperagakaan cara
menggunakan mikroskop
Konfirmasi Menyamakan persepsi Menjawab
tentang pengamatan pertanyaan guru.
dengan mikroskop. 8
3. Kegiatan  Guru menutup pelajaran Mengerjakan soal.
Penutup  dengan salam. Membalas salam
penutup. 2
Total waktu 80
Pertemuan Ketiga
Aktivitas Pembelajaran Waktu
No Tahap Guru Siswa (menit)
1. Pendahulua a. Memberisalam dan Membalas salam dan
n mengawali pelajaran berdoa
dengan berdoa.
b. Menyampaikan tujuan Memperhatikan
dan manfaat dari materi
yang akan dipelajari. 10
2. Kegiatan
Inti
Eksplorasi  Menanyakan siswa Menjawab 5
tentang cara pertanyaan guru.
mengunakan mikroskop.
Elaborasi 1. Menggunakan video Melakukan
menunjukkan jenis pengamatan
jaringan pada tumbuhan
2. Menggunakan video Mempresentasikan
menunjukkan jenis organ
pada tumbuhan 40
3. Menggunakan video
menunjukkan cara
mengamati jaringan pada
organ tumbuhan
Konfirmasi Menyamakan persepsi Menjawab 8

tentang pengamatan
dengan mikroskop.

pertanyaan guru.
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3. Kegiatan a. Guru memberikan soal. =~ Mengerjakan soal. 15
Penutup b. Guru menutup pelajaran  Membalas salam
dengan salam. penutup. 2
Total waktu 80
Pertemuan Keempat
No Tahap Aktivitas Pembelajaran Waktu
Guru Siswa (menit)
1. Pendahulua a. Memberisalam dan Membalas salam dan
n mengawali pelajaran berdoa
dengan berdoa.
b. Menyampaikan tujuan Memperhatikan
dan manfaat dari materi
yang akan dipelajari.
c. Membagi siswa dalam Mengelompok
kelompok 8
2. Kegiatan
Inti
Eksplorasi Menanyakan siswa Menjawab 5
tentang cara pertanyaan guru.
mengunakan mikroskop.
Elaborasi 1. Mengarahkan kemudian =~ Melakukan
menugaskan siswa untuk  pengamatan
melakukan pengamatan
menggunakan mikroskop
2. Menugaskan siswa Mempresentasikan 60
mempresentasikan hasil
pengamatan
Konfirmasi Menyamakan persepsi Menjawab 5
tentang pengamatan pertanyaan guru.
dengan mikroskop.
3. Kegiatan  Guru menutup pelajaran Membalas salam
Penutup  dengan salam. penutup.
2
Total waktu 80
Pertemuan Kelima
Aktivitas Pembelajaran Waktu
No Tahap Guru Siswa (menit)
1. Pendahulua a. Memberisalam dan Membalas salam dan
n mengawali pelajaran ~ berdoa

dengan berdoa.
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J. Penilaian:

a. Teknik Penilaian
- Tes Tertulis
- Tes Unjuk Kerja
b. Bentuk Instrumen

- Isian dan

- unjuk kerja

b. Menyampaikan tujuan Memperhatikan
dan manfaat dari
pembelajaran 8
2. Kegiatan
Inti
Eksplorasi Menanyakan siswa Menjawab 5
tentang mikroskop dan pertanyaan guru.
jaringan tumbuhan.
Elaborasi 1. Membagikan lembar Menerima lembar
soal postest soal
2. Mengarahkan siswa Mengerjakan 60
mengerjakan soal
Konfirmasi Menyamakan persepsi Menjawab 5
tentang tema mikroskop. pertanyaan guru.
3. Kegiatan  Guru menutup pelajaran Membalas salam
Penutup  dengan salam. penutup.
2
Total waktu 80
I. Alat/Bahan/ Sumber Belajar:
1. Sumber belajar : Buku IPA SMP/MTs Kelas VII Penerbit : BSE,
Erlangga; LKS;Media video pembelajaran.
2. Alat Mikroskop
3. Bahan : Preparat sederhana

c. Contoh Instrumen

Indikator Teknik Bentuk Instrumen/
Pencapaian Penilaian Instrumen Soal
e Mengenal bagian- Tes unjuk Tes identifi-kasi  Tentukan dan
bagian kerja sebutkan nama-

mikroskopdengan

nama bagian
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tekun mikroskop!
e Menggunakan Terlampir
mikroskop dengan e .
Uji petik kerja
benar (mengatur
_ prosedur(LKS)
fokus, Tes unjuk
pencahayaan, kerja
menemukan objec
Mikropis)dengan
teliti
Mengetahui Demak, Februari 2014
Kepala MTs Asy Syarifiyah Guru MAPEL IPA
Umi Said, S.Ag Nurul Huda
NIP. NIP.
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KISI - KISI SOAL EVALUASI

Nama Sekolah : MTs Asy Syarifiyah

Mata Pelajaran : IPA terpadu

Kelas/Semester : VII/2 dan VIII/1

Tahun Ajaran :2013/2014

Materi : Mikroskop dan Jaringan tumbuhan

Standar Kompetensi : 5. Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan
Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan

Kompetensi Indikator Ranah Kognitif Jml
Dasar C1 Cz C3 C4 C5 C6 Soal
53 Mengenal bagian- 1,2 345 7.8 8
Menggunakan bagian mikroskop 6
mikroskop dan Menggunakan 9,10 11, 13, 6
peralatan mikroskop dengan 12 14
pendukung benar (mengatur
lainnya untuk  fokus, pencahayaan,
mengamati menemukan objek
gejala-gejala mikroskopis)
kehidupan
Menjelaskan macam 15 16 2
dan fungsi jaringan

21 pada tumbuhan

o . Menunjukkan letak 17 18 2
Mengidenti- ) :

- epidermis, korteks,
fikasi struktur
) dan stele pada akar,

dan fungsi
- rinoan batang dan daun
Jaring Menjelaskan struktur 19 20 2
tumbuhan

dan fungsi jaringan
di akar, batang dan
daun
Total 20
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KARTU SOAL ULANGAN TEMA MIKROSKOP

MTs ASY SYARIFIYAH
TAHUN 2013 /2014
Jenis Sekolah  : MTs Nama Penyusun : Nurul Huda
Kelas : VII dan VIII Unit Kerja : MTs as Syarifiyah

Mata Pelajaran  : IPA terpadu

Bacaan untuk soal no 1 s/d 3
Berikut adalah gamar perkembangan mikroskop.

The First
Compound

Microscope
(circa 1595)

Kompetensi Dasar No. PB No. Sub | Buku sumber :
' PB Buku IPA BSE Kelas VII,

5.3 Menggunakan A 531 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
mikroskop dan peralatan o dan Video pembelajaran
pendukung lainnya untuk | No. Soal Rumusan Butir Soal
mengamati gejala-gejala 1 Nama - nama ilmuwan yang berjasa
kehidupan Kunci mengawali pengembangan mikroskop

Jawaban adalah ... kecuali
Uraian Materi : B A. Zaccharias Jansen
Sejarah mikroskop B. Isac Newton

C. Galoleo galilei
D. Robert hooke

Indikator :
Mengenal bagian-bagian
mikroskop
Kompetensi Dasar No. PB No. Sub | Buku sumber :

' PB Buku IPA BSE Kelas VII,
5.3 Menggunakan A 539 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
mikroskop dan peralatan o dan Video pembelajaran
pendukung lainnya untuk | No. Soal Rumusan Butir Soal
mengamati gejala-gejala 2 [lmuwan dari belanda yang membuat
kehidupan Kunci mikroskop dengan satu lensa dengan
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Jawaban perbesaran hingga 300X adalah . . . .
Uraian Materi : A A. Antonie van leuwen hoek
Sejarah mikroskop B. Robert hooke
C. Isac Newton
_ D. Galoleo galilei
Indikator :
Mengenal bagian-bagian
mikroskop
Kompetensi Dasar No. PB No. Sub | Buku sumber :
' PB Buku IPA BSE Kelas VII,
5.3 Menggunakan A 533 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
mikroskop dan peralatan o dan Video pembelajaran
pendukung lainnya untuk | No. Soal Rumusan Butir Soal
mengamati gejala-gejala 3 [lImuwan dari ingris membuat mikroskop
kehidupan Kunci yang dipergunakan untuk mengamati
Jawaban hewan dan tumbuhan adalah ....
Uraian Materi : D A. Zaccharias Jansen
Sejarah mikroskop B. Isac Newton
C. Galoleo galilei
i D. Robert hooke
Indikator :

Mengenal bagian-bagian
mikroskop

Bacaan untuk soal no 4.s/d 8

Disuatu pagi yang

cerah,

cahaya matahari

merambat lurus melalui celah — celah fentilasi dan
menembus kaca jendela memasuki ruang
laboratorium IPA. Sejumlah siswa tampak
berkelompok bersiap melakukan pengamatan
menggunakan mikroskop. Guru mengeluarkan
sejumlah mikroskop seperti pada gambar

Kompetensi Dasar No. PB No. Sub | Buku sumber :
' PB Buku IPA BSE Kelas VII,

5.3 Menggunakan A 534 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
mikroskop dan peralatan o dan Video pembelajaran
pendukung lainnya untuk | No. Soal Rumusan Butir Soal
mengamati gejala-gejala 4 Untuk mengamati bentuk sel kulit
kehidupan Kunci bawang  merah, seorang  siswa

Jawaban menggunakan mikroskop seperti pada
Uraian Materi : A gambar  Apakah jenis mikroskop
Jenis mikroskop tersebut?.

A. Mikroskop monokuler




Indikator :
Mengenal bagian-bagian
mikroskop
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B. Mikroskop binokuler
C. Mikroskop stereo
D. Mikroskop elektron

Kompetensi Dasar No. PB No. Sub | Buku sumber :
' PB Buku IPA BSE Kelas VII,
5.3 Menggunakan A 535 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
mikroskop dan peralatan o dan Video pembelajaran
pendukung lainnya untuk | No. Soal Rumusan Butir Soal
mengamati gejala-gejala 5 Bagian mikroskop yang berfungsi
kehidupan Kunci memperbesar bayangan benda yang
Jawaban diamati terdapat pada nomor . . . .
Uraian Materi : B E. 1
Fungsi bagian mikroskop F. 2
G. 3
i H. 4
Indikator :
Mengenal bagian-bagian
mikroskop
Kompetensi Dasar No. PB No. Sub | Buku sumber :
' PB Buku IPA BSE Kelas VII,
5.3 Menggunakan A 536 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
mikroskop dan peralatan o dan Video pembelajaran
pendukung lainnya untuk | No. Soal Rumusan Butir Soal
mengamati gejala-gejala 6 Untuk menaik turunkan lensa guna
kehidupan Kunci mendapatkan hasil bayangan
Jawaban pengamatan optimal dengan cepat
Uraian Materi : C sebaiknya dipergunakan gambar
Fungsi bagian mikroskop nomor ...
A. Pengatur kasar no5
i B. Pengatur kasar no6
Indikator : = ' C. Pengatur halus no5
Mengenal bagian-bagian D. Pengatur halus no6
mikroskop
Kompetensi Dasar No. PB No. Sub | Buku sumber :
' PB Buku IPA BSE Kelas VII,
5.3 Menggunakan A 537 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
mikroskop dan peralatan o dan Video pembelajaran
pendukung lainnya untuk | No. Soal Rumusan Butir Soal
mengamati gejala-gejala 7 Untuk mendapatkan image yang terang
kehidupan Kunci maka dibutuhkan alat pemantul cahaya
Jawaban yaitu.... nomor. . ..
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Uraian Materi : D A. Lensa, no 1
Fungsi bagian mikroskop B. Lensa, no 2

C. Cermin, no 3
Indikator - D. Cermin, no 4
Mengenal bagian-bagian
mikroskop
Kompetensi Dasar No. PB No. Sub | Buku sumber :

' PB Buku IPA BSE Kelas VII,
5.3 Menggunakan A 533 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
mikroskop dan peralatan o dan Video pembelajaran
pendukung lainnya untuk | No. Soal Rumusan Butir Soal
mengamati gejala-gejala 8 Untuk mengangkat mikroskop harus
kehidupan Kunci pada bagian yang tepat yaitu dipegang
Jawaban pada ....

Uraian Materi : B A. Lengan
Fungsi bagian mikroskop B. Diapragma

C. Kaki

D. Lensa

Indikator :
Mengenal bagian-bagian
mikroskop

Bacaan untuk soal no 9 s/d 10

Cahaya merupakan modal penting dalam pengamatan. Keberadaan cahaya
dalam ruang praktik sebaiknya mencukupi. Kurangnya cahaya dalam ruang
pengamatan dapat memicu terjadinya kurang maksimalnya hasil pengamatan
mikroskop dan kecelakaan kerja.

Kompetensi Dasar No. PB No. Sub | Buku sumber :
' PB Buku IPA BSE Kelas VII,

5.3 Menggunakan A 539 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
mikroskop dan peralatan o dan Video pembelajaran
pendukung lainnya untuk | No. Soal Rumusan Butir Soal
mengamati gejala-gejala 9 Apabila pengamatan dalam mikroskop
kehidupan Kunci monokuler tampak redup karena di

Jawaban ruang pengamatan kurang cahaya, maka
Uraian Materi : C sebaiknya digunakan ....
Mengatur pencahayaan A. Cermin datar

B. Cermin ganda
_ C. Cermin cekung

Indikator : . D. Cermin cembung
Menggunakan mikroskop

dengan benar (mengatur
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fokus, pencahayaan,
menemukan objec
Mikropis)

Kompetensi Dasar No. PB No. Sub | Buku sumber :
' PB Buku IPA BSE Kelas VII,
5.3 Menggunakan A 5310 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
mikroskop dan peralatan o dan Video pembelajaran
pendukung lainnya untuk | No. Soal Rumusan Butir Soal
mengamati gejala-gejala 10 Peristiwa masuknya cahaya dari luar
kehidupan Kunci kedalam mikroskop karena sifat cahaya
Jawaban
Uraian Materi : B A. Merambat lurus
Mengatur pencahayaan B. Memantul
C. Membias

i D. Mengurai
Indikator :
Menggunakan mikroskop
dengan benar (mengatur
fokus, pencahayaan,
menemukan objec
Mikropis)
Kompetensi Dasar No. PB No. Sub | Buku sumber :

' PB Buku IPA BSE Kelas VII,
5.3 Menggunakan A 5311 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
mikroskop dan peralatan o dan Video pembelajaran
pendukung lainnya untuk | No. Soal Rumusan Butir Soal
mengamati gejala-gejala 11 Pada sebuah pengamatan
kehidupan Kunci menggunakan mikroskop
Jawaban monokuler, suatu objek diperbesar
Uraian Materi : A 400%. Kemungkinan perbesaran
Mengatur fokus yang digunakan dalam pengamatan
tersebut yaitu . . . .

i A. 10x lensa okuler, 40x lensa
Indikator : objektif
Menggunakan mikroskop B. 40x lensa okuler, 10x lensa
dengan benar (mengatur objektif
fokus, pencahayaan, C. 12x lensa okuler, 10x lensa
m§nemgkan objec objektif
Mikropis) D. 12x lensa okuler, 40x lensa

objektif
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Kompetensi Dasar

No. Sub | Buku sumber :

No. PB PB | Buku IPA BSE Kelas VII,
5.3 Menggunakan A 5312 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
mikroskop dan peralatan o dan Video pembelajaran
pendukung lainnya untuk | No. Soal Rumusan Butir Soal
mengamati gejala-gejala 12 Menurunkan lensa dengan cepat
kehidupan Kunci tanpa memperhatikan ~ jarak

Jawaban terdekat antara lensa dengan kaca
Uraian Materi : B preparat dapat mengakibatkan...
Mengatur fokus A. Kaca preparat bergeser

B. Kaca preparat pecah
i C. Lensa bergeser

Indikator : D.

Menggunakan mikroskop
dengan benar (mengatur
fokus, pencahayaan,
menemukan objec
Mikropis)

Lensa pecah

Bacaan untuk soal no 13 s/d 14

Dari hasil penamatan, siswa mendapati image yang teramati tampak jelas dan
ukurannya membesar serta mengalami perubahan posisi yang berkebalikan.
Namun ada kelompok yang mendapati image gelap di tengah, hanya dibagian
beberapa sisi tepi yang teramati. Setelah di konsultasikan guru untuk dianalisa,
ternyata sayatan terlalu tebal.

Kompetensi Dasar

No. Sub | Buku sumber :

No. PB PB | Buku IPA BSE Kelas VII,
5.3 Menggunakan A 5313 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
mikroskop dan peralatan o dan Video pembelajaran
pendukung lainnya untuk | No. Soal Rumusan Butir Soal
mengamati gejala-gejala 13 Sifat bayangan yang dibentuk oleh
kehidupan Kunci mikroskop adalah ....

Jawaban A. Terbalik, maya, diperbesar
Uraian Materi : B B. Terbalik, nyata, diperbesar
Sifat bayangan pada C. Lurus, maya, diperbesar
mikroskop D. Lurus, nyata, diperbesar
Indikator :
Menggunakan mikroskop

dengan benar (mengatur
fokus, pencahayaan,
menemukan objek
Mikropis)
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Kompetensi Dasar

No. Sub | Buku sumber :

No. PB PB | Buku IPA BSE Kelas VII,
5.3 Menggunakan A 5314 belajar.kemdiknas.go.id dan
mikroskop dan peralatan o Video pembelajaran
pendukung lainnya untuk | No. Soal Rumusan Butir Soal
mengamati gejala-gejala 14 Syarat yang harus diperhatikan dalam
kehidupan Kunci pembuatan preparat basah adalah ....

Jawaban
Uraian Materi : D A. Objek yang akan disayat harus
Membuat preparat direndam air dahulu.

B. Objek yang akan disayat harus
diawetkan dahulu.

Indikator :

Menggunakan mikroskop
dengan benar (mengatur
fokus, pencahayaan,
menemukan objek
Mikropis)

C. Sayatan dibuat menggunakan
pisau.
D. Sayatan harus tipis.

Bacaan untuk soal nol5 — 16

Beberapa tumbuhan seperti pada batang bunga mawar memiliki duri karena
epidermis mengalami modifikasi. Batang dapat berdiri tegak tidak mudah roboh
oleh terpaan angin karena didalam batang tersusun jaringan khusus yang berperan
menjaga batang tidak mudah roboh.

Kompetensi Dasar

2.1 Mengidenti-fikasi
struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan

No. Sub | Buku sumber :

Uraian Materi :
Jaringan modifikasi
epidermis

Indikator :

Menjelaskan macam dan
fungsi jaringan pada
tumbuhan dengan sikap
tanggung jawab

No.PB PB Buku IPA BSE Kelas VIII,
B 2115 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
o dan Video pembelajaran
No. Soal Rumusan Butir Soal
15 Jaringan terluar tumbuhan beberapa sel
Kunci | diantaranya mengalami modifikasi
Jawaban | menjadi ... kecuali
D A. Stomata
B. Trikoma
C. Spina
D. Tunas
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Kompetensi Dasar

2.1 Mengidenti-fikasi
struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan

No. Sub | Buku sumber :

Uraian Materi :
Jaringan penyokong

Indikator :

Menjelaskan macam dan

fungsi jaringan pada
tumbuhan

No.PB PB Buku IPA BSE Kelas VIII,

B 2116 belajar.kemdiknas.go.id, PPT

o dan Video pembelajaran

No. Soal Rumusan Butir Soal

16 Jaringan yang berperan menunjang bentuk

Kunci | tumbuhan dapat tegak termasuk kedalam

Jawaban | golongan ....

C A. Jaringan pelindung

B. Jaringan dasar
C. Jaringan penyokong
D. Jaringan pengangkut

Gambar untuk soal no 17 — 18

Gambar 1

Kompetensi Dasar

2.1 Mengidenti-fikasi
struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan

Uraian Materi :
Letak pidermis akar

Indikator :
Menunjukkan letak

A
B
c
D
E
F
G
H
Gambar 2
No. Sub | Buku sumber :
No.PB PB Buku IPA BSE Kelas VIII,
B 2117 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
o dan Video pembelajaran
No. Soal Rumusan Butir Soal
17 Pernyataan yang benar mengenai gambar
Kunci | diatas adalah....
Jawaban A. Gambar Ibatang monokotil
D . Gambar lakar monokotil

B
C. Gambar 2akar dikotil
D. Gambar 2akar monokotil




epidermis, korteks, dan
stele pada akar, batang
dan daun
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Kompetensi Dasar No. PB No. Sub | Buku sumber :

' PB Buku IPA BSE Kelas VIII,
2.1 Mengidentifikasi B 7118 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
struktur dan fungsi o dan Video pembelajaran
jaringan tumbuhan No. Soal Rumusan Butir Soal

18 1. Pada gambar 2 letak korteks terdapat

Kunci pada huruf ....
Jawaban A A

Uraian Materi : B.B
Letak korteks pada akar D C.C
Indikator : D.D
Menunjukkan letak
epidermis, korteks, dan
stele pada akar, batang
dan daun

Gambar untuk soal no 19 dan 20

IOTm gOw>

Kompetensi Dasar

2.1 Mengidenti-fikasi
struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan

Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VIII,
belajar.kemdiknas.go.id, PPT
dan Video pembelajaran

Uraian Materi :
Struktur jaringan
epidermis daun

Indikator :

Menjelaskan struktur dan
fungsi jaringan di akar,
batang dan daun

Rumusan Butir Soal

19 2. Perhatikan  gambar  diatas!Letak
Kunci epidermis atas dan stomata yang betul
Jawaban adalah....
A. Adan G
A B. Bdan G
C. CdanF
D. Ddan E
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Kompetensi Dasar

2.1 Mengidenti-fikasi
struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan

No. Sub | Buku sumber :

Uraian Materi :
Fungsi jaringan floem

Indikator :

Menjelaskan struktur dan
fungsi jaringan di akar,
batang dan daun

No. PB PB Buku IPA BSE Kelas VIII,
B 2120 belajar.kemdiknas.go.id, PPT
o dan Video pembelajaran
No. Soal Rumusan Butir Soal
20 Pernyataan berikut yang benar mengenai
Kunci | fungsi floem adalah ....
Jawaban | A. mengangkut air dan unsur hara dari
akar ke daun.
D B. mengangkut air dan unsur hara dari
daun ke akar.
C. mengangkut hasil fotosintesis dari akar
ke daun.
D. mengangkut hasil fotosintesis dari

daun ke akar.




Lampiran 5 Contoh Hasil Jawaban Soal Preetest

. Soal Preetest
Mata Pelajaran : IPA Nama M Faulul 4DH M.
Kelas : VI & VN Kelas yi?
Waktu : 10 menit
Jawablah pertanyaan berikut !

1. Tuliskan salah satu ilmuwan yang menemukan mikroskop!
Jawab: A0 A0 von leuwen hutk
2. Tuliskan nama jenis mikroskop berikut!
A: Mikroskop . > mO.NOkUEr
B: Mikroskop .. IMUR0KE

3. Berikut adalah gambar . ... 7 A
KOs §
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Lampiran 6 Contoh Hasil Jawaban Soal Postest 83

S
\
/
SOAL ULANGAN HARIA.‘\J
Mata Pelajaran : IPA ' Neria M Mi_l __;9;;244
Kelas : VIE & VI Kelas n,,'||
Waktu :2JP Kelompok : 7 -
Hari / Tangpal :

Berilah tanda silang huruf A,B,C,atau D pada jawavan yang paling benar !

Bacaan untuk soal no 1 s/d 3
Berikut adalah gamar perkembangan mikroskop.

Thes Pt
£ o

e it

—— b

/1. Nama - nama ilmuvan yang berjasa mengawali perkembangan mikroskop
adalah ... kecuali

A. Zaccharias Jansen C. Galnleo galilei
B. Isac Newtor D. Robert hooke

~ 2. llmuwan dari belanda yang membuat mikroskon dengan satu lensa dengaa
perbesaran hingzga 300X adalah

2. Antonie .in leuwen hoek C. Isac Newton
B. Robert h-oke D. Galileo gallilei
3. Nlmuwan dar .ngris membuat nmkrusknp vang dipergunakan untuk mengamati
hewan dan tv v buhan adalah ..
A. Zaccharis Jansen C. Galolen galilei
B. Isac Ne v on B Robert hooke
Bacaan untuk 331 no 4 s/d 8

Disuatu pagi jang cerah, cahaya matahari
merambat lurus rielalui celah — celah fentilasi dan
menembus k<t jendela memasuki ruang
laboratorium [FA. Sejumlzh siswa tampak
berkelompok bersiap melakukan  pengamatan
menggunakan mnikroskop. Guru mengeluarkan
sejumlah mikre }op seperti pada gambar
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~/4. Untuk mengamati bentuk sel kulit bawang merah, szorang siswa menggunakan
mikroskop seperti pada gambar, Apakah jenis mikroskop tersebut?.

2 Mi'roskop monokuler C. Mikroskop stereo
B. Mikroskop oinokuler D. Mikroskop elektron
- 5. Bagian mil:roskop yang berfingsi memperbesar bayangan benda yang diamati
terdapat pada nomor . , . .
A1l C. 3
B2 D. 4

/6. Untuk 1aenaik turunkan lensa guna mendapatkan hasil bayangan pengamatan
optimal dengan cepat sebaikrya dipergunakan ... gcmbar nomor ...
A. Pengatur halu: no5 ®. Pengatur kasar no5
B. Pengatur halus no6 D. Peng. tur kasar no6

7. Untuk mendapatkun image yang tera~g maka dibu‘chkan alat pemantul cahaya
yaihl... nymor., ...

A. Lensa, no | C. Cerriin, no 3
B. Lensa, no 2 B, Cerniin, no 4
~/8. Untuk mengangkat mikroskop harus pada bagian rang tepat »aitu dipegang
pada ....
. Lengan C. Kaki
B. Diapragma D. Lensa

Bacaan untuk s-~al no 9 s/d 12
Cahaya merupakan modal penting dalam pengamatan. Keberadaan cahaya
dalam ruang prakiik sebaiknya mencukupi. Kurangnya cahaya dalam ruang
pengamatan dapat memicu terjadinya kurang maksimalnya hasil pengamatan
mikroskop dan kecelakaan kerja.

/9. Apabila pengamatan dalam mikroskop inonokuler tampak redup karena di
ruang pengamatan kurang cahaya, inaka sebaiknya digunakan ....

A. Cermin datar E. Cermin cekung
B. Cermin ganda D. Cermin cembung
~10. Masuknya cahaya dari luar kedalam mikroskop ka: =na sifat cahaya ....
A. Merambat lurus C. Memoias
“E. Memantul D. Meagurai

11. Pada sebuah pengamatan menggunaken mikroskop monokuler, suatu objek
diperbesar 400x, Kemungkinan perbesaran len;a yang digunakan dalam
pengamatan tersebut yaitu . . ..

A. 10x okuler, 40x objektif C. 12x skuler, 10= objektif
B. 40x okuler, 10x objektif D. 12x okaler, 40x objektif



-/12. Menurunkan lensa dengan cepat tanpa memperhatikan jarak tc.dekat antara
lensa dengan kaca preparat dapat mengakibatkan...

A. Kaca preparat bergeser . C. Le.isa bergeser
"B. Kaca preparat pecah D. Leusa pecah
Bacaan untuk soal no 13 s/d 14

Dari hasil penamatan, siswa mendapati image yang teramati tampak jelas dan

ukurannya membesar serta mengalami jerubahan posisi yang berkebalikan.

Namun ada kelompok yang mendapati image gelap di tengah, hanya dibagiar

beberapa sisi tepi yang teramati. Setelah di konsultasikan guru ui.tuk dianalisa,
" ternyata sayatan terlalu tebal.

-13. Sifat bayangan yang dibentuk oleh mikroskop adaiah ....
A. Terbalik, maya, diperbesar C. Tegak, maya, diperbesar
B. Terbalik, nyata, diperbesar D. Tegak, nyata, diperbesar

/14, Syarat yang harus diperhatikan dalam pembuatan preparat basah adalah ....
A. Objek vang akan disayat harus C. Sayatan dibuat mengguuakan

direndam air d1hulu. pisau.
B. Objek yang akan disayat harus B, Sayatan yang dibuat harus
diawetkan dahulu. tipis.

Bacaan untuk soal nol5 — 16
Beberapa tumbuhan seperti pada batang bunga mawar memiliki duri karena
epidermis mengalami modifikasi. Batang dapat berdiri tegak tidak mudah
roboh oleh terpaan angin karena didalem batang tersusun jaringan khusus yang
berperar menjaga batang tidak mudah roboh.

15. Jaringan teluar tumbuhan beberapa sel diantaranya mengalami modifikasi
menjadi ... keceali!

. Stomauta C. Spina
B. Trikuma D. Tunas
16. Jaringan yarg berperan menunjang bentuk tumbuhan dapat tegak termasuk
kedalam golcngan ....
A. Jaringan nelindung C. Jaringan penyokong
B Jaringan dasar D. Jaringan pengangkut

Gambar untuk soal no 17 - 18

Gambar 2
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Lampiran 7 Kunci Jawaban SoalPostest

Kunci Jawaban

1.

2.

[
e

Pensekoran:

PG

No. 1s/d20 @ 1=20

Total nilai

B

w a » O a & » 9 »

20X 5=100

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

o » T O A v v = =& p
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Lampiran 8 Contoh Hasil Ujicoba Soal 87

Lembar Jawaban Ujicoba

B L T R I T S -

Mata Pelajaran : IPA Terpadu E Nama : M f{hmrus A E
Materi/ Tema : Tema Mikroskop § Kelas : 1 p ¢
Kelas VI i No : Y- !‘

L e Yl Ty
’9

Pilihlah salah satu pilihan jawaban A,B,C atau D dengan

memberi tanda silani !XI Eada I'awaban zanﬁ benar!

1 5 I |C D el EF
2 K 18 it 1D 5 A CI¥ €I
3 A |B [C [P 3 1A 1 IC 8
4 |4X |B |[C [D W &R I T
5 k1N I 1D B 1418 BT
6 A |B [& |[D 166" (A |B @& W
7 A 38 JC P 7 1A 1B IC 1IN
8 (A [B |[C [D 18 (A |B |C |R
B 15 1% 1% ID 9 [ [B [C [D
14 IR IC 1D 20 (A |B |[C X




Lampiran9 Hasil Analisis Validitas, Relibilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya 88
Pembeda Soal Ujicoba
ANALISIS VALIDITAS, INDEKS KESUKARAN, DAYA PEMBEDA, dan RELIABILITAS
Nomor Soal
No Kode
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 A1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 A4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 A5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 A2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 A3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 A6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 A7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
8 A8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 A9 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1
10 A-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 A-13 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1
12 A-14 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1
13 A-10 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1
14 A-11 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1
15 A-16 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1
16 A-19 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0
17 A-20 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1
18 A-17 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0
19 A-18 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1
20 A-15 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0
Jumlah 17 18 17 17 18 17 14 18 14 17
Mt 14.60 14.60 14.60 14.60 14.60 14.60 14.60 14.60 14.60 14.60
St 3.23 3.23 3.23 3.23 3.23 3.23 3.23 3.23 3.23 3.23
p 0.85 0.9 0.85 0.85 0.9 0.85 0.7 0.9 0.7 0.85
.é q 0.15 0.1 0.15 0.15 0.1 0.15 0.3 0.1 0.3 0.15
% Mp 15.29 15.06 15.18 15.18 15.00 15.06 15.14 15.06 15.36 15.35
= Mq 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05
T pbis (.51 0.42 0.42 0.42 0.37 0.34 0.26 0.42 0.36 0.55
thitung  2.52 1.98 1.99 1.99 1.69 1.52 1.13 1.98 1.62 2.82
ttabel 1.69 1.69 1.69 1.69 1.69 1.69 1.69 1.69 1.69 1.69
Kriteria  Valid Valid Valid Valid Valid Tdk Tdk Valid Tdk Valid
JB 17 18 17 17 18 17 14 18 14 17
a JS 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
P 0.85 0.90 0.85 0.85 0.90 0.85 0.70 0.90 0.70 0.85
Kriteria Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah  Sedang Mudah  Sedang  Mudah
JSA 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
8 JSB 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
2 BA 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
S B8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3
= PA 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
PB 0.50 0.67 0.67 0.67 0.67 0.67 0.67 0.67 0.67 0.50
DP 0.50 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.50
Kriteria  Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Baik
k 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
é Vi 10.463 10.463 10.463 10.463 10.463 10.463 10.463 10.463 10.463 10.463
B oy 0656 0656 0656 0656 0656 0656 0656 0656  0.656  0.656
E Ttabel 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349
Kriteria Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel
Keterangan Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai  Dipakai Dipakai  Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai




Lampiran9 Hasil Analisis Validitas, Relibilitas, Tingkat Kesukaran dan 89
Daya Pembeda Soal Ujicoba
ANALISIS VALIDITAS, INDEKS KESUKARAN, DAYA PEMBEDA, dan RELIABILITAS
Nomor Soal )
Y Y
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 361
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 361
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 361
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 18 324
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 18 324
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 18 324
0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 256
0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 16 256
1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 15 225
0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 15 225
1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 15 225
1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 14 196
0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 13 169
0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 13 169
1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 12 144
1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 11 121
0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 11 121
0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 10 100
1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 10 100
0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 10 100
12 18 18 16 11 5 4 5 18 18 292 85264
14.60 14.60 14.60 14.60 14.60 14.60 14.60 14.60 14.60 14.60
3.23 3.23 3.23 3.23 3.23 3.23 3.23 3.23 3.23 3.23
0.6 0.9 0.9 0.8 0.55 0.25 0.2 0.25 0.9 0.9
0.4 0.1 0.1 0.2 0.45 0.75 0.8 0.75 0.1 0.1
15.67 15.06 14.94 14.94 15.91 16.60 18.00 18.20 15.06 15.06
0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05
0.40 0.42 0.32 0.21 0.45 0.36 0.53 0.64 0.42 0.42
1.87 1.98 1.43 091 2.12 1.62 2.62 3.56 1.98 1.98
1.69 1.69 1.69 1.69 1.69 1.69 1.69 1.69 1.69 1.69
Valid Valid Tdk Tdk Valid Tdk Valid Valid Valid Valid
12 18 18 16 11 5 4 5 18 18
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
0.60 0.90 0.90 0.80 0.55 0.25 0.20 0.25 0.90 0.90
Sedang  Mudah Mudah Mudah  Sedang Sukar Sukar Sukar Mudah Mudah
6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
6 6 6 6 6 2 3 4 6 6
3 4 4 4 3 0 0 0 4 4
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.33 0.50 0.67 1.00 1.00
0.50 0.67 0.67 0.67 0.50 0.00 0.00 0.00 0.67 0.67
0.50 0.33 0.33 0.33 0.50 0.33 0.50 0.67 0.33 0.33
Baik Cukup Cukup Cukup Baik Cukup Baik Baik Cukup Cukup
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
10.463 10.463 10.463 10.463 10.463 10.463 10.463 10.463 10.463 10.463
0.656 0.656 0.656 0.656 0.656 0.656 0.656 0.656 0.656 0.656
0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349
Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel
Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai




Lampiran 10 Contoh Perhitungan Validitas, Reliabilitas, Tingkat
Kesukaran dan Daya Pembeda Soal Ujicoba

Rumus

Keterangan:
M, =

M =
S =
P =

q =

Contoh Perhitungan ValiditasSoal Pilihan Ganda

Mp_Mt P

T =
pbis
S q

Rata-rata skor total yang menjawab benar pada
butir soal
Rata-rata skor total

Standart deviasi skor total

Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap
butir soal
Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap
butir soal

Kriteria = Apabila t-hitung >

t-tabel, maka butir soal valid.

dengan:

t hitung =

rpbixén—Z
\/1_r2rpbis

90

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung
dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

Butir Skor
No Kode soal Total Y? XY Berdasarkan tabel tersebut dlperoleh:
ol R% M _Jumhbakotrotmlenjwbn anl
X) p_Banyakxziyswvmenj\lvbnmml
I U1 1 19 361 19
260

2 U4 1 19 361 19 |Mp=—];=1529

3 U-5 ! 19 361 19 =]mafkoyanvgenj\laénanrol

4 U2 1 iz ;ij 12 p Banyaksiysav a

5 U3

6 U 1 18 324 18 |p=5.=085

7 U7 1 16 256 16 . |~ 0.85 = 015

8 ysg 1 16 256 16 |97 TPTITOOER

9 U9 1 15 225 15 g

10 g2 1 15 225 15 |s, = %%.15

11 y-13 1 15 225 15

12 U-14 1 14 196 14 15291460 [0.85_

b5 31 o1y 0924

13 y-10 1 13 169 13

14 yU-11 1 13 169 13 0.524 V18

15 U6 O 12 144 0 |thitung= F =2611

0.725
16 U-19 1 11 121 11
17 U-20 1 11 121 11 L .
Pada taraf signifikan 5% dengan dk=20, diperoleh

18 U-17 1 10 10010 to.9 52 1= 0.444. Karena t yitung™ t wable, maka dapat
19 y-18 0 10 100 0 | disimpulkan bahwa butir soal item 1 = Valid
20 U-15 0 10 100 0

Jumlah 17 292 4462 260
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Contoh Perhitungan Daya Pembeda Soal

Rumus DP — JB, —JBg
JS A
Keterangan:
DP : Daya Pembeda
IJBA : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas
JBg : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah
ANIN : Banyaknya siswa pada kelompok atas
Kriteria
Interval DP Kriteria

DP < 0.00 Sangat jelek

000 < DP < 0.20 Jelek

020 < DP < 040 Cukup

040 < DP < 0.70 Baik

070 < DP < 1.00 Sangat Baik

Perhitungan
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung

dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode Skor No Kode Skor
1 U-1 0 1 U-l6e O
2 U4 1 2 U-19 O
3 U5 1 3 u20 O
4 U-2 1 4 U-17 O
5 U3 1 5 U-18 O
6 U-6 1 6 U-15 1
Jumlah 5 Jumlah 1
D P— 5 1
6 6
DP=0.67

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai soal daya pembeda Baik
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Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal

Rumus p _— ﬁ
JS
Keterangan:
P : indeks kesukaran
JB : banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
Js : jumlah seluruh siswa peserta tes
Kriteria
Interval Indek Kesukaran Kriteria
P = 0.00 sangat sukar
0.00 < P < 0.30 Sukar
030 < P < 0.70 Sedang
0.70 < P < 1.00 Mudah
P = 1.00 sangat mudah

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal
yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel
analisis butir soal.

No Kode Skor 17

1 U-1 1 P=3

2 U-4 1

3 U-5 1 =0.85

4 U-2 1

5 U-3 1 Berdasarkan kriteria, maka soal no 1
6 U-6 1 mempunyai tingkat kesukaran yang
7 U-7 1 mudah

8 U-8 1

9 U-9 1
10 U-12 1
11 U-13 1
12 U-14 1
13 U-10 1
14 U-11 1
15 U-16 0
16 U-19 1
17 U-20 1
18 U-17 1
19 U-18 0

—
|

Jumlah
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Contoh PerhitunganReliabilitas Soal

Rumus . _( k )[I_M(R—M)j
bok-1 k Vt

Keterangan:

K : Banyaknya butir soal
M : Rata-rata skor total
Vit : Varians total

Kriteria
Apabila 111> 1 e, maka instrumen tersebut reliabel.

852 (290f
V, =
t 20
V, = 4050.04
M_zy

- N

292
M=2—=1460

_( 20)/1460(20—146()
17 \20-1) [ 20x40069

r11:0.821

Pada a = 5% dengan n = 20 diperoleh r tabel = 0.444, Karena 11;> Ty, dapat
disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliable



Lampiran 11 Rekapitulasi Hasil Analisis Soal Ujicoba

REKAPITULASI HASIL ANALISIS SOAL UJI COBA

No No. Validitas Reliabilitas Tingkat Daya Kriteria
Soal Kesukaran pembeda
1 1 Valid Reliabel Mudah Baik Dipakai
2 2 Valid Reliabel Mudah Cukup  Dipakai
3 3 Valid Reliabel Mudah Cukup  Dipakai
4 4 Valid Reliabel Mudah Cukup  Dipakai
5 5 Valid Reliabel Mudah Cukup  Dipakai
6 6 Tdk Reliabel Mudah Cukup  Dipakai
7 7 Tdk Reliabel Sedang Cukup  Dipakai
8 8 Valid Reliabel Mudah Cukup  Dipakai
9 9 Tdk Reliabel Sedang Cukup  Dipakai
10 10 Valid Reliabel Mudah Baik Dipakai
11 11 Valid Reliabel Sedang Baik Dipakai
12 12 Valid Reliabel Mudah Cukup  Dipakai
13 13 Tdk Reliabel Mudah Cukup  Dipakai
14 14 Tdk Reliabel Mudah Cukup  Dipakai
15 15 Valid Reliabel Sedang Baik Dipakai
16 16 Tdk Reliabel Sukar Cukup  Dipakai
17 17 Valid Reliabel Sukar Baik Dipakai
18 18 Valid Reliabel Sukar Baik Dipakai
19 19 Valid Reliabel Mudah Cukup  Dipakai

20 20 Valid Reliabel Mudah Cukup Dipakai




Lampiran 12 Kode Siswa
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Z
°

Kelas Ujicoba

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Kode Nama Kode Nama Kode Nama
1| A-1 | M. Khoirul Anwar C-1 Siti Nur Kholifah X-1 Nurul Ulfa
2 | A-4 | Abdul Rohim C-2 Supartini X-2 Siti Nuryanti
3| A5 Hafidz Thsan Ali C-3 Mila Rokmatul Isah X-3 Nur Azizah
4 | A-2 | Abdul Malik Anwar C-4 Sulistiyawati X-4 Mariska Melvi Andini
51A-3 M. Bagus Muthohirin | C-5 Dewi Purwanti X-5 Risma Rahmatun
6 | A-6 | David Purwanto C-6 Siti Mukaromah X-6 Milatul Wahidah
7 | A-7 | A. Ahlis Aufa C-7 Sriyanti X-7 Puji Astuti
8 | A-8 | Agus Sulistiono C-8 Dela Risti Puspitasari | X-8 Dewi Nur Aini Zulfa
9 | A-9 | Irfan Efendi C-9 Sina Kurnia Dani X-9 Denesa Angel Nur Choir
10 | A-12 | Slamet Sajaah C-10 | Nur Khasanah X-10 Siti Mujiati
11 | A-13 | Eka Buana Saputra C-11 | Ahmad Yuli Setiawan | X-11 Adnan Irmaya Singgih
12 | A-14 | Ahmad Nur Fuad C-12 | M Abdul Chanif X-12 A Taufiqur Rohman
13 | A-10 | M. Dias Alfiansyah C-13 | M Aminudin Mukhtar | X-13 M Fauzul Adzhim
Fredi Saputro
14 | A-11 | Syahrul Kurniawan C-14 | Wicaksono X-14 Agus Musyafak
Dwi Jaya Arta
15 | A-16 | M. Fathur Rizal C-15 | Kusuma X-15 Brian Ardianto
16 | A-19 | Inarotul Ulya C-16 | Muhammad Faisol X-16 Joko Purnomo
17 | A-20 | Nila Ayu Safariani C-17 | M Nur Hidayatullah X-17 M. Niam adhobhiri
A.Akik Rikki
18 | A-17 | Evi Kurniati C-18 | Maulana X-18 M. Lutfil hakim
19 | A-18 | Novi Fatmasari C-19 | Dika Dwi Handoko X-19 Joko Susilo
X-20 M Fikri Maulana
20 | A-15 | Heru Prasetyo C-20 | M Yusuf Maulana
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Analisis signifikansi Pengaruh Hasil Belajar Siswa

Kel Kontrol Kel Eksperimen

No Kode Skor No Kode Skor
1 C-1 85 1 X-1 85
2 C-2 65 2 X-2 85
3 C-3 60 3 X-3 85
4 C-4 85 4 X-4 85
5 C-5 65 5 X-5 85
6 C-6 65 6 X-6 85
7 C-7 80 7 X-7 85
8 C-8 90 8 X-8 85
9 C-9 80 9 X-9 80
10 C-10 75 10 X-10 80
11 C-11 60 11 X-11 75
12 C-12 65 12 X-12 85
13 C-13 60 13 X-13 75
14 C-14 60 14 X-14 85
15 C-15 70 15 X-15 80
16 C-16 55 16 X-16 60
17 C-17 55 17 X-17 65
18 C-18 65 18 X-18 60
19 C-19 60 19 X-19 60
20 C-20 50 20 X-20 65

XX = 1350 2X» = 1550

Tx,? = 1350 X, = 1550
fl’n = 20 fl’lz = 20

1 = 67.50 2 = 77.50
Skor Tertinggi = 90 Skor Tertinggi = 85
Skor Terendah = 50 Skor Terendah = 60

127.63 96.05
Varians s, = 16 55 = 26

11.297 9.800

Standart deviasi s; = 4 S = 6
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UJI tDua Pihak Terhadap Hasil Belajar / Pemahaman siswa

Hipotesis

Ho @ wm = mw

Ha @ w # W
Uji Hipotesis ;1 - )
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: t=

1 1
S |—+—
n; 1n,
Penean 1 [, — 12 + (0, —1)53
n;+n, -2
Ho diterima apabila -t 5, <t <t
Dari data diperoleh:
Sumber variasi Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Jumlah 1350 1550

n 20 20

X 67.50 77.50

Varians (s%) 127.6316 96.0526

Standart deviasi (s) 11.2974 9.8006

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

(20-1)1253(206-1)960 5
s = = 10.58
2 0F2 0-2

67.50 — 77.50
t= = =299

,1 1
10.58 ﬁ-'_ 50

Pada a = 5% dengan dk =20 + 20 - 2 =38 diperoleh t( 95)20) = 2.02

-2.99 -2.02 2.02

Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
SignifikanPemahamansiswa dari hasil skor kelas kontrol dan kelas eksperimen
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e LEMBAR OBSERVASI
v UNTUK MENGETAHUI KONDISI VIDEO PEMBELAJARAN IPA
5 YANG DIGUNAKAN DI MTs ASY SYARIFIYYAH

Dalam rangka penulisan skripsi untuk penyelesaian studi Program Sarjana
Universitas Negeri Semarang, saya bermaksud mengadakan penelitian dengan
judul "PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA TERPADU TEMA
- MIKROSKOP UNTUK SISWA MADRASAH TSANAWIYYAH (MTs)”
- Selanjutnya semua informasi akan digunakan untuk penulisan skripsi bukan untuk
- kepentingan yang lain.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, mohon bantuan Bapak/Ibu guru
- untuk menjawab angket terlampir berdasarkan keadaan atau pendapat Bapak/Ibu
- sendiri. Jawaban Bapak/Ibu tidak akan berdampak negatif

:Bgy.i.ﬁus.antié:ﬁ........./ B e e
JSLaur Magel | |pA

|
Mis. Ay yarigyah




. Video pembelajaran apa saja yang dipakai dalam pembelajaran [PA?
OVideo pembelajaran kimia ®Video pembelajaran biologi
OVideo pembelajaran fisika WVideo pembelajaran [PBA

. Apa saja video pembelajaran yang pernah digunakan dalam pembelajaran
topik Mikroskop?

OJudu:  HOW 10 U a WUOS(OPG
Ei}.}é.}i. REVO[UM J

. Video pembelajaran vang paling sering digunakan dalam topik
Mikroskop?

OJudul: Wtﬂ Llfe Ci MICIQSCOFQ

. Bagaimana bahasa yang digunakan dalam video pembelajaran (poin 4)?

OTidak ada bahasa OBahasa Indonesia
asing CBahasa daerah

R LRRIEIEIE 7 . s vy ot Fs o s o oA B A A AR R S SRS 8
. Bagaimana ukuran tayang dalam video pembelajaran (poin 4)?

OSangat besar OSedang(tampilan TV)

OBesar (modefilm 1280x720) o ecil (QVGA/ email)

IR RN ... et v xRN A i P GBS S o 0
. Bagaimanakah keterpaduan dalam video pembelajaran (poin 4)?

@felum terpadu OTerpadu lintas MAPEL

OTerpadu antar konsep dalam IPA

DEERIEE ......olo v s s trasssssssss semmerspazssersmsans

99



100

8. Menurut saudara, bagaimana jika video pembelajaran IPA terpadu dibuat?
Déangat perlu .
O Perlu
0O Cukup perlu
DLANOYE ...cooiiiiiiiisiismansmnns

9. Menurut saudara, bagaimana kebermaknaan video pembelajaran IPA
terpadu jika dibuat?

OSangat menjanjikan
Bﬁenjmjilmn
OCukup menjanjikan

10. Bagaimanakan tanggapan saudara, jika ada pihak yang mengembangkan
video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop?
angat setuju
OSetuju
OCukup setuju
DILRIDIYE: ...voveomsnsunrmessssssssssssssimssssssssssssnmssmansstsssssssssssssssstsssessassssasanssaassssss

Responden = 3/, 2014

(Novi_Susaah Spd.....)

Terimakasih atas kesediaannya mengisi angket ini
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Instrumen Ahli Media

Instrumen Validasi Terhadap /

Pada ahli media, media video ini ditujukan sebagai alat bantu mengajar dan
untuk belajar secara mandiri. Sebelum video ini disempumakan, kami
memerlukan masukan dari para ahli media. Untuk itu bapak/ibu dapat
menj awab pertanyaan berikut dengan sejujur — jujurnya, tanpa ragu — ragu!

Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Materi Pokok / Tema : Mikroskop
Sasaran Kelas / SMT : VII/II

Berikan tanda chek (N) Pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda!

P D et

Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Setuju

Sangat setuju

A. Validasi Terhadap Aspek Desan Komunikasi Visual

pernyataan

Komunikatif: visualisasi mendukung materi ajar, agar
mudah dicerna oleh siswa

Kreatif: visualisasi disajikan secara unik dan tidak
sering digunakan, agar menarik perhatian

Sederhana: visualisasi tidak rumit, agar tidak
menguragi kejelasan isi materi dan mudah diingat

Kesatuan: mengunakan bahasa visual yang harmonis,
utuh, agar materi ajar dipersepsi, secara utuh
(komprehensif)

Menggambarkan objek dalam bentuk image yang
representatif

Pemilihan warna yang sesuai, agar mendukung
kesesuaian antar konsep kreatif dan topik vang dipilih

Tipografi (font dan susunan huruf), untuk
memvisualkan bahasa verbal agar mendukung isi
konten, baik secara fungsi keterbacaan maupun fungsi
psikologisnya

Tata letak lay-out: peletakan dan susunan unsur - unsur
visual terkendali dengan baik, agar memperjelas
masing — masing unsur _tersebut

Unsur visual bergerak (animasi/movie), animasi dapat
dimanfaatkan untk menstimulasikan materi ajar dan
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video untuk mengilustrasikan materi secara nyata
10 | Navigasi / icon (open, close, maximize, minimize) yang
familiar dan konsisten agar efektif dalam v

penggunaannya.

B. Komentar dan saran
1. Pada bagian mana saja dari video ini yang tidak sesuai dengan aspek
desain komunikasi visual?
B S L S = N L

tloth, ber o 480, B

........................................................................................................................
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Instrumen Ahli Materi

Kepada ahli materi, video ini ditujukan sebagai alat bantu mengajar dan
untuk belajar secara mandiri. Sebelum video ini disempurnakan, kami
memerlukan masukan dari para ahli materi. Untuk itu bapak/ibu dapat
menjawab pertanyaan berikut dengan sejujur — jujurnya, tanpa ragu — ragu!

Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Materi Pokok / Tema : Mikroskop
Sasaran Kelas / SMT : VII/ 1l

Berikan tanda chek (N) Pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda!

Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Setuju

Sangat setuju

ol

A. Validasi Terhadap Aspek Substansi Materi

No Pernyataan sz lia;an 3

1 | Kesesuaian aspek materi terhadap kurikulum i

2 | Kesesuaian topik dengan isi materi, v

3 | Kebenaran materi dan konsep materi v

4 | Ketepatan penggunaan istilah sesuai bidang keilmuan o

5 | Kedalaman materi v

6 | Aktualitas v

7 | Ketepatan jenis keterpaduan terhadap tema W

8 | Kesesuaian keterpaduan antar topik v

9 | Keterpaduan yang dipelajarimenambah daya ingat -
terhadap materi

10 | Keterpaduan mentransfer pelajaran pada situasi =
kehidupan.

B. Komentar dan saran

1. Pada bagian mana saja dari materi yang tidak sesuai dengan kurikulum?

e I
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Instrumen Ahli Desain Pembelajaran

M
P o clais
EMmiciaja

Kepada ahli media, media video ini ditujukan sebagai alat bantu mengajar
dan untuk belajar secara mandiri. Sebelum video ini disempurnakan, kami
memerlukan masukan dari para ahli media. Untuk itu bapak/ibu dapat

menjawab pertanyaan berikut dengan sejujur — jujurnya, tanpa ragu — ragu!

Mata Pelajaran : IPA Terpadu

Materi

Pokok / Tema : Mikroskop

Sasaran Kelas / SMT : VII/ I

Berikan tanda chek (N) Pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda!

1.
2
3.
4.

A. Va

Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Setuju

Sangat setuju

lidasi Terhadap Aspek Desain Pembelajaran

No

Pernyataan

Penilaian

2

3

1

Kejelasan tujuan pembelajaran (realitas dan terukur)

Relefansi tujuan pembelajaran dengan kurikulum
/SK/KD

Ketepatan penggunaan media dengan tujuan dan
materi pembelajaran

e

Kesesuaian materi dan media, dengan tujuan
pembelajaran

Konsistensi media dengan tujuan pembelajaran

Sistematika yang runut, logis dan jelas

Memicu interaktivitas

Menumbuhkan minat belajar

Kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar

e =4 LR RS R =0 %

Kejelasan uraian materi, pembahasan, contoh,
simulasi

<] 8 RER<|< |[N[K]®

B. Komentar Dan Saran

1. Pada bagian mana saja dari video ini yang tidak sesuai dengan aspek
pembelajaran?
Nokaky.

..............................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................
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Responden




Lampiran 16 Rekapitulasi Penilaian Video oleh Ahli

Analisis Validasi Video Pembelajaran
Penilaian Ahli Media, Materi dan Desain

107

No Aspek Skor Kriteria
1 Media
Komunikatif: visualisasi mendukung materi ajar, agar mudah dicerna .
1 . 3 Setuju
oleh siswa
Kreatif: visualisasi disajikan secara unik dan tidak sering digunakan, .
2 . . 3 Setuju
agar menarik perhatian
3 Sederhana: Visualisa'si tidak rumit, agar tidak menguragi kejelasan isi 4 Sangat Setuju
materi dan mudah diingat
4 Kesatuan: mengunakan bahasa visual yang harmonis, utuh, agar 3 Setuju
materi ajar dipersepsi, secara utuh (komprehensif)
5 Menggambarkan objek dalam bentuk image yang representatif 3 Setuju
6 Pemilihan warna yang sesuai, agar mendukung kesesuaian antar 3 Setuiu
konsep kreatif dan topik yang dipilih J
Tipografi (font dan susunan huruf), untuk memvisualkan bahasa
7  verbal agar mendukung isi konten, baik secara fungsi keterbacaan 3 Setuju
maupun fungsi psikologisnya
Tata letak /ay-out: peletakan dan susunan unsur - unsur visual
8  terkendali dengan baik, agar memperjelas masing — masing unsur 3 Setuju
tersebut
Unsur visual bergerak (animasi/movie), animasi dapat dimanfaatkan
9  untk menstimulasikan materi ajar dan video untuk mengilustrasikan 4 Sangat Setuju
materi secara nyata
10 Navigasi / icon (open, close, maximize, minimize) yang familiar dan 3 Setui
konsisten agar efektif dalam penggunaannya. etuu
g pengg y
Xmedia 3.2
(%) 80 Valid
2 Materi
1 Kesesuaian aspek materi terhadap kurikulum 4 Sangat Setuju
2 Kesesuaian topik dengan isi materi 4 Sangat Setuju
3 Kebenaran materi dan konsep materi 4 Sangat Setuju
4 Ketepatan penggunaan istilah sesuai bidang keilmuan 3 Setuju
5 Kedalaman materi 3 Setuju
6  Aktualitas 3 Setuju
7  Ketepatan jenis keterpaduan terhadap tema 4 Sangat Setuju
8  Kesesuaian keterpaduan antar topik 4 Sangat Setuju
9  Keterpaduan yang dipelajarimenambah daya ingat terhadap materi 3 Setuju
10  Keterpaduan mentransfer pelajaran pada situasi kehidupan. 3 Setuju
Xmateri 3.5
(%) 88 Sangat Valid
3 Desain
1 Kejelasan tujuan pembelajaran (realitas dan terukur) 4 Sangat Setuju
2 Relefansi tujuan pembelajaran dengan kurikulum/SK/KD 4 Sangat Setuju
3 Ketepatan penggunaan media dengan tujuan dan materi pembelajaran 4 Sangat Setuju
4 Kesesuaian materidan media, dengan tujuan pembelajaran 4 Sangat Setuju
5 Konsistensi media dengan tujuan pembelajaran 4 Sangat Setuju
6  Sistematika yang runut, logis dan jelas 4 Sangat Setuju
7  Memicu interaktivitas 3 Setuju
8  Menumbuhkan minat belajar 4 Sangat Setuju
9  Kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar 3 Setuju
10  Kejelasan uraian materi, pembahasan, contoh, simulasi 4 Sangat Setuju
3.8

Xdesain

(%)

XSeluruh penilaian ahli
(%) Validasi

w K
=]
U!o\

o0
(o]

Sangat Valid

Sangat Valid




Lampi
piran 17 Contoh Hasil Tanggapan Guru
108

KODE -

Instrumen ia guri

Pada guru, video pembelajaran ini ditujukan sebagai media pembelajaran
mandiri. gebelum video ini disempurnakan, kami memerlukan masukan dari

para guru. Untuk itu gura dapat menjawab pertanyaan berikut dengan sejujur
— jujurnya, tanpa ragu - ragu!

Mata Pelajaran . IPA Terpadu

Materi Pokok / Tema: Mikroskop / Struktur dan fungsi jarigan tumbuhan

Sasaran Kelas / gMT : VI (1

Berikan tanda chek (V) Pada kolom yang sesudi dengan pendapat anda!
1. Sangat tidak setuju

7. Tidak setuju

3. Setuju

4. Sangat setuju

Penggunaan suara
belajar

B. Komentar dan saran
1. Pada bagian mana saja anda mengalami kesulit

video ini?

an dalam menggunakan
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.......................................................................................................................

2. Pada bagian mana saja yang tidak sesuai antara materi dengan sajian?
sebutkan! i e
At Moskop dengaw. Jacingan Codan)............

hansnda tawapilan nga. ke R tumouaat ;o ...............
iamn untuk perbaikan : .1}js. MIkeOsKop.. fade. Tampilau...........
...'-f..{.‘....Pﬁ!’.’l‘ﬂ...,ﬁmg.l‘.h!&"m%,,.}&fkﬁﬁm,, ..............................................

Responden



Lampiran 18 Contoh Hasil Tanggapan Siswa 110

Instrumen tanggapan siswa

ji Coba Kualitas Video Pembelajaran Tema Mikroko

Pada siswa, video pembelajaran ini ditujukan sebagai media pembelajaran
mandiri. Sebelum video ini disempurnakan, kami memerlukan masukan dari
para siswa. Untuk itu siswa dapat menjawab pertanyaan berikut dengan

sejujur — jujurnya, tanpa ragu — ragu!

Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Materi Pokok / Tema : Mikroskop / Struktur dan fungsi jarigan tumbuhan

Sasaran Kelas/ SMT : VII/ I

Berikan tanda chek () Pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda!

Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Setuju

Sangat setuju

P b -

A. Validasi Terhadap Aspek Desain Pembelajaran

Penilaian
No Pemnyataan 11213
Petunjuk belajar mudah dan terarah.
Sajian materi mudah dipahami

Teks dan tulisan terbaca dengan jelas
Penggunaan gambar memperjelas materi
| Animasi mempermudah pemahaman v’
Simulasi mempermudah pemahaman

Tampilan warna menarik

Narasi membantu pemahaman

Penggunaan suara / audio membantu konsentrasi
belajar

Penggunaan bahasa mudah dipahami

SN NS ‘\ﬂ\l*‘_}

L= =R RS N - LV N N [FER | )

NN

S\

B. Komentar dan saran
I. Pada bagian mana saja anda mengalami kesulitan dalam menggunakan
video ini?
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.......................................................................................................................

2. Pada bagian mana saja yang tidak sesuai antara materi dengan sajian?

sebutkan! _
.mifﬁmhiﬂéh ....................................................................................

Saran Untuk PEIBRIKAN : ... sssssssssssioss st aes .
JADORN. I ER2UNE Jetn MIADD. Y2410l 2 de Pld< fLl) “r

Responden

(';qﬂ";'.jf'msz‘nrwmu;}l



Lampiran 19 Rekapitulasi Tanggapan Gurudan Siswa

Analisis Hasil Ujicoba Produk
Tanggapan Guru terhadap Kualitas Video Pembelajaran

No Item 61 Skor G2 * Persentase Kriteria
1  Petunjuk belajar mudah dan terarah 4 4 4 100% Sangat Sesuai
2 Sajian materi mudah dipahami 4 3 3.5 88% Sangat Sesuai
3 Teks dan tulisan trbaca dengan jelas 4 4 4 100% Sangat Sesuai
4 Penggunaan gambar memperjelas materi 4 4 4 100% Sangat Sesuai
5  Animasi mempermudh pemahaman 3 3 3 75% Sesuai
6  Simulasi mempermudah pemahaman 4 4 4 100% Sangat Sesuai
7  Tampilan warna menarik 4 4 4 100% Sangat Sesuai
8 Narasi membantu pemahaman 3 3 3 75% Sesuai
9 Ez:feg::rj;" audio membantu 4 4 4 100% Sangat Sesuai

10 Penggunaan bahasa mudah dipahami 4 4 4 100% Sangat Sesuai
rata-rata 3.8 3.7 3.75 94% Sangat Sesuai

Analisis Hasil Ujicoba Produk
Tanggapan Siswa terhadap Kualitas Video Pembelajaran

Skor Responden

o -
No ftem MR B3 MRS R6 7 B8 B9 R0 M1 B2 K3 M4 M5 Bl #17 118 119 20 i % Kriteria
1  Petunjuk belajar mudah dan terarah 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3.6 90%  Sangat Sesuai
2 Sajian materi mudah dipahami 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 2 4 4 3.25 81%  Sangat Sesuai
3 Teks dan tulisan trbaca dengan jelas 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3.9 98%  Sangat Sesuai
4 Penggunaan gambar memperjelasmateri 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3.55 89%  Sangat Sesuai
5  Animasi mempermudh pemahaman 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3.15 79%  Sesuai
6  Simulasi mempermudah pemahaman 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 2 4 4 1 1 2 3 3 3.05 76%  Sesuai
7  Tampilan warna menarik 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3.7 93%  Sangat Sesuai
8 Narasi membantu pemahaman 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 1 3 3 3.15 79%  Sesuai
o Penggunaanaudiomembantu 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 345 8% SangatSesuai
konsentrasi
10 Penggunaan bahasa mudah dipahami 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3.85 96%  Sangat Sesuai
rata-rata 35 3.7 36 37 36 35 34 38 36 36 38 39 31 37 34 29 3 29 33 33 3465 87%  Sangat Sesuai
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Lampiran 20 Contoh Hasil LKS

Lembar Kerja
(LKS)

Pengamatan Menggunakan roskop
A Tetnan Nama : ULTawiul ADHN
1. Menggunakan mikroskop Kelas : VU2 ..
2. Menggambar image preparat
B. Alat dan bahan: Kelorapok : . 7Z.......
1. Mikroskop set

2. Preparat : ') sayatan epidermis bawang, 2) :pidermis bawah daun
rhoediscolour. 3) potongan akar, dli
3. Tisu
C. Langkah Kei ja:
1. Siapkan nikroskop di atas meia lengkap dengan perangkatnya.
2. Atur pencahayaaa paling maksimal,
3. Tentukan perbesaran lensa dari yang paling kecil
4. Pasang Preparat pada meja preparat
3. Amati przparat tersebut dalam mikroskop
6. Atur perbesaran hingga paling maksimal
7. Gambar hasil pengamatan dalam ruang gambar pengamatan
D. Gambar Hasi' Pengamatan

= X

E. Pertanyaan

I Mikroskop jenis apakah yang kamu gunakan ?
Jawab: rorasis T

2. Berapa perbesaran imal yang kamu 'akukan pada pengamatan?
Jawab:; lQ

3. Apa nama obyek yang kamu amati dglam mikroskop?
Jawab: Datang. mefokotil PL.

4. Megapa objek harus dibuat sayatan tipis? :
Jawab: @3al. £0MPaK. 41anS Pascin. dan, tidak Gelap.

5. Apayang dilakukan setelah pengamatan selesai?
Jawab: Bﬁﬂﬂlﬂ&ll..ﬂ]!.ﬁmﬁimﬁ,:.,.........

F. Simpulan

............................................................................................



Lampiran 21 Contoh Hasil Lembar Observasi Keterampilan Siswa 114
Menggunakan Mikroskop

Instrumen psikomotor siswa

Pengamatan terladap keterampilan sisws menggunakan mikroskop

Pada observer, video pembelajaran ini ditujukan sebagai media pemb. lajaran
mandiri. Sebelum video ini disempurnakan, kami memerukan masukan dari
para observer. Untuk itu observer dapat menjawab pertanyaan  berikut
dengan sejujur — jujurnya, tanpa ragu — ragu:

Mata Pelajaran : IPA Terpadu

Materi Pokok / Tema : Mikroskop

Sasaran Kelas / SMT : VIL bV 11

Nama siswa LHURVE MIFA..
Kelompok e i

Berikan tanda chek (V) Pada olom yang sesuai dengan pendapat anda!
1. Sangat tidak terampil

2. Tidak terampil
3. Terampil
4. Sangat terampil
Observasi Terhadap Keteraiapilan Siswa meliputi:
No Pernyataan 1 P;mla:;an 3
| | Memegang dan raengangkat mikroskop w
2 | Meletakkan mikroskop pada tempat yang sesuai v
3 | Mengatur cermin terhadap s.:mber cahaya v
4 Memasang preparat o
3 | Menentukan perbesaran yang sesuai i@
6 | Mencavi fokus image dalam mikroskop v
7__| Cara melihat in.age dalam mikroskop v
8 | Menggambar image i
9 | Tekun dalam bekerja &
10 | Memperhatikan keselamatai kerja v




Lampiran 22 Rekapitulasi Hasil Observasi KeterampilanSsiswa Menggunakan Mikroskop

Analisis Hasil Observasi Psikomotorik siswa (Keterampilan siswa menggunakan mikroskop)

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Skor item soal (G-2)

Skor item soal (G-1)

Kriteria

(%)

ejel-eiey

uejewe|asay QT

unyaL 6

Jequed3usiy

abpwi ueyljpw eae)
SN0} 1JBJUBIN
ueJesaquad ueynusauUA
jesedaud Sueseway
ueeAeyesuad anie3us|n

ueyyeId;PN

1e)8ueduaw uep Suesws\ T
uejewe[asay 0T

unjal 6

Jequie33us|N

abpwi ueyljpw eae)
SN0} 11B2UBIA|
ueJesagJad ueynjusausy
jesedald Suesewa|n
ueeAeyesuad unjeusy

ueyyeId;PN

1e33ueduaw uep ue3swsN T

apoy

ON

68
69
69
70
70
73
70
60
59
70
74
70
70
81

2.7
2.75
2.75

2.8

2.8

2.9

2.8

C-1
C-2
C-3
C-4
C-5
C-6
C-7

Kurang Terampil

24
2.35
2.8
2.95
2.8
2.8
3.25
2.45
33
3.05

C-8
C-9
C-10
C-11
C-12
C-13
C-14
C-15
C-16
C-17

Kurang Terampil

Terampil

10
11
12
13

Terampil

Terampil

Terampil

Sangat Terampil

14
15

Kurang Terampil

61

Sangat Terampil

83

16
17

Terampil

76

115



Lampiran 22 Rekapitulasi Hasil Observasi KeterampilanSsiswa Menggunakan Mikroskop

Analisis Hasil Observasi Psikomotorik siswa (Keterampilan siswa menggunakan mikroskop)

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Skor item soal (G-2)

Skor item soal (G-1)

Kriteria

(%)

ejel-eiey

uejewe|asay QT

unyaL 6

Jequed3usiy

abpwi ueyljpw eae)
SN0} 1JBJUBIN
ueJesaquad ueynusauUA
jesedaud Sueseway
ueeAeyesuad anie3us|n

ueyyeId;PN

1e)8ueduaw uep Suesws\ T
uejewe[asay 0T

unjal 6

Jequie33us|N

abpwi ueyljpw eae)
SN0} 11B2UBIA|
ueJesagJad ueynjusausy
jesedald Suesewa|n
ueeAeyesuad unjeusy

ueyyeId;PN

1e33ueduaw uep ue3swsN T

apoy

ON

Terampil

70
61

2.8
2.45
2.45
2.77

C-18
C-19
C-20

18
19
20

Kurang Terampil

Kurang Terampil

61

2.8
70

21
51

3.1

4
99

Rata-rata

69

9 78 74 74 71 50 49 51 75 74

74

75 74 73 49 49

78

(%)

e 2 a aaaaaa
E EEEEEEE E
M (@M @© @© @© @© @© @© @©
copegpppppeEgepE
O 0 O O O O O O O
e e e e e e e
L R B B B S S
M @ @© @© @© @© @© © @©
GO GO GO LD GO GO L0 GO Bp
c € € € €€ € C C C
M @M (M @© @© (@O @© O @©
0 TV TRV ) BV SV S R S}
© O WL o T AT M
D ADDDA DD D
N © 1N ;W Wm N
X X @™ O N m
o o M om N om

ST T O NN ®

X-1
X-2
X-3
X-4
X-5
X-6
X-7
X-8
X-9

78 Terampil

3.1
3.75
3.65

4
4
4

10 X-10

11
12

94  Sangat Terampil

91

X-11
X-12

Sangat Terampil

116



Lampiran 22 Rekapitulasi Hasil Observasi KeterampilanSsiswa Menggunakan Mikroskop

Analisis Hasil Observasi Psikomotorik siswa (Keterampilan siswa menggunakan mikroskop)

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Skor item soal (G-2)

Skor item soal (G-1)

Kriteria

(%)

ejel-eiey

uejlewe|asay 0T
umjdl 6

Jeque33usiy 8

abpwi ueyldw eJe) /

SN0} LIBJUBIN 9

uesesaqgJad ueyniuaudN g
jejedaud Suesews |\ ¥
ueeAeyesuad unjeSus|N €
ueyyeRPIN ¢

1e)8ueduaw uep Suesws\ T
uelewe|asay OT

umjdl 6

Jeque33us|N 8

abpwi ueyldw eJe) /

SN0} 1IEJUBIN| 9

uesesaqgsad ueyniuaudN §
jeledald Suesewa|n v
ueeAeyeouad unjeSusiN €
ueyyeRPIN ¢

1e33ueduaw uep ue3swsN T

apoy

ON

Sangat Terampil

93

3.7
3.65
3.85
3.65
3.15

4
4
4
4
4
4
4
4
4

X-13
100

3
14 X-14

15

Sangat Terampil

91

Sangat Terampil

96

X-15

Sangat Terampil

91

16 X-16
17 X-17
18  X-18

19

79 Terampil

93

Sangat Terampil

3.7
3.15

79 Terampil

95

X-19

Sangat Terampil

3.8
3.5 3.64

86

20 X-20
Rata-rata

(%)

36 3.9
90

3.9

39 39 39
96

98

3.8

33

34

3.9

3.8 3.8 39
94

95

3.7

Sangat Terampil

91

96

96

75

96

75 98 8 75 81 100 94

96

93
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Lampiran 23 Hasil Analisis Signifikansi Pengaruh Keterampilan Siswa 118

Analisis Signifikansi Pengaruh Keterampilan Siswa

Kel Kontrol Kel Eksperimen
Skor Rata- Skor Rata-
No Kode rata No Kode rata
1 C-1 2.7 1 X-1 3.85
2 C-2 2.75 2 X-2 3.6
3 C-3 2.75 3 X-3 3.85
4 C-4 2.8 4 X-4 3.8
5 C-5 2.8 5 X-5 3.65
6 C-6 2.9 6 X-6 3.75
7 C-7 2.8 7 X-7 3.65
8 C-8 24 8 X-8 3.75
9 C-9 2.35 9 X-9 3.7
10 C-10 2.8 10 X-10 3.1
11 C-11 2.95 11 X-11 3.75
12 C-12 2.8 12 X-12 3.65
13 C-13 2.8 13 X-13 3.7
14 C-14 3.25 14 X-14 3.65
15 C-15 245 15 X-15 3.85
16 C-16 33 16 X-16 3.65
17 C-17 3.05 17 X-17 3.15
18 C-18 2.8 18 X-18 3.7
19 C-19 245 19 X-19 3.15
20 C-20 245 20 X-20 3.8
X 55 X, = 73
X, 55 X, = 73
n 20 ny = 20
x1 2.77 x2 = 3.64
Skor Tertinggi 33 Skor Tertinggi = 3.85
Skor Terendah 2.35 Skor Terendah = 3.1
Varians s, 0.0669 sy = 0.0529
Standart deviasi s; 0.2587 Sy = 0.2299
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UJI tDua pihak Terhadap Keterampilan Siswa Menggunakan Mikroskop

Hipotesis
Ho @ wm = mw
Ha @ w # W
Uji Hipotesis ;1 — ; )
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: t=
1 1
S . |—+—
D
engan - - n, n,
5= (0 —1)s? +(n, —1)s3
n;+n, -2
Ho diterima apabila -t;.,,< t <t;.15
Dari data diperoleh:
Sumber variasi Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Jumlah 55 73
n 20 20
X 2.77 3.64
Varians (s2) 0.0669 0.0529
Standart deviasi (s)  0.2587 0.2299

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

\/(2 0-1) 0.0 7 (2 0-1) 0.0 5
S = = 0.24

2 6F2 0-2
2.77 — 3.64
t= ———= —11.24
1 1
0.24 ﬁ-'_ 50

Pada a = 5% dengan dk =20 + 20 - 2 =38 diperoleh t( 95)20) = 2.02

-11.24 -2.02 2.02

Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
signifikanKeterampilan siswa dari hasil skor kelas kontrol dan kelas eksperimen
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Lampiran 24 GBPM dan Naskah Video/Sinopsis 120

GARIS BESAR PROGRAM MEDIA(GBPM)

VIDEO PEMBELAJARAN

Nama Pelajaran  : IPA Terpadu

Topik / Tema : Mikroskop

Desktipsi topik  : Program ini akan membahas tentang Mikroskop yang meliputi :
Jenis mikroskop, bagian mikroskop, cara menggunakan mikroskop
dan membuat preparat basah. Serta membahas tentang Jaringan
Tumbuhan yang meliputi : Macam dan fungsi jaringan pada
tumbuhan, Letak epidermis, kortks dan stele pada organ tmbuhan,
dan Struktur dan fungsi aringan di akar, batang dan daun.

Media : Video

Judul : Mikroskop

Penulis : Nurul Huda

Penelaah Materi : Mahmudah Puji Lestari, M.Pd

Penelaah Media : Arif Widiyatmoko, M.Pd

Penelaah Desain  : H. Nur Salim, M.Pd.I

Pokok Bentuk Daftar
No KD Bahasan Sup Pokok Bahasan Penyajian Pustaka
1 KD 5.3 Mikroskop 5. Jenis Mikroskop Teks, video  Winarsih,A.
Menggunakan dan sound 2008 I[PA
mikroskop dan 6. Bagian Mikroskop Terpadu Kelas
peralatan VII SMP/MTs.
pendukung 7. Cara Mengguna— Jakarta :
lainnya untuk kan Mikroskop DEPDIKNAS
mengamati 8. Membuat Preparat dan http
gejala-gejala Sederhana ://belajar.kemd
kehidupan iknas.go.id
2 KD 2.1 Jaringan 4. Macam dan fungsi Teks, video ~Winarsih, A.
Mengidentifikasi Tumbuha jarringan pada dansound 2008 IPA
struktur dan n tumbuhan Terpadu Kelas
fungsi jaringan VIII SMP/
tumbuhan 5. Letak epidermis, MTs. Jakarta :
korteks, dan stele DEPDIKNAS
pada organ dan http
tumbuhan ://belajar.kemd
iknas.go.id

. Struktur dan fungsi

jaring- an di akar,
batang dan daun
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Sinopsis / Naskah Program Video
Judul / Tema: Mikroskop

N -
© Visual Audio Instrumen musik
Scene

1 Pembka: Novoletta (bahagia bersamamu
Video pembelajaran IPA Terpadu untuk Siswa mix)
Madrasah Tsanawiyah (MTs)

Tampil Salam Pembuka
Muncul Logo UNNES Konservasi

Tampil:Kompetensi

KD5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan

pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala

kehidupan.

e Mengenal bagian-bagian mikroskop

e Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur
fokus, pencahayaan, menemukan objec Mikropis)

e Membuat Preparat basah

KD6.3 Mendeskripsikan keragaman pada sistem

organisasi kehidupan mulai dari tingkat sel sampai

organisme.

e Mendeskripsikan keragaman tingkat sel berdasarkan
hasil pengamatan menggunakan mikroskop

e Mendeskripsikan ~ keragaman  tingkat jaringan
menurut sel-sel penyusunnya
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e Mendeskripsikan ~ keragaman tingkat organ dan
sistem organ berdasarkan hasil pengamatan

e Mengkaitkan hubungan antara sel, jaringan, organ
dan sistem organ penyusun tubuh.

Tujuan Pembelajaran:

Setelah menyaksikan videopembelajaran ini diharapkan
siswa dapat:

e Menjelaskan sejarah mikroskop

e Menjelaskan jenis mikroskop

e Menjelaskan nama dan fungsi bagian bagian
mikroskop

e Menggunakan mikroskop

e Membuat preparat sederhana

e Menjelaskan jenis jaringan pada tumbuhan

e Menelaskan letak epidermis kortek dan stele

e Menjelaskan jaringan pada akar batang dan daun

Tampil: Jaringan tema

Tampil:
Cuplikan gambar alat — alat optik seperti : mata, lups,
dan mikroskop.

Tampil Judul:
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MIKROSKOP

Tampil:

Identias pengembang video:
Nurul Huda 4001409087
Dosen pembimbing

1.

Dr. Andreas Proyono Bdi Praseyo, M.Ed

2. Arif Widiyatmoko, M.Pd

Jurusan IPA terpadu, FMIPA, UNNESTahun 2014.

Tampil: Sejarah Mikroskop

Tampil gambar [lmuwan pengembang mikroskop

Zaccharias Janssen dan Hans, Ilmuwan dari Belanda
yang meng embangkan mikroskop pada Tahun 1595.
Galileo galilei, Ilmuwan dari Perancis yang meng
embangkan mikroskop untuk mengamati gejala alam
pada Tahun 1600.

Antonie val leuwnhoek, Ilmuwan dari Belanda yang
mengembangkan mikroskop satu lensa yang dapat

Sejarah Mikroskop

e Zaccharias Janssen dan Hans, Ilmuwan dari Belanda

yang meng embangkan mikroskop pada Tahun
1595.

Galileo galilei, Ilmuwan dari Perancis yang meng
embangkan mikroskop untuk mengamati gejala
alam pada Tahun 1600.

e Antonie val leuwnhoek, [lmuwan dari Belanda yang

Lee Wan_Of Heaven Ost
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memperbesar objek hingga 300X, tahun 1684.
Robert hooke, Ilmuwan dari Inggris yang
mengembangkan mikroskop untuk mengamati
hewan dan tumbuhan pada Tahun 1664.

mengembangkan mikroskop satu lensa yang dapat
memperbesar objek hingga 300kali, tahun 1684.
Robert hooke, Ilmuwan dari Inggris yang
mengembangkan mikroskop untuk mengamati
hewan dan tumbuhan pada Tahun 1664.

Tampil: Jenis Mikroskop

Tampil gambar jenis mikroskop

Mikroskop Monokuler
Mikroskop Binokuler
Mikroskop Stereo
Mikroskop Elektron

Jenis Mikroskop

Mikroskop Monokuler
Mikroskop Binokuler
Mikroskop Stereo
Mikroskop Elektron

Lee Wan_Of Heaven Ost

Tampil: Bagian — bagian Mikroskop Monokuler

1.

Lensa okuler, untuk memperbsar bayangan benda
yang diamati, perbesaran lensa okuler : 12.5X, 10X,
dan 5X.

Tubus, untuk
menaikturunka lensa.
Pengatur fokus kasar, untuk menaik turunkan lensa
dengan cepat.

Pengatur fokus halus, untuk menaik turunkan lensa
dengan lembut.

mengatur  focus dengan

Revolver, untuk tempat kedudukan lensa obyektif.
Lensa obyektif, untuk memperbesar bayangan
benda, terdapat 3 perbesaran: 40X, 10X, 4X

Meja preparat, untuk meletakkan kaca preparat

Bagian — bagian Mikroskop Monokuler

1.

Lensa okuler, untuk memperbsar bayangan benda

yang diamati, perbesaran lensa okuler : 12.5X,
10X, dan 5X.
Tubus, untuk  mengatur  focus  dengan

menaikturunka lensa.

. Pengatur fokus kasar, untuk menaik turunkan lensa

dengan cepat.

. Pengatur fokus halus, untuk menaik turunkan lensa

dengan lembut.

Revolver, untuk tempat kedudukan lensa obyektif.
Lensa obyektif, untuk memperbesar bayangan
benda, terdapat 3 perbesaran: 40X, 10X, 4X

Meja preparat, untuk meletakkan kaca preparat

Piano In The Forest
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8. Penjepit preparat, untuk memjepit kaca preparat

9. Diapragma, untuk mengatur intensitas cahaya yang
masuk kedalam mikroskop

10.Badan  mikroskop, untuk
mikroskop

11.Cermin mikroskop, untuk memantuklan cahaya
kedalam mikroskop

12. Kaki Mikroskop, untuk menjaga mikroskop berdiri
tegak

tempat pegangan

8. Penjepit preparat, untuk memjepit kaca preparat

9. Diapragma, untuk mengatur intensitas cahaya yang
masuk kedalam mikroskop

10.Badan  mikroskop, untuk
mikroskop

11.Cermin mikroskop, untuk memantuklan cahaya
kedalam mikroskop

12. Kaki Mikroskop, untuk menjaga mikroskop berdiri
tegak

tempat pegangan

Tampil: cara menggunakan mikroskop

e Pegang badan mikroskop dengan satu tangan dan
sangga kaki mikroskop dengan satu tangan lainnya

e Letakkan mikroskop diatas meja dengan posisi
tepat didepan badan

e  Fokuskan cermin pada sumber cahaya

Membuat Preparat sederhana

e Potong secarik kertas

e Letakkan diatas kaca preparat

e Tutup dengan perekat transparan
e Amati menggunakan mikroskop

e Jepit preparat pada meja preparat
e  Amati posisi objek

e Putar revolver sehingga lensa berada pada

Cara menggunakan mikroskop monokuler

e Pegang badan mikroskop dengan satu tangan dan
sangga kaki mikroskop dengan satu tangan lainnya

e Letakkan mikroskop diatas meja dengan posisi
tepat didepan badan

e  Fokuskan cermin pada sumber cahaya

Membuat Preparat sederhana

e Potong secarik kertas

e Letakkan diatas kaca preparat

e Tutup dengan perekat transparan
e Amati menggunakan mikroskop

e  Jepit preparat pada meja preparat
e  Amati posisi objek

e Putar revolver schingga lensa berada pada

Piano Hip Hop

Piano In The Forest
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perbesaran lemah

e Turunkan lensa objektif menggunakan pemutar
kasar higa jarak terdekat terhadapkaca preparat

e Naikkan secara perlahan lensa menggunakan
pemutar kasar, hinga didapati bayangan dalam
mikroskop

e  Gunakan pemutar halus untuk mendapatkan image
yang lebih tajam

e Naikkan perbesaran lensa objektif untuk
mendapatkan image yang lebih besar (image
diperbesar 50X berasal dari perbesaran lensa okuler
5X10 perbesaran lensa objektif)

e Image dalam mikroskop tampak nyata, terbalik dan
diperbesar

perbesaran lemah

Turunkan lensa objektif menggunakan pemutar
kasar higa jarak terdekat terhadapkaca preparat
Naikkan secara perlahan lensa menggunakan
pemutar kasar, hinga didapati bayangan dalam
mikroskop

Gunakan pemutar halus untuk mendapatkan image
yang lebih tajam

Naikkan perbesaran lensa objektif untuk
mendapatkan image yang lebih besar (image
diperbesar 50X berasal dari perbesaran lensa
okuler 5X10 perbesaran lensa objektif)

Image dalam mikroskop tampak nyata, terbalik
dan diperbesar

Tampil Apersepsi Materi jaringan tumbuhan dengan
QS.an-Nahl disusul artinya.

QS.an-Nahl ....

disusul artinya....

Zapin- Gambus Budi

Tampil: Organisme tumbuhan tersusun oleh organ
(akar,batang , daun). Organ tersusun oleh Jaringan

Zapin- Gambus Budi

Tampil Judul:
JARINGAN PADA TUMBUHAN

JARINGAN PADA TUMBUHAN

Zapin- Gambus Budi

Zapin- Gambus Budi
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Tampil: Jenis Jaringan Pada Tumbuhan

1.

Jaringan Meristem; Yaitu jaringan muda/ embrional
yang aktif membelah. Terdapat pada ujung akar dan
ujung akar, disebut juga meristem apikal.

Tampil: Jenis Jaringan Pada Tumbuhan

1. Jaringan Meristem; Yaitu jaringan muda/
embrional yang aktif membelah. Terdapat pada
ujung akar dan ujung akar, disebut juga meristem

Zapin- Gambus Budi

2. Jaringan epidermis; Yaitu jaringan paling luar yang apikal.
menutupi seluruh permukaan tubuh tumbuhan. Pada 2. Jaringan epidermis; Yaitu jaringan paling luar yang
epidermis terdapat: stomata, trikoma, menutupi  seluruh permukaan tubuh tumbuhan.
3. Jarinngan Dasar (Parenkim); Yaitu jaringan yang Pada epidermis terdapat: stomata, trikoma,
terletak disebelah dalam epidermis diseluruh bagian 3. Jarinngan Dasar (Parenkim); Yaitu jaringan yang
tumbuhan. Berfungsi untuk menyimpan air dan terletak disebelah dalam epidermis diseluruh
makanan cadangan bagian tumbuhan. Berfungsi untuk menyimpan air
4. Jaringan Pengangkut; Terdiri atas: xilem dan floem dan makanan cadangan
1) Xilem yaitu: pengangkut air dan mineral dari 4. Jaringan Pengangkut; Terdiri atas: xilem dan floem
akar ke daun dan seluruh bagian tumbuhan. 1) Xilem yaitu: pengangkut air dan mineral dari
2) Floem vyaitu: pengangkut hasil fotosintesis dari akar ke daun dan seluruh bagian tumbuhan.
daun keseluruh organ tumbuhan 2) Floem yaitu: pengangkut hasil fotosintesis dari
5. Jaringan Penguat; Terdiri atas: daun keseluruh organ tumbuhan
4. Kolenkim berfungsi sebagai penyokong bagian — 5. Jaringan Penguat; Terdiri atas:
bagian tumbuhan, seperti batang, tangkai daun 1) Kolenkim berfungsi sebagai penyokong bagian
dan bunga. — bagian tumbuhan, seperti batang, tangkai
5. Sklerenkim yaitu sel jaringan kolenkim yang daun dan bunga.
menebal, seperti pada tempurung kelapa, kulit 2) Sklerenkim yaitu sel jaringan kolenkim yang
biji dan tangkai buah. menebal, seperti pada tempurung kelapa, kulit
biji dan tangkai buah.
Organ Tumbuhan Organ Tumbuhan Cas Hmo No
1. Akar 1. Akar

e Fungsi akar: 1) Menyokong batang tumbuhan. 2)
Menyerap garam mineral dan air dari tanah. 3)

e Fungsi akar: 1) Menyokong batang tumbuhan. 2)
Menyerap garam mineral dan air dari tanah. 3)
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Tempat penyimpanan makanan
Membantu pernapasan

cadangan. 4)

e Jenis akar. 1) Akar tunggang 2) Akar serabut

o Struktur akar: 1) Sayat tipis akar. 2) Letakkan pada
kaca preparat. 3) Tetesi air. 4) Tutup dengan kaca
penutup. 5) Bersihkan dengan tisu. 6) Amati dalam
mikroskop. Akar monokotil xilem floem tampak
susunan melingkar ditengah. Akar dikotil letak
xilem mentusun seperti jari — jari roda dengan
floem berada diantara jari — jari.

2. Batang

3.

e Fungsi batang: 1) tempat pengangkutan air dan
unsur hara dari akar, serta mengangkut hasil foto
sintesis dari daun. 2) Tempat tumbuh organ
generatif. 3) tempat penyimpanan makanan
cadangan.

e Jaringan pada batang. 1) Batang monokotil, letak
xilem floem tersusun menyebar. 2) Batang dikotil,
xilem floem tersusun melingkar ditepi.

Daun

e Fungsi daun: 1) Tempat terjadinya fotosintesis. 2)
Tempat terjadinya respirasi dan evaporasi.

e Mengamati jaringan pada daun dengan mikroskop.
Epidermis daun dijumpai stomata.

Tempat penyimpanan makanan cadangan. 4)
Membantu pernapasan

e Jenis akar. 1) Akar tunggang 2) Akar serabut

e Struktur akar: 1) Sayat tipis akar. 2) Letakkan
pada kaca preparat. 3) Tetesi air. 4) Tutup dengan
kaca penutup. 5) Bersihkan dengan tisu. 6) Amati
dalam mikroskop. Akar monokotil xilem floem
tampak susunan melingkar ditengah. Akar dikotil
letak xilem mentusun seperti jari — jari roda
dengan floem berada diantara jari — jari.

2. Batang

3.

e Fungsi batang: 1) tempat pengangkutan air dan
unsur hara dari akar, serta mengangkut hasil foto
sintesis dari daun. 2) Tempat tumbuh organ
generatif. 3) tempat penyimpanan makanan
cadangan.

e Jaringan pada batang. 1) Batang monokotil, letak
xilem floem tersusun menyebar. 2) Batang dikotil,
xilem floem tersusun melingkar ditepi.

Daun

e Fungsi daun: 1) Tempat terjadinya fotosintesis. 2)
Tempat terjadinya respirasi dan evaporasi.

e Mengamati jaringan pada daun dengan mikroskop.
Epidermis daun dijumpai stomata.

Piano In The Forest

Full House Ost - Un Myung

Pesan akhir pembelajaran .
Alam adalah Anugerahnya.Jagalah selalu kelestariannya.

Full House Ost - Un Myung
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Tampil: Sampai jumpa

Tampil: Devoted To You
Video dikembangkan oleh: Nurul Huda 4001409087

Terimakasil kepada:

1. Dr. Andreas Priyono Budi Prasetyo, M.Ed (Dosen1)
2. Arif Widiyatmoko, M.Pd (Dosen2)

3. Mahmudah Puji Lestari, M.Pd (Ahli Materi)

4. H. Nursalim, M.Pd.I (Ahli Desain)

5. Arif Widiyatmoko, M.Pd (Ahli Media)

Terimakasih:

Laboratorium IPA MI Muabbidin Sukorejo
Laboratorium Komputer MI Muabbidin Sukorejo
Kebun Biologi UNNES

Sony Syber-Shot Kamera perekam

Dst

Universitas Negeri Semarang 2014
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Tema Mikroskop
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Gambar

Video Pembelizjaramn
IPA Termpacin

Untuk siswa
Madrasah Tsanawiyah (MTs)
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Keterangan

Slide depan berisi:

1. Identitas video pembelajaran IPA
Terpadu

2. Sasaran pengguna yaitu siswa Madrasah
Tsanawiyah

Salam pembuka sebagai karakter
Madrasah

Identitas Instansi yang menaungi
pengembangan Video pembelajaran Tema
Mikroskop

Kompetensi:

Isi Kompetensi yang menjadi daras isi
materi

Jaringan Tema

Keterpaduan tipe connected  yang
menghubungkan dua materi  pokok
Mikroskop dan Jaringan tumbuhan
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Video Pembelajaran IPA Terpadu
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Gambar

Nannb)ml.\_!,h'dn olelh:.

ude 4@@11

Dosenfpembimbing: ‘
—————
etyo, M.Ed

hor! Andreas Priyono BudilPras
I8 Arifywilliyatmokoy MPd: 5.

]

Jurusan®|PA T,erp:idu —
EMIPA
UniversitasiNegeri Semarang

—

Keterangan

Judul

Judul video pembelajaran Tema Mikroskop

Identitas Pengembang Video

4. Pengembang Video pembelajaran Tema
Mikroskop

5. Dosen pembimbing

6. Instansi terkait

Konten Materi:
Sejarah Mikroskop

Salah satu mikroskop yang dikembangkan
oleh Zakarias Jansen dan Hans pada tahun
1595

Konten Materi:

Jenis Mikroskop binokuler

Konten Materi:

Membuat Preparat sederhana
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Tema Mikroskop
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Gambar

- l-r. .

N |

Untuk memperbesar bayamgan benda

\ ( ~., |

| | n

Image diperbesar 50 X &
yaitu: perbesaran -5 {Bkuler) X010 (¢

J&Rﬂ?ﬂ@[&m [PADA TUMBURAR

Keterangan

Konten Materi:

Salah  satu tampilan fungsi bagian

mikroskop

Konten Materi:

Salah satu tampilan cara menggunakan
mikroskop bersamaan dengan tampilan
image yang ada dalam mikroskop

Audio dan visual:

Tampilan ayat al-Qur'an yang menjadi
dasar Madrasah terhadap materi terkait

Audio dan visual:

Arti dari al-Qur’an yang menjadi dasar
Madrasah terhadap materi terkait

Judul :

Materi Jaringan Tumbuhan yang terhubung
dengan materi Mikroskop
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Tema Mikroskop

Gambar Keterangan

Konten materi

Salah satu fungsi daun vyaitu sebagai
tempat proses fotosintesis

Audio dan visual

Isi materi cara membuat preparat sayatan
akar

Audio dan visual

Isi materi cara mengamati organ tumbuhan
menggunbakan mikroskop

Bagian akhir materi

Menyampaikan  pesan pelestarian /
Konservasi

Salam Penutup
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Halaman Depan
MTs asy-Syarifiyah

Siswa antusias
menyaksikan
tayangan video
dalam pembelajaran

Siswa antusias
memperhatikan
demonstrasi
mikroskop
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Salah satu siswa
memperagakan
arahan guru

pembelajaran

I

Salah satu siswa
Sedang
menggunakan
mikroskop
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Dua observer
sedang menilai
kinerja siswa

Siswa menggambar
objek dalam
mikroskop

ﬂ Siswa mengerjakan
soal postest
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=

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

N ZST Ay £ 20l

Tentang

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSUTUGAS AKHIR SEMESTER GASALIGENAP

Menimoang

Mengingat

Memperhatikan

Meanetapkan
PERTAMA

Tembusan

1. Pembantu Dekan Bidang Akademik
2. Ketua Jurusan

Menunjuk dan menugaskan kepada :
1. Nama

TAHUN AKADEMIK 2012/2013

. Bahwa untuk mempearancar mahasiswa Jurusan/Prodi Pendidikan IPA/Pendidikan Himu

hmcmmanFahmmm&admlummAhmmmmwms
Akhir, maka perlu menetapkan Dosen-dosen Jurusan/Prodi Pendidikan |PA/Pendidikan limu
Pengelahuan Alam Fakultas Matematika dan llmu Pengstahuan Alam UNNES untuk menjadi
pei ?

: 1. SK. Rektor UNNES No. 164/0/2004 tentang Pedeman penyusunan SkripsiTugas Akhir

Mahasiswa Strata Elm (51) UNNES;

2. 5K Rekior UNNES Mo 162/002004 tentang pmynlacwm Pendidikan UNNES;

3. Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistern Pendidikan Nasional (Tambahan
Lembaran Negara Rl No.4301, penjelasan atas Lembaran Negara Rl Tahun 2003, Nomor 78)

¢ Usulan Ketua Jurusan/Prodi Pendidikan IPA/Pandidikan limu Pengetahuan Alam Tanggal 11

Oktober 2012
MEMUTUSKAN

: Dr. Andreas Priyono Budi Prasetyo, M.Ed.

NIP 1 195811041987031004
Pangkal/Golongan : liid - Penata T |
Jabatan Akademik : Lekior
Sabagai i |
2. Nama L ARIF WIDIYATMOKO, S Pd., M.Pd.
NIP 19841 2152009121006
Pangkal/Golongan : b - Panatla Muda Tk. |
Jabatan Akademik : Tenaga Pengajar
Sebagal Pembimbing Il
Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsiTugas Akhir :
Nama : NURUL HUDA
NIM : 4001409087
Jurusan/Prodi : Pendidikan IPA/Pendidikan limu Pengetahuan Alam
Topik : PENGEMBAMNGAN VIDEQ PEMBELAJARAN

= = PENGGUNAAN MIKROSKOP

: wnmwmw:mﬂm

#

& _Dn‘E'r

Somor T -sep 202,

3. Dosen Pembimbing

IﬂILIlII
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Gedung D5 LL1 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang Kode Pos 50229, Telp. (024)8508112
Telp. Dekan (024)8508005; Jurusan: Matematina (024)8508032; Fiska (024)B508004: Kimia (12418508035, Biokog! {024)8508033
Fax. (D24)3508005; Websile: hifp.fimica unnes ac id; Emall: mpafunnes.ac id

No :5‘1'5‘3) UM 37.1.4/ TU/2013
Lamp b=

Hal - ljin Penelitian

Kepada

Yth Kepala MTs Asy _ Syarifiyah Sarirejo
Di Kabupaten Demak.

Dengan hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk penyusunan skripsi/Tugas Akhir
oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Nurul Huda
NIM : 4001409087
Prodi : Pendidikan limu Pengetahuan Alam S1
Judul : Pengembangan Video Pcmhelﬁjaran [PA Terpadu Tema Mikroskop untuk
Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Tempat : MTs Asy _ Syarifiyah Sarirejo.
Waktu :Bulan Januari 2014,
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ABSTRAK





Huda, Nurul. 2014. Pengembangan Video Pembelajaran IPA Terpadu Tema Mikroskop Untuk Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs). Skripsi, JurusanIPA Terpadu FMIPA Universitas Negeri Semarang. Dr. Andreas Priyono Budi Prasetyo, M.Ed. dan Arif Widiyatmoko, M.Pd



Kata Kunci: Video Pembelajaran, tema mikroskop, untuk siswa MTs.





Video pembelajaran merupakan media yang menyajikan audio dan visual berisi pesan–pesan pembelajaran seperti konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman suatu materi pembelajaran. Teori–teori penelitian tentang video pembelajaran menunjukkan adanya pengaruh yang positif padasiswa. Observasi awal yang dilakukan di asy–Syarifiyah menunjukkan bahwa guru telah menggunakan video pembelajaran namun masih dijumpai kelemahan dan belum ada pengembangan video pembelajaran yang lebih sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop untuk siswa MTs (2) mengidentifikasi pengaruh penggunaan video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop pada pemahaman siswa MTs tentang tema mikroskop (3) mengidentifikasi pengaruh penggunaan video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop pada keterampilan siswa menggunakan mikroskop. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan Research and Development (RnD) meliputi tahapan 1) identifikasi masalah 2) pengumpulan data 3) pendesainan produk 4) validasi desain 5) revisi desain 6) ujicoba produk 7) revisi produk 8) ujicoba pemakaian 9) revisi produk 10) produksi masal.  Subyek ujicoba produk dan uji pemakaian menggunakan siswa kelas VII MTs asy–Syarifiyah.

Hasil penelitian ini meliputi 1) hasil pengembangan video dinilai oleh ahli sangat layak 2) video pembelajaran yang dikembangkan berpengaruh signifikan pada hasil belajar 3) berpengaruh signifikan pada keterampilan siswa menggunakan mikroskop.

Secaraumum dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop yang telah dikembangkan dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas VII MTs asy–Syarifiyah Sarirejo Guntur  Demak.



















ABSTRACT





Huda, Nurul. 2014. Development of Integrated Science Learning Video The Themes of Microscope for Students of Madrasah Tsanawiyah (MTs). Thesis, Department of Integrated Sciences , State University of Semarang. Dr.  Andreas Priyono Budi Prasetyo, M.Ed. and Arif Widiyatmoko, M.Pd



Keywords : Video Learning, theme microscope, for students of MTs .





Instructional video is a medium which presents audio and visual learning that contains of messages such as; concepts, principles, procedures, the theory of application for knowledge,it help to understanding the learning material. The theoris of research on instructional video show a positive influence by students. Preliminary of observations is done in asy-Syarifiyyah shows that teachers used it, but it still found a weakness and there is no development of a more appropriate instructional videos. This study aims to (1) developing an integrate science learning theme video microscope for students of MTs (2) identify the effect of using of integrated science learning video thethemes of microscope for students of  MTs students on the theme of the microscope (3) identify the effect of the using of video microscopy theme of integrated science teaching on the skills of students by using a microscope.

The observe is done by Research and Development approach (RnD) includes stages 1) identification of problem 2) collecting the data 3) designing products 4) design validation 5) design revision 6) test of products 7) revision product 8) trial usage 9) revision of  products 10) massive production. The subject of the test products and test usage is the firs students of MTs asy-Syarifiyah.

The results of this study include 1) the results of the developing of the video was scort by experts very decent 2) learning video developed significant effect on learning outcomes 3) significant effect on the ability of students to use the microscope.

In general it can be concluded that integrated science teaching video microscope theme which has developed could be applied in the second years of MTs asy- Syarifiyah Sarirejo Guntur Demak.
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BAB 1

		PENDAHULUAN	



1.1 Latar Belakang Masalah

Video pembelajaran merupakan salah satu jenis media yang didesain untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran demonstrasi dan praktik. Dalam pembelajaran, siswa dapat lebih aktif, menyaksikan tayangan video dengan seksama, berdiskusi, dan melakukan praktik sebagai upaya guru yang berfungsi sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Penelitian pemanfaatan video pembelajaran yang dilakukan oleh  Fechera (2012), memperoleh hasil sebanyak 78% siswa dapat memahami peragaan yang ditayangkan dalam video. Penelitian tentang video dilakukan juga oleh Hajar (2011) menunjukkan hasil 67% siswa mampu membedakan informasi yang penting dan relevan dari pada yang tidak penting dan 66% siswa dapat memahami pelajaran dengan lebih berkesan melalui video pembelajaran. Menurut Prasetyo (2011), video pembelajaran mampu menyampaikan pesan pembelajaran dengan baik sehingga mampu diaplikasi oleh siswa dalam kegiatan praktik. Sekalipun demikian belum banyak Madrasah yang mengembangkan video sebagai media pembelajaran.





Dalam pembelajaran IPA terpadu materi mikroskop di Madrasah Tsanawiyah (MTs) telah dilakukan dengan menerapkan metode demonstrasi dan praktik. Hasil penelitian Rohendi (2010) menunjukkan demonstrasi efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Walaupun demikian dijumpai siswa yang posisinya jauh dari demonstrator sulit menyaksikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan (Prasetyanto, 2011). Mendengar keterangan beberapa guru IPA MTs di kecamatan Guntur, 30% saja siswa tiap kelas yang mampu menggunakan mikroskop dengan benar,  selebihnya hanya dapat melakukan pegamatan image dalam mikroskop. Untuk mengatasi masalah dalam metode demonstrasi telah digunakan video pembelajaran, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menggunakan mikroskop, namun format video yang digunakan kualitas tampilan terlalu kecil, berbahasa asing dan tidak manunjukkan 

1



pembelajaran yang terpadu. Video pembelajaran penting dikembangkan mengingat pembelajaran IPA di MTs harus dibelajarkan dengan pendekatan terpadu (BSNP, 2006).

Rusman (2011) menyatakan bahwa video pembelajaran merupakan media yang mengkombinasikan unsur audio dan visual atau media pandang dengar. Dalam tayangannya video mampu memvisualisasikan gerakan motorik yang dinamis, ekspresif sehingga pengembangan video pembelajaran sangat sesuai dalam pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop. Misalnya menayangkan pengamatan sel dan jaringan menggunakan mikroskop. Demonstrasi menggunakan mikroskop dapat dilakukan di hadapan siswa dan guru dapat memusatkan perhatian melalui tayangan video pada gerakan–gerakan tertentu. Video pembelajaran sangat menarik untuk dikembangkan dengan memperhatikan kualitas unsur audio dan visual yang baik. Menurut Prasetyo (2011), video pembelajaran memiliki tingkat kemenarikan yang sangat tinggi, sehingga dinilai sangat layak untuk dilakukan uji coba dengan mengikuti kaidah–kaidah penelitian.

Video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop dapat diterapkan pada siswa MTs kelas VII semester genapdan kelas VIII semester gasal. IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis, dan menyeluruh pada gejala–gejala  alam (Depdiknas, 2007). IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta–fakta, konsep–konsep, atau prinsip–prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (BSNP, 2006). Untuk memberikan pengalaman belajar secara menyeluruh dan melihat keterkaitan konsep, maka guru perlu memahami cara merancang pembelajaran, dalam hal ini adalah model pembelajaran terpadu (Indrawati, 2009). Sukayati (2004) mengemukakan, bahwa pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra pelajaran maupun antar mata pelajaran. Pembelajaran IPA terpadu di tingkat MTs masih disampaikan secara terpisah. Materi fisika, kimia dengan biologi masih disampaikan dalam pokok bahasan tersendiri, belum adanya keterpaduan. Pembelajaran IPA yang semestinya disampaikan dengan pendekatan terpadu, sesuai dengan yang diamanatkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 Tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa pembelajaran IPA di MTs adalah IPA Terpadu. IPA Terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip secara menyeluruh dan otentik (Depdiknas, 2006).

Hasil dari pengembangan video pembelajaran dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi Madrasah, guru dan siswa. Madrasah diharapkan dapat memetik manfaat berupa tersedianya alternatif media pembelajaran video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop. Guru dapat memakai video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop untuk kegiatan pembelajaran di tahun berikutnya. Sedangkan bagi siswa diharapkan dapat memahami pelajaran lebih mudah, karena menggunakan video pembelajaran menjadi lebih menarik,  lebih terfokus pada bagian–bagian dari suatu proses yang penting dan siswa mendapatkan pengetahuan tambahan tentang keterpaduan tema mikroskop.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasar uraian latar belakang masalah, maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah mengembangkan video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop?

2. Apakah video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop dapat berpengaruh pada pemahaman siswa tentang tema mikroskop?

3. Apakah video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop dapat berpengaruh pada keterampilan siswa dalam menggunakan mikroskop?







1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan pertanyaan pada rumusan masalah tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mengembangkan video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop untuk siswa MTs asy-Syarifiyah.

2. Mengidentifikasi pengaruh penggunaan video pembelajara IPA terpadu tema mikroskop pada pemahaman siswa tentang tema mikroskop.

3. Mengidentifikasi pengaruh penggunaan video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop pada keterampilan siswa menggunakan mikroskop.



1.4 Manfaat Penelitian

	Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak–pihak terkait sebagai berikut :

1. Bagi madrasah, hasil penelitian dapat digunakan sebagai alternatif penggunaan media pembelajaran.

2. Bagi guru, video pembelajaranini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk membantu mempermudah penyampaian materi pelajaran.

3. Bagi siswa, diharapkan lebih mudah memahami pelajaran dengan baik, karena menggunakan video, pembelajaran menjadi lebih menarik dan siswa mendapatkan pengetahuan tambahan tentang keterpaduan tema mikroskop.



1.5 Penegasan Istilah

Penegasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan pengertian, istilah atau konsep dari judul agar tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda. 

1.5.1 Pengembangan

Menurut Alya (2009), pengembangan merupakan proses yang dilakukan untuk mencapai kesempurnaan. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses penyempurnaan video lama menjadi video yang berisi pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop yang diperuntukkan bagi siswa MTs.

1.5.2 Video Pembelajaran IPA Terpadu 

Produk yang peneliti kembangkan adalah video pembelajaran. Video pembelajaran termasuk media atau sarana  yang digunakan dalam pembelajaran. Pengembangan dalam hal ini adalah pengembangan video sebagai pembelajaran yang disesuaikan dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) supaya memudahkan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Video yang dikembangkan yaitu video mengenai komponen–komponen topik mikroskop dan jaringan tumbuhan, yang disajikan dalam keterpaduan.

Pembelajaran dengan pendekatan terpadu merupakan pembelajaran yang intinya memadukan dua unsur atau lebih dalam satu kegiatan pembelajaran,misalnya konsep dengan proses, konsep dari satu mata pelajaran dengan matapelajaran lain, atau dapat juga berupa penggabungan suatu metode dengan metode laindengan menekankan pada prinsip keterkaitan antar satu unsur dengan unsur yang lain sehingga terjadi peningkatan wawasan (Nuryani, 2005). Pemaduan dilakukan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dalam pembelajaran. Definisi secara operasional dari video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop dalam penelitian ini adalah video pembelajaran yang menyajikan keterhubungan topik mikroskop dengan jaringan pada tumbuhan dalam satu sajian tema mikroskop.

1.5.3 Tema Mikroskop

Tema yang peneliti jadikan penghubung dalam pembelajaran IPA terpadu adalah tema mikroskop. Tema mikroskop menghubungkan antara pembahasan mikroskop dengan jaringan tumbuhan yang disajikan pada pembahasan dalam video pembelajaran yang peneliti kembangkan. 

Penjelasan pengertian diatas dimaksudkan agar tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda. Definisi secara operasional dari pengembangan video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop untuk siswa MTs dalam penelitian ini adalah penyempurnaan video lama menjadi video baru yang berisi pembelajaran IPA terpadu yang menyajikan keterhubungan topik mikroskop dengan topik jaringan pada tumbuhan dalam satu sajian tema mikroskop yang diperuntukkan bagi siswa MTs.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA



	Tinjauan pustaka dimaksudkan sebagai pendukung permasalahan yang telah diungkapkan, pembahasan, dan pendukung dalam pembuatan instrumen penelitian. Tinjauan pustaka dalam penelitian ini meliputi: Pengembangan video pembelajaran, pembelajaran IPA terpadu, keterhubungan topik pada tema mikroskop dan hasil belajar.



2.1 Pengembangan Video Pembelajaran

Menurut Alya (2009), pengembangan merupakan proses yang dilakukan untuk mencapai kesempurnaan. Menurut Sugiyono (2009), penelitian dan pengembangan atau research and development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifannya. Produk yang peneliti kembangkan adalah video pembelajaran.Video pembelajaran merupakan bagian dari media atau sarana yang digunakan dalam pembelajaran. Menurut Riyana (2007), video pembelajaran adalah media atau alat bantu yang menyajikan audio dan visual yaang berisi pesan–pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran. Video mempunyai potensi tinggi dalam menyampaikan pesan maupun kemampuannya dalam menarik minat dan perhatian siswa. Dengan demikian, salah satu media pembelajaran yang efektif dan efisien dalam mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran adalah video pembelajaran. 

Video pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihaan video pembelajaran, yaitu : 

1. Memberi pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh siswa. 

2. Sangat bagus untuk menerangkan suatu proses. 

3. Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 

4. Lebih realistis, dapat diulang dan dihentikan sesuai dengan kebutuhan. 





5. 
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6. Memberikan kesan mendalam  yang dapat mempengaruhi sikap siswa. Selain memiliki berbagai kelebihan, namun video pembelajaran juga memiliki beberapa kelemahan (Rusman, 2011). 

Kadangkala terjadi distorsi gambar dan warna akibat kerusakan atau gangguan magnetik. Walaupun terdapat kelemahan, namun menurut Riyana (2007),video pembelajaran masih layak diterapkan untuk membantu dalam proses pembelajaran yang menerapkan metode demonstrasi, karena memiliki maksud atau tujuan untuk : 

1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pean agar tidak terlalu bersifat verbalistis. 

2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera siswa maupun guru.

3. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi. 

Dengan menggunakan video pembelajaran, diharapkan siswa dapat memperoleh persepsi dan pemahaman yang sama dan benar. Sedangkan guru diharapkan dapat mengikat siswa selama pembelajaran berlangsung dan membantunya mengingat kembali dengan mudah berbagai pengetahuan dan keterampilan yang talah dipelajari. Menurut Rusman (2011), video pembelajaran dapat digunakan  untuk menyajikan bagian–bagian dari suatu proses dan prosedur secara utuh sehingga memudahkan siswa dalam mengamati dan menirukan langkah–langkah suatu prosedur yang harus dipelajari.



2.2 Pembelajaran IPA Terpadu

Pembelajaran terpadu dapat dipandang sebagai suatu pendekatan dalam merancang bentuk aktivitas belajar–mengajar yang secara struktur sama dengan program satuan pembelaran untuk suatu pokok bahasan atau materi pokok dalam silabus, hanya muatan materinya dan konteksnya berbeda, yaitu berasal dari dua atau lebih mata pelajaran (Indrawati, 2009). Sedangkan menurut Sukayati (2004), pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra pelajaran maupun antar mata pelajaran. Dari dua pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa Pembelajaran IPA terpadu ialah pembelajaran yang dilakukan dengan memadukan dua Mata Pelajaran (Mapel) atau lebih maupun memadukan aspek–aspek yang ada dalam Mapel IPA.

Pembelajaran yang dilakukan dengan adanya keterpaduan, siswa akan memperoleh kesan bermakna. Sesuai yang dikemukanan oleh Sukayati (2004), melalui pembelajaran IPA terpadu, siswa dapat memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan dan menerapkan konsep yang dipelajarinya. Pendapat sejenis juga dikemukakan oleh Indrawati (2009), bahwa dengan pembelajaran terpadu siswa terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh, bermakna, otentik, dan aktif.

Pada hakikat IPA meliputi empat unsur penting yang tidak boleh dipisahkan. Menurut Depdiknas (2007), empat unsur tersebut, yaitu: 

1. Produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum.

2. Proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah; metode ilmiah meliputi pengamatan, penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen, percobaan atau penyelidikan, pengujian hipotesis melalui eksperimentasi; evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.

3. Aplikasi: penerapan metode atau kerja ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari–hari. 

4. Sikap: rasa ingin tahu tentang obyek, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar. 

Menurut Nuryani (2005) pendekatan terpadu dapat diimplementasikan dalam berbagai model pembelajaran. Di Indonesia terdapat tiga model pendekatan terpadu yang meluas seperti yang dikemukakan oleh Fogarty yaitu : model keterhubungan (Connected), model jaring laba–laba (webbed), model keterpaduan (integrated). Kelebihan dan keterbatasan serta model keempat model pendekatan terpadu dapat dilihat pada Tabel 2.1.







Tabel 2.1 Dekripsi Tiga Model Pembelajaran Terpadu

		Model

		Karakter

		Kelebihan

		Keterbatasan



		Keterhubungan(connected)

[image: connected]

		Berusahauntuk menghubungkan antarkonsep, antar topik, antar suatu, antar suatu ide, tetapi masih dalam lingkup satu bidang studi misalnya sain.

		Siswa lebih mudah menemukan keterkaitan karena masih dalam lingkup bidang studi

		Model ini kurang menampak-kan keterkaitan interdisiplin



		Jaring laba–laba (webbed)

[image: webbed]

		Model ini dimulai dengan memulai menentukan tema yang kemudian dikembang-kan sub temanya dengan memperhatikan kaitannya dengan bidang studi lain.

		Tema yang familier meni- ngkatkan moti- vasi belajar. 

Memberikan pengalaman berpikir dan bekerja interdisipliner.

		Sulit menemukan tema



		Keterpaduan(integrated)

[image: integrated]

		Model ini dimulai dengan identifikasi konsep, keterampilan, sikap yang overlap pada bidang studi. Tema hanya berfungsi sebagai konteks pembelajaran.

		Hubungan antar bidang studi jelas terlihat melalui kegiatan belajar.

		Fokus terhadap kegiatan belajar, terkadang mengabaikan target penguasaan konsep.

Menuntut wawasan luas dari guru.





Sumber: (Nuryani, 2005)



SK dan KD pembelajaran IPA terpadu dikembangkan dalam bidang kajian, akan tetapi pada tingkat pelaksanaan, guru memiliki keleluasaan dalam membelajarkan siswanya untuk mencapai kompetensi tersebut. Salah satu contoh yang akan dikembangkan adalah guru dapat mengidentifikasi SK dan KD yang dekat dan relevan untuk dikemas dalam satu tema dan disajikan dalam kegiatan pembelajaran yang terpadu.

Pembelajaran yang dilakukan dengan keterpaduan memungkinkan terjadinya manfaat tersendiri. Menurut Sukawati (2004), manfaat menggunakan pendekatan pembelajaran terpadu meliputi : 

1. Banyak topik–topik yang tertuang disetiap mata pelajaran memiliki keterkitan konsep dengan yang dipelajari siswa.

2. Pada pembelajara terpadu memungkinkan siswa memanfaatkan keterampilan yang dikembangkan dari mempelajari keterkaitan antar mata pelajaran.

3. Pembelajaran terpadu melatih siswa untuk semakin banyak membuat hubungan inter dan antar mata pelajaran, sehingga siswa mampu memproses informasi dengan cara yang sesuai daya pikirnya dan memungkinkan berkembangnya jaringan konsep–konsep.

4. Pembelajaran terpadu membantu siswa dapat memecahkan masalah dan berpikir kritis untuk dapat dikembangkan melalui keterampilan dalam situasi nyata.

5. Daya ingat terhadap materi yang dipelajari siswa dapat ditingkatkan dengan jalan memberikan topik–topik dalam berbagai ragam situasi dan kondisi.

6. Dalam pembelajaran terpadu transfer pembelajaran dapat mudah terjadi bila situasi pembelajaran dekat dengan situasi kehidupan.



2.3 Keterhubungan Topik pada Tema Mikroskop

Bahan ajar yang peneliti kembangkan dalam pembelajaran IPA terpadu kali ini adalah tema “ Mikroskop “. Mikroskop peneliti jadikan sebagai tema penghubung antara topik mikroskop dan topik jaringan tumbuhan. Topik mikroskop terdapat pada : Kelas VII Semester II; SK.5 Memahami gejala–gejala alam melalui pengamatan; KD 5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala–gejala kehidupan.  Sedangkan Topik sistem jaringan tumbuhan terdapat pada : Kelas VIII Semester I ; SK.2 Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan; KD 2.1 Mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan  tumbuhan (BSNP, 2006).



Model terpadu yang peneliti terapkan adalah model keterhubungan (connected). Lebih jelasnya model connected tema dapat dilihat pada Gambar 2.1.

[image: E:\UNNES KU\SKRIPSI HUDA\Terpadu II.png]

Gambar 2.1 Model Terpadu Tipe Keterhubungan Tema Mikroskop



2.4 Hasil Belajar

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris siswa akibat dari pengalaman belajar (Depdiknas, 2008). Rasyid (2009) menyatakan,bahwa adanya kesesuaian pendapat dengan taksonomi Bloom bahwa karakteristik manusia meliputi cara yang tipikal dari berpikir, berbuat dan perasaan. Tipikal berpikir berkaitan dengan ranah kognitif, tipikal berbuat berkaitan dengan ranah psikomotor, dan tipikal perasaan berkaitan dengan ranah afektif. Jadi hasil belajar adalah suatu perolehan dari proses yang mengakibatkan berubahnya kemampuan-kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang merupakan pencapaian tujuan pembelajaran setelah mengikuti proses pembelajaran.

Hasil belajar diketahui melalui beberapa cara, diantaranya dengan penilaian. Penilaian adalah proses menentukan nilai suatu objek tertentu berdasarkan kriteria tertentu, dan penilaian hasil belajar yaitu proses pemberian nilai terhadap hasil–hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu (Depdiknas, 2008). Penilaian dilakukan untuk mengetahui informasi hasil pembelajaran dan sebagai alat yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar siswa (Rasyid, 2009). Keberhasilan proses dan hasil belajar siswa tidak hanya dilihat dari tercapainya tujuan pembelajaran saja namun juga dilihat dari kompetensi siswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar dalam penelitian ini diartikan sebagai hasilbelajar dan unjuk kerja dalam menggunakan mikroskop. Hasil belajar dan unjuk kerja dianalisis untuk mengetahui pengaruh video pembelajaran yang dikembangkan terhadap keterampilan menggunakan mikroskop dan hasil belajar topik mikroskop dan struktur jaringan tumbuhan pada siswa MTs asy-Syarifiyah.



2.5 Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains adalah keterampilan fisik dan mental terkait dengan kemampuan–kemampuan mendasar yang dimiliki, disukai, dan diaplikasikan  dalam suatu kegiatan ilmiah, sehingga menemukan suatu yang baru (Kamalia, 2010). Keterampilan proses sain sangat erat hubungannya dengan pembelajaran motorik. Menurut Decaprio (2013), pembelajaran motorik dapat diartikan sebagai proses belajar keahlian gerakan motorik, serta variabel yang mendukung atau menghambat kemahiran motorik. Pendekatan  keteampilan proses dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai proses pembelajaran yang dirancang supaya siswa dapat menemukan fakta–fakta, membangun konsep–kosep dan teori–teori dengan keterampilan pengetahuan intelektual dan sikap ilmiah yang dimiliki siswa sendiri. Keterampilan proses sain dalam penelitian ini diartikan sebagai keterampilan siswa dalam menggunakan mikroskop untuk mengamati jaringan–jaringan  tumbuhan, pada pembelajaran IPA terpadu yang menerapkan metode pembelajaran demonstrasi dan  praktik.



2.6 Keterampilan Motorik Menggunakan Mikroskop

Keterampilan motorik siswa berkaitan erat dengan perkembangan motorik siswa, perkembangan motorik berhubungan dengan perkembangan kemampuan gerak siswa (Deni, 2011). Gerak merupakan unsur utama dalam pengembangan motorik siswa. Oleh sebab itu, perkembangan kemampuan motorik siswa akan dapat terlihat secara jelas melalui berbagai gerakan dan aktifitas yang dapat mereka lakukan. 

Keterampilan motorik atau psikomotor berhubungan erat dengan kerja otot siswa sehingga menyebabkan bergeraknya tubuh atau bagian bagiannya (Arikunto, 2006). Keterampilan motorik dapat berjalan jika dilaksakan pada pembelajaran motorik. Menurut Decaprio (2013), pembelajaran motorik dapat diartikan sebagai proses belajar keahlian gerakan dan penghalusan kemampuan motorik, serta variabel yang mendukung atau menghambat kemahiran maupun keahlian mtorik. Artinya siswa bertindak atau berperilaku berdasar pengetahuan dan perasaan mereka. Keterampilan motorik dalam penelitian ini terkait dengan pembelajaran dengan kegiatan menggunakan mikroskop. Definisi secara operasional dari hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil unjuk kerja keterampilan siswa menggunakan mikroskop.



2.7 Hubungan Video Pembelajaran dengan Hasil Belajar

Keberhasilan dalam pembelajaran salah  satu kuncinya adalah guru dalam menyajikan  materi pelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk mencapai hasil belajar  sesuai kompetensi yang diharapkan. Pembelajaran yang menerapkan metode demonstrasi dan praktik adalah salah satu upaya untuk mencapai kompetensi yang diharapkan, namun masih ditemukan kendala. Kendala tersebut diharapkan dapat teratasi dengan bantuan Video pembelajaran.

Hubungan video pembelajaran dengan hasil belajar dalam penelitian ini  ialah bahwa video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop diasumsikan dapat berpengaruh pada pemahaman siswa tentang tema mikroskop. Selain berpengaruh pada pemahaman siswa, juga berpengaruh pada keterampilan siswa menggunakan mikroskop.

2.8 Kerangka Berpikir

Hipotesis atau dugaan sementara oleh peneliti pada penelitian ini disusun berdasarkan kerangka berpikir yang dituliskan dalam gambar 2.

 (
Teori
–
teori penelitian tentang video pembelajaran: ada pengaruh yang positif pada siswa
)





 (
Potensi dan masalah di MTs asy-Syarifiyah :
Guru menggunakan video pembelajaran
Video Pembelajaran berukuran terlalu kecil, berbahasa asing dan belum terpadu. 
Pengamatan langsung dalam mikroskop hanya dapat dilihat individu
)









 (
Pengembanganvideo pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop untuk siswa MTs
)



 (
Validasi 
ahli
Ujicoba 
produk 
Ujicoba
 pemakaian
)





 (
Berpengaruh terhadap pemahaman dan keterampilan siswa menggunakan mikroskop
)







 (
Video pembelajaran IPA terpadu  tema mikroskop dapat diterapkan di MTs asy-Syarifiyah
)





Gambar 2.2 Kerangka Berpikir



Menurut Sugiyono (2011), hipotesis dalam penelitian merupakan prediksi atau jawaban sementara terhadap suatu permasalahan. Hipotesis menunjukkan hubungan antara dua variabel atau lebih.Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah jumlah soal yang diselesaikan oleh siswa berpengaruh signifikan terhadap skor tes tema mikroskop. Berpengaruh signifikan terhadap keterampilan siswa menggunakan mikroskop.
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BAB 3

METODE PENELITIAN



3.1 Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan dikelas VII MTs asy-Syarifiyyah Sarirejo Kecamatan Guntur Kabupaten Demak. Dipilihnya kelas VII dengan alasan bahwa subjek tersebut sesuai dengan analisis kebutuhan perlunya pengembangan video pembelajaran yaitu tentang penguasaan siswa menggunakan mikroskop perlu diperbaiki dan mengamati jaringan tumbuhan membutuhkan pengetahuan menggunakan mokroskop. Untuk dapat mengamati diperlukan pemahaman mengoperasikan, keterampilan dan latihan yang cukup untuk dapat menggunakan mikroskop. Subjek ujicoba terinci dalam Tabel  3.1.



Tabel 3.1 Lokasi dan Subjek Penelitian

		Tahapan Penelitian

		Lokasi Penelitian

		Subjek / Objek Penelitian

		Waktu penelitian



		Research: analisis kebutuhan penelitian

		MTs asy-Syarifiyyah

		Objek yang diteliti ialah karakteristik video

		7 Januari 2014



		Development :

1. Mengembang-kan video

		

Laboratorium komputer

		

-



		

8-16 Januari 2014





		2. Validasi video



		1) SMPN 3 Guntur



2)  PPAI Kec Guntur

3) UNNES



		Mahmudah Puji Lestari, M.Pd (Ahli Materi)

H. Nur Salim, M.Pd.I (Ahli Desain)

Arif Widiyatmoko, M.Pd (Ahli Media)

		16 Januari 2014



18 Januari 2014



20 Januari 2014





		3. Field : 

1) Ujicoba produk.

2) Ujicoba pemakaian/ Kelas eksperimen

3) Kelas kontrol

		

MTs  asy-yarifiyyah



MTs  asy-yarifiyyah







MTs  asy-yarifiyyah



		

20 Siswa kelas VII/A 



20 Siswa kelas VII/D







20 Siswa kelas VII/C

		

27 Januari 2014



1-7 Februari 2014







1-5 Februari 2014







Sumber: Data Peneliti





3.2 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Pada uji coba produk dan uji coba pemakaian terdapat populasi dan sampel. Populasi adalah obyek atau subyek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Dari populasi tersebut diambil sampel untuk diteliti. Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 2006). Pada penelitian tahap uji coba produk dan uji pemakaian, populasi yang dimaksudseluruh siswa kelas VII MTs asy-Syarifiyyah. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu 10% hingga 20% siswa dari populasi yang berjumlah 139.Sampel pada ujicoba produk, menggunakan 20 siswa dari kelas VII/A. Sampel pada ujicoba pemakaian menggunakan 20 siswa dari kelas VII/D sebagai kelas eksperimen dan 20 siswa kelas VII/C sebagai kelas kontrol. 



3.4 Variabel Penelitian

Di dalam penelitian empiris, konsep harus dapat dioperasionalkan melalui variabel. Menurut Sugiyono (2011), variabel merupakan bagian dari konsep yang memiliki nilai atau dapat diukur. Dalam penelitian pengembangan ini variabel muncul untuk menjawab rumusan masalah dan karena dalam desain penelitian pengembangan pada tahap ujicoba pemakaian dilakukan eksperimen. Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Variabel bebas (independen)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau variabel penyebab (Arikunto, 2006). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jumlah soal yang diselesaikan oleh siswa.

2. Variabel terikat (dependen)

Variabel terikat adalah variabel akibat atau variabel yang dipengaruhi (Arikunto, 2006). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perolehan skor teshasil belajar tema mikroskop. Skor tes dalam penelitian ini diambil dari aspek kognitif, yaitu peningkatan skor pretest ke posttest hasil belajar siswa pada tema mikroskop dan psikomotorik yaitu skor hasil observasi keterampilan siswa menggunakan mikroskop.

3.5 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan  Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2009), penelitian R&D adalah pendekatan dalam penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Produk yang dihasilkan dalam dunia pendidikan tidak hanya berupa materi, seperti buku pelajaran, modul dan lain–lain  tetapi juga dapat berupa  cara–cara dan proses–proses pembelajaran yang telah ada misalnya, metode pembelajaran atau metode pengoperasionalan pembelajaran (Prasetyo, 2011). Merujuk pada pendapat didepan peneliti menyimpulkan bahwa video pembelajaran merupakan alat bantu pembelajaran yang menarik untukditeliti dan dikembangkan. Langkah–langkah yang dilakukan dalam penelitian ini mengacu pada Sugiyono (2009) seperti Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Langkah–Langkah Pengembangan Video Pembelajaran



Penelitian dengan pendekatan R&D meliputi tiga tahap, yaitu tahap research, development dan research again. Penelitian yang bersifat analisis kebutuhan digunakan untuk dapat menghasilkan produk tertentu. Analisis kebutuhan ini adalah tahap research. Pada tahap development, dilakukan pengerjaan produk yang ingin dikembangkan. Sedangkan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat digunakan oleh sasaran, maka diperlukan penelitian (research again) untuk menguji keefektivan produk tersebut peneliti menggunakan desain penelitian quasi experimental design dengan bentuk pretest–posttest nonequivalent control group design (Sugiyono, 2009). Desain eksperimen tersebut dapat ditunjukkan sebagai berikut:



E:	O1	X	O2

K:	O3		O4

Keterangan:

E	=	kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan demonstrasi dan video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop)

K	=	kelompok kontrol (diberi perlakuan menggunakan demonstrasi dan video mikroskop lama)

X	=	perlakuan (penggunaan video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop)

O1	=	O3	= 	pemberian pretest

O2	=	O4	=	pemberian posttest

Skor O1 dan O3 (skor pretest) digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa pada materi mikroskop dan jaringan tumbuhan. Pengaruh perlakuan diukur dengan cara menghitung peningkatan skor pretest (O1 dan O3) ke skor posttest (O2 dan O4). Skor yang diperoleh dianalisis menggunakan uji t dua sampel independen satu pihak kanan yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.



3.6 Tahapan Penelitian

Langkah–langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.6.1 Potensi dan Masalah

Potensi merupakan segala sesuatu yang memiliki nilai tambah bila didayagunakan, sedangkan masalah yaitu penyimpangan atara yang diharapkan dengan yang terjadi (Sugiyono, 2009). Potensi dan masalah dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi di MTs asy-Syarifiyah. Peneliti melakukan observasi awal ketika pertemuan dengan guru dalam rapat Kelompok Kerja Guru Madrasah Tsanawiyah (KKGMTs) se-kecamatan Guntur bulan juli 2012. 

Potensi dalam penelitian ini adalah metode demonstrasi berbantuan video pembelajaran lebih baik dibanding tanpa bantuan video pembelajaran, namun video yang digunakan oleh guru masih ditemui kendala. Masalah yang dimaksud peneliti yaitu video yang digunakan tampil dengan ukuran kecil, berbahasa asing dan belum terpadu.

3.6.2 Pengumpulan Data

Setelah potensi masalah didapatkan, maka berikutnya adalah mengumpulkan berbagai informasi atau data sebagai bahan untuk perencanaan produk yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan. Data penelitian ini diperoleh dari memberikan lembar observasi video pembelajaran yang diberikan kepada guru IPA, hasil observasi kelas langsung, wawancara dengan guru maupun data lain yang mendukung  penelitian. 

Dari data hasil lembar observasi video menunjukkan bahwa, video materi mikroskop yang dipakai guru di MTs asy-Syarifiyah berukuran tayang kecil, berbahasa asing, dan belum terpadu. Tanggapan guru terhadap pihak yang mengembangkan video, sangat mendunkung. Data yang telah didapat dari observasi video selanjutnya digunakan sebagai bahan untuk merencanakan produk penelitian yang diharapkan dapat mengatasi masalah dalam penelitian ini.

3.6.3 Desain Produk

Desain produk  yang dikembangkan diwujudkan dalam bagan atau naskah, terlebih dahulu, supaya dapat digunakansebagi pegangan untuk menilai dan membuat produk. Pengembangandesain produk untuk sumber belajar siswa ialah dalam bentuk video pembelajaran tema mikroskop. Proses pembuatan ini meliputi tahapan sebagai berikut :

3.6.3.1 Penulisan GBPM dan Naskah Video 

Garis Besar Program Media (GBPM) dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan desain rancang awal dan materi yang terpadu. GBPM merupakan petunjuk yang dijadikan pedoman penulisan naskah program media dengan mengacu pada analisis kebutuhan, tujuan dan materi, sedangkan naskah program yaitu unsur yang ditampilkan dalam video pembelajaran dengan maksud sebagai peta atau bahan pedoman peneliti dalam mengendalikan  penggarapan substansi materi kedalam program (Susilana ,2009).

Dalam naskah video mencakup: narasi, dialog, sound effect dan musik, sedangkan unsur visual berupa: gambar atau foto diam (still image), gambar bergerak (motion picture), animasi dan teks. Kolom video berisi semua kejadian atau even yang perlu divisualisasikan dalam keseluruhan isi video dari awal sampai akhir program. Apa yang diinginkan tampak dalam layar monitor diisikan dalam kolom video. Sedangkan kolom audio berisi semua unsur audio baik berupa suara manusia, musik dan sound effect.

3.6.3.2 Pengambilan Gambar

Pengambilan gambar atau cara pengambilan oleh kamera pada objek yang diambil, diantaranya: Long shot (LS) pengambilan yang memperhatikan latar secara keseluruhan dalam segala dimensi dan perbandingannya; Medium shot (MS) pengambilan yang memperlihatkan pokok sasarannya secara lebih dekat dengan mengesampingkan latar belakang maupun detail yang kurang perlu; Close Up (CU) pengambilan yang memfokuskan pada subjeknya atau bagian tertentu (Susilana, 2009). Pengambilan gambar dilakukan menggunakan kamera tangan atau Handy Cam dan alat pendukung lainnya. Tempat pengambilan gambar yang telah dilakukan ialah di laboratorium biologi UNNES, Laboratorium IPA MI Muabbidin Sukorejo Kecamatan Guntur Kabupaten Demak dan beberapa tempat lain. 

3.6.3.3 Pengeditan Video Pembelajaran

Pengeditan dilakukan dengan menggunakan beberapa program edit video, diantaranya: Cyberlink Powerdirector 8, Uleadvd 9, Movie maker dan program pendukung lainnya. Pengeditaan video pembelajaran secara umum menggunakan program Cyberlink powerdirector 8 karena memiliki keunggulan hasil “render” video kualitas besar dan perangkat animasi yang mencukupi. Program yang lain digunakan untuk mendukung program yang tidak dapat diedit dengan Cyberlink powerdirector 8. 



3.6.4 Validasi Desain

Setelah pengeditan video pembelajaran, selanjutnya adalah memvalidasi desain video. Dalam validasi desain video pembelajaran yang telah dikembangkan diujikan apakah layak digunakan sebagai sumber belajar siswa. Video pembelajaran dianyatakan layak jika penilaian ahli sebagai validator menunjukkan criteria minimal valid. Validasi desain awal video pembelajaran dilakukan oleh tiga ahli yaitu Dosen IPA UNNES sebagai ahli media, Guru di SMPN2 Guntur sebagai Ahli Materi dan Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI) sebagai ahli desain. 

Validasi desain dimaksud sebagai proses menilai apakah rancangan video pembelajaran secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Validasi dilakukan untuk menilai mengenai kesesuaian video terhadap SK, KD dan untuk mengetahui kelemahan–kelemahan video pembelajaran tema mikroskop. 

3.6.5 Revisi atau Perbaikan Desain

Setelah validasi desain oleh ahli dilakukan, maka kekurangan dan kelemahan dapat diketahui. Catatan dari ahli digunakan sebagai perbaikan produk yang dikembangkan. Setelah direvisi maka selanjutnya mempersiapkan ujicoba produk.

3.6.6 Ujicoba Produk

Ujicoba produk dilakukan untuk mendapatkan informasi apakah produk yang peneliti kembangkan telah siap dan pantas untuk dipakaikan. Uji coba produk dilakukan pada 20 siswa kelas VII/A. Siswa diambil secara acak dan berfariasi. Meliputi jenis kelamin, tingkat kepandaian dan keaktifan, dengan harapan keadaan siswa yang berfariasi dapat mewakili keadaan siswa seluruhnya.

Ujicoba produk diperoleh data dari tanggapan siswa dan tanggapan guru. Data yang didapat dari ujicoba produk dipergunakan untuk masukan dalam merevisi atau memperbaiki video pembelajaran yang dikembangkan.

3.6.7 Revisi Produk

Pengujian produk pada sampel yang terbatas menunjukkan bahwa video pembelajaran benar–benar siap untuk diuji pemakaian, namun dalam ujicoba didapati hambatan dan kelemahan pada kinerja video pembelajaran ini, untuk itu perlu dilakukan revisi video pembelajaran untuk perbaikan. 

3.6.8 Ujicoba Pemakaian

Setelah revisi dan perbaikan dilakukan, selanjutnya produk dilakukan ujicoba pemakaian. Ujicoba pemakaian produk dilakukan di MTs asy-Syarifiyah Sarirejo Kecamatan Guntur Kabupaten Demak pada 20 siswa sebagai kelompok eksperimen, dengan pembanding 20 siswa kelompokyang menggunakan video lama. Pada masing–masing kelompok, penelitian dilakukan sebanyak lima kali pertemuan dengan alokasi waktu masing–masing 2X40 menit. Penelitian dilakukan sebagai berikut:

1. Melaksanakan pretest untuk melihat kemampuan awal siswa.

2. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun.

3. Melakukan observasi siswa praktik menggunakan mikroskopoleh observer.

4. Melakukan posttest untuk mengetahui pengaruh pemahaman dengan melihat hasil belajar siswa.

3.6.9 Revisi II Produk

Pada tahap ini video pembelajaran diperbaiki berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba pemakaian. Revisi produk ini dilakukan dari saran yang diberikan guru. Revisi produk yang ke-dua menekankan pada materi bagian cara menentukan perbesaran lensa mikroskop.

3.6.10 Produk Akhir

Pembuatan produk akhiratau produk masal merupakan produk hasil penyempurnaan dari uji pemakaian dan telah direvisi. Produk masal dari video pembelajaran tema mikroskop penulis kemas dalam bentuk Video Compact Disc (VCD), Digital Versatile/Video Disc(DVD) dan file yang diputar langsung menggunakan PC.



3.7 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti rencanakan menggunakan beberapa cara, sebagai berikut :

1. Lembar observasi video diberikan kepada guru IPA untuk mengetahui karakteristik video pembelajaran yang telah diterapkan dalam pembelajaran.

2. Data instrumen validasi ahli  diberikan kepada ahli materi, media dan desain untuk mengetahui tingkat kevalidan produk yang dikembangkan peneliti.

3. Tes berupa soal dan LKS diberikan kepada siswa untuk mengetahui pengaruh terhadap pemahaman siswa melalui hasil belajar yang diperoleh siswa dalam pembelajaran.

4. Lembar observasi keterampilan menggunakan mikroskop diberikan kepada observer untuk mengetahui pengaruhterhadap keterampilan siswa dalam menggunakan mikroskop.



3.8 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2009), instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur kondisi yang diamati. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.8.1 LembarObservasi Video

Lembar observasi video berupa angket diberikan kepada guru IPA guna mengetahui karakteristik videoyang digunakan dalam pembelajaran IPA terpadu di kelas VII MTs asy-Syarifiyah, meliputi: 

1. Ketersediaan video pembelajaran di madrasah. 

2. Ketersediaan video pembelajaran  yang dipakai IPA terpadu. 

3. Video yang pernah di gunakan dalam materi mikroskop dan jaringan tumbuhan.

4. Video yang paling sering digunakan.

5. Bahasa yang digunakan dalam video pembelajaran.

6. Ukuran gambar video pembelajaran. 

7. Keterpaduan materi dalam video pembelajaran. 

8. Perlunya pegembangan video pembelajaran.

9. Peluang video dilakukan pengembangan. 

10. Tanggapan guru terhadap pihak yang berkeinginan mengembangkan video pembelajaran tema mikroskop.

3.8.2 Data Validasi 

Data validasi dari ahli mengenai video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop dilakukan terhadap aspek materi, desain dan media. Model lembar validasi mengacu pada Susilana (2009) yang telah disesuaikan.

3.8.2.1 Aspek Substansi Materi 

Aspek substansi materi meliputi: 1)  Kesesuaian aspek materi terhadap kurikulum. 2) Kesesuaian topik dengan isi materi. 3) Kebenaran materi dan konsep materi. 4) Ketepatan penggunaan istilah sesuai bidang keilmuan. 5) Kedalaman materi. 6) Aktualitas. 7) Ketepatan jenis keterpaduan terhadap tema. 8) Kesesuaian keterpaduan antar topik. 9) Keterpaduan yang dipelajari menambah daya ingat terhadap materi . 10) Keterpaduan mentransfer pelajaran pada situasi kehidupan.

3.8.2.2 Aspek Desain Pembelajaran 

Aspek desain pembelajaran meliputi: 1) Kejelasan tujuan pembelajaran (realitas dan terukur). 2) Relefansi tujuan pembelajaran dengan kurikulum/SK/KD. 3) Ketepatan penggunaan media dengan tujuan dan materi pembelajaran. 4) Kesesuaian materi dan media dengan tujuan pembelajaran. 5) Konsistensi media dengan tujuan pembelajaran. 6) Sistematika yang runut, logis dan jelas. 7) Interaktivitas. 8)  Menumbuhkan minat belajar. 9) Kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar. 10) Kejelasan uraian materi, pembahasan, contoh, dan simulasi. 

3.8.2.3 Aspek Desain Media 

Aspek desain media meliputi: 1) Komunikatif: visualisasi mendukung materi ajar, agar mudah dicerna oleh siswa. 2) Kreatif: visualisasi disajikan secara unik dan tidak sering digunakan, agar menarik perhatian. 3) Sederhana: visualisasi tidak rumit, agar tidak menguragi kejelasan isi materi dan mudah diingat. 4) Kesatuan: mengunakan bahasa visual yang harmonis, utuh, agar materi ajar dipersepsi, secara utuh (komprehensif). 5) Menggambarkan objek dalam bentuk image yang representative. 6) Pemilihan warna yang sesuai, agar mendukung kesesuaian antar konsep kreatif dan topik yang dipilih. 7) Tipografi (font dan susunan huruf), untuk memvisualkan bahasa verbal agar mendukung isi pembelajaran, baik secara fungsi keterbacaan mapun fungsi psikologisnya. 8) Tata letak (lay-out): peletakan dan susunan unsur–unsur visual terkendali dengan baik, agar memperjelas masing–masing unsur  tersebut. 9) Unsur visual bergerak (animasi/movie), animasi dapat dimanfaatkan untuk menstimulasikan materi ajar dan video untuk mengilustrasikan materi secara nyata. 10) Navigasi/icon (open, close, maximize, minimize) yang familiar dan konsisten agar efektif dalam penggunaannya.

3.8.2.4 Tes 

Tes berupa LKS dan soal pilihan ganda. LKS diberikan untuk memandu siswa dalam praktik menggunakan mikroskop. Mikroskop dipergunakan untuk mengamati jaringan pada tumbuhan. Soal pilihan ganda diberikan untuk mengetahu tingkat pemahaman siswa terhadap materi mikroskop dan jaringan tumbuhan. Soal mengarah pada penguasaan materi yang  sesuai  indikator dari KD 5.3 dan KD 2.1.

3.8.2.5 Data Angket  Observasi 

Data angket observasi dilakukan untuk mengetahui pengaruh video pembelajaran tema mikroskop  terhadap keterampilan siswa dalam praktik menggunakan mikroskop yang meliputi: 1) Memegang dan mengangkat mikroskop. 2) Meletakkan mikroskop pada tempat yang sesuai. 3) Mengatur cermin terhadap sumber cahaya. 4) Memasang preparat. 5) Menentukan perbesaran yang sesuai. 6) Mencari fokus image dalam mikroskop. 7) Cara melihat image dalam mikroskop. 8) Menggambar image. 9) Tekun dalam bekerja. 10) Memperhatikan keselamatan kerja.



3.9 Metode Analisis Data

Data yang dianalisis meliputi empat hal yaitu:

3.9.1 Analisis LembarObservasi

Lembar observasi yang diberikan kepada guru IPA untuk mengetahui keberadaan video yang telah diterapkan dalam pembelajaran IPA dianalisis dengan cara deskriptif kualitatif. Hasil dari lembar observasi video menunjukkan bahwa video yanng dipakai guru selama ini dijumpai permasyalahan, dan guru mendukung adanya tindakan pengembangan video yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran IPA terpadu saat ini.

3.9.2 Analisis Lembar Validasi Ahli

Analisis data dari angket digunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (2009), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi orang tentang fenomina yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti. Dalam penelitian ini instrumen validasi pakar yang digunakan mempunyai jawaban yang terdiri dari empat skor jawaban yaitu 4, 3, 2, dan 1. Sedangkan jumlah item soal sebanyak 10 butir. Untuk menganalisis data interval dari skala dengan menghitung rata–rata jawaban berdasarkan skor setiap jawaban responden berdasarkan skor yang telah ditetapkan, dapat dihitung dengan rumus:







Hasil dari persentase dilihat pada skala empat rentang dalam Tabel 3.2.



Tabel 3.2 Slaka Rentang Validasi

		Rentang

		Kriteria



		82% – 100%

63% – 81%

44% – 62%

25% – 43%

		Sangat layak

Layak

Kurang layak

Tidak layak





Sumber: Data Peneliti



3.9.3 Analisis Hasil Belajar Siswa

Soal di ujicobakan kepada 20 siswa kelas 7A (bukan anggota sampel ) dan menghitung  validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal yang diujikan tersebut. Guna mendukung soal, maka diperlukan analisis butir soal sebagai berikut:

3.9.3.1 Uji Validitas Soal

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel secara tepat. Menurut Arikunto (2006), sebuah tes dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang hendak diukur. Cara mendapatkan alat ukur pengumpulan data memiliki derajad kesahihan tinggi, maka dilakukan uji validasi. Untuk mengetahui indek korelasi alat pengumpul data digunakan persamaan korelasi Product moment sebagai berikut:
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Dimana :

	= Rata – rata skor total yang menjawab benar pada butir soal.

	= Rata – rata skor total.

	= Standar deviasi skor total.

	= Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal.

	= Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal.

Setelahdilakukan perhitungan koefisien korelasi (rpbis), kemudian dilihat hasil indeks korelasi. Apabila thitung  > ttabel, maka butir soal valid.

3.9.3.2 UjiReliabilitas

Supaya penelitian dimaksudkan dapat mengungkapkan data  diperlukan dan dapat dipercaya, maka instrumen penelitian digunakan harus diuji reliabilitas. Suatu tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika dapat memberikan hasil yang tetap (Arikunto, 2006). Reliabilitas alat ukur dapat diartikan sebagai  ketepatan atau keajegan alat ukur tersebut dalam mengukur apa yang diukur menunjukkan alat ukur tersebut digunakan untuk memberikan hasil ukur yang sama. Pengujian reliabilitas ujicoba instrumen penelitian menggunakan rumus K-R21 karena alat evaluasi berbentuk pilihan ganda. Rumus tersebut dapat ditulis sebagai berikut :
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Dimana :

	= Reliabilitas instrumen

	= Jumlah item instrumen

	= Skor rata–rata

	= Varian total

Setelah r11 diketahui, kemudian dibandingkan dengan harga rtabel. Apabila r11> rtabel maka instrument tersebut dikatakan reliabel. Perhitungan dilakukan menggunakan bantuan Microsoft excel. 

3.9.3.3 Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untuk menyatakan bahwa item soal adalah mudah, sedang atau sukar(Arikunto, 2006). Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan rumus :



Dimana :

	= Indeks kesukaran

	= Total responden yang menjawab soal dengan benar

	= Jumlah seluruh responden

Perhitungan dilakukan menggunakan bantuan Microsoft excel. Indeks kesukaran dapat diklasifikasikan seperti pada Tabel 3.3.



Tabel 3.3	Klasifikasi Indeks Kesukaran

		No.

		Rentang Nilai Tingkat Kesukaran

		Klasifikasi



		1.

		0,00 - 0,30

		Sukar 



		2.

		0,30 - 0,70

		Sedang 



		3.

		0,70 - 1,00

		Mudah





Sumber: Arikunto (2006)



3.9.3.4 Uji Daya Pembeda

Daya pembeda digunakan untuk mengetahui perbedaan antara jawaban kelompok atas dan kelompok bawah (Arikunto, 2006). Daya pembeda dapat diketahui dengan menggunakan rumus :





Dimana :

	= Indeks daya pembeda

	= Banyaknya peserta kelompok atas

	= Banyaknya peserta kelompok bawah

	= Banyaknya peserta kelompok atas menjawab soal benar

	= Banyaknya peserta kelompok bawah menjawab soal benar

	= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

	= Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Indeks diskriminasi ideal adalah sebesar mungkin mendekati angka 1. Sedangkan indeks diskriminasi sekitar 0 menunjukkan bahwa item tersebut mmpunyai daya diskriminasi mudah sedangkan harga d negatif menunjukkan bahwa item tersebut tidak ada gunanya sama sekali. Klasifikasi daya pembeda ditunjukkan dalam Tabel 3.4.



Tabel 3.4 Klasifikasi Daya Pembeda

		No.

		Rentang nilai D

		Klasifikasi 



		1.

		Negatif  

		Tidak baik / Dibuang 



		2.

		0,00 -- 0,20 

		Jelek (poor)



		3.

		0,20 -- 0,40

		Cukup (satisfactory)



		4.

		0,40 -- 0,70

		Baik (good)



		5.

		0,70 -- 1,00

		Baik sekali (excellent)





Sumber: Arikunto (2006)



3.9.3.5 Analisis Signifikansi Pengaruh Pemahaman Siswa

Untuk mengetahui hasil belajar  digunakan alat uji tes berupa soal. Soal diberikan sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran. Soal digunakan untuk mengukur pemahaman siswa. Nilai hasil belajar siswa berupa posttest, dianalisis untuk membuktikan hipotesis bahwa pemahaman siswa terhadap tema mikroskop berpengaruh siknifikan, menggunakan uji t-test (Sujana 2005). Rumus uji t-test tersaji sebagai berikut: 



Dengan

		

		Keterangan:

		



			:	rata – rata nilai sampel 1

	:	rata – rata sampel 2

	:	standar deviasi sampel 1

			:	standar deviasi sampel 2

	:	varians sampel 1

	:	varians sampel 2







Perhitungan dilakukan menggunakan bantuan Microsoft excel. Setelah harga thitung diketahui, kemudian dibandingkan dengan harga ttabel. Jika harga thitung lebih besar dibanding ttabel, maka terdapat perbedaan signifikan.



3.9.3.6 AnalisisLembar Oservasi Keterampilan Menggunakan Mikroskop

Untuk menganalisis data dari lembar observasi keterampilan menggunakan mikroskop, digunakan interval dari skala likert, dengan menghitung rata–rata jawaban dari skor setiap jawaban responden berdasarkan skor yang telah ditetapkan, kemudian dihitung dengan rumus:







Perhitungan dilakukan menggunakan bantuan Microsoft excel. Hasil dari persentase dilihat pada skala empat rentang. Skala tersebut dapat dilihat dalam Tabel 3.5.



Tabel 3.5 Skala Rentang Pengaruh Keterampilan

		Rentang

		Klasifikasi



		82% – 100%

		 Sangat terampil



		63% – 81%

		 Terampil



		44% – 62%

		 Kurang terampil



		25% – 43%

		 Tidak terampil





Sumber: Data Peneliti



Perolehan skor rata – rata kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen dihitung untuk mengetahui perbedaan atau signifikansinya menggunakan uji t-tes.Setelah harga thitungdiketahui, kemudian dibandingkan dengan harga ttabel. Jika harga thitunglebih besar dibanding ttabel, maka terdapat perbedaan signifikan.
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



4.1 Hasil Penelitian		

Dalam laporan ini, hasil penelitian disajikan secara berurutan sesuai dengan paradigma penelitian Research and Development. Hasil penelitian ini disajikan dalam 4 bagian sesuai dengan rumusan masalah penelitian, yaitu: 1) Hasil analisis karakteristik video yang digunakan pada pembelajaran IPA terpadu di MTs asy-Syarifiyah saat ini. 2) Hasil pengembangan video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop. 3) Hasil analisis pengaruh video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop terhadap pemahaman siswa. 4) Hasil analisis pengaruh video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop terhadap keterampilan siswa dalam menggunakan mikroskop.



4.1.1 Hasil Observasi Karakteristik Video yang Digunakan pada Pembelajaran IPA Terpadu di MTs asy-Syarifiyah

Data yang diperoleh dari lembar observasi video pembelajaran yang diberikan kepada guru IPA menunjukkan bahwa, karakteristik video materi mikroskop yang dipakai guru berukuran tayang kecil, berbahasa asing, dan belum terpadu. Tanggapan guru terhadap pihak yang mengembangkan video, sangat mendunkung. Hasil lembar observasi video pembelajaran ditunjukkan pada Tabel 4.1.



Tabel 4.1	Jenis Video Pembelajaran IPA Materi Mikroskop*

		Jenis Video

		Kesesuaian 

		Penggunaan



		

		Bahasa

		Ukuran

		Terpadu

		



		How To Use a Mikroskop

		Inggris

		QVGQ/ email

		Tidak

		Paling Sering 



		Revolving

		Inggris

		QVGQ/ email

		Tidak

		Jarang 



		UsingMikroskope

		Inggris

		QVGQ/ email

		Tidak 

		Jarang 





*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 14
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Guru menggunakan video pembelajaran berbahasa asing, sedangkan dalam penyampaian guru menggunakan bahasa Indonesia. Tampilan tayang video kecil sehingga jika ditayangkan dengan proyektor visual video tampak buyar atau pecah–pecah. Video hanya menerangkan bagian dan cara menggunakan mikrroskop, belum ada keterpaduan. Jenis video pembelajaran pada materi mikroskop perlu penambahan dengan pengembangan yang disesuaikan dengan tuntukan kompetensi.



4.1.2 Hasil Pengembangan Video Pembelajaran IPA Terpadu Tema Mikroskop

Hasil pengembangan video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop meliputi: desain produk, vadidasi desain, perbaikan desain, ujicoba produk, revisi produk, ujicoba pemakaian, revisi II produk, produk masal.

4.1.2.1 Hasil Desain Produk

Proses penyusunan desain video pembelajaran dimulai dengan menyusun GBPM dan sinopsis. GBPM merupakan petunjuk yang dijadikan pedoman penulisan naskah program media dengan mengacu pada analisis kebutuhan, tujuan dan materi, sedangkan naskah program yaitu unsur yang ditampilkan dalam video pembelajaran dengan maksud sebagai peta atau bahan pedoman peneliti dalam mengendalikan  penggarapan substansi materi kedalam program (Susilana, 2009).

Dalam naskah video mencakup: narasi, dialog, sound effect dan musik, sedangkan unsur visual berupa: gambar atau foto diam (still image), gambar bergerak (motion picture), animasi dan teks. Kolom video berisi semua kejadian atau even yang perlu divisualisasikan dalam keseluruhan isi video dari awal sampai akhir program. Apa yang diinginkan tampak dalam layar monitor diisikan dalam kolom video. Sedangkan kolom audio berisi semua unsur audio baik berupa suara manusia, musik dan sound effect. Hasil penyusunan model GBPM dan naskah video tersaji sebagai berikut.











GARIS BESAR PROGRAM MEDIA(GBPM)

VIDEO PEMBELAJARAN 



Nama Pelajaran	:	IPA Terpadu

Topik / Tema	:	Mikroskop

Desktipsi topik	:	Program ini akan membahas tentang Mikroskop yang meliputi : Jenis mikroskop, bagian mikroskop, cara menggunakan mikroskop dan membuat preparat basah. Serta membahas tentang Jaringan Tumbuhan yang meliputi : Macam dan fungsi jaringan pada tumbuhan, Letak epidermis, kortks dan stele pada organ tmbuhan, dan Struktur dan fungsi aringan di akar, batang dan daun. 

Media	:	Video

Judul	:	Mikroskop

Penulis	:	Nurul Huda

Penelaah Materi	:	Mahmudah Puji Lestari, M.Pd

Penelaah Media 	:	Arif Widiyatmoko, M.Pd

Penelaah Desain	: H. Nur Salim, M.Pd.I



		No

		KD

		Pokok Bahasan

		Sup Pokok Bahasan

		Bentuk Penyajian

		Daftar Pustaka



		1

		KD 5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan

		Mikroskop

		1. Jenis Mikroskop

2. Bagian Mikroskop

3. Cara Mengguna-kan Mikroskop

4. Membuat Preparat Sederhana

		Teks, video dan sound

		Winarsih,A. 2008 IPA Terpadu Kelas VII SMP/MTs. Jakarta : DEPDIKNAS dan http ://belajar.kemdiknas.go.id



		2

		KD 2.1

Mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan



		Jaringan Tumbuhan

		1. Macam dan fungsi jarringan pada tumbuhan

2. Letak epidermis, korteks, dan stele pada organ tumbuhan 

3. Struktur dan fungsi jaringan di akar, batang dan daun

		Teks, video dan sound

		Winarsih, A. 2008 IPA Terpadu Kelas VIII SMP/ MTs. Jakarta : DEPDIKNAS dan http ://belajar.kemdiknas.go.id
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Sinopsis / Naskah Program Video

Judul / Tema: Mikroskop



		No

Scene

		Visual

		Audio

		Instrumen musik



		1

		Pembuka:

Video pembelajaran IPA Terpadu untuk Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs)



Tampil Salam Pembuka



Muncul Logo UNNES Konservasi



Tampil:Kompetensi

KD5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan.

· Mengenal bagian-bagian mikroskop

· Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan, menemukan objek mikropis)

· Membuat Preparat basah

... dst.

		

-





-

-





-







		Novoletta (bahagia bersamamu mix)





Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 24



4.1.2.2 Hasil Pengambilan Gambar

Pengambilan gambar yang telah dilakukan menggunakan kamera tangan atau Handycamd dan alat pendukung lainnya. Tempat pengambilan gambar ditempatkan di laboratorium biologi UNNES, Laboratorium IPA MI Muabbidin Sukorejo Kecamatan Guntur Kabupaten Demak dan tempat lain. 

4.1.2.3 Hasil Pengeditan Video Pembelajaran

Pengeditaan video pembelajaran secara umum menggunakan program Cyberlink powerdirector 8 karena memiliki keunggulan hasil “render” video kualitas besar dan perangkat animasi yang mencukupi, dibantu dengan beberapa program edit video, diantaranya: Uleadvd 9, Movie maker dan program pendukung lainnya. Desain video terlihat pada Gambar 4.1.





 (
Identitas video pembelajaran
)[image: D:\FILE P. HUDA\GB Edit Vide\open.png][image: D:\FILE P. HUDA\GB Edit Vide\tema.png]



 (
Sasaran video pembelajaran
)



 (
Tema keterpaduan video pembelajaran
)

 (
Judul
)

[image: C:\Users\MI Muabbidin\Documents\GAMBAR VIDEO AHIR\13.png]

 (
Visual
) (
Narasi
)[image: D:\FILE P. HUDA\GB Edit Vide\mat-jar.png]









Gambar 4.1 Desain video pembelajaran tema mikroskop



4.1.2.4 Hasil Validasi Desain

Validasi desain video pembelajaran dilakukan oleh tiga ahli yaitu: Dosen IPA UNNES sebagai ahli media, Guru di SMPN2 Guntur sebagai Ahli Materi dan Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI) sebagai ahli desain. Perolehan skor validasi dan kriteria dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.



Tabel 4.2 Skor Penilaian Kualitas Video Pembelajaran oleh Ahli*

		No

		Kriteria penilaian

		 Skor

		Persentase (%)

		Kriteria



		1

		Validasi Media

		3,2 

		80

		Valid



		2

		Validasi Materi

		3,5 

		88

		Sangat Valid



		3

		Validasi Desain

		3,8 

		95

		Sangat Valid



		Rata–rata

		3,5

		88

		Sangat Valid





*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 16

Validasi desain dimaksud sebagai proses menilai apakah rancangan video pembelajaran secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Validasi dilakukan untuk menilai mengenai kesesuaian video terhadap SK, KD dan untuk mengetahui kelemahan–kelemahan video pembelajaran tema mikroskop. Secara rinci hasil penilaian kualitas video pembelajaran oleh ahli disajikan dalam Tabel 4.2 diatas. Hasil penilaian kualitas video pembelajaran oleh ahli juga tampilkan dalam Gambar 4.2.





Gambar 4.2 Grafik Penilaian Kualitas Video Pembelajaran oleh Ahli



4.1.2.5 Hasil Revisi atau Perbaikan Desain

Catatan dari ahli digunakan sebagai perbaikan produk yang dikembangkan. Hasil saran ahli media memberikan masukan pada bagian awal sebaiknya diberi instrumen musik, supaya lebih bervariasi dan hidup. Ahli materi memberikan masukan pada bagian akar batang diberikan penjelasan perbedaan monokotil dengan dikotil. Ahli desain memberikan masukan sebaiknya volume narasi lebih kuat dibanding dengan volume instrumen musik, supaya penyampaian narasi lebih jelas terdengar. 

Berdasarkan hasil validasi, video pembelajaran disempurnakan agar dihasilkan video pembelajaran yang lebih baik. Secara rinci proses perbaikan dapat dilihat dalam Tabel 4.3.







Tabel 4.3 Proses Revisi Perbaikan 

		No

		Temuan

		

		Perbaikan



		1

		[image: D:\FILE P. HUDA\GB Edit Vide\edit intrumen open.png]

		

		[image: D:\FILE P. HUDA\GB Edit Vide\edit intrumen open refisi.png]



		

		Bagian awal hingga logo UNNES tidak ada audio instrumen musik.



		

		Bagian awal hingga logo UNNES direvisi menjadi ada audio instrumen musik.



		2

		[image: D:\FILE P. HUDA\GB Edit Vide\mo-di.png]

		

		[image: D:\FILE P. HUDA\GB Edit Vide\mono.png]



		

		Hanya tampil organ akar dan batang dikotil dengan monokotil

		

		Pada bagian materi direvisi dengan menambahkan perbedaan penampang jaringan akar dan batang monokotil dengan dikotil.





		3

		[image: D:\FILE P. HUDA\GB Edit Vide\edit volume narasi.png]

		

		[image: D:\FILE P. HUDA\GB Edit Vide\edit volume narasi revisi.png]



		

		Volume naras lemah, volume instrumen lebih kuat

		

		Seluruh bagian direvisi dengan meturunkan volume instrumen, dan menaikkan volume narasi.





Sumber: Data Peneliti



Pada bagian awal mengalami perubahan tambahan audio instrumen musik, semula hanya tampil kalimat identitas video tanpa audio. Bagian materi pengalami tambahan tampil perbedaan jaringan akar dan batang monokotil dan dikotil, serta penyesuaian antara volume narasi dengan volume instrumen musik. Setelah direvisi selesai maka selanjutnya mengujikan produk pada sampel siswa.

4.1.2.6 Hasil Ujicoba Produk

Ujicoba produk dilakukan untuk mendapatkan informasi apakah produk yang yang peneliti kembangkan telah siap dan pantas untuk dipakaikan. Uji coba produk dilakukan pada 20 siswa kelas VII/A. Siswa diambil secara acak dan bervariasi. Meliputi jenis kelamin, tingkat kepandaian dan keaktifan, dengan harapan keadaan siswa yang bervariasi dapat mewakili keadaan siswa seluruhnya. Data yang diperoleh dari tanggapan Guru dan Siswa pada ujicoba produk dapat dilihat pada Tabel 4.4.



Tabel 4.4 Tanggapan Guru dan Siswaterhadap Kwalitas Video*

		No

		Item

		Skor

		

		(%)

		Kriteria



		

		

		Guru

		Siswa

		

		

		



		1

		Petunjuk belajar mudah dan terarah

		4

		3.6

		3.80

		95

		Sangat Sesuai



		2

		Sajian materi mudah dipahami

		3.5

		3.25

		3.38

		84

		Sangat Sesuai



		3

		Teks dan tulisan terbaca dengan jelas

		4

		3.9

		3.95

		99

		Sangat Sesuai



		4

		Penggunaan gambar memperjelas materi

		4

		3.55

		3.78

		94

		Sangat Sesuai



		5

		Animasi mempermudah pemahaman

		3

		3.15

		3.08

		77

		Sesuai



		6

		Simulasi mempermudah pemahaman

		4

		3.05

		3.53

		88

		Sangat Sesuai



		7

		Tampilan warna menarik

		4

		3.7

		3.85

		96

		Sangat Sesuai



		8

		Narasi membantu pemahaman

		3

		3.15

		3.08

		77

		Sesuai



		9

		Penggunaan audio membantu konsentrasi

		4

		3.45

		3.73

		93

		Sangat Sesuai



		10

		Penggunaan bahasa mudah dipahami

		4

		3.85

		3.93

		98

		Sangat Sesuai



		 

		Rata-rata

		3.75

		3.465

		3.61

		90

		Sangat Sesuai





*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 19



Tabel penilaian kualitas video pembelajaran diatas menunjukkan bahwa secara klasikal kualitas video pembelajaran mencapai skor 87% dari skor maksimal 100%. Secara umum video pembelajaran memperoleh penilaian yang positif dari siswa dengan kriteria sangat sesuai. Tanggapan guru mendapatkan penilaian 94% dari 100% dengan kriteria sangat sesuai. Pada ujicoba produk selain didapat hasil penilaian guru dan siswa, juga dilakukan ujicoba soal.

Soal diuji cobakan kepada 20 siswa kelas 7A (bukan anggota sampel kontrol maupun eksperimen) dan menghitung  validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal yang diujikan tersebut. Guna mendukung soal, maka diperlukan analisis butir soal sebagai berikut:

1. Hasil Uji Validitas Soal

Hasil validitas soal ujicoba disajikan pada Tabel 4.5.



Tabel 4.5 Hasil Analisis Validitas Butir Soal Ujicoba*

		Kriteria validitas soal

		Jumlah

		Nomor soal



		Valid

		14

		1, 2, 3, 4, 5, 8, 10, 11, 12, 15, 17, 18, 19, 20



		Tidak valid

		6

		6, 7, 9, 13, 14, 16





*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 9



2. Hasil Uji Reliabilitas Soal

Hasil ujicoba soal yang dihitung menggunakan bantuan Microsoft excel dihasilkan sebesar r11 = 0,821 dengan rtabel = 0,444. Hasil analisis reliabilitas soal menunjukkan bahwa soal tes bentuk pilihan ganda bersifat reliabel.



3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

Hasil perhitungan analisis dilakukan menggunakan bantuan Microsoft excel menunjukkan tingkat kesukaran soal uji coba disajikan pada Tabel 4.6.



Tabel 4.6  Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Ujicoba*

		Kriteria tingkat kesukaran soal

		Jumlah

		Nomor Soal



		Sukar

		3

		16, 17, 18



		Sedang

		4

		7, 9, 11, 15



		Mudah

		13

		1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 12, 13, 14, 19, 20 





*Data selengkapnya disajikan dalam lampiran 9







4. Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

Hasil perhitungan analisis daya pembeda soal uji coba yang dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel disajikan pada Tabel 4.7.



Tabel 4.7	Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal Ujicoba*

		Kriteria tingkat kesukaran soal

		Jumlah

		Nomor Soal



		Jelek

		-

		-



		Cukup

		14

		2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 12, 13, 14, 16, 19, 20



		Baik

		6

		1, 10, 11, 15, 17, 18,



		Baik sekali

		-

		-





*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 9



4.1.2.7 Hasil Revisi Produk

Hasil penilaian dan masukan dari siwa beragam, namun masukan yang terpenting adalah volume suara dari video kurang kuat dibanding kondisi suara lingkungan ruang kelas yang bersebelahan, ruang kelas belum tertutup rapat, sehingga terganggu oleh suara dari kelas lain. 

Permasalahan yang ditemui dalam uji coba produk bukan terletak pada video, namun pada perangkat pendukung pengeras suara. Pengeras suara dapat diganti dengan pengeras yang memiliki kemampuan volume yang lebih kuat. Masukan dari Guru IPA mengenai isi materi, urutan setelah tampil organ langsung ke jaringan akar maupun batang. Video pembelajaran yang telah diperbaiki diharapkan dapat diberlakukan pada uji pemakaian.

4.1.2.8 Ujicoba Pemakaian

Setelah dilakukan revisi dan perbaikan, selanjutnya video pembelajaran dilakukan ujicoba pemakaian. Ujicoba pemakaian produk dilakukan di MTs asy-Syarifiyah Sarirejo Kecamatan Guntur Kabupaten Demak, pada anggota sampel yang berjumlah 20 siswa sebagai kelompok eksperimen, dengan pembanding 20 siswa kelompok kontrol yang menggunakan video lama. Pada masing–masing kelompok, penelitian dilakukan sebanyak lima kali pertemuan dengan alokasi waktu masing–masing 2x40 menit. Proses ujicoba pemakaian secara garis besar dilakukan sebagai berikut:

1. Melaksanakan pretest untuk melihat kemampuan awal siswa.

2. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun.

3. Melakukan observasi siswa praktik menggunakan mikroskopoleh observer.

4. Melakukan posttest untuk mengevaluasi hasil belajar.



4.1.2.9 Revisi II Produk

Pada tahap ini video pembelajaran diperbaiki berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba pemakaian. Revisi produk ini dilakukan dari saran yang diberikan guru. Reversi produk yang ke dua menekankan pada materi bagian cara menentukan perbesaran lensa mikroskop. Revisi dilakukan dengan menampilkan narasi tulisan yang menjelaskan tentang cara menghitung berbesaran mikriskop, yakni perkalian perbesaran lensa okuler dengan lensa objektif dihasilkan perbesaran mikroskop. Berdasarkan ujicoba pemakaian, desain konten materi diperbaiki seperti terlihat pada Gambar 4.3.



[image: D:\DATA HUDA\SKRIPSI P HUDA\EDIT VIDEO\gb edit video mikroskop v\rev perbesarn mik.png]	[image: D:\DATA HUDA\SKRIPSI P HUDA\EDIT VIDEO\gb edit video mikroskop v\perbesaran mik.png]

	Sebelum revisi					     Setelah revisi

Gambar 4.3 Revisi Konten Materi



4.1.2.10 Produk Akhir

Setelah dilakukan revisi II produk, selanjutnya memproses hasil akhir. Produk akhir merupakan produk hasil penyempurnaan dari uji pemakaian yang telah direvisi. Hasil akhir dari pengembangan video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop secara ringkas tersaji dalam Tabel 4.8.



Tabel 4.8	Hasil Akhir Pengembangan Video Pembelajaran*

		Gambar

		Keterangan



		[image: ]

		Slide depan berisi:

1. Identitas video pembelajaran IPA Terpadu

2. Sasaran pengguna yaitu siswa Madrasah Tsanawiyah





		[image: ]

		Judul

Judul video pembelajaran Tema Mikroskop



		[image: ]

		Identitas Pengembang Video

1. Pengembang Video pembelajaran Tema Mikroskop

2. Dosen pembimbing

3. Instansi terkait



		[image: ]

		Konten Materi:

Salah satu tampilan cara menggunakan mikroskop bersamaan dengan tampilan image yang ada dalam mikroskop



		[image: ]

		Judul :

Materi Jaringan Tumbuhan yang terhubung dengan materi Mikroskop





*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 25

Berdasarkan pada hasil observasi karakteristik video pembelajaran IPA materi mikroskop yang ada di MTs asy-Syarifiyah, video yang peneliti kembangkan jelas memiliki perbedaan. Ciri khas/ Perbedaan video IPA terpadu tema mikroskop dibanding dengan video yang dimiliki MTs asy-Syarifiyah adalah:

1. Menerapkan keterpaduan beberapa topik bahasan dalam satu tema, sehingga isi konten pembelajaran tersaji utuh.

2. Bahasa komunikasi yang dipergunakan yaitu bahasa indonesia, sehingga siswa lebih mudah memahami.

3. Tampilan tayang video yaitu format MPG2, menghasilkan tayang satu layar penuh dengan dimensi (720x480), kwalitas ketajaman warna 24-bit.

Produk masal dari video pembelajaran tema mikroskop penulis kemas dalam bentuk Digital Versatile/Video Disc (DVD) dan file yang diputar langsung menggunakan PC. Untuk kemasan keping disc peneliti kemas dalam kotak disc dengan desain kemasan seperti Gambar 4.4.

[image: C:\Users\MI Muabbidin\Pictures\cover cd2.png]

Gambar 4.4 Kemasan Keping Disc



4.1.3 Hasil Analisis Pengaruh Video Pembelajaran IPA Terpadu Tema Mikroskop Terhadap Pemahaman Siswa.

Tahap uji pemakaian video pembelajaran dilaksanakan pada 20 siswa sebagai kelompok kontrol dan 20 siswa sebagai kelompok eksperimen di kelas VII MTs asy-Syarifiyah. Data yang diperoleh yaitu data jumlah soal yang diselesaikan oleh siswa.

Hasil belajar siswa diukur dari skor tes hasil belajar yang terdiri dari 20 butir soal yang berbentuk pilihan ganda. Skor tes hasil belajar diambil dari skor posttest. Skor maksimal dalam hasil belajar adalah 90. Hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan adanya perbedaan. Hasil belajar dapat dilihat dalam penyajian Tabel 4.9.

Tabel 4.9	Skor Tes Hasil Belajar Siswa*

		Komponen

		Pretest

		Posttest

		Peningkatan



		

		Kontrol (K)

		Eksperimen (E)

		Kontrol (K)

		Eksperimen (E)

		Kontrol (K)

		Eksperimen (E)



		Rata-rata

		31

		30,5

		67,5

		77,5

		36,5

		47



		Nilai tertinggi

		40

		60

		90

		90

		70

		75



		Nilai terendah

		20

		10

		50

		60

		20

		20





*Data selengkapnya tersaji dalam Lampiran 13



Dari Tabel 4.9 terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar kelas eksperimen mengalami peningkatan yang sebesar 47 sedangkan pada kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 36,5. Grafik mengenai perbedaan skor rata–rata hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.5.





Gambar 4.5 Grafik Skor Tes Hasil Belajar Siswa  

Dari perbedaan hasil belajar diatas hipotesis yang diajukan pada analisis uji beda ini adalah:

: Rata–rata skor hasil belajar tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan pada kelompok kelas

: Rata–rata skor hasil belajar menunjukkan perbedaan yang signifikan pada kelompok kelas

Untuk menguji hipotesis uji beda dua sampel independen harus didahului dengan adanya asumsi bahwa data kedua varian sama besar. Hipotesis yang diuji adalah:

 : Variansi pada tiap kelompok sama besar

 : Variansi pada tiap kelompok tidak sama

Hasil analisis hipotesis uji dua pihak dengan t-test menunjukkan bahwa data yang dihasilkan sebesar thitung = –2,99 berada pada daerah penolakan Ho. Karena yang thitungberada pada penolakan Ho berarti yang diterima adalah hipotesis , yaitu rata–rata skor hasil belajar menunjukkan perbedaan yang signifikan pada kelompok kelas.
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Gambar 4.6 Kurva Uji Dua Pihak Pengaruh Pemahaman Siswa



Dari data yang diperoleh maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan pemahaman siswa dari hasil skor kelas kontrol dan kelas eksperimen.



4.1.4 HasilAnalisis Pengaruh Video Pembelajaran IPA Terpadu Tema Mikroskop Terhadap Keterampilan Siswa Menggunakan Mikroskop

Tahap uji pemakaian video pembelajaran terhadap keterampilan siswa menggunakan video dilaksanakan pada 20 siswa sebagai kelompok kontrol dan 20 siswa sebagai kelompok eksperimen di kelas VII MTs asy-Syarifiyah Sarirejo yang di observasi oleh  dua guru. Data yang diperoleh yaitu data jumlah skor yang diberikan oleh observer.

Hasil observasi keterampilan siswa menggunakan mikroskop diukur dari skor pernyataan yang terdiri dari 20 butir.Skor maksimal hasil observasi kelompok kontrol adalah 69% dan kelompok eksperimen 91%. Hasil observasi ketarampilan siswa menggunakan mikrskop antara kelas kontrol dan kelas eksperimen mengalami menunjukkan adanya perbedaan 22%. Hasil observasi dapat dilihat dalam penyajian Tabel 4.10.



Tabel 4.10 Skor Observasi Pengaruh Video Pada Keterampilan Siswa*

		Kelompok

		Skor

		Persentase (%)

		Kriteria



		Kelas kontrol

		2,77

		69

		Terampil



		Kelas eksperimen

		3,64

		91

		Sangat terampil



		selisih

		0,87

		22

		





*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 22





Dari Tabel 4.10 terlihat bahwa skor rata–rata keterampilansiswa mengalami peningkatan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Grafik mengenai perbedaan skor keterampilan siswa menggunakan mikroskop antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.7.





Gambar 4.7 Grafik Skor Hasil Observasi Keterampilan Siswa 

Hasil analisis hipotesis uji dua pihak dengan t-test menunjukkan bahwa data yang dihasilkan sebesar thitung = –11,24berada pada daerah penolakan Ho.Karena yang thitungberada pada penolakan Ho berarti yang diterima adalah hipotesis , yaitu rata–rata keterampilan siswa menggunakan mikroskop menunjukkan perbedaan yang signifikan pada kelompok kelas.
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Gambar 4.8 Kurva Uji Dua Pihak Pengaruh Keterampilan Siswa

Hasil analisis t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan menggunakan mikroskop antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Dari data yang diperoleh maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan keterampilan menggunakan mikroskop siswa dari hasil skor kelas kontrol dan kelas eksperimen.



4.2 Pembahasan

Videopembelajaran merupakan media yang ditayangkan dalam pembelajaran dan disaksikan oleh siswa (P4TK 2013). Video pembelajaran yang dikembangkan lebih menekankan pada tutorial  atau arahan yang disampaikan oleh pengajar kepada siswa. Seperti yang disampaikan oleh Pramudito (2013), bahwa video pembelajaran adalah rangkaian gambar hidup yang ditayangkan oleh seorang pengajar yang berisi pesan–pesan pembelajaran untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran sebagai bimbingan atau bahan pengajaran tambahan kepada siswa.Video pembelajaran menurut Riyana (2007) yaitu, media yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan–pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran.Dari beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa video pembelajaran merupakan rangkaian gambar hidup yang ditayangkan oleh seorang pengajar yang berisi pesan-pesan pembelajaran untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran sebagai bimbingan atau bahan pengajaran tambahan kepada siswa.

Video pembelajarandapat diproduksi untuk menjelaskan secara detail suatu proses tertentu, cara pengerjaan tugas tertentu dan lain sebagainya guna memudahkan tugas para guru. Dalam proses produksi video ini, informasi dapat ditampilkan dalam kombinasi berbagai bentuk (shooting video, grafis, animasi, narasi, dan texs), yang memungkinkan informasi tersebut terserap secara optimal oleh para pemirsa. Video pembelajaran tersedia untuk topik mikroskop dan jaringan tumbuhan untuk menekankan ranah pengajaran kognitif dan kemampuan motorik. Pengembang video pembelajaran bisa membawa para siswa hampir ke mana saja memperluas pengetahuan siswa melampaui dinding ruang kelas. Benda–benda yang rumit untuk dibawa kedalam kelas, peristiwa yang abstrak perlu waktu lama untuk diamati seperti jaringan pada tumbuhan. Waktu dan biaya dari kunjungan langsung bisa dihindari.

Hasil analisis observasi video pembelajaran yang selama ini digunakan di MTs asy-Syarifiyah diobservasi pada guru yang mengampu mata pelajaran IPA diketahui bahwa: Guru menggunakan video pembelajaran berbahasa asing, tampilan tayang video kecil sehingga jika ditayangkan dengan proyektor visual video tampak buyar atau pecah–pecah, video hanya menerangkan bagian dan cara menggunakan mikrroskop, belum ada keterpaduan. Guru belum pernah menggunakan video pembelajaran IPA terpadu dengan tema mikroskop. Berdasar pada hasil observasi karakteristik video pembelajaran yang ada di MTs asy-Syarifiyah video sangat perlu pengembangan video pembelajaran tema mikroskop. Video pembelajaran IPA Terpadu turut berkontribusi pada pendidikan nasional, yaitu mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 Tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mengamanatkan bahwa pembelajaran IPA di MTs adalah IPA Terpadu. IPA Terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip secara menyeluruh dan otentik (Depdiknas, 2006). Pembelajaran terpadu sebaiknya didukung pula oleh sumber belajar yang terpadu.Salah satu sumber belajar yang sesuai adalah video pembelajaran yang terpadu.

Hasil penilaian video pembelajaran oleh ahli secara keseluruhan sangat valid. Menurut ahli media, video pembelajaran perlu diperbaiki pada instrumen musik dibagian awal. Pada bagian awal pembuka, vido tampil dengan visual tanpa audio sehingga terkesan kurang menarik. walaupun ada perbaikan ahli media menilai video pembelajaran 80% dengan kriteria valid. Ahli materi memberikan nilai sebesar 88% dengan kriteria sangat valid, walaupun disarankan perbaikan pada pembahasan akar supaya lebih diperjelas perbedaan antara akar dikotil dengan monokotil. Ahli desain menilai sebesar 95% dengan kriteria sangat valid, dengan saran penyempurnaan pada konten penyesuaian volume. Volume narasi sebaiknya lebih kuat dibanding volume instrumen musik, sehingga narasi konten isi materi dapat terdengar jelas tanpa mengurangi kemenarikan video pembelajaran. Data yang diperoleh dari tanggapan Guru dan Siswa pada ujicoba produk menilai kualitas video pembelajaranmencapai skor 3,75 dan 3,465 dari skor maksimal 4. Secara umum video pembelajaran memperoleh penilaian yang positif dari Guru dan Siswa dengan persentase total 90% dengan kriteria sangat sesuai. Hasil ini menunjukkan bahwa video pembelajaran yang disusun telah memenuhi kriteria dari aspek desain, materi dan media, juga dari aspek kesesuaian pada subjek pemakai, sehingga video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop layak untuk dilanjutkan pada ujicoba pemakaian. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramudito (2013) bahwa video pembelajaran layak digunakan dan dikembangkan.

Hasil ujicoba pemakaian menunjukkan hasil yang positif. Hasil belajar pada pretest sebesar 31 untuk kelas kontrol dan 30,5 untuk kelompok eksperimen. Hal ini berarti siswa memiliki kemampuan awal yang tidak jauh berbeda dengan kisaran hanya 0,5. Hasil belajar siswa kelompok kontrol rata–rata 67,5 dan 77,5 rata–rata untuk kelompok eksperimen. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 36,5 untuk kelas kontrol dan 47 pada kelas eksperimen. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa kelas yang menggunakan video pengembangan mengalami peningkatan pretest ke posttest lebih besar dibanding kelas yang menggunakan video lama. Hasil analisis hipotesis uji dua pihak dengan t-test menunjukkan data yang dihasilkan sebesar thitung = –2,99 berarti posisi  thitung beradadiluar daerah penerimaan Ho. Karena thitung berada pada penolakan Ho berarti yang diterima adalah hipotesis , yaitu rata–rata skor hasil belajar menunjukkan perbedaan yang signifikan pada kelompok kelas. Adanya pengaruh yang signifikan ditunjukkan oleh hasil pengujian data dengantaraf kepercayaan sebesar 95% atau memiliki taraf kesalahan sebesar 5%. Hasil adanya pengaruh signifikan tersebut dibuktikan oleh pengujian data menggunakan uji t-test dua sampel independen yang memberikan hasil lebih kecil dari α yang berarti bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hasil positif  pengaruh video terhadap pemahaman siswa ini didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hajar (2011). Penelitian sejenis juga dilakukan oleh  Mayasari (2013) dan Fechera (2012) dengan hasil video pembelajarana lebih mudah memberikan pemahaman dan memberi pengaruh lebih terhadap minat belajar siswa. 

Hasil analisis pengaruh keterampilan siswa menggunakan mikroskop menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Skor maksimal hasil observasi kelompok kontrol adalah 69% dan kelompok eksperimen 91%. Hasil observasi ketarampilan siswa menggunakan mikrskop antara kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan adanya perbedaan 22%. Hasil analisis hipotesis uji dua pihak dengan t-test menunjukkan data yang dihasilkan sebesar thitung = –11,24 berarti posisi  thitung beradadiluar daerah penerimaan Ho. Karena thitung berada pada penolakan Ho berarti yang diterima adalah hipotesis , yaitu rata–rata skor observasi keterampilan siswa menggunakan mikroskop menunjukkan perbedaan yang signifikan pada kelompok kelas. Adanya pengaruh yang signifikan ditunjukkan oleh hasil pengujian data dengantaraf kepercayaan sebesar 95% atau memiliki taraf kesalahan sebesar 5%. Hasil analisis t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan keterampilan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Hasil adanya pengaruh signifikan tersebut dibuktikan oleh pengujian data menggunakan uji t-test dua sampel independen yang memberikan hasil lebih kecil dari α yang berarti bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hasil ini sesuai dengan hasil positif penelitian–penelitian penggunaan video pembelajaran sebelumnya yang dilakukan oleh Prasetyanto (2011), bahwa video pembelajaran sesuai untuk ranah psikomotorik. Hasil empiris tersebut menguatkan bahwa video pembelajaran telah teruji secara statistik memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa dari aspek kognitif maupun afektif serta sikomotorik.

Terlepas dari hasil positif yang telah dijelaskan, penelitian ini masih mempunyai berbagai keterbatasan. Dalam penelitian ini uji coba produk dijumpai permasalahan teknis. Kondisi ruang kelas yang terbuka bagian atap memungkinkan suara dari kelas sebelah masuk kedalam ruang kelas, sedangkan pengeras suara yang peneliti pergunakan memiliki keterbatasan volume, sehingga audio dari video pembelajaran kurang baik didengar siswa yang duduk di belakang. Video pembelajaran ini  tidak menerapkan elemen interaktif seperti pertanyaan, poin-poin diskusi, diskusi refleksi terhadap gambar/ segmen–segmen video. Sehingga siklus belajar mengajar perlu disekenario Guru secara terpisah dari konsep isi video pembelajaran. Pelaksanaan ujicoba pada sampel populasi dilakukan menyertakan siswa satu kelas penuh. Hal tersebut disebabkan karena kondisi ruang kelas di Madrasah yang dipakai oleh lebih dari satu intansi kependidikan. Selesai kegiatan belajar mengajar MTs ruang kelas dipakai oleh instansi lain dan sebagian siswa bersekolah pada instansi lain tersebut.

Adanya pengembangan video pembelajaran tema mikroskop diharapkan dapat digunakan dalam pembelajaran  materi mikroskop kelas VII MTs asy-Syarifiyah Sarirejo Kecamatan Guntur Kabupaten Demak pada tahun berikutnya dan Madrasah  yang lain dengan karakteristik siswa yang sama.
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BAB 5

PENUTUP



5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Jenis–jenis video pembelajaran yang  telah digunakan Guru IPA di MTs asy-Syarifiyah diketahui video pembelajaran berbahasa asing, kualitas tampilan tayang video kecil dan belum ada keterpaduan. Video pembelajaran perlu dikembangkan pada bahasa, tampilan tayang dan keterpaduan. 

2. Pengembangan video pembelajaran tema mikroskop meliputi tahapan a) research awal untuk mengidentifikasi potensi dan masalah di Madrasah menggunakan instrumen angket b) mengembangkan video pembelajaran tema mikroskop menggunakan instrumen validasi ahli mencapai skor 3,5 atau persentase 88% dengan kriteria sangat layak, tanggapan Guru dan Siswa melalui uji coba produk mencapai skor 3,61 dan dengan persentase 90%dengan kriteria sangat sesuai, dan c) research melalui uji coba pemakaian menggunakan instrumen soal tes pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, berpengaruh signifikan terhadap hasil belajardengan thitung –2.99 berada didaerah penolakan Ho.

3. Pengembangan video pembelajaran tema mikroskop berpengaruh signifikan terhadap keterampilan siswa menggunakan mikroskop antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen, dengan thitung –11.24 berada didaerah penolakan Ho.

4. Berdasar hasil analisis terhadaprumusan masalah, video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop untuk siswa MTs peneliti nyatakan layak dipakai pada pembelajaran mikroskop kelas VII MTs asy-Syarifiyah Sarirejo Kecamatan Guntur Kabupaten Demak.







52



5.2 
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan penelitian, yaitu:

1. Pemanfaatan video pembelajaran memerlukan alat pendukung komputer, proyektor dan pengeras suara yang memadai.

2. Video pembelajaran ini  tidak menerapkan elemen interaktif seperti pertanyaan, poin-poin diskusi, diskusi refleksi terhadap gambar/segmen-segmen video.

3. Pelaksanaan ujicoba pada sampel populasi dilakukan menyertakan siswa satu kelas penuh.



5.4 Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, saran dari peneliti meliputi:

1. Pemanfaatan video pembelajaran harus ditopang dengan alat pendukung komputer, proyektor dan pengeras suara yang memadai.

2. Pengembangan selanjutnya sebaiknya menekankan adanya interaksi siswa dengan isi konten dalam video.

3. Pelaksanaan penelitian harus sesuai dengan prosedur penelitian yang dirujuk.































53









DAFTAR PUSTAKA



Alya, Q. 2009. Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pendidikan Dasar. Jakarta Indah Jaya Adi Pratama

Arikunto, S. 2006. Dasar – Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

BSNP, 2006. Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta : Badan Standar Nasional Pendidikan

Decaprio, R. 2013. Aplikasi Teori Pembelajaran Motorik di Sekolah. Jogjakarta: Diva.

Deni, A. G. 2011. Pengaruh Permainan Modifikasi Terhadap Kemampuan Motorik Kasar dan Kognitif Anak Usia Dini, Jurnal Studi Kuasi Eksperimen pada Kelompok B TK Kartiaa dan TK Lab. UPI,2(11): 191-200

Depdiknas, 2006. Model Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Dan Rencana Pelaksanaan PembelajaranIPA Terpadu. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional.

Depdiknas, 2007. Naskah Akademik Kajian Kebijakan Kurikulum Mata Pelajaran IPA. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional.

Depdiknas, 2008a. Penyusunan Proposal Penelitian. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional.

Depdiknas, 2008b. Penilaian Hasil Belajar. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional. 

Fechera, B. dkk. 2012.  Desain Dan Implementasi Media Video Prinsip-Prinsip Alat Ukur Listrik Dan Elektronika. Jurnal Invotec VIII, 2 (12): 115 – 126.

Gunadarma, 2003. Jenis Video dan Jenis Penyimpanan.Online. Tersedia di www. Elearning. gunadarma. ac.id./2003. [diakses 12-5-2014].

Hajar, S Halili. at all. 2011. Keberkesanan Proses Pembelajaran Menggunakan Teknologi sidang video; The Effectivences of Learning Process Using Video Conferencing Tecnology. Jurnal Pendidikan Malaysia.36(1) : 55 - 65

Indrawati. 2009. Model Pembelajaran Terpadu di Sekolah Dasar  Untuk Guru SD. Bandung : PPPPTKIPA







		54



Kamalia, P. D. 2010. Keterampilan Proses Sains Pembelajaran IPA. Bandung: PPPPTK IPA

Mayasari, D & Sahat Siagian. 2013. Pengembangan Media Video Pembelajaran Pangkas Rambut Lanjutan Berbasis KomputerProgram Studi Tata Rias Rambut. Jurnal Teknologi PendidikanFT Unimed, 6 (1): 1-15

Nuryani, R. 2005. Strategi Belajar Mengajar Biologi. Malang : Penerbit Universitas Negeri Malang.

PPPPTK, 2013. Menciptakan Video Pembelajaran. Bandung: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

Pramudito, A. 2013. Pengembangan Media Pembelajaran Video Tutorial Pada Mata Pelajaran Kompetensi Kejuruan Standar Kompetensi Melakukan Pekerjaan Dengan Mesin Bubut di SMK Muhammadiyah 1 Playen, Jurnal Jurusan Pendidikan Teknik Mesin, Universitas Negeri Yogyakarta Edisi (2013) : 1-12

Prasetyanto, Budi. dkk. 2011. Pengembangan Video Pembelajaran Memperbanyak Tanaman Dengan Sambung Pucuk  Untuk Siswa SMK, Jurnal Tekno-pedagogi 1(1) : 58-69

Prasetyo, Z.K. 2012. Research and Development Pengembangan Berbasis Penelitian Kuliah umum pada Dosen Pembimbing Tesis dan Mahasiswa Megister Pendidikan Sains. Yogyakarta : Penerbit Universitas Negeri Yogyakarta

Rasyid, H & Mansyur. 2009. Penilaian Hasil Belajar. Bandung: Wacana Prima.

Riyana, C.2007. Pedoman Pengembangan Media Video. Bandung: Penerbit Universitas Pendidikan Indonesia.

Rohendi, D. dkk. 2010. Efektivitas Metode Pembelajaran Demonstrasi Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di Sekolah Menengah Kejuruan. Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi 3 (1): 16-18.

Rusman, dkk. 2011. Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi Pengembangan Profesionalitas Guru. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Sugiyono. 2009. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2011. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.

Sujana, N. 2005. Metoda Statistika. Bandung: Tarsito.

Sukayati. 2004. Pembelajaran  Tematik di SD Merupakan Terapan Dari Pembelajara Terpadu. Yogyakarta: Depdiknas.

Susilana, R & Cepi Riyana . 2009. Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan dan Penilaian. Bandung: Wacana Prima.

______, 2006. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional.

































































56























57



 (
Lampiran 1
. 
Silabus
)SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah		: MTs Asy-Syarifiyah

Mata pelajaran         	: Ilmu Pengetahuan Alam

Kelas / Semester	: VII / 2 

Standar Kompetensi	: 5. Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan

		

Kompetensi 

Dasar

		Materi

Pokok

		Kegiatan pembelajaran

		Indikator Pencapaian Kompetensi

		Penilaian

		Alokasi

 Waktu

		Sumber

Belajar



		

		

		

		

		Teknik

		Bentuk

Instrumen

		Contoh 

Instrumen

		

		



		5.3 Menggu-nakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan

		Mikroskop

		1. Mengidentifikasi bagian-bagian mikroskopdengan disiplin, tekun dan teliti

1. Mengamati preparat sederhana dengan menggunakan mikroskop(mengatur fokus, pencahayaan, menemukan objec Mikropis)dengan disiplin, tekun dan teliti

		1. Mengenal bagian-bagian mikroskopdengan tekun



1. Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan, menemukan objec Mikropis)dengan teliti

		Tes unjuk kerja







Tes unjuk kerja

		Tes identifi-kasi





Uji petik kerja prosedur

		Tentukan dan sebutkan nama-nama bagian mikroskop!





Amati preparat basah atau preparat jadi yang sudah tersedia hingga ditemukan objek yang dimaksud!

		4 x 40’

		Buku siswa, mikroskop, preparat



		Karakter siswa yang diharapkan : 	                                                             3. Tekun ( diligence )

1. Disiplin ( Discipline )                                                                          4. Tanggung jawab ( responsibility)          

1. Rasa hormat dan perhatian ( respect )                                                 5. Ketelitian ( carefulness)



		



		Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan



		

Kompetensi

Dasar

		Materi

Pokok

		Kegiatan pembelajaran

		Indikator Pencapaian Kompetensi

		Penilaian

		Alokasi

 Waktu

		Sumber

Belajar



		

		

		

		

		Teknik

		Bentuk

Instrumen

		Contoh 

Instrumen

		

		



		2.1 Mengidenti-fikasi struktur dan fungsi jaringan  tumbuhan



		Struktur dan fungsi jaringan tumbuhan

		1. Mengamati struktur jaringan pada tumbuhan dengan menggunakan mikroskopdengan sikap kedisiplinan,tekun, teliti, tangggung jawab, dan saling menghormati.

1. Mengidentifikasi letak epidermis, kortek dan stele dengan menggunakan mikroskopdengan sikap kedisiplinan,tekun, teliti, tangggung jawab, dan saling menghormati.

1. Menjelaskanletak dan fungsi jaringan pada akar batang dan tumbuhan dengan rasa tangggung jawab.



		1. Menjelaskan macam dan fungsi jaringan pada tumbuhan dengan sikap tanggung jawab



1. Menunjukkan letak epidermis, korteks, dan stele pada organ tumbuhandengan sikap teliti

1. Menjelaskan struktur dan fungsi jaringan di akar, batang dan daundengan sikap tanggung jawab

		Tes tulis













Tes Unjuk kerja











		Tes PG 













Tes identifikasi













		Yang berfungsi mengangkut hasil fotositesis adalah ....

a. Xilem        

c. Stomata

b. Floem          

d.Lenti sel

Berdasarkan carta struktur akar berikut ini, tunjukkanlah letak kortek dan letak epidermis









		4 x 40’



















		Buku siswa, slide presentasi, mikroskop, dan preparat 



		Karakter siswa yang diharapkan : 	

1. Disiplin ( Discipline )

1. Rasa hormat dan perhatian ( respect )

1. Tekun ( diligence )

1. Tanggung jawab ( responsibility )

1. Ketelitian ( carefulness)
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 (
Lampiran 
2 
Jaringan
  T
ema
)Jaringan Tema





[image: Terpadu II]













































 (
Lampiran 
3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
)RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)



Sekolah	: MTs Asy Syarifiyyah

Mata Pelajaran	: IPA

Kelas / Semester	: VII (  ) / II

Alokasi waktu	: 4 X 40 menit (2 Pertemuan)





A. Standar Kompetensi	:	5	Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan



B. Kompetensi Dasar	:	5.3	Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan

C. Indikator	:

0. Pengetahuan

Siswa mampu:

a. Mengenal bagian-bagian mikroskop dengan tekun

b. Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan, menemukan objec Mikropis)dengan teliti

0. Ketrampilan Proses

Siswa mampu:

a. Mengamatinama dan fungsi dari bagian – bagian mikroskop monokuler dengan tekun

b. Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan, menemukan objec Mikropis)dengan teliti

c. Menyajikan data dengan jujur

d. Siswa dapat mencatat hasil pengamatan dengan tekun

0. Sikap

Siswa mampu:

a. Bekerja sama dengan teman sekelompok

b. Mengkomunikasikan hasil pengamatan dengan baik

c. Menghargai pendapat teman dan guru



D. Tujuan pembelajaran	:

Setelah mendengar penjelasan dari guru, melihat tayangan slide presentasi, video, dan demonstrasi dari guru dan melakukan diskusi, degan disiplin, tekun,teliti,jujur, dan tanggung jawab siswa mampu:

1. Menyebutkan nama dan fungsi daribagian – bagian mikroskop monokuler

2. Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan, menemukan objek Mikropis).

3. Memperagakan cara menjaga dan merawat mikroskop

E. Karakter yang diharapkan :

1. Disiplin( Discipline )

2. Aktif (Active)

3. Semangat(Spirit)

4. Saling menghargai( Respect)

5. Teliti ( carefulness)

6. Hati – hati (carfully)



F. Materi Pembelajaran	: 

Mikroskop

1. [image: ][image: ][image: ][image: ]Macam Mikroskop

a. Mikroskop monokuler

b. Mikroskop binokuler

c. Mikroskop stereo

d. Mikroskop elektron





2. Bagian dan fungsi dari mikroskop

a. Bagian optik

1) Lensa okuler= memperbesar bayangan benda yangdiamati

2) Lensa objektif = memperbesar bayangan benda yang diamati

3) Cermin = memantulkan cahaya ke dalam lubangdiafragma dan menuju ke lubang yangterdapat pada meja preparat

4) Diapragma = mengatur banyak sedikitnya cahayayang masuk ke mikroskop

b. Bagian Mekanik

1) Tubus= mengatur fokus, dapat dinaikkan danditurunkan

2) Pengatur fokus (kasar dan halus)= menaikkan atau menurunkan tabungmikroskop (cepat dan lambat)

3) Lengan mikroskop = untuk memegang mikroskop saatdiangkat

4) Meja preparat = meletakkan preparat (objek) yangakan diamati

5) Penjepit preparat = menjepit preparat agar kedudukannyastabil dan tidak bergeser selamapengamatan

6) Kaki mikroskop menjaga mikroskop agar dapat berdiridengan mantap di atas meja

c. Cara menggunakan mikroskop

1) Cara membawa mikroskop = Letakkan mikroskop di atas meja dengan cara memegang lengan mikroskop sedemikian rupa sehingga mikroskop berada persis di hadapan pemakai !

2) Cara mengatur revolver = Putar revolver sehingga lensa obyektif dengan perbesaran lemah berada pada posisinya satu poros dengan lensa okuler yang ditandai bunyi klik pada revolver

3) Cara mengatur cermin dan diapragma = arahkan cermin pada sumber cahaya hingga memantul kedalam lubangdiafragma sampai tampak terang

4) Cara meletakkan preparat = latakkan preparat ditengah lubang meja dam jepit hingga stabil

5) Cara mengatur fokus = putar pengatur kasar untuk menurunkan lensa obyektif mendekati preparat; naikkan perlahan sambil mengamati kedalam mikroskop; ketika muncul bayangan perjelas dengan memutar pengatur halus. 

6) Cara mengganti pembesaran = geser reolver untuk menggeser perbesaran lensa objektif

d. Cara membuat preparat basah

1) Menyayat organ setipis mungkin, dengan silet yang tajam.

2) Pindaahkan sayatan menggunakan pinset ke objek glas.

3) Tetesi sayatan dengan air menggunakan pipet

4) Tutup sayatang mengunakan dekglass

5) Keringkan dengan tisu 

a) Cara menjaga dan merawat mikroskop

cara menyimpan mikroskop :

1) Tabung mikroskop dinaikkan.

2) Preparat diambil.

3) Lensa objektif terlemah diturunkan serendah-rendahnya diputar persis sampai lubang meja mikroskop.

4) Diafragma ditutup kembali.

5) Kondensor diturunkan dan cermin dalam posisi tegak.

6) Angkat mikroskop dengan hati-hati tangan kanan memegang lengan mikrokop dan topang kaki mikroskop dengan tangan kiri kemudian masukkan ke tempatnya dan dikunci.



Jaringan Pada Tumbuhan

1. Jenis Jaringan Pada Tumbuhan

a. Jaringan meristem = jaringan sekelompok sel yang aktif membelah. 

Jenis: 	Berdasar asal pembentukan

1) Meristem primer: pada tumbuhan dewasa yang masih membelah; Contoh: ujung batang dan akar.

2) Meristem sekunder: berasal dari meristem primer; contoh: kambium, yaitu lapisan sel yang membelah diantara xilem menyebabkan tumbuhan tumbuh membesar.

Berdasar letak

1) Meristem apikal

2) Meristem interkalar

3) Meristem lateral

b. Jaringan permanen = jaringan yang tidak tumbuh dan berkembang.

Jenis:	berdasar fungsi

1) Epidermis: jaringan yang paling luar. Fungsi: (pelindung penguapan, kerusakan mekanik, perubahan suhu, hilangnya zat makanan). 

2) Jaringan dasar/ parenkim

3) Jaringan penyokong = jaringan yang menunjang bentuk tumbuhan dapat tegak. Fungsi (menguatkan tegaknya batang dan daun). Kelompok: kolenkim dan sklerenkim.

4) Jaringan pengangkut = jaringan yang mengangkut air dan unsur hara, megedarkan hasil fotosintesis. Jenis: (Xilem: mengangkut air dan unsur hara dari akar ke daun. Floem/pembuluh tapis:mengangkut hasil fotosintesis dari daun)

5) Jaringan gabus = jaringan dari sel parenkim gabus bentuk memanjang dinding bergabus. 

2. Sitem Jaringan Tumbuhan

a. Sistem jaringan dermal

b. Sistem jaringan pembuluh

c. Sistem jaringan dasar

3. Struktur dan Fungsi Jaringan padaTumbuhan

a. Struktur akar dan fungsinya : 1) Epidermis: lapisan terluar, tempat keluarnya akar dibelakang titik tumbuh akar. 2) Korteks: area yang cukup luas dibawah epidermis yang terdiri atas jaringan parenkim dan ruang antar sel, kadang terdapat sklerenkhim dekat epidermis. Fungsi : menyimpan zat tepung. 3) Endodermis: tebalnya satu lapisan sel memiliki pita kapsari yg kedap air. 

b. Jaringan penyusun batang Epidermis (kulit luar), Korteks(jaringan bawah kulit menyerupai silinder) dan Stele(silinder pusat) terdapat: jaringan perisikel, xilem, floem dan empulur.

c. Jaringan penyusun daun





G. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan	:	Kontekstual

2. Metode	:	Ceramah  plus demonstraasi praktik; Diskusi kelompok



H. Langkah-langkah Pembelajaran



Pertemuan Pertama

		No

		Tahap

		Aktivitas Pembelajaran

		Waktu (menit)



		

		

		Guru

		Siswa

		



		1.

		Pendahuluan

		a. Memberi salam dan mengawali pelajaran dengan berdoa.

b. Menyampaikan tujuan dan manfaat dari materi yang akan dipelajari.

		Membalas salam dan berdoa



Memperhatikan





		









10





		2.

		Kegiatan Inti

		

		

		



		

		Eksplorasi

		Memberikan soal pretest tentang mikroskop

		Menjawab pertanyaan guru



		

15



		

		Elaborasi



		1. Menggunakan video  menunjukkan sejarah mikroskop jenis mikroskop dan bagian mikroskop

		Mamperhatikan kemudian  mencatat



		







		

		

		2. Menggunakan video  menunjukkan gambar 

		Mamperhatikan kemudian  mencatat 

		







		

		

		3. Menggunakan  video menunjukkan nama bagian dan fungsi 

		Mamperhatikan kemudian  mencatat 

		



45





		

		Konfirmasi

		Menyamakan persepsi tentang materi mikroskop.

		Menjawab pertanyaan guru.

		

8 





		3.

		Kegiatan Penutup

		a. Guru menutup pelajaran dengan salam.

		Membalas salam penutup.

		



2





		

		

		

		Total waktu

		80







Pertemuan Kedua

		No

		Tahap

		Aktivitas Pembelajaran

		Waktu (menit)



		

		

		Guru

		Siswa

		



		1.

		Pendahuluan

		a. Memberi salam dan mengawali pelajaran dengan berdoa.

b. Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran.

c. Membagi siswa dalam kelompok

		Membalas salam dan berdoa



Memperhatikan





Mengelompok 

		











15



		2.

		Kegiatan Inti 

		

		

		





		

		Eksplorasi

		Menanyakan siswa tentang materi lalu

		Menjawab pertanyaan guru.

		5



		

		Elaborasi



		Memperagakan dibantu video cara menggunakan mikroskop dan membuat preparat sederhana kemudian mengarahkan siswa memperagakan



		Memperhatikan lalu memperagakan







		



		

		

		Menugaskan siswa memperagakaan cara menggunakan mikroskop



		Memperagakan



		50







		

		Konfirmasi

		Menyamakan persepsi tentang pengamatan dengan mikroskop.

		Menjawab pertanyaan guru.

		



8 





		3.

		Kegiatan Penutup

		Guru menutup pelajaran dengan salam.

		Mengerjakan soal.

Membalas salam penutup.

		



2





		

		

		

		Total waktu

		80







Pertemuan Ketiga

		No

		Tahap

		Aktivitas Pembelajaran

		Waktu (menit)



		

		

		Guru

		Siswa

		



		1.

		Pendahuluan

		a. Memberisalam dan mengawali pelajaran dengan berdoa.

b. Menyampaikan tujuan dan manfaat dari materi yang akan dipelajari.

		Membalas salam dan berdoa



Memperhatikan





		









10





		2.

		Kegiatan Inti 

		

		

		





		

		Eksplorasi

		Menanyakan siswa tentang cara mengunakan mikroskop.

		Menjawab pertanyaan guru.

		5



		

		Elaborasi



		1. Menggunakan video  menunjukkan jenis jaringan pada  tumbuhan

		Melakukan pengamatan

		



		

		

		2. Menggunakan video  menunjukkan jenis organ  pada  tumbuhan

		Mempresentasikan



		



40





		

		

		3. Menggunakan video  menunjukkan cara mengamati jaringan pada  organ tumbuhan

		

		



		

		Konfirmasi

		Menyamakan persepsi tentang pengamatan dengan mikroskop.



		Menjawab pertanyaan guru.

		8 





		3.

		Kegiatan Penutup

		a. Guru memberikan soal.

b. Guru menutup pelajaran dengan salam.

		Mengerjakan soal.

Membalas salam penutup.

		15 



2



		

		

		

		Total waktu

		80







Pertemuan Keempat

		No

		Tahap

		Aktivitas Pembelajaran

		Waktu (menit)



		

		

		Guru

		Siswa

		



		1.

		Pendahuluan

		a. Memberisalam dan mengawali pelajaran dengan berdoa.

b. Menyampaikan tujuan dan manfaat dari materi yang akan dipelajari.

c. Membagi siswa dalam kelompok

		Membalas salam dan berdoa



Memperhatikan





Mengelompok 

		













8



		2.

		Kegiatan Inti 

		

		

		





		

		Eksplorasi

		Menanyakan siswa tentang cara mengunakan mikroskop.

		Menjawab pertanyaan guru.

		5



		

		Elaborasi



		1. Mengarahkan kemudian menugaskan siswa untuk melakukan pengamatan  menggunakan mikroskop

		Melakukan pengamatan

		





		

		

		2. Menugaskan siswa mempresentasikan hasil pengamatan

		Mempresentasikan



		60





		

		Konfirmasi

		Menyamakan persepsi tentang pengamatan dengan mikroskop.



		Menjawab pertanyaan guru.

		5





		3.

		Kegiatan Penutup

		Guru menutup pelajaran dengan salam.

		Membalas salam penutup.

		



2



		

		

		

		Total waktu

		80







Pertemuan Kelima

		No

		Tahap

		Aktivitas Pembelajaran

		Waktu (menit)



		

		

		Guru

		Siswa

		



		1.

		Pendahuluan

		a. Memberi salam dan mengawali pelajaran dengan berdoa.

b. Menyampaikan tujuan dan manfaat dari pembelajaran



		Membalas salam dan berdoa



Memperhatikan







		









8



		2.

		Kegiatan Inti 

		

		

		





		

		Eksplorasi

		Menanyakan siswa tentang mikroskop dan jaringan tumbuhan.

		Menjawab pertanyaan guru.

		5



		

		Elaborasi



		1. Membagikan lembar soal postest

		Menerima lembar soal

		





		

		

		2. Mengarahkan siswa mengerjakan soal



		Mengerjakan



		60





		

		Konfirmasi

		Menyamakan persepsi tentang tema mikroskop.



		Menjawab pertanyaan guru.

		5





		3.

		Kegiatan Penutup

		Guru menutup pelajaran dengan salam.

		Membalas salam penutup.

		



2



		

		

		

		Total waktu

		80







I. Alat / Bahan / Sumber Belajar:

1. Sumber belajar	: 	Buku IPA SMP/MTs Kelas VII Penerbit : BSE, Erlangga; LKS;Media video pembelajaran.

2. Alat 	: 	Mikroskop

3. Bahan	: Preparat sederhana



J. Penilaian:

a. Teknik Penilaian

· Tes Tertulis

· Tes Unjuk Kerja 

b. Bentuk Instrumen

· Isian dan

·  unjuk kerja





c.  Contoh Instrumen

			Indikator Pencapaian

		Teknik Penilaian

		Bentuk Instrumen

		Instrumen/ Soal



		1. Mengenal bagian-bagian mikroskopdengan tekun



1. Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan, menemukan objec Mikropis)dengan teliti

		Tes unjuk kerja









Tes unjuk kerja

		Tes identifi-kasi









Uji petik kerja prosedur(LKS)

		Tentukan dan sebutkan nama-nama bagian mikroskop!



Terlampir 



















		Mengetahui 
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Umi Said, S.Ag

NIP. 

		Demak,     Februari 2014

Guru MAPEL IPA







Nurul Huda

NIP. 

















































 (
Lampiran 
 4 Kisi-kisi dan Kartu Soal
)KISI - KISI SOAL EVALUASI



Nama Sekolah	: MTs Asy Syarifiyah

Mata Pelajaran	: IPA terpadu

Kelas/Semester	: VII/2 dan VIII/1

Tahun Ajaran	: 2013/2014

Materi			: Mikroskop dan Jaringan tumbuhan

Standar Kompetensi	: 5. Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan

Standar Kompetensi	: 2. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan



		Kompetensi

Dasar

		Indikator

		Ranah Kognitif

		Jml

Soal



		

		

		C1

		C2

		C3

		C4

		C5

		C6

		



		5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan

		Mengenal bagian-bagian mikroskop 

		1,2

		3,4,56

		7,8

		

		

		

		8



		

		Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan, menemukan objek mikroskopis)

		9,10

		11, 12

		13,14

		

		

		

		6



		2.1 Mengidenti-fikasi struktur dan fungsi jaringan  tumbuhan

		Menjelaskan macam dan fungsi jaringan pada tumbuhan 

		15

		16

		

		

		

		

		2



		

		Menunjukkan letak epidermis, korteks, dan stele pada akar, batang dan daun 

		

		17

		18

		

		

		

		2



		

		Menjelaskan struktur dan fungsi jaringan di akar, batang dan daun 

		19

		20

		

		

		

		

		2



		

		

		Total

		20
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KARTU SOAL ULANGAN TEMA MIKROSKOP

MTs ASY SYARIFIYAH

TAHUN 2013 / 2014



		Jenis Sekolah 

Kelas 

Mata Pelajaran 

		: MTs

: VII dan VIII

: IPA terpadu

		Nama Penyusun 

Unit Kerja           



		: Nurul Huda

: MTs as Syarifiyah







		Bacaan untuk soal no 1 s/d 3

Berikut adalah gamar perkembangan mikroskop.



[image: D:\UNNES KU\SKRIPSI HUDA\EDIT VIDEO\BAHAN -MATERI MIKROSKOP\mik  Zaccharias janssen 1595.jpg][image: C:\Users\Huda\Pictures\mik2.png][image: C:\Users\Huda\Pictures\3.png][image: C:\Users\Huda\Pictures\4.png]





		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan



		A 

		5.3.1

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		1

		Nama - nama ilmuwan yang berjasa mengawali pengembangan mikroskop adalah ... kecuali

A. Zaccharias Jansen

B. Isac Newton

C. Galoleo galilei

D. Robert hooke



		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi : 

Sejarah mikroskop

		B

		



		Indikator :

Mengenal bagian-bagian mikroskop

		

		



		



		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan



		A 

		5.3.2

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		2

		Ilmuwan dari belanda yang membuat mikroskop dengan satu lensa dengan perbesaran hingga 300X adalah . . . .

A. Antonie van leuwen hoek

B. Robert hooke

C. Isac Newton

D. Galoleo galilei



		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Sejarah mikroskop

		A

		



		Indikator :

Mengenal bagian-bagian mikroskop

		

		



		



		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan



		A 

		5.3.3

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		3

		Ilmuwan dari ingris membuat mikroskop yang dipergunakan untuk mengamati hewan dan tumbuhan adalah ....

A. Zaccharias Jansen

B. Isac Newton

C. Galoleo galilei

D. Robert hooke



		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi : 

Sejarah mikroskop

		D

		



		Indikator :

Mengenal bagian-bagian mikroskop

		

		







		[image: C:\Users\Huda\Pictures\Picture1.png]Bacaan untuk soal no 4 s/d 8



Disuatu pagi yang cerah, cahaya matahari merambat lurus melalui celah – celah fentilasi dan menembus kaca jendela memasuki ruang laboratorium IPA. Sejumlah siswa tampak berkelompok bersiap melakukan pengamatan menggunakan mikroskop. Guru mengeluarkan sejumlah mikroskop seperti pada gambar





		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan



		A 

		5.3.4

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		4

		Untuk mengamati bentuk sel kulit bawang merah, seorang siswa menggunakan mikroskop seperti pada gambar Apakah jenis mikroskop tersebut?.

A. Mikroskop monokuler 

B. Mikroskop binokuler

C. Mikroskop stereo

D. Mikroskop elektron



		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi : 

Jenis  mikroskop

		A

		



		Indikator :

Mengenal bagian-bagian mikroskop

		

		



		

		

		

		

		



		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan



		A 

		5.3.5

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		5

		Bagian mikroskop yang berfungsi memperbesar bayangan benda yang diamati terdapat pada nomor . . . .

E. 1

F. 2

G. 3

H. 4



		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Fungsi bagian mikroskop

		B

		



		Indikator :

Mengenal bagian-bagian mikroskop

		

		



		

		

		

		

		



		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan



		A 

		5.3.6

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		6

		Untuk menaik turunkan lensa guna mendapatkan hasil bayangan pengamatan optimal dengan cepat sebaiknya dipergunakan ... gambar nomor ....

A. Pengatur kasar no5

B. Pengatur kasar no6

C. Pengatur halus no5

D. Pengatur halus no6





		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Fungsi bagian mikroskop

		C

		



		Indikator :

Mengenal bagian-bagian mikroskop

		

		



		

		

		

		

		



		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan



		A 

		5.3.7

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		7

		Untuk mendapatkan image yang terang maka dibutuhkan alat pemantul cahaya yaitu....  nomor . . . .

A. Lensa,  no 1

B. Lensa, no 2

C. Cermin, no 3

D. Cermin, no 4



		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Fungsi bagian mikroskop

		D

		



		Indikator :

Mengenal bagian-bagian mikroskop

		

		



		

		

		

		

		



		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan



		A 

		5.3.8

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		8

		Untuk mengangkat mikroskop harus pada bagian yang tepat  yaitu dipegang pada ....  

A. Lengan

B. Diapragma 

C. Kaki 

D. Lensa 



		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Fungsi bagian mikroskop

		B

		



		Indikator :

Mengenal bagian-bagian mikroskop

		

		







		Bacaan untuk soal no 9 s/d 10



Cahaya merupakan modal penting dalam pengamatan. Keberadaan cahaya dalam ruang praktik sebaiknya mencukupi. Kurangnya cahaya dalam ruang pengamatan dapat memicu terjadinya kurang maksimalnya hasil pengamatan mikroskop dan kecelakaan kerja.



		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan



		A 

		5.3.9

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		9

		Apabila pengamatan dalam mikroskop monokuler tampak redup karena di ruang pengamatan kurang cahaya, maka sebaiknya digunakan  ….

A. Cermin datar

B. Cermin ganda 

C. Cermin cekung 

D. Cermin cembung



		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Mengatur pencahayaan

		C

		



		Indikator :

Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan, menemukan objec Mikropis)

		

		



		



		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan



		A 

		5.3.10

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		10

		Peristiwa masuknya cahaya dari luar kedalam mikroskop karena sifat cahaya  ….

A. Merambat lurus

B. Memantul 

C. Membias 

D. Mengurai 



		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Mengatur pencahayaan

		B

		



		Indikator :

Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan, menemukan objec Mikropis)

		

		



		



		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan



		A 

		5.3.11

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		11

		Pada sebuah pengamatan menggunakan mikroskop monokuler, suatu objek diperbesar 400×. Kemungkinan perbesaran yang digunakan dalam pengamatan tersebut yaitu . . . .

A. 10× lensa okuler, 40× lensa objektif

B. 40× lensa okuler, 10× lensa objektif

C. 12× lensa okuler, 10× lensa objektif

D. 12× lensa okuler, 40× lensa objektif



		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Mengatur fokus

		A

		



		Indikator :

Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan, menemukan objec Mikropis)

		

		



		







		

		

		

		



		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan



		A 

		5.3.12

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		12

		Menurunkan lensa dengan cepat tanpa memperhatikan jarak terdekat antara lensa dengan kaca preparat dapat mengakibatkan...

A. Kaca preparat bergeser

B. Kaca preparat pecah

C. Lensa bergeser

D. Lensa pecah







		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Mengatur fokus

		B

		



		Indikator :

Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan, menemukan objec Mikropis)

		

		







		

Bacaan untuk soal no 13 s/d 14

Dari hasil penamatan, siswa mendapati image yang teramati tampak jelas dan ukurannya membesar serta mengalami perubahan posisi yang berkebalikan. Namun ada kelompok yang mendapati image gelap di tengah, hanya dibagian beberapa sisi tepi yang teramati. Setelah di konsultasikan guru untuk dianalisa, ternyata sayatan terlalu tebal.



		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan



		A

		5.3.13

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		13

		Sifat bayangan yang dibentuk oleh mikroskop adalah ….

A. Terbalik, maya, diperbesar 

B. Terbalik, nyata, diperbesar 

C. Lurus, maya, diperbesar

D. Lurus, nyata, diperbesar



		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Sifat bayangan pada mikroskop

		B

		



		Indikator :

Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan, menemukan objek Mikropis)

		

		



		



		

		

		

		



		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VII, belajar.kemdiknas.go.id dan Video pembelajaran



		5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan



		A

		5.3.14

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		14

		Syarat yang harus diperhatikan dalam pembuatan preparat basah adalah ....



A. Objek yang akan disayat harus direndam air dahulu.

B. Objek yang akan disayat harus diawetkan dahulu.

C. Sayatan dibuat menggunakan pisau.

D. Sayatan harus tipis.



		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Membuat preparat

		D

		



		Indikator :

Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan, menemukan objek Mikropis)

		

		







		Bacaan untuk soal no15 – 16

Beberapa tumbuhan seperti pada batang bunga mawar memiliki duri karena epidermis mengalami modifikasi. Batang dapat berdiri tegak tidak mudah roboh oleh terpaan angin karena didalam batang tersusun jaringan khusus yang berperan menjaga batang tidak mudah roboh. 





		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VIII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		2.1 Mengidenti-fikasi struktur dan fungsi jaringan  tumbuhan



		B

		2.1.15

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		15

		Jaringan terluar tumbuhan beberapa sel  diantaranya mengalami modifikasi menjadi ... kecuali!

A. Stomata

B. Trikoma

C. Spina

D. Tunas 



		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Jaringan modifikasi epidermis

		D

		



		Indikator :

Menjelaskan macam dan fungsi jaringan pada tumbuhan dengan sikap tanggung jawab

		

		



		



		

		

		

		







		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VIII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		2.1 Mengidenti-fikasi struktur dan fungsi jaringan  tumbuhan



		B

		2.1.16

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		16

		Jaringan yang berperan menunjang bentuk tumbuhan dapat tegak termasuk kedalam golongan ....

A. Jaringan pelindung

B. Jaringan dasar

C. Jaringan penyokong

D. Jaringan pengangkut





		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Jaringan penyokong

		C

		



		Indikator :

Menjelaskan macam dan fungsi jaringan pada tumbuhan

		

		







		Gambar untuk soal no 17 – 18 

[image: Batang diko][image: akar mo]























                 Gambar 1                                                           Gambar 2





		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VIII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		2.1 Mengidenti-fikasi struktur dan fungsi jaringan  tumbuhan



		 B

		2.1.17

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		17

		Pernyataan yang benar mengenai gambar diatas adalah....

A. Gambar 1batang monokotil

B. Gambar 1akar monokotil 

C. Gambar 2akar dikotil

D. Gambar 2akar monokotil





		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Letak pidermis akar

		D

		



		Indikator :

Menunjukkan letak epidermis, korteks, dan stele pada akar, batang dan daun 

		

		



		

		

		

		

		



		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VIII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		2.1 Mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan  tumbuhan



		 B

		2.1.18

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		18

		1. Pada gambar 2 letak korteks terdapat pada huruf …. 

A. A

B. B

C. C

D. D





		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Letak korteks pada akar

		

D

		



		Indikator :

Menunjukkan letak epidermis, korteks, dan stele pada akar, batang dan daun

		

		



		Gambar untuk soal no 19 dan 20

[image: C:\Users\HUDA\Pictures\daun.png]





















		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VIII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		2.1 Mengidenti-fikasi struktur dan fungsi jaringan  tumbuhan



		B

		2.1.19

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		19

		2. Perhatikan gambar diatas!Letak epidermis atas dan stomata yang betul adalah....

A. A dan G

B. B dan G 

C. C dan F

D. D dan E



		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Struktur jaringan epidermis daun

		

A

		



		Indikator :

Menjelaskan struktur dan fungsi jaringan di akar, batang dan daun

		

		



		

		

		

		

		



		Kompetensi Dasar

		No. PB

		No. Sub PB

		Buku sumber :

Buku IPA BSE Kelas VIII, belajar.kemdiknas.go.id, PPT dan Video pembelajaran



		2.1 Mengidenti-fikasi struktur dan fungsi jaringan  tumbuhan



		 B

		2.1.20

		



		

		No. Soal

		Rumusan Butir Soal



		

		20

		Pernyataan berikut yang benar mengenai fungsi floem adalah ....

A. mengangkut air dan unsur hara dari akar ke daun. 

B. mengangkut air dan unsur hara dari daun ke akar. 

C. mengangkut hasil fotosintesis dari akar ke daun. 

D. mengangkut hasil fotosintesis dari daun ke akar.







		

		Kunci Jawaban

		



		Uraian Materi :

Fungsi jaringan floem

		

D

		



		Indikator :

Menjelaskan struktur dan fungsi jaringan di akar, batang dan daun
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Lampiran 
 5 Contoh Hasil Jawaban Soal 
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Lampiran 
 6 Contoh Hasil  Jawaban Soal 
P
ostest
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 (
Lampiran 
7 Kunci Jawaban Soal
P
ostes
t
)Kunci Jawaban

		1. B

2. A

3. D

4. A

5. B

6. C

7. D

8. A

9. C

10. B



		11. A

12. B

13. B

14. D

15. D

16. C

17. D

18. D

19. A

20. D









Pensekoran:

		PG

No. 1 s/d 20 @ 1 = 20



		Total nilai                            20 X 5 = 100

















 (
Lampiran  8 Contoh Hasil  Ujicoba Soal
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		 (
Lampiran
9 Hasil Analisis Validitas, Relibilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Soal Ujicoba
)ANALISIS VALIDITAS, INDEKS KESUKARAN, DAYA PEMBEDA, dan RELIABILITAS



		No

		Kode

		Nomor Soal



		

		

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		10



		1

		A-1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1



		2

		A-4

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1



		3

		A-5

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1



		4

		A-2

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1



		5

		A-3

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1



		6

		A-6

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1



		7

		A-7

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1



		8

		A-8

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1



		9

		A-9

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		1



		10

		A-12

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1



		11

		A-13

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		0

		1



		12

		A-14

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		1



		13

		A-10

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1



		14

		A-11

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		1



		15

		A-16

		0

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		1



		16

		A-19

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		1

		0



		17

		A-20

		1

		0

		0

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1



		18

		A-17

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		0



		19

		A-18

		0

		0

		1

		0

		1

		0

		1

		0

		0

		1



		20

		A-15

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		0



		  Validitas

		Jumlah

		17

		18

		17

		17

		18

		17

		14

		18

		14

		17



		

		Mt

		14.60

		14.60

		14.60

		14.60

		14.60

		14.60

		14.60

		14.60

		14.60

		14.60



		

		St

		3.23

		3.23

		3.23

		3.23

		3.23

		3.23

		3.23

		3.23

		3.23

		3.23



		

		p

		0.85

		0.9

		0.85

		0.85

		0.9

		0.85

		0.7

		0.9

		0.7

		0.85



		

		q

		0.15

		0.1

		0.15

		0.15

		0.1

		0.15

		0.3

		0.1

		0.3

		0.15



		

		Mp

		15.29

		15.06

		15.18

		15.18

		15.00

		15.06

		15.14

		15.06

		15.36

		15.35



		

		Mq

		0.05

		0.05

		0.05

		0.05

		0.05

		0.05

		0.05

		0.05

		0.05

		0.05



		

		[image: ]

		0.51

		0.42

		0.42

		0.42

		0.37

		0.34

		0.26

		0.42

		0.36

		0.55



		

		thitung

		2.52

		1.98

		1.99

		1.99

		1.69

		1.52

		1.13

		1.98

		1.62

		2.82



		

		ttabel

		1.69

		1.69

		1.69

		1.69

		1.69

		1.69

		1.69

		1.69

		1.69

		1.69



		

		Kriteria

		Valid

		Valid

		Valid

		Valid

		Valid

		Tdk 

		Tdk 

		Valid

		Tdk 

		Valid



		P

		JB

		17

		18

		17

		17

		18

		17

		14

		18

		14

		17



		

		JS

		20

		20

		20

		20

		20

		20

		20

		20

		20

		20



		

		P

		0.85

		0.90

		0.85

		0.85

		0.90

		0.85

		0.70

		0.90

		0.70

		0.85



		

		Kriteria

		Mudah

		Mudah

		Mudah

		Mudah

		Mudah

		Mudah

		Sedang

		Mudah

		Sedang

		Mudah



		            Daya Beda

		JSA

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6



		

		JSB

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6



		

		BA

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6



		

		BB

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		3



		

		PA

		1.00

		1.00

		1.00

		1.00

		1.00

		1.00

		1.00

		1.00

		1.00

		1.00



		

		PB

		0.50

		0.67

		0.67

		0.67

		0.67

		0.67

		0.67

		0.67

		0.67

		0.50



		

		DP

		0.50

		0.33

		0.33

		0.33

		0.33

		0.33

		0.33

		0.33

		0.33

		0.50



		

		Kriteria

		Baik

		Cukup

		Cukup

		Cukup

		Cukup

		Cukup

		Cukup

		Cukup

		Cukup

		Baik



		Reliabilitas

		k

		20

		20

		20

		20

		20

		20

		20

		20

		20

		20



		

		Vt

		10.463

		10.463

		10.463

		10.463

		10.463

		10.463

		10.463

		10.463

		10.463

		10.463



		

		r11(hitung)

		0.656

		0.656

		0.656

		0.656

		0.656

		0.656

		0.656

		0.656

		0.656

		0.656



		

		rtabel

		0.349

		0.349

		0.349

		0.349

		0.349

		0.349

		0.349

		0.349

		0.349

		0.349



		

		Kriteria

		Reliabel

		Reliabel

		Reliabel

		Reliabel

		Reliabel

		Reliabel

		Reliabel

		Reliabel

		Reliabel

		Reliabel



		Keterangan

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai







		 (
Lampiran9 Hasil Analisis Validitas, Relibilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Soal Ujicoba
)ANALISIS VALIDITAS, INDEKS KESUKARAN, DAYA PEMBEDA, dan RELIABILITAS

		

		



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Nomor Soal

		Y

		Y2



		11

		12

		13

		14

		15

		16

		17

		18

		19

		20

		

		



		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		19

		361



		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		19

		361



		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		19

		361



		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		1

		18

		324



		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		18

		324



		1

		1

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		1

		1

		18

		324



		0

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		16

		256



		0

		1

		1

		1

		0

		0

		0

		1

		1

		1

		16

		256



		1

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		0

		1

		1

		15

		225



		0

		1

		1

		0

		1

		0

		0

		0

		1

		1

		15

		225



		1

		1

		1

		0

		1

		1

		0

		0

		1

		1

		15

		225



		1

		1

		1

		1

		0

		0

		0

		0

		1

		1

		14

		196



		0

		1

		1

		1

		0

		0

		0

		0

		1

		1

		13

		169



		0

		1

		1

		1

		0

		0

		0

		0

		1

		1

		13

		169



		1

		1

		0

		0

		1

		0

		0

		0

		1

		1

		12

		144



		1

		0

		1

		1

		1

		0

		0

		0

		0

		0

		11

		121



		0

		1

		0

		0

		1

		0

		0

		0

		1

		1

		11

		121



		0

		1

		1

		1

		0

		0

		0

		0

		0

		1

		10

		100



		1

		1

		1

		1

		0

		0

		0

		0

		1

		1

		10

		100



		0

		0

		1

		1

		0

		0

		0

		0

		1

		0

		10

		100



		12

		18

		18

		16

		11

		5

		4

		5

		18

		18

		292

		85264



		14.60

		14.60

		14.60

		14.60

		14.60

		14.60

		14.60

		14.60

		14.60

		14.60

		

		



		3.23

		3.23

		3.23

		3.23

		3.23

		3.23

		3.23

		3.23

		3.23

		3.23

		

		



		0.6

		0.9

		0.9

		0.8

		0.55

		0.25

		0.2

		0.25

		0.9

		0.9

		

		



		0.4

		0.1

		0.1

		0.2

		0.45

		0.75

		0.8

		0.75

		0.1

		0.1

		

		



		15.67

		15.06

		14.94

		14.94

		15.91

		16.60

		18.00

		18.20

		15.06

		15.06

		

		



		0.05

		0.05

		0.05

		0.05

		0.05

		0.05

		0.05

		0.05

		0.05

		0.05

		

		



		0.40

		0.42

		0.32

		0.21

		0.45

		0.36

		0.53

		0.64

		0.42

		0.42

		

		



		1.87

		1.98

		1.43

		0.91

		2.12

		1.62

		2.62

		3.56

		1.98

		1.98

		

		



		1.69

		1.69

		1.69

		1.69

		1.69

		1.69

		1.69

		1.69

		1.69

		1.69

		

		



		Valid

		Valid

		Tdk 

		Tdk 

		Valid

		Tdk 

		Valid

		Valid

		Valid

		Valid

		

		



		12

		18

		18

		16

		11

		5

		4

		5

		18

		18

		

		



		20

		20

		20

		20

		20

		20

		20

		20

		20

		20

		

		



		0.60

		0.90

		0.90

		0.80

		0.55

		0.25

		0.20

		0.25

		0.90

		0.90

		

		



		Sedang

		Mudah

		Mudah

		Mudah

		Sedang

		Sukar

		Sukar

		Sukar

		Mudah

		Mudah

		

		



		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		

		



		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		

		



		6

		6

		6

		6

		6

		2

		3

		4

		6

		6

		

		



		3

		4

		4

		4

		3

		0

		0

		0

		4

		4

		

		



		1.00

		1.00

		1.00

		1.00

		1.00

		0.33

		0.50

		0.67

		1.00

		1.00

		

		



		0.50

		0.67

		0.67

		0.67

		0.50

		0.00

		0.00

		0.00

		0.67

		0.67

		

		



		0.50

		0.33

		0.33

		0.33

		0.50

		0.33

		0.50

		0.67

		0.33

		0.33

		

		



		Baik

		Cukup

		Cukup

		Cukup

		Baik

		Cukup

		Baik

		Baik

		Cukup

		Cukup

		

		



		20

		20

		20

		20

		20

		20

		20

		20

		20

		20

		

		



		10.463

		10.463

		10.463

		10.463

		10.463

		10.463

		10.463

		10.463

		10.463

		10.463

		

		



		0.656

		0.656

		0.656

		0.656

		0.656

		0.656

		0.656

		0.656

		0.656

		0.656

		

		



		0.349

		0.349

		0.349

		0.349

		0.349

		0.349

		0.349

		0.349

		0.349

		0.349

		

		



		Reliabel

		Reliabel

		Reliabel

		Reliabel

		Reliabel

		Reliabel

		Reliabel

		Reliabel

		Reliabel

		Reliabel

		

		



		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		

		







 (
Lampiran 10 Contoh Perhitungan Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Soal Ujicoba
)[image: ]Contoh Perhitungan ValiditasSoal Pilihan Ganda

Rumus



Keterangan:

		Mp

		=

		Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal

		Kriteria  = Apabila t-hitung > t-tabel, maka butir soal valid.



dengan:





		Mt

		=

		Rata-rata skor total 

		



		St

		=

		Standart deviasi skor total

		



		p

		=

		Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal

		



		q

		=

		Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal

		







Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.



		No

		Kode

		Butir soal no 1 (X)

		Skor Total (Y)

		Y2

		XY

		

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh:





 = 15.29







 = 0.85







 = 3.15



=  = 0.524









Pada taraf signifikan 5% dengan dk=20, diperoleh = 0.444. Karena t hitung> t table, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal item 1 = Valid



		 1

		U-1

		1

		19

		361

		19

		



		2

		U-4

		1

		19

		361

		19

		



		3

		U-5

		1

		19

		361

		19

		



		4

		U-2

		1

		18

		324

		18

		



		5

		U-3

		1

		18

		324

		18

		



		6

		U-6

		1

		18

		324

		18

		



		7

		U-7

		1

		16

		256

		16

		



		8

		U-8

		1

		16

		256

		16

		



		9

		U-9

		1

		15

		225

		15

		



		10

		U-12

		1

		15

		225

		15

		



		11

		U-13

		1

		15

		225

		15

		



		12

		U-14

		1

		14

		196

		14

		



		13

		U-10

		1

		13

		169

		13

		



		14

		U-11

		1

		13

		169

		13

		



		15

		U-16

		0

		12

		144

		0

		



		16

		U-19

		1

		11

		121

		11

		



		17

		U-20

		1

		11

		121

		11

		



		18

		U-17

		1

		10

		100

		10

		



		19

		U-18

		0

		10

		100

		0

		



		20

		U-15

		0

		10

		100

		0

		



		Jumlah

		17

		292

		4462

		260

		









Contoh Perhitungan Daya Pembeda Soal



[image: ]Rumus





Keterangan:

DP	: Daya Pembeda 

JBA	: Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas

JBB	: Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah

JSA	: Banyaknya siswa pada kelompok atas



Kriteria

		Interval DP

		Kriteria



		DP

		<

		0.00

		

		

		Sangat jelek



		0.00

		<

		DP

		<

		0.20

		Jelek



		0.20

		<

		DP

		<

		0.40

		Cukup



		0.40

		<

		DP

		<

		0.70

		Baik



		0.70

		<

		DP

		<

		1.00

		Sangat Baik







Perhitungan

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.



		Kelompok Atas

		

		Kelompok Bawah



		No

		Kode

		Skor

		

		No

		Kode

		Skor



		1

		U-1

		0

		

		1

		U-16

		0



		2

		U-4

		1

		

		2

		U-19

		0



		3

		U-5

		1

		

		3

		U-20

		0



		4

		U-2

		1

		

		4

		U-17

		0



		5

		U-3

		1

		

		5

		U-18

		0



		6

		U-6

		1

		

		6

		U-15

		1



		Jumlah

		5

		

		Jumlah

		1

















Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai soal daya pembeda Baik





[bookmark: RANGE!A1:T49]Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal



[image: ]

Rumus



Keterangan:

P	: indeks kesukaran

JB	: banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 

Js	: jumlah seluruh siswa peserta tes



Kriteria



		Interval Indek Kesukaran

		Kriteria



		

		

		P

		=

		0.00

		sangat sukar



		0.00

		<

		P

		<

		0.30

		Sukar



		0.30

		<

		P

		<

		0.70

		Sedang



		0.70

		<

		P

		<

		1.00

		Mudah



		 

		 

		P

		=

		1.00

		sangat mudah







Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.



		No

		Kode

		Skor

		



    = 0.85



Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang mudah





		1

		U-1

		1

		



		 2

		U-4

		1

		



		3

		U-5

		1

		



		4

		U-2

		1

		



		5

		U-3

		1

		



		6

		U-6

		1

		



		7

		U-7

		1

		



		8

		U-8

		1

		



		9

		U-9

		1

		



		10

		U-12

		1

		



		11

		U-13

		1

		



		12

		U-14

		1

		



		13

		U-10

		1

		



		14

		U-11

		1

		



		15

		U-16

		0

		



		16

		U-19

		1

		



		17

		U-20

		1

		



		18

		U-17

		1

		



		19

		U-18

		0

		



		

		Jumlah

		17

		





[bookmark: RANGE!A1:H33]

[image: ]Contoh PerhitunganReliabilitas Soal



Rumus





Keterangan:



K	: Banyaknya butir soal 

M	: Rata-rata skor total 

Vt	: Varians total



Kriteria

Apabila r11> r tabel, maka instrumen tersebut reliabel.































Pada a = 5% dengan n = 20 diperoleh r tabel = 0.444,  Karena r11> rtabel, dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliable













	









 (
Lampiran  11   Rekapitulasi Hasil  Analisis Soal Ujicoba
)

		REKAPITULASI HASIL ANALISIS SOAL UJI COBA



		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 



		No

		No. Soal

		Validitas

		Reliabilitas

		Tingkat

		Daya

		Kriteria



		

		

		

		

		Kesukaran

		pembeda

		



		1

		1

		Valid

		Reliabel

		Mudah

		Baik

		Dipakai



		2

		2

		Valid

		Reliabel

		Mudah

		Cukup

		Dipakai



		3

		3

		Valid

		Reliabel

		Mudah

		Cukup

		Dipakai



		4

		4

		Valid

		Reliabel

		Mudah

		Cukup

		Dipakai



		5

		5

		Valid

		Reliabel

		Mudah

		Cukup

		Dipakai



		6

		6

		Tdk 

		Reliabel

		Mudah

		Cukup

		Dipakai



		7

		7

		Tdk 

		Reliabel

		Sedang

		Cukup

		Dipakai



		8

		8

		Valid

		Reliabel

		Mudah

		Cukup

		Dipakai



		9

		9

		Tdk 

		Reliabel

		Sedang

		Cukup

		Dipakai



		10

		10

		Valid

		Reliabel

		Mudah

		Baik

		Dipakai



		11

		11

		Valid

		Reliabel

		Sedang

		Baik

		Dipakai



		12

		12

		Valid

		Reliabel

		Mudah

		Cukup

		Dipakai



		13

		13

		Tdk 

		Reliabel

		Mudah

		Cukup

		Dipakai



		14

		14

		Tdk 

		Reliabel

		Mudah

		Cukup

		Dipakai



		15

		15

		Valid

		Reliabel

		Sedang

		Baik

		Dipakai



		16

		16

		Tdk 

		Reliabel

		Sukar

		Cukup

		Dipakai



		17

		17

		Valid

		Reliabel

		Sukar

		Baik

		Dipakai



		18

		18

		Valid

		Reliabel

		Sukar

		Baik

		Dipakai



		19

		19

		Valid

		Reliabel

		Mudah

		Cukup

		Dipakai



		20

		20

		Valid

		Reliabel

		Mudah

		Cukup

		Dipakai























 (
Lampiran  12   Kode Siswa
)



		No

		Kelas Ujicoba

		Kelas Kontrol

		Kelas Eksperimen



		

		Kode

		Nama

		Kode

		Nama

		Kode

		Nama



		1

		A-1

		M. Khoirul Anwar

		C-1

		Siti Nur  Kholifah

		X-1

		Nurul Ulfa



		2

		A-4

		Abdul Rohim

		C-2

		Supartini

		X-2

		Siti Nuryanti



		3

		A-5

		Hafidz Ihsan Ali

		C-3

		Mila Rokmatul Isah

		X-3

		Nur Azizah



		4

		A-2

		Abdul Malik Anwar

		C-4

		Sulistiyawati

		X-4

		Mariska Melvi Andini



		5

		A-3

		M. Bagus Muthohirin

		C-5

		Dewi Purwanti

		X-5

		Risma Rahmatun



		6

		A-6

		David Purwanto

		C-6

		Siti  Mukaromah

		X-6

		Milatul Wahidah



		7

		A-7

		A. Ahlis Aufa

		C-7

		Sriyanti

		X-7

		Puji Astuti



		8

		A-8

		Agus Sulistiono

		C-8

		Dela Risti Puspitasari

		X-8

		Dewi Nur Aini Zulfa



		9

		A-9

		Irfan Efendi

		C-9

		Sina Kurnia Dani

		X-9

		Denesa Angel Nur Choir



		10

		A-12

		Slamet Sajaah

		C-10

		Nur Khasanah

		X-10

		Siti Mujiati



		11

		A-13

		Eka Buana Saputra

		C-11

		Ahmad Yuli Setiawan

		X-11

		Adnan Irmaya Singgih



		12

		A-14

		Ahmad Nur Fuad

		C-12

		M Abdul Chanif

		X-12

		A Taufiqur Rohman



		13

		A-10

		M. Dias Alfiansyah

		C-13

		M Aminudin Mukhtar

		X-13

		M  Fauzul Adzhim



		14

		A-11

		Syahrul Kurniawan

		C-14

		Fredi Saputro Wicaksono

		X-14

		Agus Musyafak



		15

		A-16

		M. Fathur Rizal

		C-15

		Dwi Jaya Arta Kusuma

		X-15

		Brian Ardianto



		16

		A-19

		Inarotul Ulya

		C-16

		Muhammad Faisol

		X-16

		Joko Purnomo



		17

		A-20

		Nila Ayu Safariani

		C-17

		M Nur Hidayatullah

		X-17

		M. Niam adhohiri



		18

		A-17

		Evi Kurniati

		C-18

		A.Akik Rikki Maulana

		X-18

		M. Lutfil hakim



		19

		A-18

		Novi Fatmasari

		C-19

		Dika Dwi Handoko

		X-19

		Joko Susilo



		20

		A-15

		Heru Prasetyo

		C-20

		M Yusuf  Maulana

		X-20

		M Fikri Maulana

















 (
Lampiran  13   Hasil Analisis Signifikansi Pengaruh Hasil Delajar Siswa
)Analisis signifikansi Pengaruh Hasil Belajar Siswa

		Kel Kontrol

		Kel Eksperimen



		No

		Kode

		Skor 

		No

		Kode

		Skor 



		 

		1

		 

		 

		C-1

		 

		85

		 

		1

		 

		 

		X-1

		 

		85



		

		2

		

		

		C-2

		

		65

		

		2

		

		

		X-2

		

		85



		

		3

		

		

		C-3

		

		60

		

		3

		

		

		X-3

		

		85



		

		4

		

		

		C-4

		

		85

		

		4

		

		

		X-4

		

		85



		

		5

		

		

		C-5

		

		65

		

		5

		

		

		X-5

		

		85



		

		6

		

		

		C-6

		

		65

		

		6

		

		

		X-6

		

		85



		

		7

		

		

		C-7

		

		80

		

		7

		

		

		X-7

		

		85



		

		8

		

		

		C-8

		

		90

		

		8

		

		

		X-8

		

		85



		

		9

		

		

		C-9

		

		80

		

		9

		

		

		X-9

		

		80



		

		10

		

		

		C-10

		

		75

		

		10

		

		

		X-10

		

		80



		

		11

		

		

		C-11

		

		60

		

		11

		

		

		X-11

		

		75



		

		12

		

		

		C-12

		

		65

		

		12

		

		

		X-12

		

		85



		

		13

		

		

		C-13

		

		60

		

		13

		

		

		X-13

		

		75



		

		14

		

		

		C-14

		

		60

		

		14

		

		

		X-14

		

		85



		

		15

		

		

		C-15

		

		70

		

		15

		

		

		X-15

		

		80



		

		16

		

		

		C-16

		

		55

		

		16

		

		

		X-16

		

		60



		

		17

		

		

		C-17

		

		55

		

		17

		

		

		X-17

		

		65



		

		18

		

		

		C-18

		

		65

		

		18

		

		

		X-18

		

		60



		

		19

		

		

		C-19

		

		60

		

		19

		

		

		X-19

		

		60



		

		20

		

		

		C-20

		

		50

		

		20

		

		

		X-20

		

		65



		Σx1

		=

		1350

		Σx2

		=

		1550



		

		Σx12







		=

		1350

		

		Σx2







		=

		1550



		

		n1







		=

		20

		

		n2







		=

		20



		1

		=

		67.50

		2

		=

		77.50



		Skor Tertinggi

		=

		90

		Skor Tertinggi

		=

		85



		Skor Terendah

		=

		50

		Skor Terendah

		=

		60



		Varians  s12

		=

		127.6316

		s22

		=

		96.0526



		Standart deviasi  s1

		=

		11.2974

		s2

		=

		9.8006









UJI  tDua Pihak Terhadap Hasil Belajar / Pemahaman siswa



Hipotesis

		Ho

		:

		µ1

		=

		µ2



		Ha

		:

		µ1

		≠

		µ2





[image: ]

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

[image: ]

Dengan







Ho diterima apabila -t1-1/2α < t < t1-1/2α



Dari data diperoleh:

		Sumber variasi

		Kelas Kontrol

		Kelas Eksperimen



		

		

		



		Jumlah

		1350

		1550



		n

		20

		20



		

		67.50

		77.50



		Varians (s2)

		127.6316

		96.0526



		Standart deviasi (s)

		11.2974

		9.8006







Berdasarkan rumus di atas diperoleh:



=  10.58









		Pada a = 5% dengan dk = 20 + 20 - 2 =38 diperoleh t(0.95)(20) = 2.02



		 (
Daerah penerimaan Ho
)

		







		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		-2.99

		

		-2.02

		

		2.02

		

		

		

		







Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan SignifikanPemahamansiswa dari hasil skor kelas kontrol dan kelas eksperimen

 (
Lampiran 14 Hasil Oservasi Video di MTs
)[image: D:\UNNES KU\SKRIPSI HUDA\GB PENELITIAN MTs (Huda)\Gb Lampiran Skripsi\L observ.JPG]
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Lampiran 15 Hasil Penilaian Video Oleh Ahli
)
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[image: J:\FILE UNNES\Secan Lampiran\Validasi Materi..jpg]
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 (
Lampiran 16 Rekapitulasi Penilaian Video oleh Ahli
)Analisis Validasi Video Pembelajaran

Penilaian Ahli Media, Materi dan Desain



		No

		Aspek

		Skor

		Kriteria



		1

		Media

		

		



		

		1

		Komunikatif: visualisasi mendukung materi ajar, agar mudah dicerna oleh siswa

		3

		Setuju



		

		2

		Kreatif: visualisasi disajikan secara unik dan tidak sering digunakan, agar menarik perhatian

		3

		Setuju



		

		3

		Sederhana: visualisasi tidak rumit, agar tidak menguragi kejelasan isi materi dan mudah diingat

		4

		Sangat Setuju



		

		4

		Kesatuan: mengunakan bahasa visual yang harmonis, utuh, agar materi ajar dipersepsi, secara utuh (komprehensif)

		3

		Setuju



		

		5

		Menggambarkan objek dalam bentuk image yang representatif

		3

		Setuju



		

		6

		Pemilihan warna yang sesuai, agar mendukung kesesuaian antar konsep kreatif dan topik yang dipilih

		3

		Setuju



		

		7

		Tipografi (font dan susunan huruf), untuk memvisualkan bahasa verbal agar mendukung isi konten, baik secara fungsi keterbacaan maupun fungsi psikologisnya

		3

		Setuju



		

		8

		Tata letak lay-out: peletakan dan susunan unsur  - unsur visual terkendali dengan baik, agar memperjelas masing – masing unsur  tersebut

		3

		Setuju



		

		9

		Unsur visual bergerak (animasi/movie), animasi dapat dimanfaatkan untk menstimulasikan materi ajar dan video untuk mengilustrasikan materi secara nyata

		4

		Sangat Setuju



		

		10

		Navigasi / icon (open, close, maximize, minimize) yang familiar dan konsisten agar efektif dalam penggunaannya.

		3

		Setuju



		

		

		media

		3.2

		



		

		

		(%)

		80

		Valid



		2

		Materi

		

		



		

		1

		Kesesuaian aspek materi terhadap kurikulum

		4

		Sangat Setuju



		

		2

		Kesesuaian topik dengan isi materi

		4

		Sangat Setuju



		

		3

		Kebenaran materi dan konsep materi

		4

		Sangat Setuju



		

		4

		Ketepatan penggunaan istilah sesuai bidang keilmuan

		3

		Setuju



		

		5

		Kedalaman materi

		3

		Setuju



		

		6

		Aktualitas

		3

		Setuju



		

		7

		Ketepatan jenis keterpaduan terhadap tema

		4

		Sangat Setuju



		

		8

		Kesesuaian keterpaduan antar topik

		4

		Sangat Setuju



		

		9

		Keterpaduan yang dipelajarimenambah daya ingat terhadap materi

		3

		Setuju



		

		10

		Keterpaduan mentransfer pelajaran pada situasi kehidupan.

		3

		Setuju



		

		

		materi

		3.5

		



		

		

		(%)

		88

		Sangat Valid



		3

		Desain

		

		



		

		1

		Kejelasan tujuan pembelajaran (realitas dan terukur)

		4

		Sangat Setuju



		

		2

		Relefansi tujuan pembelajaran dengan kurikulum/SK/KD

		4

		Sangat Setuju



		

		3

		Ketepatan penggunaan media dengan tujuan dan materi pembelajaran

		4

		Sangat Setuju



		

		4

		Kesesuaian materidan media, dengan tujuan pembelajaran

		4

		Sangat Setuju



		

		5

		Konsistensi media dengan tujuan pembelajaran

		4

		Sangat Setuju



		

		6

		Sistematika yang runut, logis dan jelas

		4

		Sangat Setuju



		

		7

		Memicu interaktivitas

		3

		Setuju



		

		8

		Menumbuhkan minat belajar

		4

		Sangat Setuju



		

		9

		Kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar

		3

		Setuju



		

		10

		Kejelasan uraian materi, pembahasan, contoh, simulasi

		4

		Sangat Setuju



		

		

		desain

		3.8

		



		

		

		(%)

		95%

		Sangat Valid



		

		

		Seluruh penilaian ahli

		3.5

		



		(%) Validasi

		88

		Sangat Valid







[image: J:\FILE UNNES\Secan Lampiran\Tanggapn Gr1.jpg] (
Lampiran 17 Contoh Hasil Tanggapan Guru
)
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Lampiran 18 Contoh Hasil Tanggapan Siswa
)
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Lampiran 19 Rekapitulasi Tanggapan Gurudan Siswa
)Analisis Hasil Ujicoba Produk

Tanggapan Guru terhadap Kualitas Video Pembelajaran

		No

		Item

		 Skor

		



		Persentase

		Kriteria



		

		

		G-1

		G-2

		

		

		



		1

		Petunjuk belajar mudah dan terarah

		4

		4

		4

		100%

		Sangat Sesuai



		2

		Sajian materi mudah dipahami

		4

		3

		3.5

		88%

		Sangat Sesuai



		3

		Teks dan tulisan trbaca dengan jelas

		4

		4

		4

		100%

		Sangat Sesuai



		4

		Penggunaan gambar memperjelas materi

		4

		4

		4

		100%

		Sangat Sesuai



		5

		Animasi mempermudh pemahaman

		3

		3

		3

		75%

		Sesuai



		6

		Simulasi mempermudah pemahaman

		4

		4

		4

		100%

		Sangat Sesuai



		7

		Tampilan warna menarik

		4

		4

		4

		100%

		Sangat Sesuai



		8

		Narasi membantu pemahaman

		3

		3

		3

		75%

		Sesuai



		9

		Penggunaan audio membantu konsentrasi

		4

		4

		4

		100%

		Sangat Sesuai



		10

		Penggunaan bahasa mudah dipahami

		4

		4

		4

		100%

		Sangat Sesuai



		 

		rata-rata

		3.8

		3.7

		3.75

		94%

		Sangat Sesuai







Analisis Hasil Ujicoba Produk

Tanggapan Siswa terhadap Kualitas Video Pembelajaran

		No

		Item

		 Skor Responden

		[image: ]



		%

		Kriteria



		

		

		A-1

		A-2

		A-3

		A-4

		A-5

		A-6

		A-7

		A-8

		A-9

		A-10

		A-11

		A-12

		A-13

		A-14

		A-15

		A-16

		A-17

		A-18

		A-19

		A-20

		

		

		



		1

		Petunjuk belajar mudah dan terarah

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		4

		4

		4

		3

		3

		3

		3

		3.6

		90%

		Sangat Sesuai



		2

		Sajian materi mudah dipahami

		3

		4

		4

		3

		3

		3

		3

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		4

		4

		3.25

		81%

		Sangat Sesuai



		3

		Teks dan tulisan trbaca dengan jelas

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		3.9

		98%

		Sangat Sesuai



		4

		Penggunaan gambar memperjelas materi

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		3

		4

		4

		3

		3

		3

		3

		3

		4

		3

		3

		3.55

		89%

		Sangat Sesuai



		5

		Animasi mempermudh pemahaman

		3

		3

		3

		4

		4

		2

		3

		4

		3

		3

		4

		4

		3

		4

		3

		2

		2

		3

		3

		3

		3.15

		79%

		Sesuai



		6

		Simulasi mempermudah pemahaman

		3

		4

		3

		4

		3

		3

		2

		4

		3

		4

		4

		4

		2

		4

		4

		1

		1

		2

		3

		3

		3.05

		76%

		Sesuai



		7

		Tampilan warna menarik

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		3

		4

		3

		3

		3

		3.7

		93%

		Sangat Sesuai



		8

		Narasi membantu pemahaman

		4

		3

		3

		4

		4

		3

		3

		2

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		3

		2

		3

		1

		3

		3

		3.15

		79%

		Sesuai



		9

		Penggunaan audio membantu konsentrasi

		3

		3

		3

		4

		3

		4

		4

		4

		3

		3

		4

		4

		3

		4

		3

		4

		4

		3

		3

		3

		3.45

		86%

		Sangat Sesuai



		10

		Penggunaan bahasa mudah dipahami

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		3.85

		96%

		Sangat Sesuai



		 

		rata-rata

		3.5

		3.7

		3.6

		3.7

		3.6

		3.5

		3.4

		3.8

		3.6

		3.6

		3.8

		3.9

		3.1

		3.7

		3.4

		2.9

		3

		2.9

		3.3

		3.3

		3.465

		87%

		Sangat Sesuai
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Lampiran 
 20 Contoh Hasil 
LKS
)[image: J:\FILE UNNES\Secan Lampiran\LKS.jpg]

[image: J:\FILE UNNES\Secan Lampiran\Observ Ket Ssw.jpg] (
Lampiran 21 Contoh Hasil Lembar Observasi Keterampilan Siswa Menggunakan Mikroskop
)
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		 (
Lampiran 22 Rekapitulasi Hasil Observasi  KeterampilanSsiswa Menggunakan Mikroskop
)Analisis Hasil Observasi Psikomotorik siswa (Keterampilan siswa menggunakan mikroskop)



		Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen



		No

		Kode

		Skor item soal (G-1)

		Skor item soal (G-2)

		Rata-rata

		(%)

		Kriteria



		

		

		Memegang dan mengangkat

		Meletakkan

		Mengatur pencahayaan

		Memasang preparat

		Menentukan perbesaran

		Mencari fokus

		Cara melihan image

		Menggambar

		Tekun

		Keselamatan

		Memegang dan mengangkat

		Meletakkan

		Mengatur pencahayaan

		Memasang preparat

		Menentukan perbesaran

		Mencari fokus

		Cara melihan image

		Menggambar

		Tekun

		Keselamatan

		

		

		



		

		

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		10

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		10

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		1

		C-1

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		2

		3

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		1

		3

		3

		2.7

		68

		Terampil



		2

		C-2

		4

		3

		3

		2

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		2.75

		69

		Terampil



		3

		C-3

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		4

		3

		3

		2

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		2.75

		69

		Terampil



		4

		C-4

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		2.8

		70

		Terampil



		5

		C-5

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		2.8

		70

		Terampil



		6

		C-6

		4

		3

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		3

		3

		4

		3

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		3

		3

		2.9

		73

		Terampil



		7

		C-7

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		2.8

		70

		Terampil



		8

		C-8

		4

		3

		3

		2

		2

		2

		2

		1

		2

		3

		4

		3

		2

		3

		2

		2

		2

		1

		2

		3

		2.4

		60

		Kurang Terampil



		9

		C-9

		4

		3

		3

		2

		2

		1

		1

		1

		3

		3

		4

		3

		3

		2

		2

		1

		2

		1

		3

		3

		2.35

		59

		Kurang Terampil



		10

		C-10

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		2.8

		70

		Terampil



		11

		C-11

		4

		3

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		3

		3

		4

		3

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		4

		3

		2.95

		74

		Terampil



		12

		C-12

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		2.8

		70

		Terampil



		13

		C-13

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		2.8

		70

		Terampil



		14

		C-14

		4

		4

		3

		4

		4

		2

		2

		3

		3

		3

		4

		4

		3

		4

		3

		2

		2

		4

		3

		4

		3.25

		81

		Sangat Terampil



		15

		C-15

		4

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		1

		2

		3

		4

		3

		3

		2

		2

		2

		2

		1

		3

		2

		2.45

		61

		Kurang Terampil



		16

		C-16

		4

		4

		3

		4

		3

		2

		2

		4

		4

		3

		4

		4

		3

		4

		3

		2

		2

		4

		4

		3

		3.3

		83

		Sangat Terampil



		17

		C-17

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		4

		3

		3

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		4

		4

		3

		3.05

		76

		Terampil



		18

		C-18

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		2

		2

		3

		3

		2.8

		70

		Terampil



		19

		C-19

		4

		3

		3

		3

		3

		1

		2

		1

		1

		3

		4

		3

		3

		3

		3

		2

		1

		1

		2

		3

		2.45

		61

		Kurang Terampil



		20

		C-20

		3

		3

		3

		3

		3

		1

		2

		2

		3

		2

		3

		3

		3

		3

		3

		1

		2

		2

		2

		2

		2.45

		61

		Kurang Terampil



		Rata-rata

		4

		3.1

		3

		3

		2.9

		2

		2

		2.1

		2.8

		3

		4

		3.1

		3

		3

		2.9

		2

		2

		2.1

		3

		3

		2.77

		

		



		(%)

		99

		78

		75

		74

		73

		49

		49

		51

		70

		74

		99

		78

		74

		74

		71

		50

		49

		51

		75

		74

		

		69

		Terampil



		1

		X-1

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		4

		3.85

		96

		Sangat Terampil



		2

		X-2

		4

		3

		3

		4

		4

		3

		4

		3

		3

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		4

		4

		3.6

		90

		Sangat Terampil



		3

		X-3

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		4

		3.85

		96

		Sangat Terampil



		4

		X-4

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		4

		3.8

		95

		Sangat Terampil



		5

		X-5

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		3

		3

		4

		3

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		4

		4

		3.65

		91

		Sangat Terampil



		6

		X-6

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		3

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		3

		3.75

		94

		Sangat Terampil



		7

		X-7

		4

		3

		4

		3

		4

		3

		4

		4

		3

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		3

		3.65

		91

		Sangat Terampil



		8

		X-8

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		3

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		3

		3.75

		94

		Sangat Terampil



		9

		X-9

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		3

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		3

		3.7

		93

		Sangat Terampil



		10

		X-10

		4

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		4

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3.1

		78

		Terampil



		11

		X-11

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		3

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		3

		3.75

		94

		Sangat Terampil



		12

		X-12

		4

		3

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		3

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		3

		3.65

		91

		Sangat Terampil



		3

		X-13

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		3

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		3

		3.7

		93

		Sangat Terampil



		14

		X-14

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		3

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		4

		3

		3.65

		91

		Sangat Terampil



		15

		X-15

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		4

		3.85

		96

		Sangat Terampil



		16

		X-16

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		4

		3

		3

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		4

		4

		3.65

		91

		Sangat Terampil



		17

		X-17

		4

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		4

		3

		4

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3.15

		79

		Terampil



		18

		X-18

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		3

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		3

		4

		4

		3.7

		93

		Sangat Terampil



		19

		X-19

		4

		3

		3

		3

		3

		3

		4

		3

		3

		3

		4

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3.15

		79

		Terampil



		20

		X-20

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		3

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		4

		3.8

		95

		Sangat Terampil



		Rata-rata

		4

		3.7

		3.8

		3.8

		3.9

		3

		3.9

		3.4

		3

		3.3

		4

		3.8

		3.9

		3.9

		3.9

		3

		3.9

		3.6

		3.9

		3.5

		3.64 

		

		



		(%)

		100

		93

		95

		94

		96

		75

		98

		85

		75

		81

		100

		94

		98

		96

		96

		75

		96

		90

		96

		86

		 

		91

		Sangat Terampil
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		 (
Lampiran  23   Hasil Analisis Signifikansi Pengaruh Keterampilan Siswa
)Analisis Signifikansi Pengaruh Keterampilan Siswa



		Kel Kontrol

		Kel Eksperimen



		No

		Kode

		Skor Rata-rata

		No

		Kode

		Skor Rata-rata



		 

		1

		 

		 

		C-1

		 

		2.7

		 

		1

		 

		 

		X-1

		 

		3.85



		

		2

		

		

		C-2

		

		2.75

		

		2

		

		

		X-2

		

		3.6



		

		3

		

		

		C-3

		

		2.75

		

		3

		

		

		X-3

		

		3.85



		

		4

		

		

		C-4

		

		2.8

		

		4

		

		

		X-4

		

		3.8



		

		5

		

		

		C-5

		

		2.8

		

		5

		

		

		X-5

		

		3.65



		

		6

		

		

		C-6

		

		2.9

		

		6

		

		

		X-6

		

		3.75



		

		7

		

		

		C-7

		

		2.8

		

		7

		

		

		X-7

		

		3.65



		

		8

		

		

		C-8

		

		2.4

		

		8

		

		

		X-8

		

		3.75



		

		9

		

		

		C-9

		

		2.35

		

		9

		

		

		X-9

		

		3.7



		

		10

		

		

		C-10

		

		2.8

		

		10

		

		

		X-10

		

		3.1



		

		11

		

		

		C-11

		

		2.95

		

		11

		

		

		X-11

		

		3.75



		

		12

		

		

		C-12

		

		2.8

		

		12

		

		

		X-12

		

		3.65



		

		13

		

		

		C-13

		

		2.8

		

		13

		

		

		X-13

		

		3.7



		

		14

		

		

		C-14

		

		3.25

		

		14

		

		

		X-14

		

		3.65



		

		15

		

		

		C-15

		

		2.45

		

		15

		

		

		X-15

		

		3.85



		

		16

		

		

		C-16

		

		3.3

		

		16

		

		

		X-16

		

		3.65



		

		17

		

		

		C-17

		

		3.05

		

		17

		

		

		X-17

		

		3.15



		

		18

		

		

		C-18

		

		2.8

		

		18

		

		

		X-18

		

		3.7



		

		19

		

		

		C-19

		

		2.45

		

		19

		

		

		X-19

		

		3.15



		

		20

		

		

		C-20

		

		2.45

		

		20

		

		

		X-20

		

		3.8



		Σx1

		=

		55

		Σx2

		=

		73



		Σx12

		=

		55

		Σx2

		=

		73



		n1

		=

		20

		n2

		=

		20



		1

		=

		2.77

		2

		=

		3.64



		Skor Tertinggi

		=

		3.3

		Skor Tertinggi

		=

		3.85



		Skor Terendah

		=

		2.35

		Skor Terendah

		=

		3.1



		Varians  s12

		=

		0.0669

		s22

		=

		0.0529



		Standart deviasi  s1

		=

		0.2587

		s2

		=

		0.2299























UJI  tDua pihak Terhadap Keterampilan Siswa Menggunakan Mikroskop



Hipotesis

		Ho

		:

		µ1

		=

		µ2



		Ha

		:

		µ1

		≠

		µ2





[image: ]

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

[image: ]

Dengan









Ho diterima apabila -t1-1/2α< t < t1-1/2α



Dari data diperoleh:

		Sumber variasi

		Kelas Kontrol

		Kelas Eksperimen



		

		

		



		Jumlah

		55

		73



		n

		20

		20



		

		2.77

		3.64



		Varians (s2)

		0.0669

		0.0529



		Standart deviasi (s)

		0.2587

		0.2299









Berdasarkan rumus di atas diperoleh:



=  0.24







		Pada a = 5% dengan dk = 20 + 20 - 2 =38 diperoleh t(0.95)(20) = 2.02



		 (
Daerah penerimaan Ho
)

		







		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		-11.24

		

		-2.02

		

		2.02

		

		

		

		







Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikanKeterampilan siswa dari hasil skor kelas kontrol dan kelas eksperimen

 (
Lampiran 24
 
GBPM dan Naskah Video/Sinopsis
)GARIS BESAR PROGRAM MEDIA(GBPM)

VIDEO PEMBELAJARAN 



Nama Pelajaran	:	IPA Terpadu

Topik / Tema	:	Mikroskop

Desktipsi topik	:	Program ini akan membahas tentang Mikroskop yang meliputi : Jenis mikroskop, bagian mikroskop, cara menggunakan mikroskop dan membuat preparat basah. Serta membahas tentang Jaringan Tumbuhan yang meliputi : Macam dan fungsi jaringan pada tumbuhan, Letak epidermis, kortks dan stele pada organ tmbuhan, dan Struktur dan fungsi aringan di akar, batang dan daun. 

Media	:	Video

Judul	:	Mikroskop

Penulis	:	Nurul Huda

Penelaah Materi	:	Mahmudah Puji Lestari, M.Pd

Penelaah Media 	:	Arif Widiyatmoko, M.Pd

Penelaah Desain	: H. Nur Salim, M.Pd.I



		No

		KD

		Pokok Bahasan

		Sup Pokok Bahasan

		Bentuk Penyajian

		Daftar Pustaka



		1

		KD 5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan

		Mikroskop

		5. Jenis Mikroskop

6. Bagian Mikroskop

7. Cara Mengguna-kan Mikroskop

8. Membuat Preparat Sederhana

		Teks, video dan sound

		Winarsih,A. 2008 IPA Terpadu Kelas VII SMP/MTs. Jakarta : DEPDIKNAS dan http ://belajar.kemdiknas.go.id



		2

		KD 2.1

Mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan



		Jaringan Tumbuhan

		4. Macam dan fungsi jarringan pada tumbuhan

5. Letak epidermis, korteks, dan stele pada organ tumbuhan 

6. Struktur dan fungsi jaring- an di akar, batang dan daun

		Teks, video dan sound

		Winarsih, A. 2008 IPA Terpadu Kelas VIII SMP/ MTs. Jakarta : DEPDIKNAS dan http ://belajar.kemdiknas.go.id
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Sinopsis / Naskah Program Video

Judul / Tema: Mikroskop



		No

Scene

		Visual

		Audio

		Instrumen musik



		1

		Pembka:

Video pembelajaran IPA Terpadu untuk Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs)



Tampil Salam Pembuka



Muncul Logo UNNES Konservasi



Tampil:Kompetensi

KD5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan.

· Mengenal bagian-bagian mikroskop

· Menggunakan mikroskop dengan benar (mengatur fokus, pencahayaan, menemukan objec Mikropis)

· Membuat Preparat basah

KD6.3 Mendeskripsikan keragaman pada sistem organisasi kehidupan mulai dari tingkat sel sampai organisme.

1. Mendeskripsikan keragaman tingkat sel berdasarkan hasil pengamatan menggunakan mikroskop

1. Mendeskripsikan keragaman tingkat jaringan menurut sel-sel penyusunnya

1. Mendeskripsikan  keragaman tingkat organ dan sistem organ berdasarkan hasil pengamatan

1. Mengkaitkan hubungan antara sel, jaringan, organ dan sistem organ penyusun tubuh.

Tujuan Pembelajaran:

Setelah menyaksikan videopembelajaran ini diharapkan siswa dapat:

· Menjelaskan sejarah mikroskop

· Menjelaskan jenis mikroskop

· Menjelaskan nama dan fungsi bagian bagian mikroskop

· Menggunakan mikroskop

· Membuat preparat sederhana

· Menjelaskan jenis jaringan pada tumbuhan

· Menelaskan letak epidermis kortek dan stele

· Menjelaskan jaringan pada akar batang dan daun



Tampil: Jaringan tema



Tampil: 

Cuplikan gambar alat – alat optik seperti : mata,  lups, dan mikroskop.



Tampil Judul:

MIKROSKOP



Tampil:

Identias pengembang video:

Nurul Huda 4001409087

Dosen pembimbing

0. Dr. Andreas Proyono Bdi Praseyo, M.Ed

0. Arif Widiyatmoko, M.Pd



Jurusan IPA terpadu, FMIPA,  UNNESTahun 2014. 



		

		Novoletta (bahagia bersamamu mix)



		2

		Tampil: Sejarah Mikroskop



Tampil gambar Ilmuwan pengembang mikroskop

· Zaccharias Janssen dan Hans, Ilmuwan dari Belanda yang meng embangkan mikroskop pada Tahun 1595.

· Galileo galilei, Ilmuwan dari Perancis yang meng embangkan mikroskop untuk mengamati gejala alam pada Tahun 1600.

· Antonie val leuwnhoek, Ilmuwan dari Belanda yang mengembangkan mikroskop satu lensa yang dapat memperbesar objek hingga 300X, tahun 1684.

· Robert hooke, Ilmuwan dari Inggris yang mengembangkan mikroskop untuk mengamati hewan dan tumbuhan pada Tahun 1664.



		Sejarah Mikroskop





· Zaccharias Janssen dan Hans, Ilmuwan dari Belanda yang meng embangkan mikroskop pada Tahun 1595.

· Galileo galilei, Ilmuwan dari Perancis yang meng embangkan mikroskop untuk mengamati gejala alam pada Tahun 1600.

· Antonie val leuwnhoek, Ilmuwan dari Belanda yang mengembangkan mikroskop satu lensa yang dapat memperbesar objek hingga 300kali, tahun 1684.

· Robert hooke, Ilmuwan dari Inggris yang mengembangkan mikroskop untuk mengamati hewan dan tumbuhan pada Tahun 1664.



		Lee Wan_Of_Heaven Ost



		

		Tampil: Jenis Mikroskop



Tampil gambar jenis mikroskop

· Mikroskop Monokuler

· Mikroskop Binokuler

· Mikroskop Stereo

· Mikroskop Elektron



		Jenis Mikroskop	





· Mikroskop Monokuler

· Mikroskop Binokuler

· Mikroskop Stereo

· Mikroskop Elektron

		Lee Wan_Of_Heaven Ost



		3

		Tampil: Bagian – bagian Mikroskop Monokuler

1. Lensa okuler, untuk memperbsar bayangan benda yang diamati, perbesaran lensa okuler : 12.5X, 10X, dan 5X.

2. Tubus, untuk mengatur focus dengan menaikturunka lensa.

3. Pengatur fokus kasar, untuk menaik turunkan lensa dengan cepat.

4. Pengatur fokus halus, untuk menaik turunkan lensa dengan lembut.

5. Revolver, untuk tempat kedudukan lensa obyektif.

6. Lensa obyektif, untuk memperbesar bayangan benda, terdapat 3 perbesaran: 40X, 10X, 4X

7. Meja preparat, untuk meletakkan kaca preparat

8. Penjepit preparat, untuk memjepit kaca preparat

9. Diapragma, untuk mengatur intensitas cahaya yang masuk kedalam mikroskop

10. Badan mikroskop, untuk tempat pegangan mikroskop

11. Cermin mikroskop, untuk memantuklan cahaya kedalam mikroskop

12. Kaki Mikroskop, untuk menjaga mikroskop berdiri tegak 



		Bagian – bagian Mikroskop Monokuler

1. Lensa okuler, untuk memperbsar bayangan benda yang diamati, perbesaran lensa okuler : 12.5X, 10X, dan 5X.

2. Tubus, untuk mengatur focus dengan menaikturunka lensa.

3. Pengatur fokus kasar, untuk menaik turunkan lensa dengan cepat.

4. Pengatur fokus halus, untuk menaik turunkan lensa dengan lembut.

5. Revolver, untuk tempat kedudukan lensa obyektif.

6. Lensa obyektif, untuk memperbesar bayangan benda, terdapat 3 perbesaran: 40X, 10X, 4X

7. Meja preparat, untuk meletakkan kaca preparat

8. Penjepit preparat, untuk memjepit kaca preparat

9. Diapragma, untuk mengatur intensitas cahaya yang masuk kedalam mikroskop

10. Badan mikroskop, untuk tempat pegangan mikroskop

11. Cermin mikroskop, untuk memantuklan cahaya kedalam mikroskop

12. Kaki Mikroskop, untuk menjaga mikroskop berdiri tegak 



		Piano In The Forest



		4

		Tampil: cara menggunakan mikroskop

· Pegang badan mikroskop dengan satu tangan dan sangga kaki mikroskop dengan satu tangan lainnya

· Letakkan mikroskop diatas meja dengan posisi tepat didepan badan

· Fokuskan cermin pada sumber cahaya



Membuat Preparat sederhana

· Potong secarik kertas

· Letakkan diatas kaca preparat

· Tutup dengan perekat transparan

· Amati menggunakan mikroskop



· Jepit preparat pada meja preparat

· Amati posisi objek

· Putar revolver sehingga lensa berada pada perbesaran lemah

· Turunkan lensa objektif menggunakan pemutar kasar higa jarak terdekat terhadapkaca preparat

· Naikkan secara perlahan lensa menggunakan pemutar kasar, hinga didapati bayangan dalam mikroskop

· Gunakan pemutar halus untuk mendapatkan image yang lebih tajam 

· Naikkan perbesaran lensa objektif untuk mendapatkan image yang lebih besar (image diperbesar 50X berasal dari perbesaran lensa okuler 5X10 perbesaran lensa objektif)

· Image dalam mikroskop tampak nyata, terbalik dan diperbesar

		Cara menggunakan mikroskop monokuler

· Pegang badan mikroskop dengan satu tangan dan sangga kaki mikroskop dengan satu tangan lainnya

· Letakkan mikroskop diatas meja dengan posisi tepat didepan badan

· Fokuskan cermin pada sumber cahaya



Membuat Preparat sederhana

· Potong secarik kertas

· Letakkan diatas kaca preparat

· Tutup dengan perekat transparan

· Amati menggunakan mikroskop



· Jepit preparat pada meja preparat

· Amati posisi objek

· Putar revolver sehingga lensa berada pada perbesaran lemah

· Turunkan lensa objektif menggunakan pemutar kasar higa jarak terdekat terhadapkaca preparat

· Naikkan secara perlahan lensa menggunakan pemutar kasar, hinga didapati bayangan dalam mikroskop

· Gunakan pemutar halus untuk mendapatkan image yang lebih tajam 

· Naikkan perbesaran lensa objektif untuk mendapatkan image yang lebih besar (image diperbesar 50X berasal dari perbesaran lensa okuler 5X10 perbesaran lensa objektif)

· Image dalam mikroskop tampak nyata, terbalik dan diperbesar

		Piano Hip Hop













Piano In The Forest



		5

		Tampil Apersepsi Materi jaringan tumbuhan dengan QS.an-Nahl disusul artinya.

		QS.an-Nahl ....

disusul artinya....

		

Zapin- Gambus Budi



		

		Tampil: Organisme tumbuhan tersusun oleh organ (akar,batang , daun). Organ tersusun oleh Jaringan 

		

		

Zapin- Gambus Budi



		6

		Tampil Judul:

JARINGAN PADA TUMBUHAN 

		

JARINGAN PADA TUMBUHAN

		

Zapin- Gambus Budi



		

		

		

		

Zapin- Gambus Budi



		

		Tampil: Jenis Jaringan Pada Tumbuhan

1. Jaringan Meristem; Yaitu jaringan muda/ embrional yang aktif membelah. Terdapat pada ujung akar dan ujung akar, disebut juga meristem apikal.

2. Jaringan epidermis; Yaitu jaringan paling luar yang menutupi seluruh permukaan tubuh tumbuhan. Pada epidermis terdapat: stomata, trikoma, 

3. Jarinngan Dasar (Parenkim); Yaitu jaringan yang terletak disebelah dalam epidermis diseluruh bagian tumbuhan. Berfungsi untuk menyimpan air dan makanan cadangan

4. Jaringan Pengangkut; Terdiri atas: xilem dan floem

1) Xilem yaitu: pengangkut air dan mineral dari akar ke daun dan seluruh bagian tumbuhan.

2) Floem yaitu: pengangkut hasil fotosintesis dari daun keseluruh organ tumbuhan

5. Jaringan Penguat; Terdiri atas:

4. Kolenkim berfungsi sebagai penyokong bagian – bagian tumbuhan, seperti batang, tangkai daun dan bunga.

5. Sklerenkim yaitu sel jaringan kolenkim yang menebal, seperti pada tempurung kelapa, kulit biji dan tangkai buah.

		Tampil: Jenis Jaringan Pada Tumbuhan

1. Jaringan Meristem; Yaitu jaringan muda/ embrional yang aktif membelah. Terdapat pada ujung akar dan ujung akar, disebut juga meristem apikal.

2. Jaringan epidermis; Yaitu jaringan paling luar yang menutupi seluruh permukaan tubuh tumbuhan. Pada epidermis terdapat: stomata, trikoma, 

3. Jarinngan Dasar (Parenkim); Yaitu jaringan yang terletak disebelah dalam epidermis diseluruh bagian tumbuhan. Berfungsi untuk menyimpan air dan makanan cadangan

4. Jaringan Pengangkut; Terdiri atas: xilem dan floem

1) Xilem yaitu: pengangkut air dan mineral dari akar ke daun dan seluruh bagian tumbuhan.

2) Floem yaitu: pengangkut hasil fotosintesis dari daun keseluruh organ tumbuhan

5. Jaringan Penguat; Terdiri atas:

1) Kolenkim berfungsi sebagai penyokong bagian – bagian tumbuhan, seperti batang, tangkai daun dan bunga.

2) Sklerenkim yaitu sel jaringan kolenkim yang menebal, seperti pada tempurung kelapa, kulit biji dan tangkai buah.

		

Zapin- Gambus Budi





		

		Organ Tumbuhan

1. Akar

· Fungsi akar: 1) Menyokong batang tumbuhan. 2) Menyerap garam mineral dan air dari tanah. 3) Tempat penyimpanan makanan cadangan. 4) Membantu pernapasan

· Jenis akar. 1) Akar tunggang 2) Akar serabut

· Struktur akar: 1) Sayat tipis akar. 2) Letakkan pada kaca preparat. 3) Tetesi air. 4) Tutup dengan kaca penutup. 5) Bersihkan dengan tisu. 6) Amati dalam mikroskop. Akar monokotil  xilem floem tampak susunan melingkar ditengah. Akar dikotil letak xilem mentusun seperti jari – jari roda dengan floem berada diantara jari – jari.

2. Batang

· Fungsi batang: 1) tempat pengangkutan air dan unsur hara dari akar, serta mengangkut hasil foto sintesis dari daun. 2) Tempat tumbuh organ generatif. 3) tempat penyimpanan makanan cadangan. 

· Jaringan pada batang. 1) Batang monokotil, letak xilem floem tersusun menyebar. 2) Batang dikotil, xilem floem tersusun melingkar ditepi.

3. Daun

· Fungsi daun: 1) Tempat terjadinya fotosintesis. 2) Tempat terjadinya respirasi dan evaporasi. 

· Mengamati jaringan pada daun dengan mikroskop. Epidermis daun dijumpai stomata.



		Organ Tumbuhan

1. Akar

· Fungsi akar: 1) Menyokong batang tumbuhan. 2) Menyerap garam mineral dan air dari tanah. 3) Tempat penyimpanan makanan cadangan. 4) Membantu pernapasan

· Jenis akar. 1) Akar tunggang 2) Akar serabut

· Struktur akar: 1) Sayat tipis akar. 2) Letakkan pada kaca preparat. 3) Tetesi air. 4) Tutup dengan kaca penutup. 5) Bersihkan dengan tisu. 6) Amati dalam mikroskop. Akar monokotil  xilem floem tampak susunan melingkar ditengah. Akar dikotil letak xilem mentusun seperti jari – jari roda dengan floem berada diantara jari – jari.

2. Batang

· Fungsi batang: 1) tempat pengangkutan air dan unsur hara dari akar, serta mengangkut hasil foto sintesis dari daun. 2) Tempat tumbuh organ generatif. 3) tempat penyimpanan makanan cadangan. 

· Jaringan pada batang. 1) Batang monokotil, letak xilem floem tersusun menyebar. 2) Batang dikotil, xilem floem tersusun melingkar ditepi.

3. Daun

· Fungsi daun: 1) Tempat terjadinya fotosintesis. 2) Tempat terjadinya respirasi dan evaporasi. 

· Mengamati jaringan pada daun dengan mikroskop. Epidermis daun dijumpai stomata.



		Cas Hmo No













Piano In The Forest















Full House Ost - Un Myung



		

		Pesan akhir pembelajaran .

Alam adalah Anugerahnya.Jagalah selalu kelestariannya.

Tampil: Sampai jumpa

		

		Full House Ost - Un Myung



		

		Tampil:

Video dikembangkan oleh: Nurul Huda 4001409087



Terimakasil kepada:

1. Dr. Andreas Priyono Budi Prasetyo, M.Ed (Dosen1)

2. Arif Widiyatmoko, M.Pd (Dosen2)

3. Mahmudah Puji Lestari, M.Pd (Ahli Materi)

4. H. Nursalim, M.Pd.I (Ahli Desain)

5. Arif Widiyatmoko, M.Pd (Ahli Media)



Terimakasih:

Laboratorium IPA MI Muabbidin Sukorejo

Laboratorium Komputer MI Muabbidin Sukorejo

Kebun Biologi UNNES

Sony Syber-Shot Kamera perekam

Dst



Universitas Negeri Semarang 2014

		

		Devoted To You













129



		 (
Lampiran 25 Hasil Pengembangan Video Pembelajaran IPA Terpadu Tema Mikroskop
)Gambar

		Keterangan



		[image: ]

		Slide depan berisi:

1. Identitas video pembelajaran IPA Terpadu

2. Sasaran pengguna yaitu siswa Madrasah Tsanawiyah





		[image: ]

		Salam pembuka sebagai  karakter Madrasah



		[image: ]

		Identitas Instansi yang menaungi pengembangan Video pembelajaran Tema Mikroskop



		[image: ]

		Kompetensi:

Isi Kompetensi yang menjadi daras isi materi



		[image: ]

		Jaringan Tema

Keterpaduan tipe connected yang menghubungkan dua materi pokok Mikroskop dan Jaringan tumbuhan





		[image: ]

		Judul

Judul video pembelajaran Tema Mikroskop



		[image: ]

		Identitas Pengembang Video

4. Pengembang Video pembelajaran Tema Mikroskop

5. Dosen pembimbing

6. Instansi terkait



		[image: J:\FILE UNNES\GAMBAR VIDEO AHIR\17.png]

		Konten Materi:

Sejarah Mikroskop

Salah satu mikroskop yang dikembangkan oleh Zakarias Jansen dan Hans pada tahun 1595



		[image: J:\FILE UNNES\GAMBAR VIDEO AHIR\26.png]

		Konten Materi:

Jenis Mikroskop  binokuler
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		Konten Materi:

Membuat Preparat sederhana
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		Konten Materi:

Salah satu tampilan fungsi bagian mikroskop
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		Konten Materi:

Salah satu tampilan cara menggunakan mikroskop bersamaan dengan tampilan image yang ada dalam mikroskop



		[image: ]

		Audio dan visual:

Tampilan ayat al-Qur’an yang menjadi dasar Madrasah terhadap materi terkait
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		Audio dan visual:

Arti dari al-Qur’an yang menjadi dasar Madrasah terhadap materi terkait
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		Judul :

Materi Jaringan Tumbuhan yang terhubung dengan materi Mikroskop
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		Konten materi

Salah satu fungsi daun yaitu sebagai tempat proses fotosintesis
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		Audio dan visual

Isi materi cara membuat preparat sayatan akar
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		Audio dan visual

Isi materi cara mengamati organ tumbuhan menggunbakan mikroskop
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		Bagian akhir materi

Menyampaikan pesan pelestarian / Konservasi
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		Salam Penutup
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		Halaman Depan MTs asy-Syarifiyah
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		Siswa antusias menyaksikan tayangan video dalam pembelajaran
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		Siswa antusias memperhatikan demonstrasi mikroskop
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		Salah satu siswa memperagakan arahan guru
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		Suasana pembelajaran
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		Salah satu siswa sedang menggunakan mikroskop
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		Dua observer sedang menilai kinerja siswa
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		Siswa menggambar objek dalam mikroskop
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		Siswa mengerjakan soal postest
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Validasi Video Pembelajaran

Skor validator	Media	Materi	Desain	Rata-rata	0.8	0.880000000000004	0.95000000000000062	0.880000000000004	Skor



kel kontrol	pretes	postes	peningkatan	31	67.5	36.5	kel eksperimen	pretes	postes	peningkatan	30	77.5	47	Rata-rata nilai



kel kontrol	kel eksperimen	selisih	0.69187499999999991	0.90937500000000004	0.21750000000000044	Rata-rata persentase
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LEMBAR OBSERVASI
UNTUK MENGETAHUI KONDISI VIDEO PEMBELAJARAN IPA
YANG DIGUNAKAN DI MTs ASY SYARIFIYYAH

Dalam rangka penulisan skripsi untuk penyelesaian studi Program Sarjana
Universitas Negeri Semarang, saya bermaksud mengadakan penelitian dengan
Judul "PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA TERPADU TEMA
MIKROSKOP UNTUK SISWA MADRASAH TSANAWIYYAH (MTs)"
Selanjutnya semua informasi akan digunakan untuk penulisan skripsi bukan untuk
kepentingan yang lain.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, mohon bantuan Bapak/Ibu guru
untuk menjawab angket terlampir berdasarkan keadaan atau pendapat Bapak/Ibu
sendiri. Jawaban Bapak/Ibu tidak akan berdampak negatif,

Nama
Jabatan
Instansi

» PETUNJUK PENGISIAN

1. Dalam lembar instrumen penelitian ini Bapak/Ibu guru akan menjumpai
sejumlah pertanyaan.

Mohon dibaca dengan baik setiap pertanyaan yang ada.

2. Mohon Bapak/Ibu guru untuk menjawab kuesioner terlampir berdasarkan
keadaan atau pendapat Bapak/Ibu guru sendiri.

3. Kami mohon semua item pertanyaan dapat diisi, tidak ada yang
terlewatkan.

4. Identitas dan jawaban Bapak/Ibu akan dirahasiakan oleh peneliti dan
hanya untuk keperluan penelitian saja, karena itu kejujuran Bapak/Ibu
dalam menjawab sangat diharapkan dan sangat berarti bagi peneliti.

5. Berilah tanda (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu guru. Diperbolehkan memilih lebih dari satu pilihan
Jjawaban.

6. Apabila ada jawaban lain, silakan menuliskannya pada pilihan lainnya.

1. Video pembelajaran mata pelajaran apa saja yang dimiliki Madrasah?
: DSeni dan budaya
~ ®Sain/IPA ®0lahraga

ﬁ;‘ TR i e S N e D R S x

W g P TPy STt AT LR e G e ST £ Y .






image58.jpeg

. Video pembelajaran apa saja yang dipakai dalam pembelajaran IPA?

OVideo pembelajaran kimia ©Video pembelajaran biologi
DOVideo pembelajaran fisika ©Video pembelajaran IPBA

Apa saja video pembelajaran yang pernah digunakan dalam pembelajaran
topik Mikroskop? E

Video pembelajaran yang paling sering digunakan dalam topik
Mikroskop? 3
to.se.a. Micossor

OlJudy

. Bagaimana bahasa yang digunakan dalam video pembelajaran (poin 4)?

OTidak ada bahasa OBahasa Indonesia
asing OBahasa daerah
ClLainn,

Bagaimana ukuran tayang dalam video pembelajaran (poin 4)?

DOSangat besar OSedang(tampilan TV)
OBesar (modefilm 1280x720) Fecil (QVGA/ email)
OlLainnya:

Bagaimanakah keterpaduan dalam video pembelajaran (poin 4)?
Ofielum terpadu OTerpadu lintas MAPEL
CiTerpadu antar konsep dalam IPA

OlLainnya
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8. Menurut saudara, bagaimana jika video pembelajaran IPA terpadu dibuat?
wSangat perlu
0 Perlu
0 Cukup perlu
OlLainnya:

9. Menurut saudara, bagaimana kebermaknaan video pembelajaran IPA
terpadu jika dibuat?
OSangat menjanjikan
@fenjanjikan
OCukup menjanjikan
OLainnya:

10. Bagaimanakan tanggapan saudara, jika ada pihak yang mengembangkan
Video pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop?
angat setuju
DOSetuju
OCukup setuju
OLainnya:

Responden * 3/1 2014

Terimakasih atas kesediaannya mengisi angket ini
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Instrumen Ahli Media

b Terhad K Desain Mediak Visual

Pada ahli media, media video ini ditujukan scbagai alat bantu mengajar dan
untuk belajar secara mandiri. Sebelum video ini disempurnakan, kami
memerlukan masukan dari para ahli media. Untuk itu bapak/ibu dapat
menjawab pertanyaan berikut dengan sejujur ~ jujumya, tanpa ragu — ragu!

Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Materi Pokok / Tema : Mikroskop
Sasaran Kelas / SMT : VII/ 11

Berikan tanda chek () Pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda!
Sangat tidak setuju

Tidak setuju

Setuju

Sangat setuju

pwp -

A. Validasi Terhadap Aspek Desan Komunikasi Visual

g penysas T[2[3]%

T | Komunikatif: visualisasi mendukung materi ajar, agar %
‘mudah dicema olch siswa

3| Kreatif: visualsasi disajikan secara unik dan fidak >

sering digunakan, agar menarik perhatian
3| Sederhana: visualisasi tidak rumit, agar tidak v
- menguragi kejelasan isi materi dan mudah diingat

4 | Kesatuan: mengunakan bahasa visual yang harmonis,
utuh, agar materi ajar dipersepsi, secara utuh v
(komprehensif)

5| Menggambarkan objek dalam bentuk image yang
representatif

6 | Pemilihan warna yang sesuai, agar mendukung
kesesuaian antar konsep kreatif dan topik yang dipilih

7 | Tipografi (font dan susunan huruf), untuk
memvisualkan bahasa verbal agar mendukung isi
konten, baik secara fungsi keterbacaan maupun fungsi
psikologisnya

8| Tata letak lay-out: peletakan dan susunan unsur - unsur
visual terkendali dengan baik, agar memperjelas &
masing — masing unsur_tersebut

9| Unsur visual bergerak (animasi/movie), animasi dapat o
dimanfaatkan untk menstimulasikan materi ajar dan
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video untuk mengilustrasikan materi secara nyata

10 | Navigasi / icon (open, close, maximize, minimize) yang
familiar dan konsisten agar efekif dalam o
penggunaannya.

B. Komentar dan saran

1. Pada bagian mana saja dari video ini yang tidak sesuai dengan aspek
desain komunikasi visual?

em by kaea.
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AInstrumen Ahli Materi

Instrumen Validasi Terhadap Aspek Substansi Materi

Kepada ahli materi, video ini ditujukan sebagai alat bantu mengajor dan

untuk belajar secara mandiri. Sebelum video ini disempurnakan, kami

memerlukan masukan dari para ahli materi. Untuk itu bapak/ibu dapat
» menjawab pertanyaan berikut dengan sejujur — jujurnya, tanpa ragu — ragu!

Mata Pelajaran < IPA Terpadu
Materi Pokok /Tema : Mikroskop
Sasaran Kelas / SMT : VII/ Il

Berikan tanda chek (\) Pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda!
1. Sangat tidak setuju
2. Tidak setuju
3. Setuju
4. Sangat setuju

‘ A. Validasi Terhadap Aspek Substansi Materi

Penilaian
No Pemyataan Eianls: [x
1| Kesesuaian aspek materi terhadap kurikulum v
2| Kesesuaian topik dengan isi mater, v
3| Kebenaran materi dan konsep materi v
4| Ketepatan penggunaan istilah sesuai bidang keilmuan v
5| Kedalaman materi v
6| Aktualitas v
7| Ketepatan jenis keterpaduan terhadap tema v
8| Kesesuaian keterpaduan antar topik 2
9| Keterpaduan yang dipelajarimenambah daya ingat &
terhadap materi
10 | Keterpaduan mentransfer pelajaran pada situasi o
kehidupan.

B. Komentar dan saran
1. Pada bagian mana saja dari materi yang tidak sesuai dengan kurikulum?
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Instrumen Ahli Desain Pembelajaran

Instrumen Validasi Terhadap Aspek Desain Pembelajaran

Kepada ahli media, media video ini ditujukan scbagai alat bantu mengajar
dan untuk belajar secara mandiri. Sebelum video ini disempurnakan, kami
memerlukan masukan dari para ahli media. Untuk ity bapaki/ibu dapat
menjawab pertanyaan berikut dengan sejujur — jujurnya, tanpa ragu — ragu!

Mata Pelajaran + IPA Terpadu
Materi Pokok / Tema : Mikroskop
Sasaran Kelas / SMT : VII/ Il

Berikan tanda chek () Pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda!
1. Sangat tidak setuju
2. Tidak setuju
3. Setuju
4. Sangat setuju

A. Validasi Terhadap Aspek Desain Pembelajaran

Penilaian
1]z]3

No Pemnyataan

1| Kejelasan tujuan pembelajaran (realitas dan terukur)
Relefansi tujuan pembelajaran dengan kurikulum
/SK/KD

3 | Ketepatan penggunaan media dengan tujuan dan
‘materi pembelajaran

Kesesuaian materi dan media, dengan tujuan
pembelajaran

Konsistensi media dengan tujuan pembelajaran
Sistematika yang runut, logis dan jelas

Memicu interaktivitas v
Menumbuhkan minat belajar
Kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar v
0 | Kejelasan uraian materi, pembahasan, contoh,
simulasi

S

< |¥ K< |<|SNK*

S PR P Y

B. Komentar Dan Saran
1. Pada bagian mana saja dari video ini yang tidak sesuai dengan aspek

pembelajaran?
NSy
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Responden
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guru

Pida guru, video pembelajara® ini
‘mandir, Sebelum video int discmpurnakan, kami memer
gur, Uniuk it guru dapat ‘menjaw

a ragu — ragu!

ab pertanyaan ‘erikut dengan sejujur

~ jujumya, tanp

L TPA Terpadu

Mata Pelajaran
ko / Strltur dan fungsi i

gan tumbuhan

‘Materi Pokok / Tema: Mikros

‘Sasaran Kelas / SMT :vIl/ Il

‘Berikan tanda chek () Pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda!
1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju
3. Setuju

4. Sangat setuju

A. Validasi Terhadap

Penggunaan suard
belajar

B. Komentar dan saran
o Pada bagian mana saja anda mengalami kesulitan dalam menggunakan

video ini?
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A-2

Instrumen tanggapan siswa

ba Kualitas Vids belajaran Tem:

Pada siswa, video pembelajaran ini ditujukan sebagai media pembelajaran
mandiri. Sebelum video ini disempurnakan, kami memerlukan masukan dari
para siswa. Untuk itu siswa dapat menjawab pertanyaan berikut dengan
sejujur — jujurya, tanpa ragu - ragu!

Mata Pelajaran + IPA Terpadu
Materi Pokok / Tema : Mikroskop / Struktur dan fungsi jarigan tumbuhan

Sasaran Kelas/ SMT : VII/ I

Berikan tanda chek () Pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda!

Sangat tidak setuju
Tidak sefuju
Setuju

Sangat sefuju

BN

A._Validasi Terhadap Aspek Desain Pembelajaran

Penilaian |
No Pemyataan B

1| Petunjuk belajar mudah dan terarah.

2| Sajian materi mudah dipahami

3| Teks dan tulisan terbaca dengan jelas

4| Penggunaan gambar mempericlas materi

5 _ | Animasi mempermudah pemahaman ¥
6

7

s

9

Simulasi mempermudah pemahaman
Tampilan warna menarik

Narasi membantu pemahaman V|
Penggunaan suara / audio membantu konsentrasi
belajar

10 | Penggunaan bahasa mudah dipahami v

KN KSR

B. Komentar dan saran
1. Pada bagian mana saja anda mengalami kesulitan dalam menggunakan
video ini?
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Lembar Kerja
(LKS)
Pengamatan Menggunakan

A. Tujuan
1. Menggunakan mikroskop
2. Menggambar image preparat
B. Alat dan bahay
1. Mikroskop set
2 Proparat : 1) sayatan epidermis bawang. 2) spidermis bawah daun
thoediscolour. 3) potongan akar, dii
3. Tisu
C. Langkah Keija:
3 Siapkan mikroskop di atas meia engkap dengan perangkatnya,
2. Atur pencahayaaa paling maksimal,
3 Tentukan perbesaran lensa dari yang paling kecil
4. Pasang Preparat pada meja preparat
5. Amati prparat tersebut dalam mikroskop
6. Atur perbesaran hingga paling maksimal
7. Gambar hasil pengamatan dalum ruang gambar pengamatan
D. Gambar Hasi! Pengamatan

3. Apanama obyek yang kamu s
Jawab: atang.. menokotil,
Megapa objek harus dibuat sayatan tipie?
Jawab: A3aC..$aMPak. Afans Paran. dan, tidak Gelap.
5. Apa yang dilakukan setclah pengamatan sefesai?
Jawab: Ped). MiK(RSKOP. i

F. Siy I
OneR 3. dioma dalah. b

3..monokos
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62

Instrumen psikomotor siswa

ma adaj my w1 menggunakan mikroskop

Pada observer, video pembelajaran ini ditujukan scbagai media pemb. lajaran
mandiri. Sebelum video ini disempurnakan, kami memerlukan masukan dari
para observer. Untuk itu observer dapat menjawab pertanyaan berikut
dengan sejujur — jujurnya, tanpa ragu — ragu:

Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Materi Pokok / Tema: Mikroskop
Sasaran Kelas / SMT : VI p)/ 11
Nama siswa (L

Kelompok
Berikan tanda chek (V) Pada %olom yang sesuai dengan peadapat andal
1. Sangat tidak terampil
2. Tidak terampil
3. Terampil
4. Sangat terampil
Observasi Terhadap Keteraiapilan Siswa meliputi:
o Eoryatean 1 P;ml';" 1
1_| Memegang dan mengangkat mikroskop v
2| Meletakkan mikroskop pada tempat yang sesuai
3| Mengatur cermin terhadap s mber cahaya /]
4| Memasang preparat
5| Menentukan perbesaran yang scsuai ]
6| Mencani fokus image dalam mikroskop v
7_| Cara melihat in.age dalam mikroskop z v
8| Menggambar image i
9 [ Tekun dalam bekerja
10| Memperhatikan keselamatai kera v
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

‘Godung D5 L1 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang Kode Pos 50225, Top. (024)8508112
Te, Dekan (G44508005. s itonotka (2450812 ik (02050AI3, K (TARS0803, B Q240508033
Far. (AR50 Wb ity s i El aumes 5.6

No Jypz UN3T14TUR013
Lamp -

Hal ljin Penelitian

Kepada

Yth Kepala MTs Asy _ Syarifiyah Sarirejo
Di Kabupaten Demak.

kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk penyusunan skripsiTugas Akhir
oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama + Nurul Huda

NIM 4001409087

Prodi « Pendidikan limu Pengetahuan Alam S1

Judul Pengembangan Video Pembelajaran IPA Terpadu Tema Mikroskop untuk
Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs)

Tempat  :MTs Asy_ Syarifiyah Sarirejo.

Waktu :Bulan Januari 2014,

Atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Desember 2013

SR 19631012 198803 1 001
FM-05-AKD-24
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM ASY - SYARIFIYAH

MTs ASY — SYARIFIYAH
SARIREJO - GUNTUR - DEMAK
TERAKREDITASI A

SK : 135/BAP-SM/X/2011
Alamat ; JI. Raya Sarirejo Guntur Demak Kode Pos : 59565

Demak, 2 Januari 2014
Nomor +MTs.A/82/54/KP.04/081/2014
Sifat e

Lampiran

Perihal : Izin Penelitian

Yth. Ketua Universitas Neger Semarang
di Semarang

Menanggapi surat Saudara Nomor : 9403/UN 37.1.4/TU/2013 tanggal 17 Desember 2013
perihal Izin Penelitian,
Dengan ini kami tidak keberatan dan memberi izin kepada :

Nama + Nurul Huda

NIM : 4001409087

Jurusan  Pendidikan llmu Pengetahuan Alam §1

Universitas  Universitas Negeri Semarang

Judul Skrispsi : PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA TERPADU TEMA
MIKROSKOP UNTUK SISWA MADRASAH TSANAWIYAH (MTs)

Dengancatatan - 1. Koordinasi dengan Guru Kelas 7

2. Menyesuaikan kesediaan Guru Kelas 7
3- Menyesuaikan pekerjaan di Madrasah dan tidak mengganggu proses belajar
mengajar

Demikian untuk dipergunakan seperlunya.

Tembusan :
1. Pertinggal
2. Saudara Nurul Huda
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM ASY - SYARIFIYAH

MTs ASY — SYARIFIYAH
SARIREJO - GUNTUR ~ DEMAK
TERAKREDITASI A

SK : 135/BAP-SM/X/2011
Alamat : JI. Raya Sarirejo Guntur Demak Kode Pos : 39565

SURAT KETERANGAN
Nomor : MTs.A/82/54/KP.04/082/2014

Berdasarkan surat Kepala MTs Asy-Syarifiyah Savircjo Kec. Guntur Kab. Demak Nomor :

MTs.A/82/54/KP.04/081/2014 tanggal 2 Januari 2014 perihal Izin Penclitian.
Kepala MTs. Asy-Syarifiyah Sarirejo menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama + Nurul Huda

NIM +4001409087

Jurusan : Pendidikan [lmu Pengetahuan Alam S1

Universitas  : Universitas Negeri Semarang
benar-benar telah melakukan penelitian di MTs Asy-syarifiyah Sarirejo Kec. Guntur Kab. Demak pada
tanggal 7 Januari hingga 5 Februari 2014, dengan judul skripsi “PENGEMBANGAN VIDEO
PEMBELAJARAN IPA TERPADU TEMA MIKROSKOP UNTUK SISWA MADRASAH
TSANAWIYAH (MTs )"

Demikian surat keterangan ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Demak, 8 Februari 2014
la MTs Asy-Syarifiyah
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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya menyatakan sebenar-benarnya  bahwa skripsi saya yang berjudul
“Pengembangan Video Pembelajaran IPA Terpadu Tema Mikroskop Untuk Siswa
Madrasah Tsanawiyah (MTs)” disusun berdasarkan hasil penelitian saya dengan |
arahan dosen pembimbing. Sumber informasi atau kutipan yang berasal atau
dikutip dari karya yang diterbitkan telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan
dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. Skripsi ini belum pernah
diajukan untuk memperoleh gelar program sejenis di perguruan tinggi manapun.

Semarang, Mei 2014

4001409087

11
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PENGESAHAN

Skripsi dengan judul
PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA TERPADU
TEMAMIKROSKOP UNTUK SISWA MADRASAH TSANAWIYAH
(MTs)
disusunoleh
Nurul Huda
4001409087
Telah dipertahankan di hadapan sidang Panitia Ujian Skripsi Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang pada hari Senin
tanggal 12 Mei 2014.

Panitia:
Ketua Sekretaris
Jo NV
Prof. Dr. Wiyanto, M.Si Dr. Sudarmin, M.Si
196310121988031001 196601231992031003
Penguji Utama /
Dr. Achmad Sopyan, M.Pd
196006111984031001
Anggota Penguji/ Anggota Penguji/
Pembimbing Utama imbing Pendampfing
w
Dr. Angfeas Priyono Budi Prasetyo, M.Ed Arif Widiyatmoko, M.Pd

195811041987031004 198412152009121006
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© Soal Preetest

Mata Pelajaran : IPA Nama Foulul 4DH M.
Kelas s VIL& vin Kelas “D
Waktu : 10 menit

Jawablah pertanyaan berikut !

1. Tuliskan salah satu ilmuwan yang menemukan mikroskop!

Jawab AR AORL.VON \Cuwen huek

2. Tuliskan nama jenis mikroskop berikut!

A: Mikroskop ..> 0NOkUEr
B: Mikroskop .. 00ROk

3. Berikut adalah gambar ...
KorsiIt

¢ ol |
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Mata Pelajaran :
Kelas
Waktu

Hari / Tangpal

Berilah tanda silang huruf A,B,C,atau D pada jawavan yang paling benar !

B soal no 15/d
Berikut adalah gamar perkembangan mikroskop.

&=

/1. Nama - nama ilmuvian yang berjasa mengawali perkembangan mikroskop
adalah ... kecuali
A. Zaccharias Joasen C. Galoleo galilei
B Isac Newtor D. Robert hooke

+/ 2. Timuwan dari belanda yang membuat mik-oskoo dengan satu lensa dengan
perbesaran hirigga 300X adalah
% Antonie .1 leuwen hoek C. Isac Newton
B. Robert h:oke D. Galileo gallilei

3. Iimuwan dar .ngris membuat inikroskop yang dipergunakan untuk mengamati
hewan dan tu 7 buhan adalah .

A. Zacchar ¢s Jansen C. Galoleo galilei
B. Isac Ne von T Robert hooke
Bacaan untuk 3 d no 4/ 8

Disuatu pagi jang cerah, cahaya matahari
‘merambat lurus rielalui celah — celah fentilasi dan
menembus ke jendela memasuki  ruang
laboratorium  [FA. ~ Sejumich siswa tampak
berkelompok bersiap melakukar, - pengamatan
menggunakan mikroskop. Guru  mengeluarkan
sejumiah mikro } op seperti pada gambar

73
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~/4. Untuk mengamati bentuk sel kulit bawang merah, ssorang siswa menggunakan
mikroskop seperti pada gambar, Apakah jenis mikroskop terscbut?.

2 Mitroskop monokuler C. Mikroskop stereo
B. Mikroskop oinokuler D. Mikroskop elektron

/5. Bagian mil:xoskop yang berfingsi memperbesar bayangan benda yang diamati
terdapat pda nomor .
[ (g
Biid D. 4

/6. Untuk 1nenaik turunkan lensa guna mendapatkan hasil bayangan pengamatan
optimal dengan cepat sebaiknya dipergunakan ... gembar nomOr ..
A. Pengatur halu: noS . Pengatur kasar noS
B. Pengatur halus no6 D. Peng. tur kasar no6

Untuk mendapatkan image yang tera~ maka dibutchkan alat pemantul cahaya
Yaitu.... nomor ...

A. Lensa, no | C. Cermiin, no 3

B. Lensa,no2 B, Cerniin, no 4
J8. Untuk mengangkat mikroskop harus pada bagian vang tepat

pada ..

. Lengan C. Kaki

B. Diapragma D. Lensa

Bacaan untuk s>al no 9 9/d 12
Cahaya merupakan modal penting dalam pengamatan. Keberadaan cahaya
dalam ruang praktik sebaiknya mencukupi. Kurangnya cahaya dalam ruang
pengamatan dapat memicu terjadinya kurang maksimalnya hasil pengamatan
mikroskop dan kecelakaan kerja.

/9. Apabila pengamatan dalam mikroskop monokulec tampak redup karena di
ruang pengamatan kurang cahaya, inaka sebaiknya digunakan

A. Cermin datar X Cermin cekung

B. Cermin ganda D. Cermin cembung.
10. Masuknya cahaya dari luar kedalam mikroskop kaina sifat cahaya

A. Merambat lurus C. Membias

B Memantul D. Meagurai

11. Pada sebush pengamatan menggunaken mikroskop monokuler, suatu objek
diperbesar 400%. Kemungkinan parbesaran lenza yang digunakan dalam
pengamatan tersebut yaitu ...

A. 10 okuler, 40x objektif C. 12% skuler, 10 objektif
Bi 40 okuler, 10x objektif D. 12% okaler, 40 objektif

7
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12. Menurunkan lensa dengan cepat tanpa memperhatikan jarak tc.dekat antara
lensa dengan kaca preparat dapat mengakibatkan...

A. Kaca preparat bergeser C. Lesa bergeser
B. Kaca preparat pecah D. Lensa pecah
Bacaan untuk soal no. 7

Dari hasil penamatan, siswa mendapati image yang teramati tampak jelas dan
ukurannya membesar serta mengalami perubahan posisi yang berkebalikan.
Namun ada kelompok yang mendapati image gelap di tengah, hanya dibagiar
beberapa sisi tepi yang teramati. Setelah di konsultasikan guru ui tuk dianalisa,
ternyata sayatan terlalu tebal.

3. Sifat bayangan yang dibentuk oleh mikroskop adaih ...
A. Terbalik, maya, diperbesar C. Tegak, maya, diperbesar
B Terbalik, nyata, diperbesar D. Tegak, nyata, diperbesar

/14, Syarat yang harus diperhatikan dalam pembuatan preparat basah adalah ....

A. Objek yang akan disayat harus ~ C. Sayatan dibuat menggunakan
direndam air dhulu. pisa.

B. Objek yang akan disayat harus ¥, Sayatan yang dibuat harus
diawetkan dahulu. tipie.

Bacaan untuk soal nol$ - 16
Beberapa tumbuhan seperti pada batang bunga mawar memiliki duri karena
epidermis mengalami modifikasi. Batang dapat berdiri tegak tidak mudah
roboh oleh terpaan angin karena didalom batang tersusun jaringan khusus yang
berperan menjaga batang tidak mudah roboh.

15. Jaringan te-luar tumbuhan beberapa sel diantaranya mengalami modifikasi
‘menjadi ... kecwali!
X Stomuta C. Spina
B. Trikoma D. Tunas

16. Jaringan yarg berperan menunjang bentuk tumbuhan dagat tegak termasuk
kedalam golcngan ....
A. Jaringan pelindung C. Jaringan penyokong
7B, Jaringan dasar D. Jaringan pengangkut

Gambar untuk soal no 17~ 18

75
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Lembar Jawaban Ujicoba

Mata Pelajaran : IPA Terpadu {Nama : M K hotrobn :
Materi/ Tema : Tema Mikroskop § Kelas : 1 :

Kelas : VII i No e ?E i\
llllllllllllll P

/’

< 4

9

Pilihlah salah satu pilihan jawaban A,B,C a ngan

memberi tanda silang sxt Bada iawaban xanﬁ benar!

el v s ST 11 [¥ [B |C |D
= I 0 IC |p 2 [A [F |[C |[D
3 [A [B |[C [P 13 [A (& |[C |D
4 [ |B |[C [D 14 [A [B |[C [R
B 1A X IC D 15 [A [B |[C |K
6 (A |B & [D % [A B @ X
514 9 IC [ g e
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